PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED
LEARNING (PBL) BERBANTUAN MEDIA AUGMENTED
REALITY (AR) TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR

KRITIS SISWA SMP NEGERI 1 REJANG LEBONG

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat-Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S.1)
Dalam Ilmu Pendidikan Matematika

IRINCURUB

OLEH:

Rahmi
NIM 21571017

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP
TAHUN 2025



Hal : Pengajuan Skripsi
Kepada
Yth, Ketua Program Studi Tados Matematika
I
IAIN Curup

Assalamudalakum Warahmandlahi Wabarakatuh

Setelah dindakan pemeriksaan dan perbaikan seperlunya, maka kami berpendapat
Skripsi saudara Rahmi (2IS71017) mahasiswa [AIN Curup yang berjudul "Pengaruh
Model Pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) Berbantu Medin Augmented
Reality (AR) Di Era Society 5.0 Terhadap Kemampuan Berpikiv Kritis Siswa Sckolah
Menengah Pertama' sudah dapat diajukan dalam Ujian Munagasyah Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Curup. Demikian permohonan int hani ajukan. Tenima kasih,

Wassalamualaikum Warahmatullaln Wabarakatuh,

Curup, Jum 2025

Pembimbing | Pembimbing 11

ey,
S
/ C V /i
I T Irsal, MLPd. Anisya Septiana, M.Pd.
N 0305222019032027 NIP. 199009202023212037



PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang Bertanda tangan dibawah ini

Nama : Rahmi

Nim 121571017
Program Studi : Tadris Matematika
Fakultas : Tarbiyah

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi berjudul "Pengaruh Model Pembelajaran
Problem-Based Learning (PBL) Berbantuan Media Augmented Reality (AR) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP Negeri 1 Rejang Lebong” tidak terdapat karya yang
pernah diajukan oleh orang lain untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi.
Dan sepanjang pengetahuan penulis juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis
atau diterbitkan orang lain.

Apabila di kemudian hari terbukti bahwa pernyataan itu tidak benar, saya bersedia
menerima hukuman atau sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Demikian pemyataan ini saya buat dengan sebenarnya semoga dapat digunakan
seperlunya.

Curup, 11 Juni 2025

NIM 21571017



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP

FAKULTAS TARBIYAH
Jalan Dr AK Gani NO. 0] Kotak Pos 108 Telp. (0732) 21010-21759 Fax 21010
_NoOas Homepag - 11 & raincunep ac id Email: pdmin ¢ isngurup ag i kode pos 39119

PENGESAHAN SKRIPSI MAHASISWA
Nomor: 8§51 /In.34/FT/PP.00.9/S7 /2025

Nzma : Rahmi

NiM : 21571017

I'akultas : Tarbiyah

Prodi : Tadris Matematika

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Berbantuan Media Augmented Reality (AR) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP Negeri 1 Rejang
Lebong

Lo d'mupzqgasyahkan dalam sidang terbuka Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup,

gy : Kamis, 26 Juni 2025
; 09.30- 11.00 WIB
: RKB 1 Fakultas Tarbivah

sy aiterima uniuk melengkapi sebagai syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana
¢iizn (5.Pd) dalam bidang Tarbiyah.

A TIM PENGUJI
Ketpa, Sekretaris,

I al, M.Pd ; Anisya Septiana, M.Pd
NI 305222019032027 NIP.199009202023212037
Penguiji I, Pengujill,

)F TS
Dr. Mulia,'M.Pd Fevi Rahmadeni, M.Pd
NIP. 198911302015032006 NIP. 19940217201932016




KATA PENGANTAR

Assalammu’alaikum \Warohmatullah Wabarokatuh

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji dan syukur penulis panjatkan
kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala atas segala nikmat, rahmat, serta pertolongan-
Nya yang tak henti-hentinya mengiringi setiap langkah penulis. Tanpa kasih saying
dan kehendak-Nya, mungkin penyusunan skripsi ini mungkin tidak akan sampai pada
tahap akhir. Skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) Berbantuan Media Augmented Reality (AR) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa SMP Negeri 1 Rejang Lebong” merupakan salah satu bentuk
ikhtiar penulis dalam memenuhi tugas akhir sebagai syarat meraih gelar Sarjana (S-1)
di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup.

Tak lupa sholawat dan salam senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad
Shallallahu’ Alaihi wa Sallam, sosok mulia yang menjadi panutan umat manusia,
beserta keluarga dan para sahabat beliau.

Dalam proses penyunannya, penulis menghadapi berbagai tantangan, baik dari
segi waktu, tenaga, maupun pikiran. Namun demikian, berkat doa, dukunga,
motivasi, serta bantuan dari berbagai pihak, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
dengan baik. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis menyampaikan
rasa terimakasih kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi, dukungan,
dan dorongan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam proses
penyusunan skripsi ini. Ucapan terimakasih secara khusus penulis tujukan kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Idi Warsah, M.Pd.I, selaku Rektor IAIN Curup.

2. Bapak Dr. Sutarto, S.Ag, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN
Curup.

3. Ibu Anisya Septiana, M.Pd selaku Ketua Prodi Tadris Matematika sekaligus
selaku Dosen Pembimbing Il yang telah banyak memberikan pengarahan,
petunjuk, dan bimbingan yang sangat besar dalam penulisan skripsi ini.

4. 1bu Dini Palupi Putri, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Akademik.

5. lbu Irni Latifa Irsal, M.Pd., selaku pembimbing | yang telah banyak



pengarahan, petunjuk, dan bimbingan yang sangat besar dalam penulisan
skripsi ini.

6. Dosen Program Studi Tadris Matematika, Dosen dan Staf di Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Curup, yang telah memberikan berbagai pengetahuan
dan pengalaman.

7. Teman - teman seperjuangan Prodi Tadris Matematika Angkatan 2021 yang
tidak dapat disebutkan satu persatu yang senantiasa memberikan semangat,
dan motivasi pada penulis.

Akhir kata kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam hal apapun
penulis ucapkan ribuan terima kasih atas bantuan dan bimbingannya. Penulis juga
meminta maaf atas kurang dan ketidaksempurnaan tugas akhir ini, maka dari itu
kritik dan saran sangat diharapkan untuk perbaikan berikutnya. Semoga skripsi ini
dapat bermanfaat bagi pembacanya,terima kasih.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh

Curup, 2025
Penulis

Rahmi
21571017

Vi



MOTTO

“Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, keberhasilan adalah

kepunyaan mereka yang senantiasa berusaha”

(B.J Habibie)

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Setiap langkah
memiliki waktunya sendiri, seperti bunga yang mekar pada musimnya. Jangan
jadikan keterlambatan sebagai alasan untuk menyerah, karena setiap jiwa
menempuh proses yang unik dan istimewa. Percayalah pada proses, sebab dibalik
setiap perjuangan yang terasa berat, Allah tengah menyiapkan sesuatu yang lebih

indah.”

(Rahmi)

Vii



PERSEMBAHAN

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang

Maha Esa. Berkat doa dan dukungan dari orang-orang tercinta, skripsi ini akhirnya

dapat diselesaikan. Dengan penuh rasa syukur, dan bahagia, penulis menyampaikan

terimakasih yang tulus kepada semua pihak yang telah memberikan semangat, dan

dukungan selama proses penyusunan skripsi ini.

1.

Allah Subhanahu Wa Ta‘ala karena berkat ridho-Nya lah skripsi ini dapat dibuat
hingga selesai dengan tepat waktu.

Cinta pertama sekaligus panutanku, Adrawasi, dan pintu surgaku, Erni Palenti.
Terimakasih atas setiap tetes peluh, doa yang tak pernah putus, serta kasih
sayang yang begitu tulus. Meski tak pernah merasakan bangku perkuliahan,
kalian adalah guru terbaik dalam hidupku yang tanpa lelah bekerja, mencurahkan
perhatian, dan memberikan dukungan tiada henti. Berkat perjuangan dan cinta
kalian, hari ini aku berdiri dengan gelar sarjana dalam genggaman. Semoga Allah
senantiasa melimpahkan kesehatan, umur panjang, dan kebahagiaan untuk bak
dan mak, hari ini, esok, dan selamanya.

Kedua adik tersayang Ramzy dan Roky, terimakasih atas tawa, semangat, dan
doa yang kalian berikan. Kalian adalah alasan untuk terus melangkah dan tidak
menyerah. Semoga kalian tumbuh menjadi pribadi hebat yang selalu dalam
lindungan-Nya.

Keluarga besar yang senantiasa memberikan dukungan dan motivasi untuk
menjadi yang terbaik.

Untuk seluruh Dosen di IAIN Curup yang juga sangat berjasa dalam perjalanan
mengemban ilmu dan bekal dalam penyelesaian pendidikan ini.

Zora Lensiani sahabat yang tak pernah lelah mendengar dan menguatkan,
terimakasih atas tawa, dan pelukan hangat.

Untuk yang tidak kalah penting Aldi Prasutiyo terimakasih telah memberi

semangat, dan menemani setiap langkah dengan penuh ketulusan.

viii



8. Anggota New Sirkel tercinta (Rurin, Eka, Marfuah, Amin, dan Jyordi) hari-hari
dibangku kuliah terasa lebih berwarna karena kalian. Terimakasih atas canda,
dukungan, dan kebersamaan yang tak tergantikan.

9. Keluarga besar Tadris Matematika IAIN Curup, terutama angkatan 2021 yang
telah bersama-sama berjuang dan saling memberi dukungan serta motivasi satu
sama lain dari awal sampai akhir, semoga ini menjadi langkah awal bagi kita
semua dalam mencapai kesuksesan.

10. Serta almamater IAIN Curup.



ABSTRAK

Rahmi. 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
Berbantuan Media Augmented Reality (AR) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa SMP Negeri 1 Rejang Lebong.
Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah, Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Curup.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses kegiatan pembelajaran,
kemampuan berpikir kritis siswa, dan ada tidaknya pengaruh model pembelajaran
Problem-Based Learning (PBL) berbantu media Augmented Reality (AR) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi bangun ruang di SMP. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika dan perlunya pendekatan inovatif berbasis masalah,
pembelajaran reflektif, dan pembelajaran kolaboratif yang dapat mendorong
keterlibatan aktif siswa.

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperiment dengan desain pretest-
posttest control group, populasi penelitian ini adalah kelas VII dengan sampel
melibatkan dua kelas: yaitu kelas VIl H sebagai kelas eksperimen (PBL berbantu AR)
dan kelas VII G sebagai kelas kontrol (PBL konvensional). Instrumen yang
digunakan adalah lembar observasi dan tes kemampuan berpikir Kritis berdasarkan
indikator Ennis yaitu elementary clarification, basic support, inference, advanced
clarificatio, dan strategies and tactics. Analisis data yang digunakan adalah
Independent Sample T-Test.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) kelas eksperimen menunjukkan
rata-rata keterlaksanaan aktivitas guru sebesar 93,64% (sangat baik), dan aktivitas
peserta didik dengan rata-rata 92,05% (sangat baik); 2) kelas kontrol menunjukkan
rata-rata keterlaksanaan aktivitas guru 90,90% (sangat baik), dan aktivitas peserta
didik rata-ratanya sebesar 88,88%; 3) kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir Kritis sebesar 0,466
(kategori sedang), dengan 80% siswa kategori kemampuan berpikir kritis tinggi; 4)
kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol menunjukkan peningkatan
kemampuan berpikir Kkritit 0,222 (kategori rendah), dengan 65% siswa masuk dalam
kategori tinggi kemampuan berpikir kritis; 5) hasil Independent Sample T-Test
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, menandakan terdapat
pengaruh signifikan model PBL berbantu media AR terhadap kemampuan berpikir
Kritis siswa.

Kata Kunci: Problem-Based Learning, Augmented Reality, Kemampuan Berpikir
Kritis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Abad ke-21 sering disebut sebagai era pengetahuan dan kemajuan
teknologi, di mana berbagai aspek kehidupan mengalami perubahan yang
sangat cepat, termasuk dalam bidang ekonomi, pendidikan, dan komunikasi.
Transformasi paling nyata terlihat pada sektor pendidikan, yang Kini dituntut
untuk terus beradaptasi mengikuti perkembangan teknologi. Di Indonesia
sendiri, kualitas pendidikan masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan
sejumlah negara lain. Oleh sebab itu, perlu adanya upaya perbaikan agar
mampu melahirkan generasi yang kompeten dan siap bersaing di tingkat
global. Saat ini, pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan mulai
diterapkan, misalnya untuk mendukung proses pembelajaran agar lebih
efektif, seperti dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh dan berbagai
inovasi lainnya.!

Era ini ditandai oleh kemajuan pesat dalam bidang otomatisasi dan
kecerdasan buatan, yang secara signifikan mengurangi kebutuhan terhadap
pekerjaan yang bergantung pada keterampilan teknis (hard skill), namun
justru meningkatkan pentingnya penguasaan keterampilan non-teknis (soft

skill). Oleh karena itu, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi saja tidak

! Rifa Hania Mardhiyah, dkk, “Pentingnya Kemampuan Belajar di Abad 21 Sebagai Tuntutan
dalam Pengembangan Sumber Daya Manusia,” Lectura: Jurnal Pendidikan vol. 12 No 1 (Februari,
2021). Hal 30-31



lagi cukup, setiap individu juga dituntut untuk memiliki kemampuan
interpersonal agar dapat berhasil di dunia kerja maupun dalam kehidupan
sosial. Soft skill sendiri mencakup sikap, karakter, dan kemampuan
berinteraksi yang mempengaruhi cara seseorang berhubungan dengan orang
lain, seperti keterampilan komunikasi, penguasaan bahasa, sikap ramah, serta
pandangan yang optimis. Sejumlah penelitian membuktikan bahwa
penguasaan soft skill memiliki dampak positif terhadap performa kerja dan
kesiapan individu menghadapi dunia kerja. Semakin tinggi tingkat kesiapan
seseorang, maka semakin besar pula kemampuannya dalam beradaptasi dan
menunjukkan kinerja optimal.?

Menurut Anugerahwati ada beberapa soft skill yang perlu untuk
dikuasai di abad ke-21. Yang pertama adalah kemampuan berpikir kritis, yaitu
kecakapan dalam menganalisis, mengevaluasi informasi, dan membuat
keputusan secara tepat dan logis. Kedua, kemampuan untuk bekerja sama atau
kolaborasi, yang mengacu pada kemampuan menjalin kerja tim serta
berkoordinasi dengan orang lain demi mencapai tujuan bersama. Ketiga,
kemampuan komunikasi, yakni kemampuan dalam menyampaikan gagasan,
informasi, maupun pesan secara jelas dan efektif kepada pihak lain. Keempat,
kreativitas, yang mencerminkan kemampuan individu dalam menciptakan ide-

ide baru yang orisinal dan penuh inovasi. Kelima, aspek budaya, yaitu

2 Veronica Elvina Montessori, Tri Murwaningsih, & Tutik Susilowati, “Implementasi
Kemampuan Abad 21 (6C) dalam Pembelajaran Daring pada Mata Kuliah Simulasi Bisnis,” JIKAP:
Jurnal Informasi dan Komunikasi Administrasi Perkantoran, Vol 7. No 1, (2023). Hal 66



kemampuan untuk menyesuaikan diri, menghargai keberagaman, serta
menjalin interaksi sosial secara harmonis dengan lingkungan sekitar. Terakhir,
konektivitas, yaitu kecakapan dalam membangun jejaring atau hubungan
positif, baik dengan teman sebaya maupun masyarakat luas, serta berperan
aktif dalam menciptakan perubahan yang bermanfaat bagi dunia. Soft skill
seperti ini sangatlah vital, tidak hanya dalam dunia kerja, tetapi juga dalam
kehidupan sosial sehari-hari. Oleh karena itu, perlu adanya perhatian khusus
dalam dunia pendidikan untuk menumbuhkan dan mengembangkan
kemampuan-kemampuan ini secara terencana dan berkelanjutan.®

Dari enam jenis soft skill abad ke-21 yang telah disebutkan,
kemampuan berpikir kritis dipandang sebagai aspek paling fundamental yang
perlu dikuasai oleh peserta didik, karena berpikir kritis berperan sebagai dasar
utama dalam proses analisis, sintesis, pengambilan keputusan, serta dalam
menciptakan dan mengaplikasikan pengetahuan baru pada berbagai situasi
kehidupan nyata.* Redhana menyatakan bahwa kemampuan berpikir Kritis
adalah kunci utama bagi masa depan masyarakat di seluruh dunia.® Di sisi
lain, Udi dan Cheng menegaskan bahwa berpikir kritis perlu diintegrasikan
dalam proses pendidikan siswa, mulai dari pra sekolah hingga perguruan

tinggi. Mereka menyoroti pentingnya menanamkan karakter disposisi yang

% Ibid, hal 68

4 Mauliana Wayudi, Suwatno, & Budi Santoso “Kajian Analisis Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Sekolah Menengah Atas,” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, vol 5, No 1 (2020). Hal
68

® 1bid, hal 69



tepat sejak awal, seperti kemampuan berpikir kritis, analitis, dan logis.
Pendekatan ini diyakini dapat membantu siswa mengasah kemampuan
berpikir kritis mereka seiring dengan perkembangan usia. Sementara itu, Ben-
Chaim menambahkan bahwa kemampuan berpikir kritis sangat krusial untuk
menghadapi berbagai tantangan di masa depan, khususnya dalam menangani
kompleksitas dan keterkaitan yang semakin meningkat di tingkat global.®
Stephan juga menekankan bahwa tanpa menjadikan berpikir kritis sebagai
ukuran keberhasilan dalam pendidikan, siswa akan menghadapi kesulitan saat
harus menyelesaikan masalah-masalah kompleks di jenjang universitas.
Karena itu, pengembangan kemampuan berpikir Kkritis perlu dijadikan prioritas
utama dalam sistem pendidikan.’

Perubahan yang terjadi dengan cepat bisa menjadi kesempatan jika
dikelola dengan baik, namun juga membawa risiko jika tidak ditangani secara
terencana. Misalnya, kemajuan teknologi informasi, terutama media sosial,
kerap disalahgunakan untuk menyebarkan ujaran kebencian dan informasi
yang menyesatkan. Berpikir kritis menjadi salah satu cara paling efektif untuk
melawan hal tersebut.®

Berpikir Kkritis merupakan kemampuan penting yang membantu siswa

memahami konsep pembelajaran dengan lebih baik, sekaligus mendorong

6 Eny Sulistiani, & Masrukan, “Pentingnya Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Matematika
Menghadapi Tantangan MEA” 2016, hal 608

" Roby Firmandil Diharjo, Budijanto, & Dwiyono Hari Utomo, “Pentingnya Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa dalam Paradigma Pembelajaran Konstruktivistik” 2017, hal 446

8 Wayan Redhana, “Mengembangkan Kemampuan Abad-21 dalam Pembelajaran Kimia”
Jurnal : Inovasi Pendidikan Kimia, Vol 13, No 1 (2019). Hal 2240



mereka untuk belajar secara aktif dan optimal. Selain itu, kemampuan ini juga
memperkuat rasa percaya diri serta kemampuan berpikir siswa.® Banyak yang
berpendapat bahwa kemampuan berpikir kritis adalah salah satu tanda
kecerdasan seseorang. John Dewey menjelaskan berpikir kritis sebagai proses
mempertimbangkan secara aktif, berkelanjutan, dan cermat terhadap
keyakinan atau pengetahuan yang dimiliki, dengan dasar alasan dan
kesimpulan yang logis.'® Peran berpikir kritis dalam pembelajaran sudah
menjadi salah satu tujuan utama pendidikan. Sasson menegaskan bahwa
pendidikan harus membekali siswa dengan kemampuan berpikir analitis,
kemampuan memecahkan masalah, serta membentuk mereka menjadi tenaga
kerja yang produktif demi mendorong kemajuan masyarakat.!

Di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), mata pelajaran
matematika seringkali menjadi tantangan bagi siswa. Santrock menyoroti
pentingnya penerapan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika, di
mana guru perlu mendorong siswa untuk mengembangkan pemikiran
mereka, menggali materi lebih mendalam, serta mampu memecahkan
masalah dengan baik. Sementara itu, Ennis menguraikan proses berpikir

kritis dalam lima tahapan, yaitu klarifikasi dasar, pendukung dasar, inferensi,

® Roby Firmandil Diharjo, Budijanto, & Dwiyono Hari Utomo, “Pentingnya Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa dalam Paradigma Pembelajaran Konstruktivistik” 2017, hal 448

10 Mauliana Wayudi, Suwatno, & Budi Santoso, “Kajian Analisis Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Sekolah Menengah Atas” Jurnal: Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol 5. No 1, (2020). Hal
68

1 1bid, 69



klarifikasi lanjutan, dan strategi.’> Kemampuan berpikir Kkritis sangat penting
bagi siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah
dengan efektif, terutama ketika menghadapi tantangan di kehidupan modern.
Namun pada kenyataannya, masih banyak siswa yang belum menguasai
kemampuan ini secara cukup, sehingga mereka mengalami kesulitan dalam
membuat keputusan yang tepat dan memahami konsep-konsep yang rumit.
Berbagai penelitian, seperti yang dilakukan Dimas Sofri Fikri Avrif,
Zaenuri, & Adi Nur Cahyono pada tahun 2020 mengungkapkan bahwa
rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah kecenderungan siswa
yang lebih sering menghafal materi dan rumus daripada benar-benar
memahami konsep, sehingga mereka kesulitan saat harus menyelesaikan
masalah yang memerlukan manipulasi dan strategi. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Euis Nurul Hasanah dan Indrie Noor Aini pada tahun
2021 di SMP Islam Telukjambe juga menunjukkan hasil serupa, yaitu
kemampuan berpikir Kritis siswa masih berada pada tingkat yang rendah.
Hal ini sejalan dengan kondisi di kelas VII H SMP Negeri 1 Rejang
Lebong, dimana dari 21 siswa yang diberikan soal berpikir Kritis,

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai indikator yang

12 Robert Ennis, “4 Logical Bsic for Measuring Critical Thinking Skills,” Educational
Leadershop, vol 43, No 2. Hal 46



telah ditetapkan dalam menyelesaikan soal, seperti terlihat pada Tabel 1.1

berikut.
Tabel 1.1
Rekapitulasi Jumlah Siswa Yang Mencapai Indikator
Indikator Berpikir Kritis Jumlah Siswa
Soal nomor 1 Soal nomor 2
Elementary clarification 3 2
Basic support 5 -
Inference 5 5
Advanced clarification 2 3
Strategies and tactics - -

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada
siswa yang berhasil mencapai kelima tahapan berpikir kritis sebagaimana
yang didefinisikan oleh Ennis. Tahap tertinggi yang berhasil dicapai adalah
tahap ke empat yaitu advanced clarification, sedangkan pada tahap ke-5 siswa
belum mampu mennjukkan kemampuan dalam merancang strategi
penyelesaian masalah secara efektif. Selain itu, banyak siswa yang bahkan
belum mampu mencapai tahap pertama berpikir kritis.

Tabel 1.2
Soal Observasi Awal Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Soal Nomor 1

Soal Nomor 2

Pak Yono adalah seorang pemilik

Ibu membeli 1 buah pizza yang akan

warung  kelontong di  Desa | dibagikan kepada 2 anaknya yaitu
Candirejo, pada suatu hari ada | Andi dan Dinda. Ibu membagikan 2
seorang pembeli yang ingin 3

membeli tepung terigu sebanyak
4,25 kg agar tepung terigu yang
dibeli  sesuai dengan jumlah
permintaan, pak Yono mulai

menghitung dengan takaran % kg

bagian dari pizza tersebut kepada
Andi, kemudian sisanya kepada
Dinda. Kemudian Andi membagi
bagian pizzanya menjadi 5 bagian
yang sama besar, 3 bagian untuk
Andi dan sisanya diberikan untuk
Fajar. Apakah Andi, Dinda dan Fajar




Soal Nomor 1 Soal Nomor 2
dan 2 kg. Bantulah pak Yono agar | Mendapat bagian pizza yang sama?
dapat  memenubhi permintaan ‘l])raiaﬂdakizsz':pak:;] yalr(]agbir:nert]gzgﬁ’g
pembelinya, namun dengan jumlah Begrikanlth alasaxm gl '
takaran yang paling sedikit! u:
Berikan alasanmu!

Tabel 1.2 merupakan soal uraian yang diberikan kepada siswa kelas V11
H pada saat melakukan observasi awal guna mengidentifikasi kemampuan
berpikir kritis siswa. Soal nomor 1 dan 2 disusun mengacu pada indikator
kemampuan berpikir kritis menurut Ennis, yang mencakup elementary
clarification, basic support, inference, advanced clarification, dan strategies

and tactics.

Elementary
clarification

Elementary
clarification

Gambar 1.1
Jawaban Subjek A
Gambar 1.1, menunjukkan bahwa pada soal nomor 1 subjek A hanya

sampai pada tahap pertama yaitu elementary clarification yaitu memahami

pernyataan/masalah.. Pada tahap ini subjek A dapat memfokuskan pertanyaan,
disini subjek A mengubah takaran % dan % ke bentuk desimal untuk

memudahkan mencapai takaran yang diminta pada soal yaitu 4,25. Namun

pada saat mengubah pecahan subjek tidak teliti dalam melakukan perhitungan



; yang seharusnya jika di desimalkan hasilnya 0,5 tetapi pada jawaban subjek

A ialah 0,05. Kemudian pada langkah penyelesaian oleh subjek, secara tiba-
tiba muncul angka 1,50 yang tidak diketahui asalnya dan menyebabkan
kebingungan dalam proses penyelesain soal, sehingga pada tahap selanjutnya
subjek tidak mampu membuat dan menilai hasil pengamatannya sendiri. Pada
soal nomor 2 subjek A hanya sampai pada tahap berpikir kritis yang pertama
yaitu elementary clarification. Pada tahap ini subjek mampu memahami
masalah dengan menyebutkan apa yang diketahui pada soal. Namun subjek A
tidak teliti dalam melakukan perhitungan sehingga tidak dapat melanjutkan

pada tahapan berpikir kritis berikutnya.

Elementary
clarification

Gambar 1.2

Jawaban Subjek B
Gambar 1.2 merupakan jawaban dari subjek B, seperti terlihat pada

jawabannya subjek B juga hanya mampu mencapai tahapan berpikir kritis
yang pertama yaitu elementary clarification. Serupa dengan subjek A, subjek
B dapat memfokuskan pertanyaan namun tidak teliti dalam proses
perhitungan atau mengubah bentuk pecahan ke bentuk desimal. Sehingga

menyebabkan kesalahan pada langkah pengerjaan selanjutnya. Adapun pada
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soal nomor 2 subjek B tidak mampu mencapai satu pun tahapan berpikir kritis
sebagaimana didefinisikan oleh Ennis.

Berdasarkan hasil temuan yang telah dikemukakan di mana
kemampuan berpikir kritis siswa khususnya pada pelajaran matematika
tergolong rendah. Kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran
matematika sangat diperlukan untuk memahami dan memecahkan suatu
permasalahan atau soal matematika yang membutuhkan penalaran, analisis,
evaluasi dan intrepetasi pikiran. Berpikir Kkritis dalam pembelajaran
matematika dapat meminimalisir terjadinya kesalahan saat menyelesaikan
permasalahan, sehingga pada hasil akhir akan diperoleh suatu penyelesaian
dengan kesimpulan yang tepat. Menurut Glazer, berpikir kritis dalam
matematika melibatkan empat aspek utama, yaitu menghadapi situasi yang
baru atau tidak dikenal, memanfaatkan pengetahuan serta strategi kognitif,
menghasilkan generalisasi dan melakukan evaluasi, serta berpikir reflektif saat
mengkomunikasikan solusi. Pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika sangat penting karena kedua hal ini saling terkait
dan tidak bisa dipisahkan. Pemahaman materi matematika membutuhkan
berpikir kritis, sementara kemampuan berpikir Kkritis sendiri diasah melalui

proses belajar matematika yang terstruktur.t3

13 Eny Sulistiani, & Masrukan “Pentingnya Berpikir Kritis dalam Pembelajaran Matematika
untuk Menghadapi Tantangan MEA” Universitas Negeri Semarang, 2016
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Berpikir kritis memegang peranan penting dalam proses pembelajaran.
Siswa yang menguasai kemampuan ini biasanya lebih mudah memahami
materi, menyelesaikan masalah, dan menghadapi ujian dengan lebih baik.
Karena itu, kemampuan ini sebaiknya mulai dikembangkan sejak usia dini.
Beberapa metode pembelajaran yang efektif untuk mengasah kemampuan
berpikir kritis meliputi pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran reflektif,
dan pembelajaran secara kolaboratif. Beberapa teknik yang dapat diterapkan
antara lain mengajukan pertanyaan yang tepat, menganalisis informasi dengan
menggunakan logika dan argumen yang kuat, serta mengevaluasi argumen
dan asumsi yang menjadi dasar pemikiran kita maupun orang lain.® Agar
kemampuan berpikir kritis dapat berkembang dengan baik, penting untuk
meninggalkan metode pembelajaran tradisional dan beralih ke pendekatan
yang lebih berfokus pada siswa, seperti Student-Centered Learning (SCL), di
mana guru mengambil peran sebagai fasilitator.!® Salah satu cara untuk
mengatasi rendahnya kemampuan berpikir Kkritis siswa adalah dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, seperti Problem-Based

Learning (PBL).Y

14 Salsa Novianti Ariadila, dkk “Analisis Pentingnya Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap
Pembelajaran Bagi Siswa” Jurnal lImiah Wahana Pendidikan, Vol 9, No 20 (2023). Hal 664

15 1bid, 666

16 Ni Kadek Ayu Suatini, “Langkah-Langkah Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis
Pada Siswa,” Jurnal llmu Agama, vol 2, No 1 (2019). Hal 47

17 Enok Neni Masrinah, Ipin Aripin, & Aden Arif Gaffar, “Problem Based Learning (PBL)
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis,” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan, vol 1
(2019). Hal 925
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Leary menjelaskan bahwa PBL adalah pendekatan pembelajaran
berbasis inkuiri yang berfokus pada siswa dan bertujuan mengembangkan
kemampuan mereka dalam memecahkan masalah. O’Grady dan Yew
menambahkan bahwa PBL memanfaatkan masalah sebagai pemicu
pembelajaran, yang bisa berupa tantangan, kesulitan, atau kejadian tak terduga
yang memerlukan solusi.*® Anugraheni menegaskan bahwa dalam PBL, siswa
dihadapkan pada masalah nyata yang kemudian harus mereka selesaikan
dengan menggunakan pendekatan berpikir kritis.*°

Pradifta dan Yeni Suryaningsih menyampaikan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa bisa tumbuh melalui proses pendidikan, terutama ketika
pembelajaran melibatkan partisipasi aktif siswa, misalnya saat mereka
mengemukakan argumen, mengajukan pertanyaan Kritis, atau memberikan
penilaian terhadap materi yang dipelajari.?® Pengembangan kemampuan
berpikir kritis dalam pendidikan tidak hanya bergantung pada partisipasi aktif
siswa dalam menyampaikan argumen atau pertanyaan Kkritis, tetapi juga
membutuhkan suasana belajar yang mendukung proses pengajaran.

Model pembelajaran PBL sangat cocok untuk melatih berpikir Kritis

siswa karena mendorong mereka terlibat secara aktif dalam proses belajar

18 Nur Fitriani Zainal, “Problem-Based Learning pada Pembelajaran Matematika di Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal Basicedu, vol. 6, No 3 (2022). Hal 3586

19 Indri Anugraheni, “Meta Analisis Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis di Sekolah Dasar” Polyglot: Jurnal llmiah, vol 14, No 1,
(2018). Hal 10

20 Abdullah, & Faizatul Munawwaroh, “Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,” Jurnal Education, vol 10. No 1, (2024). Hal 157
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sekaligus menyelesaikan masalah nyata secara terstruktur dan analitis.
Menurut Asriningtyas, dkk; PBL memberikan pengalaman langsung kepada
siswa dalam menghadapi persoalan sehari-hari. Laili dan tim menjelaskan
bahwa sintakss PBL meliputi pengenalan siswa pada masalah,
pengorganisasian pembelajaran, pembimbingan penyelidikan, penyajian hasil,
serta analisis dan evaluasi solusi. Tujuan utama PBL adalah mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah sekaligus
memahami konsep materi pembelajaran.?* Selain itu, PBL sejalan dengan era
society 5.0 yang bertujuan mengintegrasikan teknologi untuk meningkatkan
kualitas hidup, kemampuan, dan pemecahan masalah sosial. Berdasarkan
observasi dan wawancara bersama guru yang mengajar di kelas VII, peneliti
menemukan bahwa PBL sudah diterapkan dalam pembelajaran matematika,
akan tetapi PBL yang digunakan belum inovatif, yaitu belum berbasis
teknologi, sedangkan abad 21 menuntut adanya penggunaan teknologi. Oleh
sebab itu, peneliti melakukan penelitian dengan menerapkan AR dalam model
pembelajaran PBL yang telah terapkan sebelumnya.

Era Society 5.0 menggambarkan tahap berikutnya dalam
perkembangan masyarakat di mana kecerdasan buatan (Al) dan teknologi
digital menyatu dalam hampir semua aspek kehidupan. Masyarakat

diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi ini, yang

2l Lina Indriani, Haryanto, & Dhiniaty Gularso, “Dampak Model Pembelajaran Problem
Based Learning Berbantu Media Quizizz terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa,” Jurnal
Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, vol 6. No 2, (2022). Hal 215
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membawa perubahan signifikan pada cara mereka hidup, bekerja, dan
berinteraksi. Revolusi ini menitikberatkan pada pemanfaatan Internet of
Things (IoT), kecerdasan buatan (Al), dan Augmented Reality (AR) guna
meningkatkan efisiensi serta efektivitas di berbagai bidang.?? Menurut Sopian,
sistem komunikasi dan teknologi mengalami perubahan besar di abad ke-21,
di mana informasi dapat tersebar dengan sangat cepat. Toffler menyebut abad
ini sebagai abad pengetahuan, di mana dunia terasa semakin dekat karena
informasi bisa diakses secara instan dari berbagai tempat. Litbang
Kemendikbud menambahkan bahwa ciri khas abad ke-21 adalah kemudahan
akses informasi tanpa batas, kemajuan dalam komputasi, otomatisasi, serta
komunikasi global. Semua perubahan ini membawa dampak yang signifikan,
termasuk dalam bidang pendidikan.?®

Kemajuan teknologi dan komunikasi telah menjadi bagian penting
dalam kehidupan sehari-hari. Gates menyatakan bahwa pendidikan saat ini
memasuki era percepatan pengetahuan yang didukung oleh teknologi digital,
yang dikenal dengan istilah information super highway. Mukmi juga
menekankan bahwa pembelajaran virtual kini menjadi alternatif sumber
belajar yang dapat diakses oleh siapa saja. Teknologi, sebagai penerapan ilmu

yang terorganisir, bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi serta

22 Hardika Saputra, Lintang Putra Utami, & Ramadhani Dewi Purwanti, “Era Baru
Pembelajaran Matematika: Menyongsong Society 5.0," vol 5. No 2, (2023). Hal 147

23 Dede Salim Nahdi, “Kemampuan Matematika di Abad 21,” Jurnal Cakrawala Pendas,
vol 5, No 2 (2019). Hal 134
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terus berkembang guna menyelesaikan berbagai masalah. Dalam dunia
pendidikan, teknologi dipahami sebagai proses yang kompleks melibatkan
manusia, prosedur, gagasan, peralatan, dan organisasi untuk menganalisis
serta mengatasi masalah pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut untuk
selalu berinovasi dan menyesuaikan diri dengan perubahan dalam proses
pembelajaran.?

Media pembelajaran memegang peranan penting dalam kegiatan
belajar mengajar. Dhine mendefinisikan media sebagai alat perantara,
sedangkan Khadijah menjelaskan bahwa media merupakan sarana untuk
menyampaikan pesan yang mampu merangsang pikiran, perasaan, dan minat
siswa, khususnya pada anak usia dini.>®> Mata pelajaran matematika, yang
merupakan salah satu mata pelajaran utama dalam kurikulum pendidikan,
membutuhkan media pembelajaran untuk membantu siswa memahami materi
dengan lebih mudah. Oleh karena itu, guru dianjurkan menggunakan media
pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara -efektif.?
Matematika mendapatkan waktu pembelajaran yang lebih  banyak
dibandingkan pelajaran lain dan diajarkan mulai dari jenjang dasar hingga

perguruan tinggi. Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu dibuat

24 Titik Sutiowati, Skripsi: Pengaruh Penggunaan Aplikasi Augmented Reality Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII Di
Mts Nu Ungaran Tahun Ajaran 2018/2019, (Semarang: UNNES 2019), hal 3

% Amelia Putri Wulandari, dkk, “Pentingnya Media Pembelajaran dalam Proses Belajar
Mengajar,” Journal on Education, vol 5. No 2 (Januari-Februari 2023). Hal 3930

% Vera Dewi Kartini Ompusunggu, “Penggunaan Media Dalam Pembelajaran Matematika
Dan Manfaatnya Di Smp Negeri 1 Paranginan,” Jurnal: Semnaspssh, Vol 1 (Mei 2022). Hal 4
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menarik dan menyenangkan, di mana penggunaan media sangat berperan
dalam keberhasilan proses belajar.

Media pembelajaran terus berkembang seiring dengan kemajuan
teknologi, mulai dari media cetak, audio-visual, komputer, hingga kombinasi
antara komputer dan media cetak. Saat ini, teknologi baru seperti AR semakin
populer. AR menggabungkan elemen dunia nyata dengan elemen virtual,
menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif sekaligus memotivasi
siswa untuk menggali pengetahuan lebih dalam. Menurut Adila dan rekan-
rekan, AR mengintegrasikan informasi digital ke dalam dunia fisik melalui
perangkat khusus. Media pembelajaran digital seperti AR sangat relevan di
era Society 5.0, karena mendukung kurikulum merdeka yang berfokus pada
kebutuhan siswa dan menciptakan pembelajaran yang mandiri serta ramah.?’

Di Indonesia, pendidikan di era Revolusi Industri 4.0 banyak
bergantung pada pembelajaran daring, terutama selama masa pandemi yang
memaksa siswa menggunakan smartphone sebagai alat belajar. Data
menunjukkan bahwa lebih dari 81% siswa memanfaatkan smartphone dalam
proses pembelajaran. Kumar juga menyebutkan bahwa penggunaan
smartphone untuk keperluan pendidikan mengalami peningkatan yang
signifikan di kalangan siswa. Teknologi AR menampilkan objek virtual yang

dilengkapi dengan informasi tambahan yang berguna untuk berinteraksi

27 Sindi Febriyani, Stephani Diah, & Dyah Fajar Dewayani “Penerapan Model Problem Based
Learning Berbantuan Augmented Reality untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” Universitas
Negeri Semarang, 2024
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dengan dunia nyata. Carmigniani dan rekan-rekan menjelaskan bahwa AR
tidak sepenuhnya menggantikan realitas, melainkan melengkapinya dengan
elemen-elemen virtual. Media AR mampu menyajikan materi dalam bentuk
dua atau tiga dimensi secara real-time, sehingga dapat meningkatkan
pemahaman dan motivasi siswa, seperti yang dijelaskan oleh Ramadhan dan
Hardianto.?®

AR merupakan media yang memadukan elemen nyata dan virtual
sehingga menciptakan objek tiga dimensi pada layar smartphone. Kamaruddin
dan Tahir menyatakan bahwa AR mampu menampilkan Gambar serta suara,
sehingga membuat proses pembelajaran menjadi lebih inspiratif dan mampu
memotivasi siswa. Ronald T. Azuma mendefinisikan AR sebagai perpaduan
antara objek nyata dan virtual yang berinteraksi secara real-time, yang
membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
abstrak.?® Dalam pembelajaran berbasis masalah (PBL), AR membantu siswa
menghadapi masalah dengan pendekatan kontekstual dan interaktif.

AR adalah teknologi visual yang menggabungkan objek nyata dengan
elemen virtual, menghadirkan objek tiga dimensi yang tampak hidup melalui
kamera pada perangkat seperti gawai atau komputer. Dengan teknologi ini,

siswa dapat memvisualisasikan bangun ruang seolah-olah benda tersebut

2 TFrin Lespita, Andik Purwanto, & Ahmad Syarkowi, “Aplication of Problem Based
Learning Model Assisted by Augmented Reality Media to Improve Student’s High Order Thinking
Skills, ” Jurnal Pendidikan Fisika, vol 11, No 1 (2023). Hal 3

2 Gede Agus Putra Yasa, dkk “Pengembangan Aplikasi Augmented Reality Story Book,”
KARMAPATI, vol 3, No 5 (2014). Hal 336
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benar-benar ada, sehingga menciptakan lingkungan belajar virtual yang
interaktif dan bermakna.®® Pembelajaran kreatif menggunakan AR
memberikan pengalaman yang menarik bagi siswa sekaligus meningkatkan
kemampuan matematika mereka, terutama dalam mengasah berpikir Kritis,
melalui visualisasi objek tiga dimensi yang lebih nyata dan interaktif.
Selanjutnya, dari latar belakang permasalahan tersebut peneliti merasa
tertarik untuk mengkaji lebih mendalam mengenai penerapan model
pembelajaran PBL berbantu teknologi AR dalam kegiatan pembelajaran
matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika
siswa. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul penelitian “PENGARUH
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM-BASED LEARNING (PBL)
BERBANTU MEDIA AUGMENTED REALITY (AR) TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA SMP NEGERI 1 REJANG
LEBONG”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis
mengidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya kemampuan berpikir Kkritis siswa Sekolah Menengah Pertama

(SMP) dalam menyelesaikan masalah.

30 Alisa, Erna Suwangsih, & Primanita Solihah “Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning Berbantuan Augmented Reality (AR) terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman
Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” Jurnal llmiah Wahana Pendidikan, vol 1, No 2 (2024).
Hal 91
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2. Sekolah masih terbatas dalam pengadaan dan pengunaan media
pembelajaran matematika.

3. Belum adanya pembelajaran media interaktif yang menggunakan
Augmented Reality (AR)

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka
masalah dalam penelitian ini dibatasi:

1. Kemampuan berpikir kritis yang menjadi fokus dalam penelitian ini
adalah indikator berpikir kritis menurut Ennis vyaitu elementary
clarification, basic support, inference, advanced clarification, strategies
and tactics.

2. Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah bangun ruang.

3. Media pembelajaran Augmented Reality (AR) yang digunakan adalah
aplikasi AR bangun ruang.

4. Pada kelas kontrol model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian
ini adalah PBL sebagaimana dianjurkan dalam Kurikulum Merdeka.

D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses pembelajaran dengan model Problem-Based Learning

(PBL) berbantuan media Augmented Reality (AR)?
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2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan model
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media
Augmented Reality (AR)?

3. Apakah terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis siswa setelah
diterapkannya model Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media
Augmented Reality (AR) dalam pembelajaran matematika?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Mengetahui proses pembelajaran dengan model Problem-Based Learning
(PBL) berbantuan media Augmented Reality (AR).

2. Mengetahui hasil kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan
model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media
Augmented Reality (AR).

3. Mengetahui apakah terdapat pengaruh model Problem-Based Learning
(PBL) berbantuan media Augmented Reality (AR) terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang
bagaimana Augmented Reality mempengaruhi cara siswa belajar

matematika.
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b. Diharapkan penelitian ini akan membantu kita memahami bagaimana
media pembelajaran dengan Augmented Reality mempengaruhi
kemampuan berpikir Kritis siswa.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya terkait Augmente Reality dalam pendidikan.

2. Manfaat praktis
Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian ini diharapkan
mampu memberikan manfaat dalam pendidikan baik secara langsung,
maupun tidak langsung. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi peserta didik

Peserta didik dapat memperoleh bantuan tambahan dari media
pembelajaran dengan AR untuk memahami konsep-konsep
matematika yang sulit, serta meningkatkan kemampuan matematika
mereka.

b. Bagiguru

Media pembelajaran, khususnya AR, membantu guru
meningkatkan metode pengajaran matematika ~ dengan
memvisualisasikan konsep-konsep sulit secara lebih jelas. AR juga
menjadi alternatif praktis pengganti alat peraga konvensional,

mendorong Kreativitas guru dalam mengajar.
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Bagi sekolah

Penerapan media pembelajaran seperti AR dapat menjadi sumber
informasi untuk meningkatkan kualitas pengajaran, aktivitas, dan
hasil belajar siswa, terutama dalam matematika.
Bagi Prodi

Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang PBL dan AR

dalam pembelajaran, memotivasi mahasiswa untuk mengadopsi
pendekatan inovatif. Selain itu, skripsi ini dapat menjadi referensi
bagi peneliti dibidang pendidikan, teknologi pembelajaran, atau

integrasi PBL dengan media interaktif lainnya.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Teori Belajar
1. Teori Konstruktivisme

Teori konstruktivisme beranggapan bahwa pengetahuan tidak dapat
dipindahkan begitu saja dari guru ke siswa, melainkan harus dibangun
secara aktif oleh siswa itu sendiri melalui interaksi dengan lingkungan dan
pengalaman belajar. Jean Piaget menekankan pentingnya perkembangan
kognitif anak dalam membentuk pemahaman, melalui proses asimilasi dan
akomodasi terhadap pengalaman baru.! Sementara itu, Lev Vygotsky
menambahkan unsur sosial dalam pembelajaran melalui konsep Zona
Perkembangan Proksimal (ZPD), yaitu jarak antara kemampuan aktual
siswa dan potensi perkembangan yang dapat dicapai dengan bantuan orang
dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu.

Dalam konteks PBL, teori konstruktivisme tercermin dalam proses
pembelajaran yang memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi,
bertanya, menguji hipotesis, dan menyimpulkan hasil dari suatu proses
penyelidikan. Siswa belajar melalui keterlibatan langsung dengan masalah

nyata yang dirancang untuk memunculkan pertanyaan dan perdebatan,

! Suprijono, Agus, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM. (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 35

23
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serta mendorong mereka untuk membangun makna melalui pengalaman
dan kolaborasi.
2. Teori Kognitivisme

Teori kognitivisme menyoroti pentingnya proses mental internal
dalam pembelajaran, seperti persepsi, perhatian, ingatan, dan penalaran.
Robert Gagné menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses sistematis
yang melibatkan tahapan-tahapan kognitif, mulai dari menangkap
informasi hingga mengorganisasikan dan mengintegrasikannya ke dalam
struktur pengetahuan yang sudah ada.

Dalam PBL, siswa dihadapkan pada situasi yang kompleks dan
menantang, yang mendorong mereka untuk memproses informasi,
merumuskan strategi penyelesaian masalah, serta mengevaluasi hasil
pemikirannya. Proses ini mencerminkan penggunaan keterampilan berpikir
tingkat tinggi seperti analisis, sintesis, dan evaluasi. Jeanne Ormrod juga
menegaskan bahwa dalam proses pembelajaran, siswa sebaiknya didorong
untuk membangun pemahaman secara aktif melalui pengolahan informasi,
bukan hanya menerima informasi secara pasif.? Dengan kata lain, PBL
menekankan pentingnya aktivitas mental siswa dalam mengintegrasikan
pengetahuan baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki, sehingga

dapat meningkatkan pemahaman yang mendalam dan tahan lama.

2 Ormrod, Jeanne Ellis, Psikologi Pendidikan: Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang,
edisi 7. (Jakarta: Erlangga, 2009), him. 112
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3. Teori Humanistik

Teori humanistik memandang bahwa pembelajaran harus berfokus
pada perkembangan manusia secara utuh, baik secara intelektual,
emosional, maupun sosial. Teori ini menekankan aktualisasi diri dan
kebutuhan individu dalam belajar. PBL mendorong siswa memilih cara
belajar sendiri, sesuai minat, serta membangun rasa percaya diri dan
tanggung jawab.® Tokoh utama dalam teori ini adalah Carl Rogers dan
Abraham Maslow. Rogers menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih
efektif jika didasarkan pada kebutuhan dan minat siswa, serta terjadi dalam
suasana yang mendukung aktualisasi diri. Maslow melalui teorinya tentang
hierarki kebutuhan menekankan bahwa seseorang akan termotivasi untuk
belajar jika kebutuhan dasar seperti rasa aman, cinta, dan penghargaan
telah terpenuhi.

Dalam pembelajaran berbasis masalah, pendekatan humanistik
tercermin melalui pemberian kepercayaan kepada siswa untuk mengelola
pembelajarannya secara mandiri, memilih strategi penyelesaian masalah
yang sesuai dengan preferensinya, serta bekerja dalam lingkungan yang
mendukung pengembangan diri. PBL tidak hanya bertujuan untuk
mencapai hasil akademik, tetapi juga untuk membentuk individu yang

mandiri, percaya diri, dan bertanggung jawab.

3 Tribhuwan Kumar, dkk, “Self-vs. Peer-Assesment Activities in EFL-Speaking Classes:
Impacts on Students” Self-Regulated Learning, Critical Thinking, and Problem-Solving Skill,
Language Testing in Asia, vol 13. No 36 (2023)
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Teori Sosiokultural

Teori sosiokultural yang dikembangkan oleh Vygotsky menekankan
bahwa pembelajaran merupakan proses sosial yang dipengaruhi oleh
budaya dan interaksi dengan orang lain. Vygotsky menegaskan bahwa
perkembangan kognitif tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial dan
budaya tempat seseorang berada.* Konsep mediasi dan scaffolding menjadi
sangat penting dalam teori ini, di mana pembelajaran dibantu oleh alat
budaya seperti bahasa dan didukung oleh interaksi dengan individu yang
lebih ahli.

Dalam implementasi PBL, siswa belajar melalui kolaborasi dalam
kelompok kecil, di mana mereka bertukar ide, merumuskan hipotesis, dan
bersama-sama menyelesaikan masalah. Proses ini mencerminkan
pentingnya interaksi sosial dalam membangun pengetahuan. Pembelajaran
terjadi ketika siswa bekerja dalam zona perkembangan proksimal mereka

dengan bantuan teman sebaya atau fasilitator.

B. Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking)

1.

Pengertian Berpikir Kritis (Critical Thinking)

Kemampuan berpikir Kkritis merupakan aspek yang sangat penting
dalam dunia pendidikan maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Keterampilan ini termasuk dalam kemampuan kognitif yang seharusnya

dimiliki dan terus dikembangkan oleh peserta didik. Dalam menghadapi

4 John W Santrock, Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Kencana, 2009), him. 85
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dan menyelesaikan suatu permasalahan, dibutuhkan data yang akurat
untuk menghasilkan keputusan yang tepat, sehingga pola berpikir Kritis
menjadi sangat diperlukan. John Dewey menyebut berpikir kritis sebagai
"berpikir reflektif”, yang didefinisikan sebagai proses mempertimbangkan
secara aktif, terus-menerus, dan cermat terhadap suatu keyakinan atau
pengetahuan yang diterima begitu saja, dengan meninjau alasan-alasan
yang mendasarinya serta kesimpulan yang mungkin timbul dari
keyakinan tersebut. Sementara itu, menurut Glaser, berpikir Kkritis
merupakan sikap terbuka untuk mempertimbangkan secara mendalam
berbagai permasalahan yang muncul dalam pengalaman seseorang. Hal
ini mencakup pemahaman terhadap metode penyelidikan dan penalaran
yang logis, serta keterampilan dalam menerapkan metode-metode tersebut
secara tepat. Berpikir kritis juga menuntut ketekunan dalam mengevaluasi
setiap keyakinan atau informasi asumtif berdasarkan bukti-bukti yang
mendukungnya, serta analisis terhadap kesimpulan yang mungkin
dihasilkan. Browne dan Keeley menambahkan bahwa berpikir tingkat
tinggi mencakup unsur berpikir kritis dan kreatif. Kemampuan untuk
berpikir jernih dan imajinatif, menilai bukti secara objektif, menggunakan
logika, serta mengeksplorasi alternatif dari ide-ide konvensional
memberikan arah yang jelas bagi generasi muda di tengah kompleksitas
pemikiran pada era teknologi saat ini. Bentuk-bentuk berpikir seperti

berpikir matematis, berpikir visual, dan berpikir melalui penjelasan
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hanyalah turunan dari kemampuan berpikir yang sesungguhnya, yaitu
kemampuan untuk berpikir secara reflektif dan kritis.®

Menurut Gerhand, berpikir kritis merupakan suatu proses dalam
pengambilan keputusan yang didasarkan pada evaluasi terhadap data,
mencakup penerimaan, pemahaman, serta analisis data tersebut, dengan
mempertimbangkan baik aspek kualitas maupun kuantitas informasi yang
tersedia.® Scriven mendefinisikan berpikir Kritis sebagai kemampuan yang
aktif dan terampil dalam menginterpretasikan serta mengevaluasi hasil
observasi, komunikasi, informasi, maupun argumen yang diterima.’
Interpretasi dan evaluasi yang dilakukan secara aktif dan terampil
mengisyaratkan bahwa seseorang harus mampu memilih alternatif terbaik
dari berbagai pilihan yang ada, menentukan kebenaran informasi untuk
menarik kesimpulan yang logis, serta mempertimbangkan kejelasan,
relevansi, dan rasionalitas data yang diterima. Proses ini juga melibatkan
pemikiran yang mendalam serta aktivitas bertanya dan menjawab
terhadap data, baik yang diperoleh melalui observasi, komunikasi,
informasi, maupun argumentasi. Sementara itu, menurut Johnson,

berpikir Kkritis merupakan kemampuan untuk menilai secara sistematis

> Anisaul Khasanah, & Indah Dwi Ayu, “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Brain Based Learning,” Jurnal Eksponen, vol 7. No 2 (2017). Hal 47-
48

6 Dina Mayadiana Suwarma, Suatu Alternatif Pembelajran untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Matematika, (Jakarta: Cakrawala Maha Karya). Hal 11

7 Alec Fisher, Berpikir Kritis Sebuah Pengantar, (Jakarta: Erlangga, 2009). Hal 10



29

baik pendapat sendiri maupun pendapat orang lain secara objektif dan
rasional.®

Menurut Facione, berpikir kritis merupakan kemampuan individu
untuk mengarahkan dirinya secara mandiri dalam mengambil keputusan,
yang mencakup aktivitas seperti interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi,
dan penyampaian argumen. Proses ini didasarkan pada penggunaan bukti,
konsep, metode, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang relevan
sebagai dasar dalam menarik kesimpulan atau menyusun pernyataan.
Sementara itu, Zubaidah menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis
adalah suatu kapasitas intelektual yang dapat dikembangkan melalui
proses pembelajaran yang sistematis dan berkelanjutan.®

Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis dapat disimpulkan
sebagai kemampuan individu dalam memandang suatu permasalahan
secara menyeluruh, kemudian menafsirkan dan menganalisis informasi
yang diperoleh. Informasi tersebut kemudian diuji kebenarannya dengan
mengaitkannya pada pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya,
sehingga individu mampu menarik kesimpulan berdasarkan alasan yang
logis dan tepat. Hasil dari proses ini menjadi landasan dalam pengambilan

keputusan atau tindakan untuk menyelesaikan suatu masalah.

8 Elaine B. Johnson, Contextual Theaching and Learning Menjadikan Kegiatan Belajar
Mengajar Mengasiyikan dan Bermakna, (Bandung: Mizan Media Utama, 2009). Hal 183

® H. Affandy, N. S. Aminah, & A. Supriyanto, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pada Materi Fluida Dinamis Di SMA Batik 2 Surakarta,” Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika
(JMPF), vol 9. No 1 (2019). Hal 26
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Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan yang dapat dipelajari
dan dikembangkan melalui proses pembelajaran. Keterampilan ini tidak
akan tumbuh secara optimal tanpa adanya usaha yang disengaja untuk
melatih dan membiasakan penggunaannya dalam kegiatan belajar.
Sihotang menegaskan bahwa sebagai sebuah kemampuan, berpikir kritis
tidak dapat dikuasai secara instan, melainkan memerlukan latihan dan
pembiasaan yang berkelanjutan.®

Berpikir kritis merupakan salah satu unsur dari kemampuan berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking skills). Dalam kajian Massa
disebutkan bahwa “Bloom and his colleagues include critical thinking in
the educational approach”, yang menunjukkan bahwa Bloom dan rekan-
rekannya memasukkan berpikir kritis dalam pendekatan pembelajaran.
Tiga level teratas dalam taksonomi Bloom analisis, sintesis, dan evaluasi
sering dianggap sebagai representasi dari proses berpikir kritis. Hal
senada juga diungkapkan oleh Krathwohl, yang menjelaskan bahwa
berpikir kritis merupakan bagian dari kemampuan berpikir tingkat tinggi,
kKhususnya dalam proses menganalisis (C4) dan mengevaluasi (C5).
Proses analisis mencakup kemampuan memecah atau menyusun ulang
informasi guna mengenali pola atau hubungan yang ada, merumuskan

pertanyaan, serta mengidentifikasi berbagai faktor penyebab dan akibat

10 Mauliana Wayudi, Suwatno, & Budi Santoso, “Kajian Analisis Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa Sekolah Menengah Atas” Jurnal: Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol 5. No 1,
(2020). Hal 70
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dari suatu permasalahan. Sementara itu, evaluasi merupakan proses
kognitif yang melibatkan penilaian terhadap solusi, gagasan, atau metode
berdasarkan standar atau kriteria tertentu untuk menentukan efektivitas
dan manfaatnya. Aktivitas ini mencakup penyusunan hipotesis, pengujian
ide, pengkritisan, serta pengambilan keputusan untuk menerima atau
menolak suatu pernyataan berdasarkan landasan yang telah ditentukan.!
2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking)
Kemampuan berpikir kritis bukanlah sesuatu yang melekat secara
alami pada setiap individu. Kemampuan ini perlu diasah dan
dikembangkan melalui proses pembelajaran yang sistematis. Untuk
menilai sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswa telah berkembang,
diperlukan indikator-indikator tertentu. Adapun untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa diperlukan beberapa indikator

diantaranya yaitu menurut Ennis yang meliputi.*?

Tabel 2.1
Indikator Kemampuan berpikir Kritis menurut Ennis
Indikator Sub Indikator Keterangan
Elementary | Memfokuskan Mengidentifikasi/merumuskan
clarification | pertanyaan Kriteria untuk

mempertimbangkan
kemungkinan jawaban

11 Mira Azizah, Joko Sulianto, Nyai Cintang, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Sekolah Dasar Pada Pembelajaran Matematika Kurikulum 2013,” Jurnal Penelitian Pendidikan, vol
35. No 1 (2018). Hal 63-64

2 lhwan Rizky, Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Dengan Menggunakan Media
Pembelajaran (Video) Pada Materi Minyak Bumi, Skripsi (2014)
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Indikator Sub Indikator Keterangan
Menjaga kondisi berpikir
Menganalisis Mengidentifikasi alasan
argumen (sebab) yang dinyatakan
(eksplisit)
Bertanya dan | Mengapa
n;ennjar\rf]v:rl])anpiz:]tanyaan Apa intinya, apa artinya apa
yang g contohnya, apa yang bukan
contohnya
Basic Mempertimbangkan Kemampuan memberikan
support kredibilitas (kriteria) | alasan
suatu sumber
Mengobservasi  dan | Melibatkan sedikit dugaan
mempertimbangkan
hasil observasi
Inference Membuat deduksi dan | Menyatakan tafsiran
mempertimbangkan
hasil deduksi
Membuat induksi dan | Mengemukakan kesimpulan
mempertimbangkan dan hipotesis
hasil induksi
Membuat dan | Latar belakang fakta-fakta
menentukan hasil
pertimbangan
Advance Mendefinisikan Bertindak dengan memberi
clarification | istilah, penjelasan lanjutan
mempertimbangkan
definisi
Mengidentifikasi Mengkonstruksi argument
asumsi-asumsi
Strategies Menentukan suatu | Memilih Kritera untuk
and tactics tindakan mempertimbangkan solusi
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Indikator Sub Indikator Keterangan

yang mungkin

Berinteraksi  dengan | Menggunakan strategi retorika
orang lain

Sedangkan indikator kemampuan berpikir kritis menurut Maulana
diantaranya yaitu.™
a. Kemampuan untuk menganalisis dan mengklasifikasikan pertanyaan.
b. Kemampuan mengidentifikasi serta mengevaluasi asumsi yang

mendasari suatu pernyataan atau argument.

c. Kemampuan menyusun klarifikasi dengan mempertimbangkan nilai-
nilai yang relevan.

d. Kemampuan menyusun penjelasan secara sistematis; dan kelima,
kemampuan membuat kesimpulan serta membangun argumen yang
logis.

Selain indikator yang dikemukakan oleh Ennis dan Maulana, Enung
Sumaryati dan Utari Sumarmo juga menyampaikan pendapat mereka
mengenai indikator kemampuan berpikir kritis, di antaranya adalah
sebagai berikut.'4

a. Kemampuan memberikan penjelasan secara sederhana.

13 Susanti, dkk “Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Mneggunakan Multimedia
Interaktif,” Diferential: Journal on Mathematics Education, vol 1, No 1 (2023). Hal 38

14 Eka Yulianti, & Indra Gunawan, “Model Pembelajaran Problem Based Learning (Pbl):
Efeknya Terhadap Pemahaman Konsep dan Berpikir Kritis,” Indonesian Journal of Science and
Mathematics Education, vol 2, No 3 (2019). Hal 403
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b. Kemampuan membangun keterampilan dasar yang mendukung
proses berpikir.

c. Kemampuan membuat inferensi atau penarikan kesimpulan
sementara.

d. Kemampuan menyusun penjelasan yang lebih mendalam.

e. Kemampuan dalam merancang serta mengatur strategi dan taktik
yang tepat dalam menyelesaikan masalah.

Dari beberapa indikator kemampuan berpikir kritis yang telah
diidentifikasi, peneliti memilih indicator kemampuan berpikir Kritis
menurut Ennis sebagai fokus penelitian ini, karena relevansinya dengan
tujuan penelitian yaitu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Selain itu indikator menurut Ennis adalah indikator yang terperinci
sehingga dapat digunakan untuk mengukur keterampilan berpikir Kkritis
siswa.

C. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
1. Pengertian Model Pembelajaran PBL
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning atau
PBL) merupakan salah satu pendekatan inovatif dalam dunia pendidikan
yang bertujuan menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan dinamis
bagi peserta didik. Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran, dengan cara menyajikan persoalan-persoalan yang

berkaitan langsung dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari.
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Menurut Eggen dan Kauchak, PBL terdiri atas serangkaian metode
pengajaran yang menjadikan masalah sebagai inti pembelajaran, guna
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemahaman konsep, dan
kesadaran diri siswa. Sementara itu, Bern dan Erickson menjelaskan
bahwa PBL adalah strategi pembelajaran yang mendorong keterlibatan
aktif siswa dalam memecahkan masalah melalui pendekatan lintas
disiplin. Oleh karena itu, metode ini tidak hanya memperkuat penguasaan
materi, tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kerja
sama dalam menghadapi permasalahan nyata.®

PBL bukan hanya sekadar metode, tetapi juga merupakan bagian
dari kurikulum dan proses pembelajaran. Dalam penerapannya, PBL
dirancang untuk menghadirkan berbagai persoalan yang mendorong siswa
memperoleh pengetahuan yang esensial, mengasah kemampuan dalam
menyelesaikan masalah, membentuk kebiasaan belajar secara mandiri,
serta memperkuat keterampilan kerja sama dalam kelompok.
Pembelajaran ini dilakukan melalui pendekatan yang sistematis untuk
memecahkan tantangan yang berkaitan langsung dengan kehidupan nyata.
PBL menawarkan situasi belajar yang kontekstual, yang mendorong
siswa untuk terlibat aktif dan bekerja sama dalam kelompok guna

menemukan solusi atas permasalahan yang mereka hadapi di dunia

15 Nurbaeti, Ani Susanti, & Suwinarni, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Bahasa Inggris,”
Prosidding Seminar Nasional Pendidikan Profesi Guru, vol 1, No 1 (2021). Hal 1762
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nyata.!® Pendekatan pembelajaran ini menyajikan permasalahan nyata
yang mungkin pernah dialami oleh peserta didik, sehingga proses belajar
menjadi lebih relevan dan bermakna bagi mereka. Selaras dengan
pandangan ini, Widiasworo mengemukakan bahwa PBL merupakan suatu
proses pembelajaran yang menampilkan permasalahan kontekstual guna
membangkitkan minat belajar siswa. Permasalahan tersebut disampaikan
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, dengan tujuan mendorong siswa
untuk melakukan penyelidikan, menganalisis situasi, serta mencari solusi
yang tepat terhadap permasalahan yang diberikan.’

Menurut Santika, dkk PBL merupakan model pembelajaran yang
menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar, mendorong mereka
menjadi pembelajar yang mandiri, serta mengajak mereka terlibat aktif
dalam kerja kelompok guna mengembangkan kemampuan berpikir Kritis.
Senada dengan itu, Anugeraheni menjelaskan bahwa PBL memulai
proses belajar dengan menghadirkan persoalan nyata, yang kemudian
diselesaikan  melalui  penyelidikan dan  pendekatan  berpikir
kritis.Pelaksanaan PBL mengikuti tahapan-tahapan tertentu, seperti
mengenalkan  permasalahan, memahami sudut pandang siswa,

mendampingi proses pencarian informasi, merumuskan pertanyaan,

16 Nor Khakim, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar PPKn Di SMP YAKPI 1 DKI Jaya,” Jurnal Citizenship Virtues, vol 2,
No 2 (2022). Hal 350

17 Resti Ardianti, Eko Sujarwanto, & Endang Surahman “Problem-based Learning: Apa dan
Bagaimana,” DIFFRACTION: Journal for Physics Education and Applied Physics, vol 3, No 1 (2021).
Hal 28
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menyelesaikan investigasi, hingga mengevaluasi siklus belajar yang telah
dilakukan siswa. Sebagai respon terhadap pentingnya peningkatan
kemampuan berpikir kritis, pendekatan inovatif seperti PBL semakin
banyak digunakan. Prasetyo menekankan bahwa PBL memusatkan proses
belajar pada siswa, baik secara individu maupun dalam kelompok. Dalam
pembelajaran ini, siswa dihadapkan pada permasalahan nyata yang
menuntut pemecahan melalui pemikiran yang mendalam dan logis. Rusli
juga menambahkan bahwa PBL berkontribusi besar dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi, terutama ketika siswa dilibatkan
dalam kolaborasi untuk menyelesaikan permasalahan. Melalui proses
tersebut, peserta didik diajak untuk mengasah keterampilan berpikir Kkritis
seperti mengenali permasalahan, mengolah informasi, merumuskan
hipotesis, membangun argumen yang kuat, dan menemukan solusi yang
kreatif. Selain itu, penerapan PBL membuat siswa lebih aktif dalam
pembelajaran serta menciptakan suasana kelas yang lebih hidup dan
interaktif.*®

Menurut Dasa Ismaimuza, PBL merupakan pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada kegiatan pemecahan masalah, di mana
siswa didorong untuk secara aktif mencari jawaban atau solusi atas

persoalan yang diajukan oleh guru. Siregar memperkuat pandangan ini

18 Abdullah, & Faizatul Munawwaroh, “Problem Based Learning untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa,” Jurnal Education, vol 10, No 1 (2024). Hal 157
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dengan menyatakan bahwa dalam PBL, peran guru lebih diarahkan
sebagai fasilitator yang mendampingi dan membimbing siswa dalam
proses membangun pengetahuan secara mandiri dan aktif. Dutch juga
mengemukakan bahwa PBL adalah metode belajar yang mengajarkan
siswa untuk belajar bagaimana belajar, dengan cara bekerja sama dalam
kelompok guna menemukan solusi atas masalah-masalah nyata yang
mereka hadapi. Permasalahan yang digunakan dalam PBL sengaja
dirancang untuk membangkitkan rasa ingin tahu, kemampuan berpikir
analitis, serta inisiatif siswa terhadap materi yang sedang dipelajari.
Dengan menerapkan PBL, siswa dilatih untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis, serta terbiasa mencari dan
menggunakan sumber belajar yang relevan dalam menyelesaikan suatu
persoalan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep,
tetapi juga mempersiapkan siswa menghadapi tantangan nyata di
kehidupan sehari-hari.*°

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
PBL adalah suatu model pembelajaran yang diawali dengan penyajian
permasalahan yang berhubungan dengan situasi nyata dalam kehidupan.
Dalam proses ini, peserta didik dituntut untuk berpikir secara Kritis,

belajar secara mandiri, serta aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran

19 Eka Yulianti, Indra Gunawan “Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL):
Efeknya Terhadap Pemahaman Konsep dan Berpikir Kritis,” Indonesian Journal of Science and
Mathematics Education, vol 2, No 3 (2019). Hal 401
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guna mencapai hasil belajar yang optimal. PBL menekankan pentingnya

partisipasi aktif siswa melalui pengkajian terhadap permasalahan

kontekstual yang mencerminkan tantangan kehidupan sehari-hari.
2. Karakteristik Model Pembelajaran PBL
Karakteristik dari model pembelajaran PBL adalah sebagai berikut.

a. Pembelajaran dimulai dengan penyajian suatu permasalahan sebagai
titik awal kegiatan belajar.

b. Masalah yang digunakan berasal dari situasi nyata di kehidupan
sehari-hari dan biasanya bersifat kompleks serta tidak terstruktur.

c. Permasalahan tersebut perlu ditinjau dari berbagai sudut pandang,
sehingga menuntut siswa untuk melihatnya secara multidisipliner.

d. Masalah yang diberikan dirancang untuk menantang pengetahuan
awal, sikap, dan kompetensi siswa, serta mendorong mereka
mengidentifikasi kebutuhan belajar baru.

e. Kemampuan untuk mengatur dan mengarahkan pembelajaran secara
mandiri menjadi aspek penting dalam proses ini.

f. Siswa dituntut untuk menggunakan beragam sumber informasi,
mengevaluasi kredibilitasnya, serta memanfaatkannya secara tepat.

g. Proses pembelajaran berlangsung dalam suasana kolaboratif, yang

menekankan komunikasi efektif dan kerja sama tim.
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h. Keterampilan melakukan penyelidikan (inquiry) dan pemecahan
masalah dipandang sama pentingnya dengan pemahaman terhadap
materi pelajaran.

i. Proses belajar bersifat terbuka, mencakup sintesis dan integrasi
berbagai informasi serta pemahaman yang diperoleh.

J. PBL juga melibatkan proses refleksi, di mana siswa mengevaluasi
pengalaman belajarnya beserta langkah-langkah yang telah mereka
lakukan selama pembelajaran.?

Menurut Wina Sanjaya terdapat 3 ciri utama dari PBL yaitu:

a. Model pembelajaran PBL merupakan suatu rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif peserta didik dalam
setiap tahapannya. Dalam penerapannya, PBL tidak sekadar
mengarahkan siswa untuk mendengarkan penjelasan, mencatat, atau
menghafal materi. Sebaliknya, siswa diharapkan mampu berpikir
secara mendalam, berkomunikasi secara efektif, mengumpulkan serta
mengolah informasi, hingga akhirnya dapat menarik kesimpulan
berdasarkan pemahaman mereka sendiri.

b. Proses belajar dalam PBL difokuskan pada upaya menyelesaikan
masalah. Masalah menjadi elemen inti dalam pembelajaran ini,

karena tanpa kehadiran suatu permasalahan, proses belajar tidak akan

20 Miftakhul Huda, “Model-model Pengajaran dan Pembelajaran” (cet:ll Pustaka Pelajar,
Bandung), hal 272
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berjalan. Masalah bukan hanya sebagai alat bantu, tetapi sebagai
pemicu utama aktivitas belajar.

c. Penyelesaian masalah dilakukan melalui pendekatan berpikir ilmiah,
yang mencakup cara berpikir deduktif maupun induktif. Pendekatan
ini dilakukan secara sistematis, artinya mengikuti langkah-langkah
tertentu secara berurutan, dan empiris, yaitu berdasarkan data dan
fakta yang dapat dibuktikan. Dengan demikian, pemecahan masalah
dalam PBL tidak bersifat spekulatif, melainkan berbasis pada logika
dan bukti nyata.?

Sementara, Baron mengemukakan ciri-ciri model Problem Based

Learning (PBL) adalah sebagai berikut:

a. Permasalahan yang digunakan dalam pembelajaran berasal dari
situasi nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

b. Proses belajar berfokus pada upaya memecahkan permasalahan, di
mana peserta didik memiliki peran aktif dalam menentukan tujuan

belajarnya sendiri.

21 Wina Sanjaya, Model-Model Pembelajaran. ( Jakarta : Kencana Prenada Media Grup,
2010), hal. 214-215
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c. Guru tidak lagi menjadi sumber utama informasi, melainkan
bertindak sebagai pendamping atau fasilitator yang membimbing
jalannya pembelajaran.??

3. Sintaks Model Pembelajaran PBL
Menurut Trianto sintaks pembelajaran berbasis masalah yaitu:
a. Orientasi peserta didik
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kebutuhan logistik,
kemudian menghadirkan fenomena, demonstrasi, atau cerita untuk
memicu masalah. Guru juga memotivasi siswa agar aktif
berpartisipasi dalam proses pemecahan masalah yang telah dipilih.

b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar

Guru membantu siswa dalam merumuskan serta mengatur tugas-
tugas belajar yang terkait dengan masalah yang dihadapi.

c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang
relevan dan melakukan eksperimen guna memperoleh pemahaman
serta solusi atas masalah yang ada.

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil

Guru membimbing siswa dalam merancang dan menyiapkan

karya akhir seperti laporan, video, atau model, serta mendukung

22 Nor Khakim, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar PPKn Di SMP YAKPI 1 DKI Jaya,” Jurnal Citizenship Virtues, vol 2,
No 2 (2022). Hal 352
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mereka dalam membagi tugas secara kolaboratif dengan teman
sekelas.
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Guru membantu siswa melakukan refleksi dan evaluasi terhadap

hasil investigasi serta proses yang mereka lakukan selama pemecahan

masalah.?®
Tabel 2.2
Sintakss Pembelajaran PBL
Tahap Kegiatan guru
Tahap 1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Memberikan beserta kebutuhan logistik seperti bahan
orientasi masalah | dan alat, sekaligus mendorong peserta
kepada peserta didik | didik agar aktif berpartisipasi dalam
kegiatan pemecahan masalah.
Tahap 2 Guru membimbing peserta didik untuk
Mengorganisasikan merumuskan dan mengatur tugas-tugas
peserta didik belajar yang terkait dengan masalah yang
sedang dihadapi.
Tahap 3 Guru mengajak peserta didik untuk
Membimbing menggali  informasi  yang  relevan,
penyelidikan melakukan  eksperimen,  menemukan
individual ~ maupun | penjelasan, serta menentukan keputusan
kelompok atau solusi dalam proses pemecahan
masalah.
Tahap 4 Guru membimbing peserta didik dalam
Mengembangkan dan | merancang serta menyiapkan hasil karya
menyajikan hasil | seperti laporan, video, atau model,
karya sekaligus mempersiapkan mereka untuk
melakukan presentasi.
Tahap 5 Guru membimbing peserta didik dalam
Menganalisa dan | melakukan refleksi atau evaluasi atas hasil
mengevaluasi proses | penyelidikan mereka, sekaligus mengajak

23 Muhammad Andi Auliya Hakim, Sunarto, & Salman Alfarisy Totalia, “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas
XI IIS dalam Mata Pelajaran Ekonomi di SMA N 5 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016,” Universitas
Sebelas Maret (Surakarta, 2015)
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Tahap Kegiatan guru
pemecahan masalah | satu atau beberapa kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya.

4. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran PBL

Dalam model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan

kekurangan. Adapun kelebihan dan kekukarangan model pembelajaran

PBL diantaranya yaitu:

a. Kelebihan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mendorong siswa agar mampu memecahkan masalah yang
berhubungan dengan situasi kehidupan sehari-hari.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun
pengetahuan secara aktif melalui proses belajar.

Pembelajaran lebih menitikberatkan pada pemecahan masalah
sehingga mengurangi kebutuhan siswa untuk menghafal informasi
yang kurang relevan.

Mengajak siswa untuk terlibat dalam kegiatan ilmiah melalui kerja
sama kelompok.

Membiasakan siswa menggunakan berbagai sumber informasi,
seperti perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi.
Mengasah kemampuan siswa dalam menilai sendiri perkembangan

belajar yang telah mereka capai.




45

7) Mendorong siswa untuk menyampaikan ide dan hasil karya secara
ilmiah lewat diskusi atau presentasi.
8) Mengenali dan mengidentifikasi hambatan atau kesulitan yang
dialami siswa dalam belajar..
b. Kekurangan
1) Hanya sedikit guru yang berhasil membimbing siswa sampai pada
tahap pemecahan masalah.
2) Proses ini sering kali membutuhkan waktu dan biaya yang lebih
besar.
3) Kegiatan yang dilakukan siswa di luar sekolah sulit untuk diawasi
secara optimal oleh guru..?*
Hamdani mengemukakan beberapa kelebihan dan kekurangan
model PBL sebagai berikut.
a. Kelebihan
1) Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran memungkinkan
mereka menyerap pengetahuan secara lebih mendalam dan
bermakna.
2) Siswa dibiasakan untuk bekerja sama dan berkolaborasi dengan

teman sekelasnya.

24 Eka Anisa Aprina, Erma Fatmawati, & Andi Suhardi, “Penerapan Model Problem Based
Learning Untuk
Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis Pada Muatan IPA Sekolah Dasar,” Jurnal
Kependidikan, vol 13, No 1 (2024). Hal 985
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3) Siswa memiliki kesempatan untuk menemukan solusi masalah
melalui berbagai sumber informasi yang tersedia.

Sementara itu Rerung menambahkan kelebihan PBL sebagai
berikut :

1) Siswa didorong untuk mengembangkan kemampuan dalam
menyelesaikan masalah yang muncul dalam konteks kehidupan
nyata.

2) Melalui aktivitas pembelajaran, siswa mampu membangun
pemahaman dan pengetahuannya secara mandiri.

3) Fokus pembelajaran diarahkan pada penyelesaian masalah,
sehingga siswa tidak perlu mempelajari materi yang tidak relevan,
yang pada akhirnya dapat mengurangi beban hafalan mereka.

4) Kegiatan pembelajaran mendorong siswa untuk terlibat dalam
aktivitas ilmiah melalui kerja kelompok.

5) Siswa dibiasakan memanfaatkan berbagai sumber informasi,
seperti perpustakaan, internet, wawancara, maupun observasi
dalam proses belajarnya.

Kekurangan

1) Pada siswa yang kurang memiliki motivasi belajar, pencapaian

tujuan dari metode ini menjadi sulit terealisasi.
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2) Metode ini sering kali memerlukan alokasi waktu dan biaya yang
cukup besar, serta tidak dapat diterapkan secara merata pada
semua mata pelajaran.

3) Dalam kelas yang memiliki tingkat keberagaman siswa yang
tinggi, pembagian tugas dapat menjadi tantangan tersendiri.

4) Penerapan model PBL di jenjang sekolah dasar kurang ideal,
terutama karena keterbatasan kemampuan siswa dalam bekerja
secara kelompok.

5) Proses pembelajaran berbasis masalah umumnya memerlukan
waktu pelaksanaan yang cukup panjang.

6) Guru perlu memiliki kompetensi khusus untuk dapat mengelola
dinamika kerja kelompok secara efektif dan mendorong partisipasi
aktif siswa.?

D. Augmented Reality (AR)
1. Pengertian AR
Menurut Ronald T. Azuma, Augmented Reality (AR) merupakan
teknologi yang menggabungkan elemen-elemen virtual dengan dunia
nyata secara simultan dalam waktu nyata (real-time). Teknologi ini
memungkinkan interaksi antara pengguna dengan lingkungan sekitar

melalui perangkat input tertentu, serta mengintegrasikan objek maya

% Enok Noni Masrinah, Pin Aripin, & Aden Arif Gaffar, “Problem Based Learning (PBL)
untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis,” Universitas Majalengka (Agustus 2019). Hal 927-
928
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dengan dunia nyata melalui tampilan yang sesuai. Integrasi yang efektif
antara dunia maya dan nyata juga memerlukan penjelasan atau panduan
yang jelas dan tepat. Sementara itu, Stephen Coward dan Mark Faila
dalam bukunya Augmented Reality a Practical Guide, menjelaskan
bahwa AR adalah pendekatan alami untuk mengeksplorasi objek dan data
tiga dimensi. Mereka mendefinisikan AR sebagai perpaduan antara visual
reality dan realitas dunia nyata, di mana pengguna dapat melihat
lingkungan sekitarnya secara nyata dengan tambahan elemen visual dua
dimensi yang dihasilkan oleh komputer. Dalam “Handbook of Augmented
Reality”, dijelaskan bahwa tujuan utama teknologi AR adalah
menyederhanakan kehidupan pengguna dengan cara menghadirkan
informasi virtual yang tidak hanya relevan dengan konteks lingkungan
sekitar, tetapi juga muncul secara langsung saat pengguna melihat dunia
nyata, misalnya melalui tampilan video langsung (livestreaming).
Teknologi ini memperkuat persepsi serta meningkatkan interaksi
pengguna terhadap dunia nyata.?®

Selanjutnya, Haller, Billinghurst, dan Thomas dalam karya mereka
Emerging Technologies of Augmented Reality menyatakan bahwa riset
dalam bidang AR berfokus pada pengembangan teknologi yang

memungkinkan penggabungan konten digital secara real-time dengan

% Awang Harsa K, Andi Yusika R, & Bagus Satria, “Pembelajaran Bangun Ruang Berbasis
Augmented Reality Dengan Metode Marker Augmented Reality,” Neliti (April, 2015). Hal 19
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dunia nyata. AR memberikan kemampuan bagi pengguna untuk melihat
objek digital dua maupun tiga dimensi yang diproyeksikan ke dalam
lingkungan nyata mereka.?’

AR dapat diterapkan pada berbagai perangkat, baik komputer
maupun smartphone. Smartphone sendiri merupakan perangkat
komunikasi yang juga berfungsi layaknya komputer mini, karena mampu
menjalankan berbagai aplikasi dan proses komputasi sederhana. Dengan
menggabungkan teknologi AR ke dalam smartphone, diharapkan dapat
meningkatkan minat belajar siswa melalui pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan menarik. Salah satu metode yang digunakan dalam
teknologi AR adalah metode single marker. Metode ini memanfaatkan
satu penanda visual (marker) sebagai detektor, yang kemudian
memunculkan satu objek virtual sebagai hasil deteksinya. Berbeda
dengan multi marker, yang memungkinkan sistem untuk mendeteksi
beberapa marker sekaligus dan menampilkan berbagai objek virtual
dalam waktu yang bersamaan.?®

2. Media AR
Media pembelajaran berbasis Augmented AR merupakan hasil dari

integrasi antara teknologi cetak dan teknologi komputer. Salah satu

27 |bid, hal 20
8 Mamluatul Husnia, & Iwan Setiawan Wibisono, “Augmented Reality Sebagai Medi
Pembelajaran Bangun Ruang Dengan Menggunakan Metode Single Marker Pada Anak Mi Wasilatul
Huda Bojonegoro,” Jumastika vol 1. No 1 (2022). Hal 52-53
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bentuk akhir dari media yang dikembangkan adalah berupa Kkartu
pembelajaran. Kartu ini merupakan hasil cetakan dari marker yang telah
dirancang sebelumnya. Setiap marker memiliki fungsi untuk
memunculkan objek tiga dimensi yang berbeda-beda. Objek virtual
tersebut akan tampil melalui bantuan kamera webcam pada komputer,
yang akan membaca marker saat diarahkan ke kamera. Dengan demikian,
model tiga dimensi (objek maya) dapat divisualisasikan ke dalam dunia
nyata secara langsung dalam waktu nyata (real-time).?® Adapun Gambar
aplikasi AR yang akan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Gambar 2.1, 2.2, 2.3, dan 2.4 berikut.

Cetak Marker Augmented Reality
Ruang dan Bangun Berwama Cetak Marker Augmented Reality
Ruang dan Bangun Berwama

ii (| - A -
AR Bangun Ruang A B A
Gambar 2.1 Gambar 2.2
Marker

Aplikasi AR Bangun Ruang

29

Trevor Ward, Augmented reality using Appcelerator Titanium Starter, ebook, (Birmingham:

Packt Publishing Ltd, 2012). Hal 1



o1

Gambar 2.3 Gambar 2.4
Tampilan Awal Aplikasi AR Menu Pada Aplikasi AR
Bangun Ruang Bangun Ruang

Tahap pembuatan media pembelajaran berbasis AR adalah sebagai
berikut.*
a. Tahap perancangan media
Pada tahap ini, dilakukan proses perancangan animasi serta
pembuatan model tiga dimensi. Pembuatan model 3D dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak Autodesk 3DS Max, yang
memungkinkan visualisasi objek secara detail dan realistis.
b. Pembuatan marker
Marker berfungsi sebagai media pendeteksi yang digunakan
untuk memunculkan objek tiga dimensi. Marker ini dirancang
sedemikian rupa agar dapat dikenali oleh sistem dan diproses untuk

menampilkan objek virtual yang sesuai.

%0 Viet Toan Phan, dkk, Interior Design in Augmented reality Environment, International
Journal of Computer Application, Vol. 5, No. 5, (2010). Hal 16-21



52

c. Tahap pengemasan dengan IN2AR
Pada tahap ini, selurun komponen yang telah dibuat
sebelumnya yaitu marker, animasi, dan model 3D digabungkan
menggunakan perangkat lunak Unity 3D melalui plugin IN2AR.
Integrasi ini memungkinkan objek tiga dimensi ditampilkan secara
real-time melalui kamera webcam.
Dalam sebuah sistem pasti terdapat kelebihan dan kekurangan, tak
terkecuali AR.
a. Kelebihan
1) Memiliki tingkat interaktivitas yang tinggi dalam proses
pembelajaran.
2) Efisien dan efektif dalam hal penggunaan maupun penerapannya.
3) Dapat diaplikasikan secara luas pada berbagai jenis media
pembelajaran.
4) Proses pemodelan objek tergolong sederhana karena hanya
menampilkan sejumlah objek tertentu.
5) Biaya pengembangan relatif rendah dan tidak memerlukan
anggaran besar.
6) Sistem mudah digunakan dan dioperasikan oleh pengguna, baik

guru maupun siswa.
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b. Kekurangan

1) Respons sistem masih cukup sensitif terhadap perubahan sudut
pandang, yang dapat memengaruhi kestabilan tampilan objek
virtual.

2) Jumlah pengembang atau pihak yang menguasai pembuatan media
ini masih terbatas.

3) Membutuhkan kapasitas memori yang cukup besar pada perangkat
yang digunakan, terutama dalam menjalankan aplikasi secara
optimal.3!

Teknologi AR dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang, salah
satunya adalah pada bidang pendidikan. Pada penelitian ini, AR akan
diterapkan dalam pembelajaran matematika bangun ruang yakni untuk
membantu pengGambaran ilustrasi obyek secara tiga dimensi.

E. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media
Augmented Reality (AR)

Model pembelajaran PBL berbantuan media AR adalah suatu
pendekatan inovatif yang menggabungkan pembelajaran berbasis masalah
dengan teknologi visual interaktif untuk menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menarik, bermakna, dan mendalam bagi siswa. Dalam model ini,

siswa dihadapkan pada masalah nyata atau kontekstual yang harus mereka

31 Ilmawan Mustaqim, & Nanang Kurniawan, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Augmented Reality,” Jurnal Edukasi Elektro, vol 1. No. 1, ( Mei 2017). Hal 32
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pecahkan melalui proses berpikir kritis, diskusi kelompok, eksplorasi, dan
refleksi. Selama proses tersebut, siswa didukung dengan media AR, yaitu
teknologi yang dapat menampilkan objek virtual 3D ke dunia nyata melalui
perangkat seperti smartphone atau tablet. Dengan bantuan AR, siswa dapat
melihat, memutar, atau berinteraksi langsung dengan representasi visual dari
konsep yang dipelajari misalnya bentuk geometri, struktur tubuh manusia,
atau simulasi ilmiah.

Penggunaan AR dalam PBL tidak hanya memperjelas konsep abstrak,
tetapi juga meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman siswa secara
signifikan. Pembelajaran menjadi lebih kontekstual, interaktif, dan sesuai
dengan tuntutan abad 21 serta perkembangan era digital dan Society 5.0.
Adapun langkah-langkah model pembelajaran PBL berbantuan media AR
dapat dijabarkan sebagai berikut.

1. Orientasi pada masalah
Guru memberikan permasalahan berbasis bangun ruang terkait
kehidupan nyata dan memvisualisasikannya menggunakan aplikasi AR.
2. Mengorganisasikan peserta didik
Guru mengarahkan peserta didik untuk membentuk kelompok kecil
yang terdiri dari 5 atau 6 orang serta menjelaskan tujuan pembelajaran,
langkah-langkah penyelesaian masalah, dan cara menggunakan aplikasi

AR untuk memindai gambar yang dicetak.
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3. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
Guru memfasilitasi diskusi kelompok dalam merancang langkah-
langkah penyelesaian masalah dengan bantuan aplikasi AR.
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Guru mendampingi siswa dalam menggunakan aplikasi AR secara
mandiri untuk mengeksplorasi bangun ruang sesuai permasalahan, dan
membimbing siswa untuk mempresentasikan solusi mereka, termasuk
mendemonstrasikan bangun ruang 3D menggunakan aplikasi bangun
ruang.
5. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Guru memberikan umpan balik terkait solusi siswa, mengaitkan
penggunaan AR dengan pemahaman konsep bangun ruang.
F. Tinjauan Penelitian Terdahulu
1. Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Media Papan
Pecahan dan Geometri (Pari) Terhadap Pemahaman Konsep
Matematika (Penelitian pada Siswa Kelas IV SDN Jurangombo 1
Magelang )

Rizka Veny Andraeni melakukan penelitian ini pada tahun 2020
yang berfokus pada siswa kelas 1V di SDN Jurangombo 1 Magelang.
Sampel penelitian terdiri dari seluruh populasi sebanyak 18 siswa.
Pengumpulan data dilakukan melalui tes dan observasi. Validitas

instrumen diuji dengan metode validitas ahli dan validitas empiris,
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dimana validitas empiris serta reliabilitas diuji menggunakan aplikasi
IBM SPSS Statistics versi 25. Sebelum analisis data, dilakukan uji
normalitas sebagai prasyarat analisis. Untuk menganalisis data, digunakan
teknik statistik parametrik, yakni Uji Paired Sample t-test. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengarun Model Problem Based Learning
terhadap pemahaman konsep matematika siswa. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Pre-Experimental Design dengan tipe One Group
Pretest-Posttest Design. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, serta nilai t
hitung sebesar -11,214. Berdasarkan hasil tersebut, terdapat perbedaan
yang signifikan antara rata-rata skor pretest sebesar 62,33 dan posttest
sebesar 79,78. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Model
Problem Based Learning yang dibantu dengan Media PARI memberikan
pengaruh positif terhadap pemahaman konsep matematika siswa.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada
variabel penelitian, yaitu variabel X dimana peneliti terdahulu meneliti
tentang pengaruh model Problem Based Learning serta terletak pada jenis
penelitian yang digunakan yaitu Pre-Experimental Design dengan tipe
One Grup Pretest-Posttest Design. Selanjutnya perbedaan terletak pada
media pembelajaran dan juga variabel terikat dari penelitian, peneliti
tedahulu menggunakan media Papan Pecahan dan Geometri (Pari) yang

akan dilihat pengaruhnya terhadap Pemahaman Konsep Matematika.
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Sementaraa penelitian ini menggunakan media Augmented Reality (AR)
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis.
. Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Augmented
Reality (AR) Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman
Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar

Penelitian ini dilakukan oleh Alisa, Erna Suwangsi, dan Primanita
Solihah pada Januari 2024 dengan tujuan untuk mengetahui apakah
penerapan model pembelajaran berbasis masalah, yang dikenal dengan
Problem Based Learning (PBL), dapat meningkatkan dan memberikan
pengaruh terhadap pemahaman matematika siswa. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan desain nonequivalent control
group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD, dan
sampel diambil dengan teknik random sampling dari dua kelas yang
diberikan perlakuan berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas
eksperimen memperoleh nilai maksimum sebesar 99 dan minimum 64,
dengan rata-rata nilai sebesar 79,04. Sedangkan kelas kontrol memiliki
nilai maksimum 90, minimum 38, dan rata-rata 62,15. Penyebaran data
ditunjukkan oleh simpangan baku sebesar 9,667 pada kelas eksperimen
dan 11,299 pada kelas kontrol, yang masuk dalam kategori efektif. Selain
itu, nilai Normalized Gain Fraction (NGF) menunjukkan hasil minimum
sebesar 64% dan maksimum 99%, dengan rata-rata NGF kelas

eksperimen sebesar 79,04%, yang dikategorikan cukup tinggi.
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Sebaliknya, kelas kontrol memiliki nilai rata-rata NGF 62,15% dengan
nilai minimum dan maksimum masing-masing sebesar 38% dan 90%.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Alisa,
Erna Suwangsi, & Primanita Solihah terletak pada variabel independent
dimana kedua penelitian meneliti Pengaruh Model Problem Based
Learning Berbantuan Augmented Reality (AR). Sementara perbedaan
terletak pada variabel dependent yang akan digunakan, peneliti akan
menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan peneliti
terdahulu menganalisi tentang kemampuan pemahaman maematika siswa.
Selanjutnya perbedaan juga terletak pada jenis penelitian dan populasi
yang digunakan dalam penelitian, peneliti hanya menggunakan satu kelas
dengan populasi nya siswa kelas VII SMP sedangkan penelitian terdahulu
menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan
populasi kelas V SD.
. Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning berbantu
Media Augmented Reality Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas V SD N 2 Bejiarum

Penelitian yang dilakukan oleh Kristiawati dan rekan-rekannya pada
bulan Desember 2023 bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA
pada materi sistem pencernaan manusia melalui penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning yang didukung oleh media

Augmented Reality. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
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Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian berupa 22 siswa kelas V
di SDN 2 Bejiarum Kertek, Kabupaten Wonosobo. Data dikumpulkan
melalui observasi, tes kognitif, catatan lapangan, dan dokumentasi.
Instrumen yang digunakan meliputi lembar pengamatan dengan rating
scale serta lembar soal tes kognitif. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar IPA siswa setelah penerapan model tersebut,
yang ditunjukkan dari kenaikan skor rata-rata dari siklus pertama sebesar

67,9 menjadi 84 pada siklus kedua.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kristiawati, dkk adalah keduanya meneliti tentang pengaruh model
Pembelajaran Problem Based Learning berbantu Media Augmented
Reality. Sementara perbedaannya terletak pada penelitian yang akan
dilakukan, peneliti akan menganalisis kemampuan berpikir Kkritis siswa
Sekolah Menengah Pertama sedangkan peneliti terdahulu mengetahui

hasil belajar siswa Sekolah Dasar.

G. Kerangka Berpikir

Konsep "era society 5.0" kini berkembang pesat di berbagai belahan
dunia, menandai masa baru di mana teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) menjadi elemen krusial dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Pada
era society 5.0, teknologi dimanfaatkan tidak hanya sebagai alat bantu, tetapi
juga sebagai solusi untuk mengatasi berbagai permasalahan sosial sekaligus

meningkatkan efisiensi dan produktivitas.
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Seiring dengan kemajuan teknologi, masyarakat semakin
mengandalkan TIK dalam memenuhi kebutuhan harian mereka. Teknologi ini
telah merevolusi cara kita berbelanja, berkomunikasi, bekerja, hingga
berinteraksi dengan sesama. Paradigma peradaban 5.0 berbeda dengan era
sebelumnya, di mana teknologi tidak lagi sekadar alat pendukung, melainkan
telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia sehari-hari.

Century Skill menegaskan bahwa berpikir kritis merupakan salah satu
kompetensi penting yang harus dimiliki di abad ke-21. Namun, kenyataannya
kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia masih tergolong rendah.
Berbagai faktor menjadi penyebab rendahnya kemampuan ini, salah satunya
adalah metode pembelajaran yang masih mengacu pada paradigma lama, di
mana siswa kurang diberi kesempatan untuk aktif belajar. Guru cenderung
menerapkan metode ceramah dengan dukungan media statis seperti slide
PowerPoint, sehingga penyampaian materi kurang menarik. Akibatnya, siswa
tidak menerima informasi secara optimal, yang berdampak pada menurunnya
motivasi dan minat belajar mereka.®? Menghadapi situasi tersebut, diperlukan
solusi berupa penerapan model pembelajaran PBL yang didukung oleh media
AR. Model ini diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi
yang disampaikan guru dengan lebih mudah, meningkatkan kerja sama dalam

kelompok, serta memicu minat belajar matematika. Media AR yang

32 Hani Hidayatunnajah, Skripsi “Pengaruh Media Pembelajaran Augmented Reality Berbasis
Android Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Konsep Suhu dan Kalor” (Jakarta :
UIN, 2021), Hal. 33
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digunakan bertujuan untuk menyajikan materi secara lebih efektif dan
menarik sehingga pembelajaran menjadi lebih optimal. Dengan demikian,
diharapkan penerapan model pembelajaran PBL berbantuan media AR ini
dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan

berpikir kritis peserta didik.



Society 5.0
Teknologi Informasi & Komunikasi
(TIK) menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari.
Tuntutan abad 21 salah satunya
kemampuan berpikir kritis.
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Kemampuan berpikir Kritis siswa rendah.
Media yang digunakan dalam kelas masih
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H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara yang diajukan
sebagai jawaban atas masalah penelitian yang biasanya dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan. Dugaan ini bersifat sementara karena didasarkan pada
landasan teori yang relevan, belum pada bukti empiris yang diperoleh melalui
proses pengumpulan data.®® Dari rumusan masalah di atas, maka hipotesis
penelitian ini adalah:

“Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL)
berbantu media Augmented Reality (AR) terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa.” Dikatakan berpengaruh ketika terdapat peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas dengan model pembelajaran PBL berbantu AR
lebih tinggi dari pada kelas yang hanya menggunakan model pembelajaran

PBL.

2018)

33 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitaif & R&D”, (Bandung: ALFABETA,



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan metode penelitian Quasi Experimen (eksperimen semu).
Metode ini diaplikasikan untuk mendapatkan informasi terkait pengaruh
model pembelajaran PBL berbantu media AR terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa.! Dikatakan berpengaruh jika kemampuan berpikir Kritis post-test
kelas eksperimen lebih baik dari kemampuan berpikir kritis post-test kelas
kontrol.

Desain penelitian yang dipakai pada penelitian ini yaitu Nonequialent
Control Group Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok vyaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dimana kedua kelompok ini
dipilih dengan teknik purposive sampling. Selanjutnya diberi pre-test untuk
mengetahui keadaan awal apakah ada perbedaan antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Hasil pre-test yang baik jika nilai kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol tidak berbeda secara signifikan. Setelah
kedua kelompok diberikan pre-test, tahap selanjutnya adalah kelompok
eksperimen diberikan perlakuan khusus yaitu pembelajaraan dengan model

PBL berbantu media AR, sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Book (Bandung: Alfabeta,
2017). Hal 27

64
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pembelajaran model PBL. Tahap akhir kedua kelompok di tes dengan tes
yang sama sebagai tes akhir (post-test) hasil kedua tes akhir dibandingkan,

demikian juga antara hasil tes awal dengan tes akhir masing masing

kelompok.?
Tabel 3.1
Desain Pretest-Posttest Kontrol Group?®
Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test
K. Eksperimen R 01 X1 02

K. Kontrol R O3 Xo O4
Keterangan:
R : Kelompok ekperimen dan kelompok kontrol siswa kelas VII

Sekolah Menengah Pertama yang diambil secara sampling purposive.
01 : Pre-test kelas eksperimen
Os : Pre-test kelas kontrol

X1 : Perlakuan penggunan model PBL berbantu medi AR

Xo : Perlakuan penggunaan model PBL
02 : Post-test kelas eksperimen
O4 - Post-test kelas kontrol

76
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2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Book (Bandung, 2013). Hal

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D. Book (Bandung, 2012). Hal
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan dari subjek dalam suatu penelitian
yang meliputi manusia, peristiwa, serta benda lain. Menurut Sugiyono,
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari: obyek atau subjek
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan tentangnya.*
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah
keseluruhan suatu obyek di dalam penelitian. Adapun populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik SMP N 1 Rejang Lebong yang
terdiri dari 11 kelas yaitu VII-A, VII-B,VII-C, VII-D, VII-E, VII-F, VII-G,
VII-H, VII-I, VII-J, dan VII-K.

Tabel 3.2
Populasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Rejang Lebong

Siswa | VII[VIL[VIL[VIL[VIL[VIL[ VI VL[ VI [ VI VI
A|B|-C|D|E|-F|G|-H|-1]|-3]|«K

Laki-laki | 18 | 17 | 17 | 17 | 16 | 16 | 17 | 17 | 18 | 14 | 16

Perempu | 19 | 20 | 20 | 20 | 21 | 21 | 20 | 20 | 19 | 22 | 20
an

Jumlah | 37 | 37 | 37 | 37 | 37 | 37 | 37 | 37 | 37 | 36 | 36

Sumber: Tata Usaha SMP N 1 Rejang Lebong

2. Sampel

Sampel adalah jumlah dan karakteristik populasi membentuk sampel.

Jika populasi besar dan peneliti tidak dapat mempelajari semua aspeknya

4 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, & R&D”, (Bandung: ALFABETA,
2018), hal 80
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karena keterbatasan dana, tenaga, atau waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi untuk mendapatkan
kesimpulan yang dapat diterapkan pada populasi secara keseluruhan
(mewakili).®

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive
sampling. Teknik ini merupakan teknik pengambilan anggota sampel
dengan pertimbangan tertentu. Hal ini karena anggota sampel dipilih secara
acak dari populasi tanpa memperhatikan starata mereka dalam populasi
tersebut.® Pada penelitian ini penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan berdasarkan saran guru mata pelajaran yang bersangkutan. Guru
memiliki pemahaman yang mendalam terhadap karakteristik siswa di setiap
kelas, termasuk kemampuan akademik, kedisiplinan serta dinamika secara
umum. Hal ini memungkinkan guru memberikan masukan mengenai kelas-
kelas yang memiliki tingkat kemampuan relatif seimbang, sehingga dapat
meminimalisir perbedaan yang mencolok antara kelas eksperimen dan
kontrol.

Berdasarkan pertimbangan dan saran dari guru mata pelajaran, kelas
yang di tunjuk sebagai kelas eksperimen (kelas yang diberi perlakuan)

adalah kelas VII-H, sedangkan yang ditunjuk kelas kontrol (kelas yang

® Ibid,. 81
6 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, & R&D”, (Bandung: ALFABETA,
2022), hal 81-82
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tidak diberi perlakuan) adalah VII-G. Penunjukan ini didasarkan pada

kesetaraan karakteristik siswa di kedua kelas tersebut, baik dari segi

kemampuan akademik, kondisi kelas, maupun kesiapan mengikuti proses

pembelajaran, sehingga diharapkan dapat mendukung validitas hasil

penelitian.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Rejang Lebong yang terletak di

Ji. Basuki Rahmat, Air Putih Lama, Kec. Curup, Kab. Rejang Lebong,

Bengkulu, Kode Pos 39112.

2. Waktu penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tanggal 22

April 2025 sampai dengan 15 Mei 2025. Adapun rincian pelaksanaan

penelitiannya dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3

Rincian Pelaksanaan Penelitian

bangun

kubus

1. Pengenalan

ruang kubus
dan balok.
2. Jaring-jaring

dan

bangun

dan balok

kubus

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Hari/Tanggal Kegiatan Hari/Tanggal Kegiatan

1 Rabu, 23 April | Pemberian pre- | Selasa, 22 | Pemberian pre-
2025 test April 2025 test

2 Sabtu, 26 April | Pembahasan Kamis, 24 | Pembahasan
2025 materi: April 2025 materi:

1. Pengenalan

ruang kubus

2. Jaring-jaring

dan
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No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Hari/Tanggal Kegiatan Hari/Tanggal Kegiatan
balok. balok.

3. Volume dan 3. Volume dan
luas. luas.

3 Rabu, 30 April | Pembahasan Selasa, 29 | Pembahasan
2025 materi: April 2025 materi:

1. Pengenalan 1. Pengenalan
bangun bangun
ruang prisma ruang prisma
dan limas. dan limas.

2. Jaring-jaring 2. Jaring-jaring
prisma dan prisma dan
limas. limas.

3. Volume dan 3. Volume dan
luas. luas.

4 Sabtu, 3 Mei | Pembahasan Kamis, 15 Mei | Pembahasan
2025 materi: 2025 materi:

1. Pengenalan 1. Pengenalan
bangun bangun
ruang ruang
kerucut, kerucut,
tabung, dan tabung, dan
bola. bola.

2. Jaring-jaring 2. Jaring-jaring
kerucut, kerucut,
tabung, dan tabung, dan
bola. bola.

3. Volume dan 3. Volume dan
luas. luas.

5 Rabu, 14 Mei | Pemberian post- | Sabtu, 17 Mei | Pemberian post-
2025 test 2025 test

D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari untuk mengumpulkan informasi dan membuat

kesimpulan. Dalam penelitian, konsep atau objek yang dapat diukur, diamati,

atau dimanipulasi untuk mengetahui pengaruh mereka terhadap fenomena
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yang diteliti disebut variabel penelitian. Untuk mendapatkan informasi atau
data yang diperlukan untuk menguji hipotesis atau menjawab masalah
penelitian, variabel digunakan untuk menghubungkan komponen satu sama
lain.

Ada dua variabel dalam penelitian ini yaitu variabel independen dan
variabel dependen. Variabel independen disebut sebagai variabel bebas dan
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan variabel
dependen berubah atau muncul. Variabel independen (bebas) dalam penelitian
ini adalah model pembelajaran PBL berbantu media AR.

Variabel dependen disebut sebagai variabel terikat dan merupakan
variabel yang dipengaruhi oleh adanya variabel bebas. Variabel dependen
(terikat) dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa.

. Definisi Operasional

Sugiyono mengatakan bahwa definisi operasional adalah penjelasan
yang jelas dan spesifik tentang variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian. Definisi operasional variabel dimaksud untuk memberikan
Gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan sehingga
tidak terjadi kesalahan penafsiran. Definisi operasional variabel dalam
penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran PBL adalah model pembelajaran yang berpusat pada
siswa, dengan memberikan masalah nyata sebagai titik awal

pembelajaran, dioperasikan untuk melihat variabel hasil. Pada penelitian
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ini, PBL diterapkan melalui tahapan orientasi masalah, organisasi untuk
belajar, penyelidikan, pengembangan dan penyajian solusi, analisis dan
evaluasi.

Model pembelajaran PBL berbantu media AR dalam penelitian ini
mengacu pada aplikasi visualisasi objek bangun ruang 3D yang
digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran. AR berfungsi untuk
memindai Gambar yang telah dicetak, memungkinkan siswa melihat
bentuk bangun ruang dalam dimensi tiga secara interaktif. Tujuan dari
penerapan model ini adalah meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa melalui pengalaman belajar yang lebih menarik dan mendalam.
Hasil yang diharapkan dari penerapan model ini adalah peningkatan
pemahaman siswa terhadap konsep bangun ruang, keterampilan visual-
spasial, serta kemampuan analisis dan evaluasi dalam memecahkan
masalah.

Kemampuan berpikir kritis adalah sebuah proses pengolahan informasi
yang melibatkan pengetahuan, penalaran dan pembuktian sehingga
seseorang yang berpikir kritis mampu memecahkan sebuah permasalahan
utamanya dalam pembelajaran matematika. Hasil dari kemampuan
berpikir Kkritis ini dapat dilihat melalui indikator kemampuan berpikir
kritis yaitu elementary clarification, basic support, inference, advanced
clarification, dan strategies and tactics. Hasil yang diharapkan dari

pengembangan kemampuan berpikir kritis adalah siswa dapat
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menganalisis masalah secara sistematis, mengevaluasi informasi dengan
tepat, dan merumuskan solusi yang efektif dalam pembelajaran
matematika.
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Tes adalah instrumen pengumpulan data untuk mengukur
pengetahuan siswa pada aspek kognitif. Teknik pengumpulan data untuk
kemampuan berpikir kritis siswa adalah berupa tes uraian yang terdiri dari
8 soal. Tes ini diambil dari beberapa indikator yang telah dipilih. Tes ini
nantinya diberikan kepada siswa untuk dikerjakan, hasil pekerjaan peserta
didik tersebut nantinya akan dijadikan acuan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis, dan ini akan menjadi data utama dalam
penelitian ini.
2. Observasi
Observasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi
aktivitas siswa, observasi ini digunakan untuk memperoleh data aktivitas
siswa selama proses berlangsungnya pembelajaran matematika. Observasi
ini berupa lembar observasi yang yang diberikan kepada observer untuk
diisi dengan cara memberikan tanda checklist sesuai dengan keadaan yang

diamati.
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G. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah pertanyaan tertulis, wawancara, dan
pengamatan yang dirancang untuk mendapatkan informasi dikenal sebagai
instrumen penelitian. Pernyataan ini senada dengan Galeo, yang menyatakan
bahwa instrumen itu dapat disebut sebagai pedoman pengamatan, wawancara,
kuesioner, atau pedoman dokumenter sesuai dengan metode yang digunakan.
Dengan cara yang sama, Sappaile menyatakan bahwa instrumen adalah suatu
alat yang memenuhi persyaratan akademis karena dapat digunakan untuk
mengumpulkan data tentang suatu variabel atau mengukur objek ukur. Yusuf
menjelaskan bahwa reliabilitas dan validitas instrumen penelitian menentukan
kredibilitasnya.’
H. Pengujian Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen Tes
a) Uji Validitas Isi
Uji validitas isi adalah proses evaluasi instrumen yang dilakukan
melalui analisis rasional oleh para ahli yang berkompeten untuk menilai
kelayakan dan relevansinya. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan
bahwa setiap item dalam instrumen mampu merepsesentasikan konsep

yang sedang diukur.®

7 Ovan, & Andika Saputra, “CAMI: Aplikasi Uji Validitas dan Realiblitas Instrumen
Penelitian Berbasis Web”, (Sulawei Selatan: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2020), hal. 1

8 Suryani & Hendryani, “Metode Riset Kuantitaif: Teori dan Aplikasi pada Penelitian Bidang
Manajemen dan Ekonomi Islam”, (Prenada Media, 2016). Hal 145
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Dalam penelitian ini, pengujian validitas instrument tes mengacu
pada koefisien Aiken’s, yang digunakan untuk mengukur tingkat
kesepakatan diantara para ahli mengenai kualitas istrumen yang dinilai.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.®

S
=y
Keterangan:
\Y = Indeks kesepakatan validator terhadap validitas item
S = Skor yang ditentukan validator
C = Skor penilaian tertinggi
n = Banyaknya ahli yang melakukan pengujian

Indeks Aiken V dapat digunakan untuk menilai sejauh mana item

sesuai dengan indikator yang diukur.

Tabel 3.4
Klasifikasi Koefisien Validitas Aiken (V)
Nilai Koefisien Validitas Aiken (V) Validitas
0 <V <04 Rendah
04 <V <08 Sedang
08 <V <1 Tinggi

Adapun perhitungan hasil validasi oleh ahli dilakukan dengan
bantuan Microsoft excel. Hasil validasi ini mencakup sejumlah

instrumen yang digunakan dalam penelitian. Instrumen tersebut

® Heri Retnawati, “Analisis Kuantitaif Instrumen Penelitian”, (Yogyakarta: Parama
Publishing, 2016). Hal 18
19 1hid, 19
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meliputi soal pretest dan post-test, modul ajar untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol, LKPD untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol,
lembar observasi guru dan peserta didik di kelas eksperimen, serta
lembar observasi guru dan peserta didik di kelas kontrol.

Seluruh hasil validasi instrumen tersebut disajikan secara

sistematis dalam Tabel 3.5, 3.6, 3.7, 3.8, 3.9, 3.10, 3.11, 3.12, 3.13,

dan 3.14.
Tabel 3.5
Hasil VValidasi Soal Pretest
Butir | Validator P: P2 P BS
I III m ' : ’ n(cl) V' |Keterangan

Butrl | 4 | 54343 ]|10] 12 0,83 Tinggj
Butr2 | 5 | 4 54|34 ]11| 12 0,92 Tinggi
Butir3 | 4 | 5 | 53| 4]4[11] 12 0,92 Tinggi
Butrd | 5 | 55444 ]12] 12 1,00 Tinggi
Butr5| 5 | 5 | 5|44 4|12 12 1,00 Tinggi
Butr6 | 5 | 5| 5|44 4|12 12 1,00 Tinggi
Butr7 | 5 | 55444 ]12] 12 1,00 Tinggi
Butr8 | 4 | 4 | 4[3]3]3]9]| 12 0,75 Sedang
Jumiah | 37 [ 38 [38129(30(30(8 | 9 0,93 Tinggi

Sumber Data: Excel

Dari hasil validasi yang disajikan pada Tabel 3.5 diperoleh
nilai Aiken (V) sebesar 0,93. Nilai ini menunjukkan bahwa soal
pretest memiliki tingkat validitas yang tinggi, sehingga dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan awa peserta didik secara
layak.
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Tabel 3.6
Hasil Validasi Soal Post-test
i 5, 5, 8 S
Butir IVah:iIatorI” ! 2 fs Es n(-1)| V [Keterangan
Butir 1 4 5 4 314 3 |10 12 0,83 Tinggi
Butir 2 4 5|53 ]4] 411 12 0,92 Tinggi
Butir 3 5|15([5[4]14] 412 12 1,00 Tinggi
Butir 4 515|544 ]| 4|12 12 1,00 Tinggi
Butir 5 5 |5 |5|4]a]af12] 12 |1,00 Tinggi
Butir 6 51155414412 12 1,00 Tinggi
Butir 7 5 4 5 4 |3 4 |11 12 0,92 Tinggi
Butir 8 4 4 4 3|3 3 9 12 0,75 Sedang
Jumlah 37 |38 [38[29]30|3 )8 | 9 0,93 Tinggi

adalah 0,93 berada pada kategori tinggi.

Sumber Data: Excel
Seperti terlihat pada Tabel 3.6, nilai Aiken (V) yang diperoleh

Hal ini mengindikasikan

bahwa soal Aiken (V) post-test telah dirancang dengan baik dan valid

untuk mengukur hasil belajar siswa setelah perlakuan pembelajaran.

Tabel 3.7
Hasil Validasi Modul Ajar Kelas Eksperimen
Butir Vlalldatl(:r fr f2 S n(-1)| V |Keterangan

Butir 1 5 51448 8 1,00 Tinggi
Butir 2 5 51448 8 1,00 Tinggi
Butir 3 4 | 513|417 8 0,88 Tinggi
Butir 4 4 | 413|316 8 0,75 Tinggi
Butir 5 5 51448 8 1,00 Tinggi
Butir 6 4 |5 |3|4]7 8 |088| Tinggi
Butir 7 4 |5 |3|4]7 8 088 Tinggi
Butir 8 4 |5 3|47 8 088 Tinggi
Butir 9 5 |5 (4|48 8 |100| Tinggi
Butir 10 4 4 |3]13]6 8 0,75 Sedang
Jumlah 44 | 48 | 34| 38 | 72 80 0,90 Tinggi

Sumber Data: Excel
Pada Tabel 3.7 memperlihatkan bahwa modul ajar yang

digunakan dalam kelas eksperimen memiliki nilai Aiken (V)

sebesar 0,90, yang tergolong tinggi. Artinya, modul ini telah
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memenuhi  standar validitas dan dapat digunakan dalam
pembelajaran PBL berbantu media AR.

Tabel 3.8
Hasil VValidasi Modul Ajar Kelas Kontrol

Butir IV alldatml’l ! P PO n(c-1l)| V |Keterangan
Butir 1 5 5 4 4 8 8 1,00 Tinggi
Butir 2 5 5 4 4 8 8 1,00 Tinggi
Butir 3 4 5 3 4 7 8 0,88 Tinggi
Butir 4 4 4 3 3 6 8 0,75 Tinggi
Butir 5 5 5 4 4 8 8 1,00 Tinggi
Butir 6 4 5 3 4 7 8 0,88 Tinggi
Butir 7 4 5 3 4 7 8 0,88 Tinggi
Butir 8 4 5 3 4 |7 8 [088]| Tinggi
Butir 9 5 5 4 4 8 8 1,00 Tinggi
Butir 10 4 4 3 3 6 8 0,75 | Sedang
Jumlah 44 48 34 | 38 |72 80 |0,90 Tinggi

Sumber Data: Excel

Berdasarkan data pada Tabel 3.8, modul ajar kelas kontrol
memperoleh nilai Aiken (V) sebesar 0,90 dengan kategori validitas

tinggi, modul ini dianggap telah layak digunakan untuk pembelajaran

Tabel 3.9
Hasil Validasi LKPD Kelas Eksperimen
Butir Vlaludatl?r P P2 B0 (c-1) V [Keterangan
Butir 1 a 5 3 a | 7 8 0,88 Tinggi
Butir 2 5 5 a 4 | 8 8 1,00 Tinggi
Butir 3 5 5 a 4 | 8 8 1,00 Tinggi
Butir 4 5 5 4 4 8 8 1,00 Tinggi
Butir 5 a 5 3 a | 7 8 0,88 Tinggi
Butir 6 a 5 3 a | 7 8 0,88 Tinggi
Butir 7 5 5 a 4 | 8 8 1,00 Tinggi
Butir 8 5 5 4 4 8 8 1,00 Tinggi
Butir 9 4 5 3 4 7 8 0,88 Tinggi
Butir 10 5 5 a 4 | 8 8 1,00 Tinggi
Butir 11 5 5 | a a4 | 8 8 1,00 Tinggi
Butir 12 5 5 | a 4 | 8 8 1,00 Tinggi
Butir 13 5 2 | 2 | 3 | 7 8 0,88 Tinggi
Butir 14 5 4 4 3 7 8 0,88 Tinggi
Butir 15 5 a2 | a 3 | 7 8 0,88 Tinggi
Butir 16 5 5 | a a4 | 8 8 1,00 Tinggi
Butir 17 5 a2 | a 3 | 7 8 0,88 Tinggi
Butir 18 4 5 3 4 7 8 0,88 Tinggi
Jumlah 85 | 86 | 67 | 68 | 135| 144 0.94 Tinggi

Sumber Data: Excel

Hasil analisis validasi LKPD kelas eksperimen Tabel 3.9

menunjukkan nilai Aken (V) sebesar 0,94. Nilai ini mencerminkan
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validitas yang tinggi, sehingga LKPD tersebut dapat digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran aktif dan mandiri dengan pendekatan
PBL berbantu AR.

Tabel 3.10
Hasil Validasi LKPD Kelas Kontrol

Validator 51 [Pz [E5s

Butir 1 T n (c-1) A4 Keterangan
Butir 1 4 5 3 4 7 8 0,88 Tinggi
Butir 2 4 5 3 4 7 8 0,88 Tinggi
Butir 3 4 5 3 4 7 8 0,88 Tinggi
Butir 4 5 5 4 4 8 8 1,00 Tinggi
Butir 5 5 5 4 4 8 8 1,00 Tinggi
Butir 6 5 5 4 4 8 8 1,00 Tinggi
Butir 7 4 5 3 4 7 8 0,88 Tinggi
Butir 8 5 5 4 4 8 8 1,00 Tinggi
Butir 9 5 5 4 4 8 8 1,00 Tinggi
Butir 10 5 5 4 4 8 8 1,00 Tinggi
Butir 11 4 5 3 4 7 8 0,88 Tinggi
Butir 12 5 4 4 3 7 8 0,88 Tinggi
Butir 13 5 a4 4 3 7 8 0,88 Tinggi
Butir 14 5 5 4 4 8 8 1,00 Tinggi
Butir 15 5 5 4 4 8 8 1,00 Tinggi
Butir 16 5 a4 4 3 7 8 0,88 Tinggi
Butir 17 4 5 3 4 7 8 0,88 Tinggi
Jumlah 79 82 62 65 127 136 0,93 Tinggi

Sumber Data: Excel
Seperti ditampilkan pada Tabel 3.10 nilai Aiken (V) yang

diperoleh adalah 0,93 dan masuk dalam kategori tinggi. Dengan
demikian, LKPD untuk kelas kontrol dinilai telah sesuai dan dapat
digunakan secara efektif dalam kegiatan pembelajaran PBL.

Tabel 3.11
Hasil Validasi Lembar Observasi Guru Kelas Eksperimen

5, P. B S
Butir IVaIn?IatorI“ ' s : n(c-1) V | Keterangan
Butir 1 4 5|53 |4] 4 11 12 0,92 Tinggi
Butir 2 4 5|53 4] 4 11 12 0,92 Tinggi
Butir 3 4 5|53 |4] 4 11 12 0,92 Tinggi
Butir 5 4 |5|5|3|4| 4|12 12 0,92 Tinggi
Butir 6 4 5|53 |4] 4 11 12 0,92 Tinggi
Butir 7 5 5|5 |4 |4]| 4 12 12 1,00 Tinggi
Butir 8 4 5|14 ]3[4 3 10 12 0,83 Tinggi
Butir 9 4 51413 |4 3 10 12 0,83 Tinggi
Butir 10 5 4 4413 3 10 12 0,83 Tinggi
Butir 11 5 5|54 [4] 4 12 12 1,00 Tinggi
Jumlah 47 | 53 | 52 | 36 | 42 | 41 119 132 0,90 Tinggi

Sumber Data: Excel
Berdasarkan Tabel 3.11 nilai Aiken (V) untuk lembar observasi

guru kelas eksperimen adalah 0,90. Nilai ini menunjukkan bahwa
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instrumen observasi tersebut valid untuk merekam keterlaksanaan

proses pembelajaran di kelas eksperimen.

Tabel 3.12
Hasil Validasi Lembar Observasi Peserta Didik Kelas
Kontrol
i IS 5, 5 S
Butir 1 Val:?atorm : - s ps n(c-1) V | Keterangan
Butir 1 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Tinggi
Butir 2 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 Tinggi
Butir 3 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 Tinggi
Butir 5 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Tinggi
Butir 6 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 Tinggi
Butir 7 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Tinggi
Butir 8 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 Tinggi
Butir 9 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Tinggi
Butir 10 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Sedang
Butir 11 5 5 5 4 4 4 12 12 1,00 Tinggi
Jumlah 74 59 55 39 | 43| 40 | 122 132 0,92 Tinggi

Sumber Data: Excel
Dari Tabel 3.12 diperoleh nilai Aiken (V) sebesar 0,92 yang

termasuk kategori tinggi. Ini berarti lembar observasi peserta didik di
kelas eksperimen telah disusun dengan baik dan layak digunakan

dalam pemantauan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.

Tabel 3.13
Hasil VValidasi Lembar Observasi Guru Kelas Kontrol
Butir IVaIu;iIatorl T P P2 s Ss n(c-1) V | Keterangan
Butir 1 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 Tinggi
Butir 2 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 Tinggi
Butir 3 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 Tinggi
Butir 4 4 [s5]s5|[3|4]4][n1 12 0,92 Tinggi
Butir 5 4 [s5]s5|[3|4]4][n1 12 0,92 Tinggi
Butir 6 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 Tinggi
Butir 7 4 5 5 3 4 4 11 12 0,92 Tinggi
Butir 8 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Tinggi
Butir 9 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Sedang
Butir 10 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Sedang
Butir 11 4 |5 [s5]3]a]a]nn 12 0,92 Tinggi
Jumlah 44 53 | 52 | 33 | 42 41 116 132 0,88 Tinggi

Sumber Data: Excel

Berdasarkan hasil validasi pada Tabel 3.13 diperoleh nilai
Aiken (V) sebesar 0,88. Nilai ini mencerminkan bahwa lembar
observasi guru pada kelas kontrol dinilai valid oleh para ahli dan siap

digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran PBL.
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Tabel 3.14
Hasil Validasi Lembar Observasi Peserta Didik Kelas
Kontrol
Butir Validator m PP P n(c-l) | V |Keterangan
Butir 1 11 12 0,92 Tinggi
Butir 2 11 12 0,92 Tinggi
Butir 3 10 12 0,83 Tinggi

Butir 4
Butir 5
Butir 6
Butir 7
Butir 8
Butir 9
Butir 10
Butir 11
Jumlah

12 12 1,00 Tinggi
11 12 0,92 Tinggi
1,00 Tinggi
12 12 1,00 Tinggi
10 12 0,83 Tinggi
9 12 0,75 Sedang
9 12 0,75 Sedang
11 12 0,92 Tinggi
089 Tinggi
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Sumber Data: Excel

Tabel 3.14 menunjukkan bahwa nilai Aiken (V) yang diperoleh
untuk lembar observasi peserta didik kelas kontrol adalah 0,89.
Dengan nilai tersebut, lembar observasi ini masuk kategori tinggi dan
dapat digunakan untuk mendukung pengumpulan data observasi secara
akurat.

Hasil validasi instrumen di atas merupakan hasil akhir setelah
dilakukan revisi berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan oleh
para ahli, dengan mempertimbangkan saran dan masukan dari masing-
masing validator, di antaranya validator I, sebagai validator soal pre-
tes, post test, dan LKPD memberikan masukan yaitu pada LKPD
perbaiki sistem penulisan. Dengan hasil keputusan bahwa instrumen
layak digunakan dengan revisinya sebagai berikut penulisan kata yang
harus sesuai dengan kaidah EYD, bahasa asing harus dicetak miring

dan tanda baca yang harus sesuai.



81

Validator 11, sebagai validator modul ajar, LKPD, soal pre-test,
soal post test, dan lembar observasi memberikan masukan yaitu pada
modul ajar sesuaikan kegiatan pembelajaran dengan lembar observasi
serta perbaiki penulisan kata yang harus sesuai dengan kaidah EYD.
Pada LKPD perbaiki soal agar lebih mudah dipahami oleh siswa kelas
VII, penggunaan bahasa agar lebih mudah dipahami, beri jeda antar
informasi soal dengan apa yang ditanyakan, serta perbaiki penulisan
kuadrat dan tanda baca disesuaikan lagi. Pada soal pre-test dan post-
test perbaiki penulisan kalimat yang ambigu serta penggunaan tanda
baca diperbaiki, alternatif jawaban lebih dirincikan sertakan rumus
yang digunakan, dan penyajian Tabel kisi-kisi kemampuan berpikir
kritis siswa perbaiki. Pada lembar observasi terdapat beberapa
perbaikan pada penyesuaian aktivitas peserta didik pada lembar
observasi dengan modul serta perbaikan penulisan dan penggunaan
bahasa. Dengan hasil keputusan bahwa instrumen layak digunakan
dengan revisi.

Validator I1l, sebagai validator modul dan lembar observasi
memberikan masukan yaitu gunakan bahasa Indonesia yang baik dan
benar. Dengan hasil keputusan bahwa instrumen layak digunakan
tanpa revisi.

Validator 1V, sebagai validator bahasa soal pre-test, soal post-

tes, dan modul ajar memberikan masukan perbaiki penggunaan tanda
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baca dan spasi antar kata. Dengan hasil keputusan bahwa instrumen
layak digunakan dengan revisi.

Validator V, sebagai validator soal pre-test, soal post-test, dan
lembar observasi memberikan masukan perbaiki penulisan serta
sesuaikan aktivitas dengan Kisi-kisi pada lembar observasi. Dengan
hasil keputusan bahwa instrumen layak digunakan dengan revisi. Hasil
validitas lengkap dapat dilihat pada Lampiran C.

b) Validitas Lapangan

Validitas adalah ukuran yang dapat menunjukkan seberapa baik
suatu instrument dapat mengukur apa yang ingin diukur dan
mengungkapkan variabel data yang diteliti secara tepat.!* Rumus yang
digunakan pada penelitian ini uji korelasi pearson product moment,

yaitu sebagai berikut.

L nyxy — (£2)(Zy)
iy = (50?2 (yy? — (y )P

Keterangan:

Tyy = Koefisien korelasi setiap item total
n = Jumlah reponden

X = Jumlah skor x

y = Jumlah skory

11 Rahmat Fadli, dkk, “Validitas dan Reliabilitas pada Penelitian Motivasi Belajar Pendidikan
Agama islam Menggunakan Product Moment,” JEEP — Jurnal llmiah llmu Pendidikan, vol 6. No 3
(2023). Hal 1734-1739
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Item soal dalam uji validitas dikatakan valid jika 1y, = T¢gper
(1) pada nilai signifikansi 5%.2
a. Jika nilai 7ypng > Trape;, Maka item soal instrumen tersebut
dinyatakan valid.
b. Jika nilai 715 < Trape;, Maka item soal instrument tersebut
dinyatakan tidak valid.
Dalam penelitian ini datanya dihitung menggunakan software
SPSS 26. Adapun hasil validitas butir soal pre-test dan soal post-test
dapat dilihat pada Tabel 3.15 dan 3.16 berikut. Adapun data lengkap

dapat dilihat pada Lampiran C.

Tabel 3.15
Hasil Validitas Butir Soal Pre-Test
No | Nilai 7pityng Nilai r¢gper Keterangan
1 0,617 0,3961 Valid
2 0,543 0,3961 Valid
3 0,618 0,3961 Valid
4 0,515 0,3961 Valid
5 0,587 0,3961 Valid
6 0,617 0,3961 Valid
7 0,636 0,3961 Valid
8 0,623 0,3961 Valid
Sumber Data: SPSS Versi 26
Tabel 3.16
Hasil Validitas Butir Soal Post-Test
No | Nilai 7piryng Nilai 7;gpe; Keterangan
1 0,759 0,3961 Valid
2 0,531 0,3961 Valid
3 0,785 0,3961 Valid

12 Febrinawati Yusup, ”Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif”, Jurnal
Tarbiyah: Jurnal llmiah Kependidikan, vol 7. No 1 (2018). Hal 22
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No | Nilai "pitung Nilai 7¢qper Keterangan
4 0,665 0,3961 Valid
5 0,477 0,3961 Valid
6 0,506 0,3961 Valid
7 0,516 0,3961 Valid
8 0,517 0,3961 Valid
8 0,623 0,3961 Valid

Sumber Data: SPSS Versi 26

c) Realiabilitas
Reliabilitas adalah tingkat kecermatan atau ketelitian suatu
instrument.*®* Adapun rumus yang digunakan untuk uji reliabilitas
adalah dengan menggunakan metode Cronbach’h Alpha sebagai

berikut.'*

e -3

Keterangan:

711 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pernyataan
Ys? = Jumlah varian butir

s? = Varians total

l

Dengan kriteria reliabilitas yang digunakan sebagai pedoman

adalah sebagai berikut.®

13 Subana, Moersetyo Rahadi, dan Sudrajat, loc.cit, 167

14 Duwi Priyanto, op.cit, 98

15 Rokhmad Slamet & Sri Wahyuningsih, “Validitas dan Reliabilitas Terhadap Instrumen
Kepuasan Kerja”, Aliansi: Jurnal Manajemen & Bisnis, vol 17. No 2 (2022). Hal 53
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Kriteria Reliabilitas
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Interval

Kriteria

0,00 < 171 < 0,20

Sangat rendah

0,20 <r;; <0,40 | Rendah

0,40 <ry; <0,60 | Cukup

0,60 <7y, < 0,00 | Tinggi

0,80 < 144 < 1,00

Sangat tinggi

Setelah dilakukan uji reliabilitas pada tes kemampuan berpikir

kritis siswa melalui perhitungan dengan bantuan SPSS 26 diperoleh

hasil untuk soal pre-test dan post-test pada Tabel 3.18 berikut, dengan

data lengkap tercantum pada Lampiran C.

Tabel 3.18
Reliabilitas Soal Pre-Test dan Post-Test
Reliabilitas | Nilai Cronbach's | Keterangan
Alpha
Soal pre-test 0,717 Tinggi
Soal post-test 0,752 Tinggi

d) Taraf Kesukaran

Sumber Data: SPSS Versi 26

Menurut Saifudin Azwar taraf kesukaran adalah proporsi antara

banyaknya peserta tes yang menjawab butir soal dengan benar dengan

banyaknya peserta tes. Hal ini berarti makin banyak peserta yang

menjawab butir soal dengan benar maka makin besar indeks tarak

kesukaran, yang berarti makin mudah butir soal itu. Sebaliknya makin

sedikit peserta peserta tes yang menjawab butir soal dengan bengan
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benar maka soal tersebut makin sukar.'® Adapun rumus yang
digunakan untuk mengetahui taraf/indeks kesukaran dari tiap butir soal

uraian adalah sebagai berikut.’

IK = X
T SMI

Keterangan:
IK = Taraf/indeks kesukaran
X = Rata-rata skor jawaban pada butir soal
SM1I = Skor maksimum ideal pada butir soal
Penafsiran taraf kesukaran butir tes digunakan kriteria menurut
Witberington dalam Anas Sudijono sebagai berikut.

Tabel 3.19
Interpretasi Taraf Kesukaran Butir Tes'®

Interval Interpretasi

IK = 0,00 Terlalu Sukar

0,00<IK £0,30 Sukar

0,30<IK £0,70 Sedang

0,70<IK £1,00 Mudah

IK = 1,00 Sangat Mudah

Dalam penelitian ini datanya dihitung menggunakan software

SPSS 26. Adapun hasil taraf kesukaran pada butir soal pre-test dan

16 Tna Magdalena, Indah Ayu Anggara, & Siti Khoiriah, “Analisis Daya Pembeda, dan Taraf
Kesukaran Pada Soal Bilangan Romawi Kelas 4 SDN Tobat 1 Balaraja”, Nusantara: Jurnal
Pendidikan dan IImu Sosial, vol 3, No. 1 (2021). Hal 155

17 Rena Revita, dkk, “Instrument Evaluasi Akhir Semester Mahasiswa Pendidikan
Matematika UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada Mata Kuliah Fungsi Kompleks”, Juring (Journal for
Research in Mathematics Learning), vol 6, No. 24 (2023). Hal 443

18 1bid, 444
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soal post-test dapat dilihat pada Tabel 3.20 dan 3.21 berikut. Data

lengkap dapat dilihat pada Lampiran C.

Tabel 3.20
Taraf Kesukaran Soal Pre-Test

No Taraf Kesukaran Kriteria
1 0,56 Sedang

2 0,71 Mudah

3 0,42 Sedang

4 0,33 Sedang

5 0,62 Sedang

6 0,34 Sedang

7 0,58 Sedang

8 0,48 Sedang

Sumber Data: SPSS Versi 26
Tabel 3.21
Taraf Kesukaran Soal Post-Test

No Taraf Kesukaran Kriteria
1 0,55 Sedang

2 0,71 Mudah

3 0,39 Sedang

4 0,45 Sedang

5 0,3 Sedang

6 0,4 Sedang

7 0,38 Sedang

8 0,32 Sedang

Sumber Data: SPSS Versi 26
e) Daya Pembeda

Selain mengukur tingkat kesukaran setiap butir soal, tes juga

harus memiliki daya pembeda yang kuat. Ini dapat dicapai dengan
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menggunakan rumusan berikut ini untuk menghindari daya pembeda

soal bentuk uraian:®

Keterangan:

DP = Daya pembeda

X, = Rata-rata skor siswa kelompok atas
Xg = Rata-rata skor siswa kelompok bawah
SM1I = Skor maksimal ideal

Adapun Kriteria daya pembeda adalah sebagai berikut.

Tabel 3.22

Kriteria Daya Beda®

Rentang Daya Kriteria Keterangan
Pembeda
< 0,20 Buruk Soal perlu dibuang
atau revisi secara
menyeluruh
0,20 — 0,29 Cukup Soal masih dapat
digunakan dengan
revisi
0,30 — 0,39 Baik Soal dapat digunakan
tanpa revisi
0,40 — 1,00 Sangat Baik | Soal sangat baik

19 Sintika Putri, ’Evektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Software Geometr’s
Sketchpad Terhadap Kemampuan Pemcahan Masalah‘, Skripsi 2024.
20 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasarsoal 6 Evaluasi Pendidikan (Jakarta:Bumi Aksara, 2012)
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Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan menggunakan
aplikasi SPSS 26 diperoleh nilai dan kriteria untuk soal pre-test dan

post-tes sebagai berikut. Data lengkap dapat dilihat pada Lampiran C.

Tabel 3.23
Nilai Daya Beda Soal Pre-Test

Nomor Soal Daya Pembeda Kriteria
Soal 1 0.439 Sangat Baik
Soal 2 0.350 Baik
Soal 3 0.483 Sangat Baik
Soal 4 0.337 Baik
Soal 5 0.474 Sangat Baik
Soal 6 0.405 Sangat Baik
Soal 7 0.545 Sangat Baik
Soal 8 0.407 Sangat Baik

Sumber Data: SPSS Versi 26
Tabel 3.24
Nilai Daya Beda Soal Post-Test

Nomor Soal Daya Pembeda Kriteria
Soal 1 0.633 Sangat Baik
Soal 2 0.350 Baik
Soal 3 0.647 Sangat Baik
Soal 4 0.463 Sangat Baik
Soal 5 0.349 Baik
Soal 6 0.342 Baik
Soal 7 0.405 Sangat Baik
Soal 8 0.463 Sangat Baik

Sumber Data: SPSS Versi 26
I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
data secara kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif yang mengandalkan data

berupa nilai dan angka maka analisis data dilakukan dengan menggunakan
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statistik. Analisis data dimulai dengan analisis deksriptif dan kemudian
dilanjutkan dengan analisis inrefensial.
1. Teknik Analisis Deskriptif
Analisis data statistik deskriptif merupakan statistik yang
dimanfaatkan dalam menganalisis data dengan mengungkapkan dan
mengGambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.?
Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini dilakukan dengan maksud
mendeskripsikan proses pembelajaran matematika baik kelas eksperimen
maupun kontrol, mendeskripsikan hasil post-test kelas eksperimen dan
kontrol. Pengolahan data berbentuk Tabel yang terdiri dari nilai
minimum, maksimum, mean dan standar deviasi.
a. Teknik Analisis Data Proses Pembelajaran
Analisis data proses pembelajaran matematika terdiri dari dua
analisis diantaranya yaitu.
1) Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktifitas Guru)
Teknik analisis data keterlaksanaan aktifitas guru dalam
proses pembelajaran menggunakan analisis persentase. Dengan

rumus.

21 Novi Indriyani, ‘Pengaruh Diskusi Kelompok Terhadap Interaksi Sosial Siswa Kelas VIl
Di SMP Negeri 3 Lhoknga Aceh Besar*, Skripsi 2020.
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_ jumlah skor yang diperoleh
B jumlah skor maksimal

X 100%

Keterangan:
P = Persentase keterlaksanaan pembelajaran
(aktivitas guru)
Adapun pedoman penskoran dalam mengambil keputusan
terkait keterlaksanaan aktifitas guru dalam pembelajaran dapat
dilihat pada Tabel 3.25 berikut.?

Tabel 3.25

Pedoman Penskoran Keterlaksanaan Pembelajaran

Persentase Predikat
86% - 100% | Sangat baik
76% - 85% | Baik
60% - 75% Cukup
55% - 59% Kurang Baik
00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dinyatakan efektif jika

persentase responden mencapai kriteria baik hingga sangat baik.

2) Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Siswa)
Teknik analisis data keterlaksanaan aktifitas guru dalam
proses pembelajaran menggunakan analisis persentase. Dengan
rumus.

fumlah skor yang diperoleh
_ yang & x 100%

jumlah skor maksimal

22 Lia Oktapiyani, 'Keefektifan Media Pembelajaran Matematika Menggunakan Software
Construct 2 Di Smpn 07 Rejang Lebong*, Skripsi 2023.
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Keterangan:
P = Persentase keterlaksanaan pembelajaran (aktivitas
siswa)
Adapun pedoman penskoran dalam mengambil keputusan
terkait keterlaksanaan aktifitas guru dalam pembelajaran dapat
dilihat pada Tabel 3.26 berikut.?

Tabel 3.26

Pedoman Penskoran Keterlaksanaan Pembelajaran

Persentase Predikat
86% - 100% | Sangat baik
76% - 85% Baik
60% - 75% Cukup
55% - 59% Kurang Baik
00% - 54% | Tidak Baik
Keterlaksanaan pembelajaran dinyatakan efektif jika

persentase responden mencapai kriteria baik hingga sangat baik.

b. Teknik Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Tes kemampuan berpikir kritis siswa dianalisis melalui
jawaban siswa dari pertanyaan yang dapat mengindikasikan adanya
kemampuan berpikir kritis. Dalam penelitian ini akan dikelompokkan
siswa menjadi 3 kelompok vyaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Berdasarkan nilai rata-rata ideal dan standar deviasi yang diperoleh

siswa dari menjawab soal.

2 bid, 49
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Adapun data data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
cara sebagai berikut.?*

1) Memberi kode skor mentah pada setiap jawaban siswa pada tes
berbentuk uraian berdasarkan pedoman penskoran jawaban yang
telah dibuat.

2) Memberikan skor total dari tes untuk masing-masing siswa.

3) Menentukan hasil persentase kemampuan berpikir kritis masing-
masing siswa.

Nilai persentase dicari dengan menggunakan rumus:

R
N=— Xx100%

- SM
Keterangan:
N = Nilai sesungguhnya
R = Skor yang diperoleh siswa
SM = Skor maksimum

4) Mencari nilai rata-rata (mean) ideal dan simpangan baku
(standar deviasi ideal).?®
Dalam mencari rata-rata ideal digunakan rumus sebagai

berikut.

24 Thwan Rizky, “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa dengan Menggunakan Media
Pembelajaran (Video) pada Materi Minyak Bumi,” skripsi 2014

% Rusydi Ananda, & Muhammad Fadhli, “Statistik Pendidikan Teori dan Praktik dalam
Pendidikan” (Medan: CV. Widiya Puspita: 2018), hal 58
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Ui = E(smaxi + Smini)

Selanjutnya mencari simpangan baku/standar deviasi ideal

dengan menggunakan rumus:

1
sd; = g (Smaxi - Smini)

Keterangan:
U = Rata-Rata Ideal
sd; = Standar deviasi ideal
Smaxt = Skor maksimal ideal
Smini = Skor minimal ideal

5) Mengkriteriakan siswa ke dalam tingkat rendah, sedang, dan

tinggi
Tabel 3.27
Kriteria Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa?®
Nilai % Kriteria
Nilai > y; + sd; Tinggi
u; —sd; < Nilai < p; + sd; Sedang
Nilai < u; — sd; Rendah

2. Teknik Analisis Inferensial
Sebelum dilakukannya analisis data langkah awal yang harus

dilakukan adalah uji persyaratan hipotesis sebagai berikut.

% Hanif Akhtar. Cara Membuat Kategorisasi Data Penelitian dengan SPSS. Semesta
Psikometrika  https://www.semestapsikometrika.com/2018/07/membuat-kategori-skor-skala-dengan-
spss.html, Mei 2025



https://www.semestapsikometrika.com/2018/07/membuat-kategori-skor-skala-dengan-spss.html
https://www.semestapsikometrika.com/2018/07/membuat-kategori-skor-skala-dengan-spss.html
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a. Uji Prasyarat

1) Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengtahui apakah
sampel yang diteliti berasal dari populasi berdistribusi normal
atau tidak. Jika data terdistribusi normal, maka dapat menghitung
menggunakan uji parametrik, tetapi jika data tidak terdistribusi
normal, maka dapat menggunakan uji nonparametrik. Pengujuan
normalitas data hasil penelitian dengan mengunakan Shapiro
Wilk.2” Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan

Microsoft Excel dan SPSS 26 dengan hipotesis sebagai berikut:2®

Ho . data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi
normal
H: : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Kriteria pengujian dengan a = 0,05
Jika Sig. > a maka distribusinya adalah normal.

Jika Sig. < a maka distribusinya adalah tidak normal.

27 Abdul Khadir, “Pengaruh Kompetensi Dosen dan Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan
Analisis Statistik Mahasiswa Ftik Iain Kendar”, Al Izzah: Jurnal hasil-hasil penelitian
28 Safitri, Pengaruh Metode Pembelajaran Inquiry Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa‘, Skripsi 2018.
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2) Uji Homogenitas
H,: tidak ada perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol
H,: ada perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol
Uji homogenitas dilakukan ketika akan melaksanakan
pengujian terkait apakah sampel yang digunakan memiliki
varians yang sama. Jika hasil data menunjukkan hasil yang
homogeny maka peneliti dapat melakukan uji selanjutnya.
Pengambilan keputusannya dengan ¢ = 0,05
Jika nilai sig > @ maka gagal tolak H,. Artinya varians data
dianggap homogen.
Jika niali sig < a maka tolak H,. Artinya, varians data tidak
homogen.
Uji homogenitas varians dilakukan dengan Levene’s Test
menggunakan bantuan software SPSS 26.%°
b. Uji Hipotesis
1) Independent Sampel T-Test
Sebelum dilakukannya penelitian maka diambil nilai pre-

test untuk mengetahui apakah kedua kelas berawal dari

29 1bid, 46
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kemampuan yang sama. Secara statistik, dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut.

Hy: uppr-ar = Mppy (tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol).

H,: uppr—ar # MUpp. (terdapat perbedaan yang signifikan antara

nilai pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol).

Keterangan
UpBL—AR = Nilai kelas dengan model PBL berbantu AR
UpsL = Nilai kelas dengan model PBL tanpa AR

Jika hasil independent sample t-test untuk pre-test
diterima maka dilanjutkan tindakan penelitian, kemudian diambil
data post-test untuk menguji pengaruh hasil belajar setelah
perlakuan, yang ditunjukkan dengan adanya rata-rata
peningkatan kemampuan berpikir Kkritit pada kelas eksperimen
daripada kelas kontrol. Dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy: uppr—ar = Mpp, (tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol).

H,: Uppr—ar # Upp. (terdapat pengaruh yang signifikan antara
rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol).

Uji hipotesis yang digunakan adalah independent sample

t-test, dengan syarat bahwa data berdistribusi normal. Karena
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jumlah responden pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama,
sebagaimana disajikan pada bagian populasi, maka pengujian
hipotesis komparatif dua sampel independent dilakukan
menggunakan polled varians, dengan rumus sebagai berikut:

Polled Varians:

. -5
j(nl—nsfﬂnz—l)s% (L4 1)

n+n,—2 ng, o n

Keterangan:

X, = rata-rata kelas eksperimen

X, = rata-rata kelas kontrol

S? = varians kelas eksperimen

S2 = varians kelas kontrol

n, = jumlah anggota sampel kelas
eksperimen

n, = jumlah angota sampel kelas kontrol

Dengan pertimbangan dalam penggunaan rumus tersebut

yaitu.
a) Bila jumlah anggota sampel n, = n, dan varians homogen
(o, = 0,) maka dapat digunakan rumus t-test, baik untuk

separated maupun polled varians, untuk mengetahui t Tabel
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digunakan dk yang besarnya derajat kebebasan = n, + n, —
2.

b) Bila n, = n,, varians tidak homogen (o; # o,) maka dapat
digunakan rumus t-test, baik untuk separated maupun polled
varians. Untuk mengetahui t Tabel digunakan dk yang
besarnya derajat kebebasan =n; — 1 atau n, — 2.3°

Namun, jika data tidak berdistribusi normal, maka
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji Mann-Whitney,

dengan rumus sebagai berikut.3!

n(ng+1
U1 = n1n2 % - ZRl
n,(n, +1
UZ = n1n2 % - ZRZ
Keterangan:
U = nilai uji Mann-Whitney
n, =sampell
n, =sampel 2
R = ranking ukuran sampel

Di mana kriteria pengambilan keputusan untuk pre-test:

30 1bid, 122-125
31 Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis”, (Bandung: Afabeta, 2018). Hal 352
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Hyditolak jika tpieyng > teaper dan Hy diterima jika
thitung < teaper dimana a = 5%. JiKa tpitung > teaper dENgAN
menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05 maka.

Jika Sig. (Signifikasi) < a maka tolak H,, .

Jika Sig. (signifikasi) > « maka terima H, .

Sementara keputusan untuk uji N-gain jika —tpimng <

—traper,maka Hyditolak dan jika —tpipung = —teaper,Maka

H, diterima dengan menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05
maka.
Jika Sig. < 0,05 maka H, ditolak.
Jika Sig. > 0,05 maka H,, diterima.
Dikarenakan penelitian ini menggunakan uji hipotesis
satu arah maka Sig. 1 tailed®?
c. Uji N-Gain Untuk Pre-test dan Post-test
Penggunaan uji gain dipilih karena mampu mengukur
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa secara relatif
dengan mempertimbangkan potensi maksimal dan varians
kemampuan awal, sehingga hasilnya lebih akurat dan adil. Uji
gain juga memungkinkan perbandingan efektivitas model PBL

berbantu AR dengan metode lain, serta memberikan

32 Gafitri, Pengaruh Metode Pembelajaran Inquiry Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa‘, Skripsi 2018.
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interpretasi yang jelas melalui kategori tingkat peningkatan
(tinggi, sedang, rendah). Uji ini bertujuan untuk
membandingkan peningkatan kemampuan (N-Gain) antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dapat diketahui
sejauh mana model pembelajaran yang diterapkan memberikan
dampak terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Setelah itu
dilakukan uji Independent Sample T-Test untuk mengetahui
signifikansi perbedaan peningkatan antara kedua kelas,
sebagimana penelitian yang dilakukan oleh Sri Hastuti Anwa
Hartini, dkk (2024) yang juga menggunakan uji N-Gain dan
dilanjutkan dengan uji t untuk menguji pengaruh. Richard R.
Hake menyatakan Gain ternormalisasi atau yang disingkat
dengan N-Gain merupakan perbandingan skor gain aktual
dengan skor gain. Skor gain aktual yaitu skor gain yang
diperoleh siswa sedangkan skor gain maksimum skor gain
tertinggi yang mungkin diperoleh siswa.®® Perhitungan skor
gain ternormalisasi (N-Gain) dapat dinyatakan dalam rumus
berikut:

_ skor post — skor pre x 100%
9= skor ideal — skor pre 0

33 Anggie Bagoes Kurniawan dan Rusly Hidayah. “Efektivitas Permainan Zuper Abase
Berbasis Android Sebagai Media Pembelajaran Asam Basa,” Jurnal Penelitian Pendidikan, vol 5, No
3(2021). Hal 94
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Skor N-gain yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan menggunakan kriteria pada Tabel berikut.>*

Tabel 3.28
Pembagian Skor Gain
Nilai N-Gain Kategori
g <0,7 Tinggi
03<g <07 Sedang
g<03 Rendah

34 Tsaqofatun Fani Dzahabiyah, Basori, Dwi Maryono, “Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran PBL dan Tutor Sebaya Terhadap Pemahaman Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Dasar
Desain Grafis Kelas X Jurusan Multimedia SMK Batik 2 Surakarta”, Jurnal Ilmiah: Pendidikan Teknik
Kehuruan (JIPTEK), Universitas Sebelas Maret, Surakarta, (2021)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada penelitian ini akan dijelaskan mengenai hasil penelitian yang

diperoleh dari pelaksanaan model pembelajaran Problem-Based Learning
(PBL) berbantu media Augmented Reality (AR) pada materi bangun ruang di
kelas VII. Yang dalam hal ini dilakukan di SMP N 1 Rejang Lebong. Pada
bab ini peneliti akan memaparkan hasil tes yang telah dilakukan terhadap dua
kelas yaitu kelas VII-H sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-G sebagai
kelas kontrol.
1. Deskripsi Proses Pembelajaran Matematika Model PBL Berbantuan

Media AR

a. Deskripsi Proses Pembelajaran Matematika Model PBL

Berbantuan Media AR

1) Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktifitas Guru)

Data mengenai keterlaksanaan proses pembelajaran yang
menggunakan suatu model dan media pembelajaran mencerminkan
kemampuan guru dalam mengelola jalannya pembelajaran. Pada
penelitian ini, data diperoleh melalui hasil observasi selama 3 (tiga)

kali pertemuan, yang disajikan dalam Tabel 4.1 berikut.

104
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Tabel 4.1
Persentase Hasil Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran
(Aktivitas Guru)
Observer Pertemuan
1 2 3

Observer 1 (%) 90,47 | 85,71 | 95,23

Observer 2 (%) 95,23 | 100,00 | 95,23

Observer 3 (%) 85,71 | 100,00 | 95,23

Rata-Rata (%) 93,64
Sumber Data: Excel

Analisis data keterlaksanaan aktivitas guru pada Tabel 4.1
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL brbantu
media AR dalam pembelajaran matematika memperoleh rata-rata
93,64% yang dikategorikan dalam predikat sangat baik.

Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktifitas Siswa)

Data mengenai aktivitas siswa selama proses proses
pembelajaran diperoleh melalui hasil observasi yang mengacu pada
panduan dalam instrumen yang telah disiapkan. Observasi
dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali dalam setiap pertemuan dengan
menggunakan lembar pengamatan. Adapun hasil pengamatan dari
pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga disajikan pada Tabel

4.2 berikut.
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Tabel 4.2
Persentase Hasil Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran
(Aktivitas Peserta Didik)

Observer Pertemuan
1 2 3
Observer 1 (%) 90,47 85,71 95,23
Observer 2 (%) 95,23 100,00 85,71
Observer 3 (%) 85,71 95,23 95,23
Rata-Rata (%) 92,05

Sumber Data: Excel

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa
keterlaksanaan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika
melalui penerapan model PBL berbantu media AR memperoleh
rata-rata sebesar 92,05% dengan klasifikasi sangat baik. Penerapan
PBL-AR pada kelas eksperimen ini membuat siswa lebih aktif dan
antusias selama proses pembelajaran berlangsung. Antusiasme
siswa terlihat dari partisipasi aktif mereka dalam diskusi, semangat
dalam mencoba memindai objek AR, serta ketekunan dalam
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Penggunanaan
teknologi dalam pembelajaran tidak hanya membuat siswa lebih
aktif, tetapi juga mendorong motivasi yang kuat untuk belajar, hal
ini sesuai dengan temuan Sarah (2024) dalam jurnal yang berjudul
Analisis Metode Pembelajaran Berbasis Teknologi dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Menengh Pertama Kelas 1X
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SMP Muhammadiyah 22 Pamulang, yang menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi dapat meningkatkan motivasi dan partisipasi
siswa.! Peningkatan inilah yang secara tidak langsung turut
berkonstribusi terhadap meningkatnya kemampuan berpikir kritis
siswa.

b. Deskripsi Proses Pembelajaran Matematika Model PBL

1) Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktifitas Guru)

Data mengenai keterlaksanaan proses pembelajaran yang
menggunakan  suatu  model pembelajaran  mencerminkan
kemampuan guru dalam mengelola jalannya pembelajaran. Pada
penelitian ini, data diperoleh melalui hasil observasi selama 3 (tiga)

kali pertemuan, yang disajikan dalam Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3
Persentase Hasil Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran
(Aktivitas Guru)
Observer Pertemuan
1 2 3

Observer 1 (%) 95,45 | 81,81 | 86,36

Observer 2 (%) 100,00 | 86,36 | 90,90

Observer 3 (%) 95,45 | 90,90 | 90,90

Rata-Rata (%) 90,90
Sumber Data: Excel

! Siti Sarah, “Analisis Metode Pembelajaran Berbasis Teknologi dalam Meningkatkankan
Motivasi Belajar Siswa Menengh Pertama Kelas IX SMP Muhammadiyah 22 Pamulang,” Jurnal:
UMJ (2024). Hal 1.856
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Analisis data pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa
keterlaksanaan aktivitas guru dalam pembelajaran matematika
dengan menggunakan model PBL mencapai rata-rata 90,90% yang
termasuk dalam kategori sangat baik.

Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktifitas Siswa)

Data mengenai aktivitas siswa selama proses proses
pembelajaran diperoleh melalui hasil observasi yang mengacu pada
panduan dalam instrumen yang telah disiapkan. Observasi
dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali dalam setiap pertemuan dengan
menggunakan lembar pengamatan. Adapun hasil pengamatan dari
pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga disajikan pada Tabel
4.4 berikut.

Tabel 4.4

Persentase Hasil Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran
(Aktivitas Peserta Didik)

Observer Pertemuan
1 2 3
Observer 1 (%) 95,45 81,81 81,81
Observer 2 (%) 100,00 86,36 90,90
Observer 3 (%) 95,45 86,36 81,81
Rata-Rata (%) 88,88

Sumber Data: Excel



109

Hasil analisis data pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa
penerapan model PBL selama 3 kali pertemuan menghasilkan rata-
rata keterlaksanaan aktivitas siswa sebesar 88,88% yang tergolong
dalam kategori sangat baik. Namun, dibandingkan dengan kelas
ekperimen, motivasi dan antusiasme siswa dalam mengikuti
pembelajaran tampak lebih rendah. Hal ini terlihat dari keterlibatan
siswa yang belum sepenuhnya aktif dalam diskusi serta kurangnya
dorongan untuk menyelesaikan permasalahan secara mendalam.
Tidak adanya dukungan media teknologi seperti AR membuat
pembelajaran tersa kurang menarik, sehingga berdampak pada
perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas kontrol

tidak seoptimal siswa di kelas eksperimen.

2. Deskripsi Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Setelah
Diterapkannya Model PBL Berbantu Media AR
a. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Setelah Diterapkannya
Model PBL Berbantu Media AR
Adapun hasil tes kemampuan berpikir Kkritis siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran PBL berbantu media AR pada kelas
VII-H, yang menjadi sampel eksperimen dalam penelitian ini, dapat

dilihat pada Tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4.5
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen
Statistik Nilai Statistik
Rata-Rata 80,8
Median 80,3
Standar Deviasi 9,8
Jangkauan 37,4
Nilai Minimal 62,5
Nilai Maksimal 100
Jumlah 2.990,1

Sumber Data: Excel

Berdasarkan perolehan pada Tabel 4.5 di atas menunjukkan hasil
tes kemampuan berpikir kritis siswa, dimana rata-ideal adalah 50 dan
standar deviasi ideal adalah 16,67. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada

Lampiran.

Selanjutnya peneliti mengklasifikasi siswa ke dalam tiga kategori,
yaitu tinggi, sedang, dan rendah yang disajikan di Lampiran D.
Visualisasi distribusi persentase kemampuan berpikir Kritis tersebut dapat

dilihat pada diagram 4.1 berikut.

Tinggi
89%

Gambar 4.1
Distribusi Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen
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Berdasarkan data yang disajikan pada Gambar 4.1 di atas,
diketahui bahwa dari total 37 siswa pada kelas eksperimen, 89% siswa
atau setara 33 siswa termasuk dalam kategori kemampuan berpikir
Kritis tinggi, 11% siswa atau 4 siswa lainnya dalam kategori sedang.
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan hasil
pre-test, dimana hanya 11 siswa yang termasuk dalam kategori tinggi
dan 26 siswa berada pada kategori sedang.

b. Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Setelah Diterapkannya
Model PBL

Adapun mengenai hasil kemampuan berpikir Kritis siswa
setelah diterapkannya model pembelajaran PBL pada kelas VII-G,
yang dipilin menjadi kelas kontrol dalam penelitian ini, dapat dilihat

pada Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6
Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Kontrol
Statistik Nilai Statistik

Rata-Rata 69,9

Median 68,8

Standar Deviasi 7

Jangkauan 31,8

Nilai Minimal 55,8

Nilai Maksimal 87,5

Jumlah 2.585,4

Sumber Data: Excel
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Berdasarkan perolehan pada Tabel 4.5 di atas menunjukkan
hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa, dimana rata-ideal adalah 50
dan standar deviasi ideal adalah 16,67. Untuk lebih jelas dapat dilihat
pada Lampiran.

Selanjutnya  peneliti  melakukan  klasifikasi  terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa, yaitu tinggi, sedang, dan rendah,
hasil klasifikasi tersebut disajikan secara rinci pada lampiran. Sebagai
bentuk visualisasi dari distribusi tersebut, persentase masing-masing

kategori ditampilkan dalam diagram 4.2 berikut.

Gambar 4.2
Distribusi Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas, terlihat bahwa hasil post-test
dari 37 siswa menunjukkan bahwa 65% siswa (24 siswa) berada dalam
kategori tinggi, sedangkan 35% siswa (13 siswa) dalam kategori
sedang. Berdasarkan data yang disajikan pada Gambar 4.1 di atas,

diketahui bahwa dari total 37 siswa pada kelas eksperimen, 89% siswa
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atau setara 33 siswa termasuk dalam kategori kemampuan berpikir
Kritis tinggi, 11% siswa atau 4 siswa lainnya dalam kategori sedang.
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan hasil
pre-test, dimana hanya 9 siswa yang termasuk dalam kategori tinggi
dan 28 siswa berada pada kategori sedang.
3. Analisis Data Inferensial
Analisis data inverensial dilakukan untuk mengetahui adanya
perbedaan atau pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
setelah penerapan model pembelajaran PBL berbantu media AR.
a. Pengujian Prasyarat Analisis Data
Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
pemeriksaam terhadap normalitas data. Jika data berdistribusi
normal, maka dapat dilanjutkan dengan uji normalitas dan uji
homogenitas. Adapun persyaratan yang diperlukan adalaah
sebagai berikut.
1) Uji Normalitas Pre-test Post-Test Kelas Kontrol dan
Eksperimen
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai
rata-rata pre-test dan post-test pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil pengujian
normalitas menggunakan aplikasi SPSS dapat dilihat pada

Tabel 4.7 berikut.



Kritis Siswa Kelas Eks

Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas Data Tes Kemampuan Berpikir
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erimen dan Kelas Kontrol

T, T; | Shapiro| Sig | T3 Hitung>
Hitung | Tabel | Wilk T; Tabel
(a,n) (a,n)

Pre-test 0,968 | 0,936 | 0,972 | 0,459 | Berdistribusi
kelas Normal
kontrol
Post-test 0,985 |0,936 | 0,985 | 0,898 | Berdistribusi
kelas Normal
kontrol
Pre-test 0,969 |0,936 | 0,974 | 0,521 | Berdistribusi
kelas Normal
eksperimen
Post-test 0,972 0,936 | 0,969 | 0,379 | Berdistribusi
kelas Normal
eksperimen

Sumber Data: SPSS Versi 26 dan Excel

Berdasarkan Tabel 4.7 hasil uji normalitas dengan

Shapiro Wilk menggunakan Excel diperoleh T; hitung pre-

test kelas kontrol 0,968 > T; tabel 0,936, post-test kelas

kontrol T hitung 0,985 > T tabel 0,936, pada pre-test kelas

eksperimen diperoleh T; hitung 0,969 > T, tabel 0,936, dan

untuk post-test kelas eksperimen diperoleh T5 hitung 0,972 >

T, tabel 0,936 yang artinya data berdistribusi normal.

Analisis melalui SPSS skor kemampuan berpikir Kkritis siswa

pada pre-test kelas kontrol menunjukkan nilai signifikan

sebesar 0,459 yaitu lebih besar dari alpha 0,05 (0,459 > 0,05).

Post-test kelas kontrol menunjukkan nilai signifikan sebesar
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0,898 yaitu lebih besar dari alpha 0,05 (0,898 > 0,05). Pre-
test kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikan sebesar
0,521 yaitu lebih besar dari alpha 0,05 (0,521 > 0,05). Post-
test kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikan sebesar
0,379 yaitu lebih besar dari alpha 0,05 (0,379 > 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa data kemampuan berpikir Kritis siswa
berdistribusi normal. Untuk data lengkap hasil uji normalitas
dapat dilihat pada Lampiran D.

Selain itu, pengujian normalitas juga dapat diverifikasi
melalui grafik Q-Q Plot. Pola penyebaran titik pada grafik
menjadi indikator untuk menentukan normalitas data. Jika
titik-titik menyebar secara acak dan menjauh dari garis
diagonal (membentuk pola seperti berkelok-kelok), maka
dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal.
Sebaliknya, jika titik-titik berada di sekitar atau mengikuti
garis diagonal, maka data dianggap berdistribusi normal.?
Grafik Q-Q Plot hasil kemampuan berpikir kritis siswa dapat

dilihat pada beberapa Gambar 4.3, 4.4, 4.5, dan 4.6 berikut.

2 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 21% edn Book (Bandung, 2012). Hal 59-60
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Normal Q-G Plot of Hasil

for Kelas— Pretesi Helas Komirol

Expected Mormal

a0 50 0 70 )

Observed Value

Sumber Data: SPSS Versi 26

Gambar 4.3 Grafik Normal Q-Q Plot Pre-Test Kelas
Kontrol

Mormal Q-Q Plot of Hasil

for Kelas= Posttest Kelas Kontrol

Expected Normal

Qbserved Value

Sumber Data: SPSS Versi 26

Gambar 4.4
Grafik Normal Q-Q Plot Post-Test Kelas Kontrol



117

Nermal Q-Q Plot of Hasll
far Kelas— Pretest Kelas Ekzperimen

Expected Normal

Observed Value

Sumber Data: SPSS Versi 26

Gambar 4.5
Grafik Normal Q-Q Plot Pre-Test Kelas
Eksperimen

Normal Q-Q Plot of Hasil
for Kelas— Post-test Kelas Eksperimen

Expected Normal

& 70 al

L ||.r|

Observed Value

Sumber Data: SPSS Versi 26

Gambar 4.6
Grafik Normal Q-Q Plot Post-Test Kelas
Eksperimen

Berdasarkan pengamatan terhadap beberapa grafik,

yakni Gambar 4.3, 4.4, 4.5, dan 4.6, terlihat bahwa titik-titik
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pada grafik cenderung mengikuti garis diagonal. Hal ini
mengindikasikan bahwa data memenuhi asumsi normalitas.
Dengan demikian, H, ditolak dan H, diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji normalitas, apabila data dari masing-
masing kelas berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan uji homogenitas varians antara data pre-test
dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji
homogenitas dengan menggunakan uji Lavene’s Test
menggunakan bantuan software SPSS pada taraf signifikansi
0,05. Hasil dari pengolahan data tersebut didapatkan nilai
Based on Mean sebesar 0,312 (> 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa data dari keempat kelompok memiliki
varians yang homogen atau bersifat homogen. Data lengkap

hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Lampiran D.

Uji Independent Sampel T-Test (Pre-test)

Uji Independent Sampel T-Test digunakan untuk mengetahui

apakah terdapat perbedaan rata-rata antara dua sampel yang tidak

berpasangan. Pada tahap ini, uji tersebut digunakan untuk

menganalisis perbedaan rata-rata nilai antara kelompok
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eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum dilakukan uji

Independent Sample T-Test, terlebih dahulu dihitung Pooled

Variance sebagai dasar perhitungan uji t.
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2
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11,8586 _ 0926
20056
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maka nilai t;;pe; = 1,993

Oleh karena tpieyng = 0,926 < tigper = 1,993, maka

H, diterima.
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Proses selanjutnya adalah perhitungan uji t yang
dilakukan menggunakan bantuan software SPSS versi 26 dan

hasilnya disajikan pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8
Hasil Uji Independent Sampel T-Test (Pre-Test)
fhitung ftabel Nilai
signifikansi
Pre-test kelas | 0,926 1,993 0.358
kontrol vs kelas
eksperimen

Sumber Data: SPSS Versi 26 dan Excel

Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh hasil nilai uji
Independent Sampel T-Test menggunakan Excel diperoleh

fhitung < fraver Yang artinya H, diterima. Analisis SPSS

menunjukkan signifikansi sebesar 0,358 yang lebih besar dari
0,05. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada hasil pre-test antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua
kelompok memiliki kemampuan awal berpikir Kritis yang setara
sebelum perlakuan diberikan. Data lengkapnya mengenai hasil
uji Independent Sample t-test pada data pre-test antara kelas

kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada Lampiran D.
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c. Uji N-Gain Pre-test Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen

Uji rata-rata terhadap nilai N-Gain digunakan untuk
membandingkan peningkatan kemampuan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Melalui uji ini, dapat
diketahui apakah peningkatan hasil belajar siswa berada dalam
kategori rendah, sedang, atau tinggi. Uji ini dilakukan dengan
bantuan software SPSS versi 26 dan excel. Hasil analisis data
ditampilkan  dalam bentuk diagram distribusi guna
memvisualisasikan perbandingan rata-rata kemampuan berpikir
kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang dapat

dilihat pada Gambar 4.7 berikut.

Kelas Kelas Kontrol
Eksperimen

B Series1 BEColumnl [@Series3

Gambar 4.7
Perbandingan Rata-Rata N-gain
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Gambar 4.7 menujukkan distribusi perbandingan rata-
rata N-Gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil analisis, peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas eksperimen termasuk dalam kategori
sedang, sedangkan pada kelas kontrol berada dalam kategori
rendah. Untuk kelengkapan hasil, data rata-rata yang diperoleh
dari analisis menggunakan SPSS dan Excel dapat dilihat pada
Lampiran D.

d. Uji Independent Sampel T-Test (N-Gain)

Sebelum dilakukan uji Independent Sampel T-Test
terhadap N-Gain, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan
homogenitas. Hasil uji normalitas data menunjukkan bahwa
nilai signifikansi untuk kelas eksperimen adalah 0,359 dan
0,106 untuk kelas kontrol, sehingga data berdistribusi normal.
Selanjutnya uji homogenitas menghasilkan nilai 0,204 yang
artinya data homogen. Sebelum dilakukan uji Independent
Sample T-Test unu N-gain, terlebih dahulu dihitung Pooled

Variance sebagai dasar perhitungan uji t.
Xi-X

\/(n1—1)512+(n2—1)522 (i+ 1)

t =

Tl1+7’l2—2 nl n_z
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0,4667 — 0,2225

t =
\[(37 —1)0,080 + (37 — 1)0,053 (L 1 )
37

37+ 37 =2 t 37

0,2442

\[(36)0,080 + (36)0,053 (1)
72 37

0,2442

\[2,88 -;21,908 (%)

0,2442
V77 ()

0,2442

t =

0,0665 (%)

0,2442

4/0,003597

=222 _ 4074
©0,05996

dengandf=n, +n, —2=72
maka nilai t;;pe; = 1,993
Oleh karena tp;ryng = 4,074 > tigpe; = 1,993, maka
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Uji Independent Sampel T-Test digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata antara dua
sampel yang tidak berpasangan. Pada tahap ini, uji tersebut
digunakan untuk menganalisis perbedaan rata-rata N-gain
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Proses
perhitungan menggunakan bantuan software SPSS versi 26 dan

hasilnya disajikan pada Tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9
Hasil Uji Independent Sampel T-Test (N-Gain)
fhitung ftabel Nilai
signifikansi
N-Gain  kelas | 4,074 1,993 0.000
kontrol vs kelas
eksperimen

Sumber Data: SPSS Versi 26 dan Excel

Berdasarkan Tabel 4.9 hasil uji Independent Sampel t-
Test terhadap skor N-gain antara kelas kontrol dan kelas

eksperimen menggunakan Excel diperoleh finmng = fraper

yang artinya H, ditolak. Hasil analisis menggunakan SPSS
diperoleh nilai signifikansi two-tailed sebesar 0,000. Namun,
karena pengujian ini menggunakan uji satu arah maka nilai
signifikansi tersebut di bagi dua sehingga menjadi 0,000. Nilai
ini lebih kecil dari batas signifikansi yang ditetapkan, yaitu

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
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yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Untuk data lengkap hasil uji Independent Sampel t-test (N-
Gain) dapat dilihat pada Lampiran D.
B. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui secara
mendalam apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan model
pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) berbantu media Augmented
Reality (AR) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam konteks ini,
kemampuan berpikir kritis dimaknai sebagai kemampuan siswa dalam
menganalisis, mengevaluasi, serta menyelesaikan masalah matematika secara
logis dan sistematis, yang merupakan salah satu kompetensi penting dalam
pembelajaran abad ke-21. Penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran
matematika, khususnya pada materi bangun ruang, yang sering kali dianggap
sulit dan abstrak oleh peserta didik. Oleh karena itu, pendekatan PBL yang
berbasis masalah dan kontekstual dipadukan dengan media AR diharapkan
dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih konkret dan menarik,
sehingga mendorong siswa untuk berpikir lebih dalam, logis, dan reflektif.
Berdasarkan hasil analisis data, distribusi persentase kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan
adanya perbedaan proporsi pada masing-masing kategori tingkat kemampuan.
Pada kelas eksperimen, sebanyak 89% siswa berada dalam kategori tinggi,

sementara 11% siswa lainnya berada pada kategori sedang, dan tidak terdapat
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siswa pada kategori rendah. Di sisi lain, pada kelas kontrol 65% siswa
termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan 35% siswa lainnya berada dalam
kategori sedang, dengan tidak adanya siswa pada kategori rendah pula.
Distribusi ini memperlihatkan bahwa paik pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol, sebagian besar siswa mencapai kategori tinggi. Namun
demikian, proporsi siswa yang berada dalam kategori tinggi lebih besar pada
kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Di sisi lain, kelas kontrol
memiliki jumlah siswa dalam kategori sedang yang lebih besar dibandingkan
kelas eksperimen. Meskipun kedua kelas menunjukkan keberadaan siswa
dalam kategori tinggi, distribusi nilai post-test secara keseluruhan
memperlihatkan bahwa kelas eksperimen memiliki persebaran yang lebih
dominan pada kategori tinggi, sedangkan pada kelas kontrol, proporsi siswa
berada dalam kategori sedang masih cukup besar. Hal ini mengGambarkan
perbedaan dalam sebaran kemampuan berpikir Kritis antara kedua kelas
berdasarkan kategori hasil yang dicapai pada post-test.

Berikut merupakan Gambar hasil pengerjaan siswa dari Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol pada saat pre-test dan post-test, yang bertujuan
untuk menganalisis lebih dalam perubahan kemampuan berpikir kritis siswa
dan melihat pergeseran kategori nilai dari pre-test ke post-test. Analisis
difokuskan pada keterpenuhan indikator-indikator berpikir kritis pada masing-

masing soal yang diberikan. Perubahan strategi penyelesaian soal, ketepatan
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perhitungan, serta kedalaman argumen juga diperhatikan dalam menjelaskan

perkembangan kemampuan siswa secara menyeluruh.
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Gambar 4.8
Pre-test Kelas Eksperimen Post-test Kelas Eksperimen

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari Gambar 4.8 pada
kelas eksperimen, siswa menunjukkan peningkatan yang signifikan pada
hampir  seluruh indikator. Untuk indikator pertama (elementary
clarification), siswa telah mampu menyelesaikan soal pre-test (soal nomor 1
dan 2), meskipun belum dapat memberikan argumen yang meyakinkan.
Setelah perlakuan, pada post-test siswa menunjukkan peningkatan dalam hal
perhitungan, meskipun argumen yang diberikan masih kurang kuat. Pada
indikator kedua (basic support), siswa belum mampu menguasainya pada
saat pre-test, namun setelah pembelajaran berlangsung, indikator ini mulai

terpenuhi, walaupun belum maksimal karena masih terdapat kesalahan
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perhitungan. Indikator ketiga (inference) tidak dikuasai pre-test, namun
setelah proses pembelajaran, siswa menunjukkan peningkatan dan mampu
memenuhi indikator ini. Untuk indikator kelima (strategy and tactics), siswa
belum mampu menyelesaikannya pada proses awal, namun pada post-test
terdapat peningkatan signifikan di mana siswa mampu menyelesaikannya
dengan baik. Secara keseluruhan, nilai siswa di kelas eksperimen meningkat
dari 43,75 pada pre-test menjadi 80,25 pada post-test, yang menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman yang tinggi setelah diberikannya perlakuan.
Kategori kemampuan berpikir kritis yang semula berada pada kategori

sedang, meningkat menjadi kategori tinggi.
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Gambar 4.9 pada kelas kontrol, siswa juga menunjukkan beberapa
peningkatan, meskipun tidak sekuat kelas eksperimen. Pada indikator pertama
(elementary clarification), siswa sudah menguasainya sejak pre-test, sehingga
tidak mengalami kendala berarti selama proses pembelajaran dan indikator ini
dapat dikatakan terpenuhi. Pada indikator kedua (basic support), terjadi
peningkatan dari pre-test ke post-test, di mana siswa mampu mengerjakan
soal nomor tiga secara keseluruhan. Namun, pada indikator ketiga (inference),
siswa belum mampu menguasai soal baik saat pre-test maupun post-test, dan
masih tampak kebingungan dalam menyelesaikannya. Pada indikator keempat
(advanced clarification), justru terjadi penurunan siswa yang mampu
mengerjakan soal saat pre-test menjadi tidak mampu menyelesaikannya
dengan baik pada saat post-test. Indikator kelima (strategy and tactics) tidak
dikerjakan pada pre-test dan meskipun terdapat peningkatan pada post-test,
penguasaannya masih belum maksimal. Secara keseluruhan, nilai siswa di
kelas kontrol meningkat dari 56,25 pada pre-test menjadi 74 pada post-test.
Kategori kemampuan berpikir kritis siswa di kelas kontrol juga mengalami

peningkatan, dari kategori sedang menjadi kategori tinggi.
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Gambar 4.10
Pre-test Kelas Eksperimen Post-test Kelas Eksperimen

Gambar 4.10 merupakan jawaban siswa dari kelas eksperimen yang
menunjukkan bahwa siswa tersebut mengalami peningkatan nilai yang signifikan
dari 65,62 pada pre-test menjadi 100 pada post-test. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang semula berada pada kategori sedang,
berhasil meningkat ke kategori tinggi setelah diberikannya perlakuan atau
intervensi pembelajaran. Pada indikator pertama (elementary clarification), siswa
telah menunjukkan penguasaan indikator ini sejak pre-test, meskipun belum secara
maksimal karena masih terdapat kekeliruan dalam memberikan argumen. Namun,
setelah post-test, siswa mampu menyelesaikan soal secara utuh dengan argumen
yang benar, sehingga indikator ini dinyatakan terpenuhi dengan baik. Untuk
indikator kedua (basic support), siswa pada awalnya telah mampu
mengerjakannya, meskipun masih belum maksimal. Melalui proses pembelajaran,

siswa mengalami perkembangan dan mampu menyelesaikan soal yang mengukur
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indikator ini dengan baik pada post-test. Pada indikator ketiga (inference),
berdasarkan soal nomor 4 dan 5, siswa menunjukkan kemampuan dasar dalam
pre-test, namun belum optimal. Setelah post-test, siswa mampu menyelesaikan
kedua soal tersebut secara tepat, sehingga indikator ini terpenuhi. Untuk indikator
keempat (advanced clarification), siswa belum menunjukkan penguasaan pada
saat pre-test. Namun, selama proses pembelajaran, tidak ditemukan kendala yang
berarti, sehingga pada post-test siswa dapat menyelesaikan soal dengan baik, dan
indikator ini berhasil terpenuhi. Adapun pada indikator kelima (strategy and
tactics), siswa mampu menyelesaikan soal pada saat pre-test, namun belum
dengan cara yang sepenuhnya tepat. Setelah post-test, terjadi peningkatan
signifikan, di mana siswa menunjukkan penguasaan penuh terhadap indikator ini.
Hal ini menyebabkan seluruh indikator berpikir kritis pada kelas eksperimen

berhasil terpenuhi secara maksimal.
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Gambar 4.11 adalah jawaban siswa pada kelas kontrol dimana siswa
juga mengalami peningkatan nilai dari 62,5 pada pre-test menjadi 87,5 pada
post-test, yang menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di kelas
ini juga mengalami peningkatan dari kategori sedang ke kategori tinggi,
meskipun belum sepenuhnya optimal. Pada indikator pertama dan kedua,
siswa mengalami peningkatan yang cukup baik. Siswa mampu menyelesaikan
soal pada post-test dengan benar, sehingga kedua indikator ini dapat dikatakan
terpenuhi.  Untuk indikator ketiga (inference), siswa menunjukkan
peningkatan, namun belum secara maksimal, seperti yang tampak dari
jawaban pada soal nomor 4 dan 5. Pada indikator keempat (advanced
clarification), siswa sudah mampu menyelesaikan soal yang sesuai indikator
ini sejak pre-test, sehingga tidak mengalami kesulitan pada saat post-test.
Indikator ini dapat dikatakan telah terpenuhi. Sedangkan pada indikator
kelima (strategy and tactics), peningkatan juga terjadi, seperti terlihat pada
soal nomor 7 dan 8. Namun, penguasaan siswa masih belum maksimal,
sehingga indikator ini belum sepenuhnya terpenuhi secara sempurna.

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir Kkritis terjadi pada kedua kelas, baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Namun, meskipun secara kategori peningkatan tampak
serupa dari sedang ke tinggi, kelas eksperimen tetap menunjukkan
peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan kelas kontrol. Peningkatan

ini tidak hanya terlihat dari pergeseran kategori, tetapi juga tercermin dari
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nilai rata-rata post-test yang lebih tinggi dan terpenuhinya indikator berpikir
kritis secara lebih merata pada kelas eksperimen. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL berbantu AR yang diterapkan
pada kelas eksperimen memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa, baik dari segi nilai rata-rata maupun
kestabilan capaian hasil belajar secara keseluruhan.

Selanjutnya, untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam
mengenai perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis antara siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL berbantuan media AR dan
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL konvensional,
dilakukan analisis statistik baik secara deskriptif maupun inferensial. Analisis
deskriptif dilakukan melalui perhitungan skor rata-rata (N-Gain), yang
memberikan informasi mengenai besarnya peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa berdasarkan selisih antara skor pre-test dan post-test.

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain, diperoleh bahwa rata-rata
peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kelompok siswa yang berada di
kelas eksperimen, vyaitu yang mendapatkan pembelajaran PBL dengan
dukungan media AR, mencapai nilai sebesar 0,466. Nilai ini tergolong ke
dalam kategori peningkatan sedang menurut interpretasi klasifikasi N-Gain.
Sebaliknya, kelompok siswa pada kelas kontrol yang hanya mendapatkan
pembelajaran dengan model PBL tanpa dukungan media AR menunjukkan

rata-rata N-Gain sebesar 0,222, yang termasuk ke dalam kategori peningkatan
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rendah. Perbedaan nilai rata-rata tersebut menunjukkan adanya
kecenderungan bahwa penggunaan media AR dalam pembelajaran berbasis
masalah memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan pembelajaran yang
tidak menggunakan media tersebut.

Untuk menguji apakah perbedaan tersebut signifikan secara statistik,
dilakukan uji inferensial menggunakan Independent Sample T-test terhadap
skor N-Gain dari kedua kelompok. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai
signifikansi (p-value) yang diperoleh adalah sebesar 0,000, yang berada jauh
di bawah batas signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat
signifikan secara statistik antara peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
di kelas eksperimen dan siswa di kelas kontrol. Temuan ini mengindikasikan
bahwa pembelajaran PBL yang dilengkapi dengan media AR secara nyata
lebih efektif dalam mendorong peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alisa, Erna Suwangsi,
& Primanita Solihah (2024), yang menemukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara metode pembelajaran PBL dan peningkatan kemampuan
pemahaman matematis siswa. Penelitian tersebut menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran dengan menggunakan metode PBL berbantuan AR pada kelas

eksperimen. Secara spesifik, kemampuan pemahaman matematis siswa untuk
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kompetensi dasar bangun ruang meningkat secara signifikan setelah
penerapan model PBL berbantuan AR.3

Selain itu, hasil penelitian ini juga selaras dengan pandangan yang
dikemukakan dalam teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa proses
belajar terjadi secara aktif ketika siswa membangun sendiri pemahaman dan
pengetahuannya melalui interaksi langsung dengan lingkungan dan
pengalaman belajar yang bermakna.* Dalam konteks ini, model pembelajaran
PBL memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses
pemecahan masalah yang kontekstual, sementara media AR memperkuat
pengalaman tersebut dengan menyajikan visualisasi objek tiga dimensi yang
interaktif dan menarik. Ketika siswa dapat melihat, memanipulasi, dan
berinteraksi langsung dengan model bangun ruang melalui media AR, mereka
tidak hanya memahami konsep secara visual, tetapi juga mengalami proses
pembelajaran yang lebih mendalam, reflektif, dan menyentuh aspek kognitif
tingkat tinggi.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini memberikan implikasi
positif bahwa penerapan model pembelajaran PBL yang didukung oleh media

AR tidak hanya berkontribusi pada peningkatan hasil belajar dalam ranah

% Alisa, Erna Suwangsi, & Primanita Solihah, “Pengarun Model Problem Based Learning
Berbantuan Augmented Reality (AR) Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematika
Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” Jurnal limiah Wahana Pendidikan, vol 10. No 2 (2024). Hal 100

4 Ermis Suryani, Marni Prasyur Aprina, & Kasinyo Harto, “Teori Konstruktivistik dan

Implikasinya dalam Pembelajaran,” JIIP: Jurnal limiah llmu Pendidikan, vol 5. No 7 (2022). Hal 2072
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kognitif, tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis yang
merupakan salah satu komponen penting dalam keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Oleh karena itu, strategi pembelajaran ini sangat direkomendasikan
untuk diterapkan secara lebih luas, khususnya dalam pembelajaran
matematika yang menuntut pemahaman abstrak dan visualisasi konsep secara
mendalam. Dengan menyediakan pengalaman belajar yang kontekstual,
interaktif, dan bermakna, model PBL berbantu AR menjadi salah satu
alternatif inovatif yang relevan dan efektif untuk mendukung pembelajaran
abad ke-21, terutama di tengah berkembangnya teknologi digital dalam dunia

pendidikan saat ini.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

beberapa hal penting sebagai berikut:

1.

Proses pembelajaran menggunakan model Problem-Based Learning
(PBL) vyang dipadukan dengan media Augmented Reality (AR)
menunjukkan keterlaksanaan aktivitas guru rata-rata diperoleh sebesar
93,64% dengan kategori sangat baik. Sementara untuk aktivitas siswa
menunjukkan rata-rata sebesar 92,05% kategori sangat baik. Selanjutnya,
kelas yang hanya menggunakan model PBL tanpa bantuan AR, pada
aktivitas guru diperoleh nilai rata-rata 90,90% kategori sangat baik.
Selanjutnya, pada aktivitas siswa memperoleh rata-rata 88,88% kategori
sangat baik.

Kemampuan berpikir kritis siswa setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan model PBL berbantu AR menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dimana terdapat 89% siswa yang termasuk
dalam kategori kemampuan berpikir kritis tinggi. Peningkatan ini terlihat
dari hasil post-test yang lebih tinggi dibandingkan pre-test, dengan nilai
N-Gain sebesar 0,466 (kategori sedang). Selanjutnya, di kelas yang
menerapkan model PBL tanpa AR, kemampuan berpikir kritis siswa juga

menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis, namun tidak
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sebesar peningkatan yang dialami oleh siswa kelas PBL-AR, pada kelas
ini hanya 65% siswa yang berada pada kategori kemampuan berpikir
Kritis tinggi, dengan nilai N-Gain sebesar 0,222 (kategori sedang).

3. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan dari penerapan model PBL berbantu media AR terhadap
kemampuan berpikir Kkritis siswa. Hal ini terlihat dari rata-rata N-Gain
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta dari uji statistik dengan
menggunakan Independent Sample T-Test yang menunjukkan nilai 0,000.

B. Saran
Dari hasil penelitian dan temuan di lapangan, terdapat beberapa hal
yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan dan
pengembangan pembelajaran di masa mendatan. Oleh karena itu, saran-saran
dalam penelitian ini disampaikan sebagai berikut.

1. Model pembelajaran PBL berbantuan media AR diharapkan dapat terus
diterapkan dan dikembangkan dalam pembelajaran matematika sebagai
upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Penerapan model ini juga disarankan untuk diperluas pada materi
matematika lain yang bersifat abstrak dan membutuhkan dukungan
visual, tidak hanya terbatas pada materi bangun ruang, misalnya pada
materi transformasi geometri, himpunan, atau fungsi aljabar.

3. Guru maupun peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih memfokuskan

pembelajaran pada indikator kemampuan berpikir kritis yang masih
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rendah, khususnya indikator ke-5 yaitu strategies and tactics, agar siswa
dapat mencapai tingkat berpikir kritis yang lebih tinggi.

. Cakupan wilayah penelitian serta jumlah sampel pada penelitian
selanjutnya perlu diperluas guna memperoleh hasil yang lebih luas dan
mendalam, misalnya dengan melibatkan lebih dari satu sekolah atau kelas
yang beragam.

. Peneliti lanjutan juga sebaiknya menggunakan desain eksperimen yang
lebih kompleks, seperti Randomized Control Trial (RCT), untuk
memperoleh hasil yang lebih akurat dan dapat memberikan kontribusi
yang lebih kuat terhadap terhadap pengembangan model pembelajaran

inovatif di dunia pendidikan.
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Lampiran A Perangkat Pembelajaran

1.

2.

Modul Ajar Kelas Eksperimen

Modul Ajara Kelas Kontrol

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kelas Eksperimen
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kelas Kontrol

Bahan Ajar
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1. Mudul Ajar Kelas Eksperimen

Disusun Oleh :

Rahmi
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BANGUN RUANG
(Kelas eksperimen)
1. INFORMASI UMUM

A. ldentitas
1. Nama Penyusun : Rahmi
2. Sekolah : SMP Negeri 1 Rejang Lebong
3. Kelas/fase - VII/D
4. Mata Pelajaran : Matematika
5. Elemen : Geometri
6. Sub Materi : Bangun Ruang
7. Alokasi Waktu : 3 X 40 menit (3 Pertemuan)

B. Capaian Pembelajaran
Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, mengidentifikasi, dan
menganalisis bangun ruang beserta sifatnya, serta menghubungankan
dengan masalah konstektual. Peserta didik mampu menghitung luas
permukaan dan volume, menggunakan teknologi seperti Augmented
Reality untuk visualisasi, serta menerapkan konsep bangun ruang dalam
pemecahan masalah secara kritis.

C. Kompetensi Awal
Peserta didik dapat memahami konsep bangun datar, mengenali bentuk-
bentuk geometris sederhana dalam kehidupan sehari-hari, serta
menghitung luas dan kelilingnya.

D. Profil Pelajar Pancasila
Mandiri Peserta didik mempunyai kesadaran untuk fokus, aktif,

dan bersungguh-sungguh dalam kegiatan pembelajaran.

Gotong Peserta didik dapat saling peduli, berbagi dan

Royong berkolaborasi dalam kegiatan diskusi pembelajaran.
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Bernalar Kritis Peserta didik memperoleh, memproses dan menganalisis
informasi yang diperoleh dalam pembelajaran sampai
mampu merefleksikan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan.

E. Sarana dan Prasarana
Buku pegangan, Android, marker bangun ruang, papan tulis, spidol, alat
tulis.
F. Target Peserta Didik
Reguler/tipikal umum: tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.
G. Model Pembelajaran
Pembelajaran tatap muka dengan model pembelajaran Problem Baesd
Learning (PBL)
H. Metode Dan Pendekatan Pembelajaran
1. Metode pembelajaran : tanya jawab, penugasan, presentasi
2. Pendekatan : konstektual
I. Media Pembelajaran
1. Lembar kerja peserta didik (LKPD)
2. Augmented Reality bangun ruang
J. Sumber Belajar
1. Buku Paket Pembelajaran
2. Buku Pegangan Siswa
KOMPETENSI INTI
A. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat mengenali dan menyebutkan berbagai jenis bangun
ruang beserta unsur-unsurnya.
2. Peserta didik dapat menghitung luas permukaan dan volume bangun

ruang serta menerapkan rumusnya dalam masalah konstektual.
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3. Peserta didik dapat mengidentifikasi dan membandingkan sifat-sifat
bangun ruang serta mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.
4. Peserta didik dapat dapat menggunakan teknologi Augmented Reality
untuk memvisualisasikan dan memahami bangun ruang.
5. Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun ruang.
B. Pemahaman Bermakna
Volume bangun ruang dapat digunakan untuk mengukur kapasitas suatu
benda, seperti tangki air atau kotak penyimpanan.
C. Pertanyaan Pemantik
1. Apakah kamu pernah melihat bentuk balok dan tabung?
2. Bagaimana cara menghitung volume air dalam ember?
D. Persiapan Pembelajaran
1. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang digunakan
2. Mempersiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD)
E. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1

Mengenali Bangun Ruang (Kubus dan Balok)

Pendahuluan | 1. Guru membuka pembelajaran  dengan | 10
mengucap salam dan peserta didik berdoa | menit
sebelum memulai pembelajaran yang dipimpin
oleh ketua kelas.

2. Guru mengkondisikan kesiapan kelas dan
kehadiran peserta didik.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
materi yang akan dipelajari.

Inti Orientasi peserta didik pada masalah : 100

1. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan | menit
menyampaikan pertanyaan pemantik.

2. Guru menunjukkan aplikasi AR bangun ruang
dan contoh-contoh 3D dari bangun ruang.




Guru menjelaskan konsep dasar bangun ruang
dan cara memvisualisasikannya dengan
menggunakan aplikasi AR bangun ruang.
Peserta didik memahami dan mengamati
penjelasan guru serta melakukan tanya jawab
bersama terkait permasalahan.

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar :
1.

Guru mengorganisasikan peserta didik untuk
membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 6
atau 5 orang.

Peserta didik memperhatikan dan mengamati
penjelasan atau arahan yang disampaikan guru
terkait LKPD yang diberikan.

Peserta didik diarahkan menggunakan aplikasi
AR bangun ruang untuk mengeksplorasi
bentuk bangun ruang dan mengidentifikasi
unsurnya.

Membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok :
1.

Peserta didik dibimbing oleh guru dalam
melakukan penyelidikan dengan mencari
sumber dari buku paket pembelajaran yang
digunakan, terkait permasalahan  yang
diberikan dalam LKPD.

Peserta didik mengidentifikasi, mencari tahu
dan menganalisis kegiatan pada LKPD untuk
menentukan luas dan volume bangun ruang
kubus dan balok.

Guru memantau diskusi setiap kelompok dan
memastikan keterlibatan setiap peserta didik
dalam melakukan penyelidikan.

Peserta didik berdiskusi ketika ada hal-hal
yang kurang paham yang ada di dalam LKPD
dari pengetahuan mandiri yang diperoleh.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya :
1.

Setelah diskusi selesai beberapa perwakilan
kelompok menyajikan secara tertulis dan lisan
hasil pembelajaran atau yang telah dipelajari
atau didiskusikan.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta
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didik  untuk  mempresentasikan  hasil
diskusinya di depan kelas membimbing
diskusi ~ kelas  untuk  mengklarifikasi
pemahaman peserta didik terkait materi yang
sedang dipelajari.

Menganalisis dan  mengevaluasi  proses
pemecahan masalah :

1.

Setiap kelompok menganalisis pemaparan
hasil pemecahan kelompok lain dan guru
memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk memberikan tanggapan atas
pemaparan hasil diskusi kelompok lain.
Peserta didik bersama guru memberikan
apresiasi  bagi  kelompok yang telah
menyajikan hasil diskusinya.

Peserta didik Bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari serta membuat
rangkuman sesuai dengan masukan yang
didapat dari hasil diskusi.

Penutup

Peserta didik melakukan gerakan refleksi dan
mengumpulkan LKPD.

Guru menyampaikan pembelajaran
selanjutnya.

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa
dan mengucapkan salam penutup.

10
menit

Pertemuan 2
Prisma dan Limas

Pendahuluan | 1. Guru membuka Pembelajaran  dengan | 10
mengucap salam dan peserta didik berdoa | menit
sebelum memulai pembelajaran yang dipimpin
oleh ketua kelas.

2. Guru mengkondisikan kesiapan kelas dan
kehadiran peserta didik.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
materi yang akan dipelajari.

Inti Orientasi peserta didik pada masalah : 100




153

Guru menjelaskan materi terkait bangun ruang
prisma dan limas serta cara menghitung luas
permukaan dan volume dengan bantuan
visualisasi AR bangun ruang.

Peserta didik memahami dan mengamati
penjelasan guru serta melakukan tanya jawab
terkait permasalahan.

2.

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar :
1.

Peserta didik berkelompok bersama kelompok
yang sudah dibentuk sebelumnya.

Peserta didik memperhatikan dan mengamati
penjelasan atau arahan yang disampaikan guru
terkait LKPD yang diberikan.

Peserta didik diarahkan menggunakan aplikasi
AR bangun ruang untuk melihat jaring-jaring
bangun ruang memahami hubungannya
dengan luas permukaan.

Membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok :
1.

Peserta didik dibimbing oleh guru dalam
melakukan penyelidikan dengan mencari
sumber dari buku paket pembelajaran yang
digunakan, terkait permasalahan  yang
diberikan dalam LKPD.

Peserta didik berdiskusi dan mencoba
menghitung luas permukaan dan volume
bangun ruang prisma dan limas berdasarkan
model dari aplikasi AR.

Guru memantau diskusi setiap kelompok dan
memastikan keterlibatan setiap peserta didik
dalam melakukan penyelidikan.

Peserta didik berdiskusi ketika ada hal-hal
yang kurang paham yang ada di dalam LKPD
dari pengetahuan mandiri yang diperoleh.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya :
1.

Setelah diskusi selesai beberapa perwakilan
kelompok menyajikan secara tertulis dan lisan
hasil pembelajaran atau yang telah dipelajari
atau didiskusikan.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta

menit
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didik  untuk  mempresentasikan  hasil
diskusinya di depan kelas membimbing
diskusi  kelas  untuk  mengklarifikasi
pemahaman peserta didik terkait materi yang
sedang dipelajari.

Menganalisis dan  mengevaluasi  proses
pemecahan masalah :

1.

Setiap kelompok menganalisis pemaparan
hasil pemecahan kelompok lain dan guru
memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk memberikan tanggapan atas
pemaparan hasil diskusi kelompok lain.
Peserta didik Bersama guru memberikan
apresiasi  bagi  kelompok yang telah
menyajikan hasil diskusinya.

peserta didik Bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari serta membuat
rangkuman sesuai dengan masukan yang
didapat dari hasil diskusi.

Penutup

Peserta didik melakukan gerakan refleksi dan
mengumpulkan LKPD.

Guru menyampaikan pembelajaran
selanjutnya.

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa
dan mengucapkan salam penutup.

10
menit

Pertemuan 3

Tabung, Kerucut, dan Bola

Pendahuluan

Guru  membuka Pembelajaran  dengan
mengucap salam dan peserta didik berdoa
sebelum memulai pembelajaran yang dipimpin
oleh ketus kelas.

Guru mengkondisikan kesiapan kelas dan
kehadiran peserta didik.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
materi yang akan dipelajari.

1.

10
menit
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Inti

Orientasi peserta didik pada masalah :

1.

Guru menjelaskan materi terkait bangun ruang
tabung, kerucut, dan bola serta cara
menghitung luas permukaan dan volume
dengan bantuan visualisasi AR bangun ruang.

Guru bersama peserta didik menggunakan
aplikasi AR untuk mengeksplorasi konsep
volume dan melihat hubungan antara luas alas,
tinggi dan volume bangun ruang tabung,
kerucut, dan bola.

Peserta didik memahami dan mengamati
penjelasan guru serta melakukan tanya jawab
bersama terkait permasalahan.

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar :

1.

2.

Peserta didik berkelompok bersama kelompok
yang sudah dibentuk sebelumnya.

Peserta didik memperhatikan dan mengamati
penjelasan atau arahan yang disampaikan guru
terkait LKPD yang diberikan.

Peserta didik diarahkan menggunakan aplikasi
AR bangun ruang untuk menghitung volume
dari bangun ruang tabung, kerucut, dan bola.

Membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok :

1.

Peserta didik dibimbing oleh guru dalam
melakukan penyelidikan dengan mencari
sumber dari buku paket pembelajaran yang
digunakan, terkait permasalahan  yang
diberikan dalam LKPD.

Peserta didik mengidentifikasi, mencari tahu
dan menganalisis kegiatan pada LKPD untuk
menentukan luas dan volume bangun ruang
tabung, kerucut, dan bola.

Guru memantau diskusi setiap kelompok dan
memastikan keterlibatan setiap peserta didik
dalam melakukan penyelidikan.

Peserta didik berdiskusi ketika ada hal-hal
yang kurang paham yang ada di dalam LKPD
dari pengetahuan mandiri yang diperoleh.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya :

100
menit
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Setelah diskusi selesai beberapa perwakilan
kelompok menyajikan secara tertulis dan lisan
hasil pembelajaran atau yang telah dipelajari
atau didiskusikan.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik  untuk  mempresentasikan  hasil
diskusinya di depan kelas membimbing
diskusi  kelas  untuk  mengklarifikasi
pemahaman peserta didik terkait materi yang
sedang dipelajari.

Menganalisis dan  mengevaluasi  proses
pemecahan masalah :

1.

Setiap kelompok menganalisis pemaparan
hasil pemecahan kelompok lain dan guru
memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk memberikan tanggapan atas
pemaparan hasil diskusi kelompok lain.
Peserta didik Bersama guru memberikan
apresiasi  bagi  kelompok yang telah
menyajikan hasil diskusinya.

peserta didik Bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari serta membuat
rangkuman sesuai dengan masukan Yyang
didapat dari hasil diskusi.

Penutup

Peserta didik melakukan gerakan refleksi dan
mengumpulkan LKPD.

Guru menyampaikan rencana pertemuan pada
pembelajaran  selanjutnya,  yaitu  akan
diadakannya tes “kemampuan berpikir kritis
siswa’.

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa
dan mengucapkan salam penutup.

10
menit
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F. Refleksi Siswa dan Guru
1. Refleksi Guru

a. Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa
yang direncanakan?

b. Apakah pembelajaran tatap muka dengan model pembelajaran
Problem-Based Learning dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik dalam pembelajaran matematika?

2. Refleksi Murid
a. Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?
b. Apakah LKPD membantu kalian memahami materi hari ini?

G. Asesmen/Penilaian

Jenis Bentuk
Profil Pelajar Tertulis Performa
Pancasila
Diaogonstik Penilaian diri Jawaban -
kognitif dan non singkat
kognitif
Formatif - LKPD Diskusi di
(terlampir) kelas refleksi
Sumatif - Akhir semester -

H. Pengayaan dan Remedial
1. Pengayaan
Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan
diberikan pembelajaran pengayaan sebagai berikut.

a) Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) <n <n
(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan materi
pembelajaran dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.

b) Peserta didik yang mencapai nilai n > n (maksimum) diberikan
materi melebihi cakupan materi pembelajaran dengan pendalaman

sebagai pengetahuan tambahan.
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2. Remedial

a) Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang capaian
pembelajarannya belum tuntas.

b) Tahapan pembelajaran remedial dilakukan melalui remedial
teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri
dengan tes/nontes.

c) Tes remedial dilakukan sebanyak 2 kali dan apabila setelah 2 kali
remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan
dalam bentuk penugasan tanpa tes tertulis kembali.

3. LAMPIRAN
A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Terlampir
B. Bahan Pembelajaran
Terlampir

C. Glosarium
Bagung ruang: suatu bangunan tiga dimensi yang memiliki ruang atau
volume dan juga sisi yang membatasinya.
Kubus: bangun ruang yang semua sisinya berbentuk persegi dan
memiliki rusuk-rusuk yang sama panjang.
Balok: bangun ruang yang memiliki sisi berbentuk persegi panjang
dan persegi.
Prisma: bangun ruang yang memiliki bidang alas dan bidang atas
sejajar serta kongruen.
Limas: bangun ruang yang alasnya berbentuk segi banyak (segitiga,
segiempat, segilima, dlll).
Tabung atau silinder: bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh
dua buah lingkaran identik yang sejajar dan sebuah persegi panjang
yang mengelilingi kedua lingkaran tersebut.
Kerucut atau konus (Bahasa latin: conus): sebuah limas istimewa
yang beralas lingkaran.
Bola adalah objek geometri dalam ruang tiga dimensi yang merupakan
permukaan dari bola, analog dengan objek melingkar dalam dua
dimensi, yaitu “lingkaran” adalah batas dari “cakram”.
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2. Modul Ajar Kelas Kontrol

Disusun Oleh :

Rahmi
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BANGUN RUANG
(Kelas kontrol)
1. INFORMASI UMUM

A. ldentitas
1. Nama Penyusun : Rahmi
2. Sekolah : SMP Negeri
3. Kelas/fase - VII/D
4. Mata Pelajaran : Matematika
5. Elemen : Geometri
6. Sub Materi : Bangun Ruang
7. Alokasi Waktu : 3 X 40 menit (3 pertemuan)

B. Capaian Pembelajaran
Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, mengidentifikasi, dan
menganalisis bangun ruang beserta sifatnya, serta menghubungkan dengan
masalah Kontekstual. Peserta didik mampu menghitung luas permukaan
dan volume serta menerapkan konsep bangun ruang dalam pemecahan
masalah secara kritis.

C. Kompetensi Awal
Peserta didik dapat memahami konsep bangun datar, mengenali bentuk-
bentuk geometris sederhana dalam kehidupan sehari-hari, serta
menghitung luas dan kelilingnya.

D. Profil Pelajar Pancasila
Mandiri Peserta didik mempunyai kesadaran untuk fokus, aktif,

dan bersungguh-sungguh dalam kegiatan pembelajaran.

Gotong Peserta didik dapat saling peduli, berbagi dan
Royong berkolaborasi dalam kegiatan diskusi pembelajaran.

Bernalar Kritis Peserta didik memperoleh, memproses dan menganalisis
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informasi yang diperoleh dalam pembelajaran sampai
mampu merefleksikan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan.
E. Sarana dan Prasarana
Buku pegangan, papan tulis, spidol, alat tulis.
F. Target Peserta Didik
Reguler/tipikal umum: tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.
G. Model Pembelajaran
Pembelajaran tatap muka dengan model pembelajaran Problem Baesd
Learning (PBL)
H. Metode Dan Pendekatan Pembelajaran
1. Metode pembelajaran : tanya jawab, penugasan, presentasi
2. Pendekatan : Kontekstual
I. Media Pembelajaran
1. Lembar kerja peserta didik (LKPD)
J. Sumber Belajar
1. Buku Paket Pembelajaran
2. Buku Pegangan Siswa
KOMPETENSI INTI
A. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat mengenali dan menyebutkan berbagai jenis bangun
ruang beserta unsur-unsurnya.
2. Peserta didik dapat menghitung luas permukaan dan volume bangun
ruang serta menerapkan rumusnya dalam masalah kontekstual.
3. Peserta didik dapat mengidentifikasi dan membandingkan sifat-sifat
bangun ruang serta mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.
4. Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun ruang.
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B. Pemahaman Bermakna
Volume bangun ruang dapat digunakan untuk mengukur kapasitas suatu
benda, seperti tangki air atau kotak penyimpanan.
C. Pertanyaan Pemantik
1. Apakah kamu pernah melihat bentuk balok dan tabung?
2. Bagaimana cara menghitung volume air dalam ember?
D. Persiapan Pembelajaran
1. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang digunakan
2. Mempersiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD)
E. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1
Mengenali Bangun Ruang (Kubus dan Balok)

Pendahuluan | 1. Guru membuka pembelajaran  dengan | 10
mengucap salam dan peserta didik berdoa | menit
sebelum memulai pembelajaran yang dipimpin
oleh ketua kelas.

2. Guru mengkondisikan kesiapan kelas dan
kehadiran peserta didik.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
materi yang akan dipelajari.

Inti Orientasi peserta didik pada masalah : 100

1. Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan | menit
menyampaikan pertanyaan pemantik.

2. Guru menjelaskan konsep dasar bangun ruang.

3. Peserta didik memahami dan mengamati
penjelasan guru serta melakukan tanya jawab
bersama terkait permasalahan.

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar :

1. Guru mengorganisasikan peserta didik untuk
membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 6
atau 5 orang.

2. Peserta didik dalam kelompok memperhatikan
dan mengamati penjelasan atau arahan yang
disampaikan guru terkait LKPD vyang




3.

diberikan.

Peserta didik bersama kelompok diarahkan
untuk mendiskusikan permasalahan yang ada
pada LKPD.

Membimbing penyelidikan individu maupun
kelompok :
1.

Peserta didik dibimbing oleh guru dalam
melakukan penyelidikan dengan mencari
sumber dari buku paket pembelajaran yang
digunakan, terkait  permasalahan  yang
diberikan dalam LKPD.

Peserta didik mengidentifikasi, mencari tahu
dan menganalisis kegiatan pada LKPD untuk
menentukan luas dan volume bangun ruang
kubus dan balok.

Guru memantau diskusi setiap kelompok dan
memastikan keterlibatan setiap peserta didik
dalam melakukan penyelidikan.

Peserta didik berdiskusi ketika ada hal-hal
yang kurang paham yang ada di dalam LKPD
dari pengetahuan mandiri yang diperoleh.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya :
1.

Setelah diskusi selesai beberapa perwakilan
kelompok menyajikan secara tertulis dan lisan
hasil pembelajaran atau yang telah dipelajari
atau didiskusikan.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik  untuk  mempresentasikan  hasil
diskusinya di depan kelas membimbing
diskusi kelas untuk  mengklarifikasi
pemahaman peserta didik terkait materi yang
sedang dipelajari.
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Menganalisis dan  mengevaluasi  proses

pemecahan masalah :

1. Setiap kelompok menganalisis pemaparan
hasil pemecahan kelompok lain dan guru
memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk memberikan tanggapan atas
pemaparan hasil diskusi kelompok lain.

2. Peserta didik Bersama guru memberikan
apresiasi  bagi  kelompok vyang telah
menyajikan hasil diskusinya.

3. Peserta didik bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari serta membuat
rangkuman sesuai dengan masukan Yyang
didapat dari hasil diskusi.

Penutup 1. Peserta didik melakukan gerakan refleksi dan | 10
mengumpulkan LKPD. menit
2. Guru menyampaikan pembelajaran

selanjutnya.
3. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa
dan mengucapkan salam penutup.

Pertemuan 2

Prisma dan Limas

Pendahuluan . Guru  membuka Pembelajaran  dengan
mengucap salam dan peserta didik berdoa | menit
sebelum memulai pembelajaran yang dipimpin
oleh ketua kelas.

2. Guru mengkondisikan kesiapan kelas dan
kehadiran peserta didik.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
materi yang akan dipelajari.

Inti Orientasi peserta didik pada masalah : 100

1. Guru menjelaskan materi terkait bangun ruang | menit
prisma dan limas serta cara menghitung luas
permukaan dan volume bangun ruang tersebut.

2. Peserta didik memahami dan mengamati
penjelasan guru serta melakukan tanya jawab
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terkait permasalahan.

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar :

1. Peserta didik berkelompok bersama kelompok
yang sudah dibentuk sebelumnya.

2. Peserta didik memperhatikan dan mengamati
penjelasan atau arahan yang disampaikan guru
terkait LKPD yang diberikan.

3. Peserta didik diarahkan untuk mendiskusikan
permasalahan yang ada pada LKPD.

Membimbing penyelidikan individu maupun

kelompok :

1. Peserta didik dibimbing oleh guru dalam
melakukan penyelidikan dengan mencari
sumber dari buku paket pembelajaran yang
digunakan, terkait permasalahan  yang
diberikan dalam LKPD.

2. Peserta didik berdiskusi dan mencoba
menghitung luas permukaan dan volume
prisma dan limas.

3. Guru memantau diskusi setiap kelompok dan
memastikan keterlibatan setiap peserta didik
dalam melakukan penyelidikan.

4. Peserta didik berdiskusi ketika ada hal-hal
yang kurang paham yang ada di dalam LKPD
dari pengetahuan mandiri yang diperoleh.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya :

1. Setelah diskusi selesai beberapa perwakilan
kelompok menyajikan secara tertulis dan lisan
hasil pembelajaran atau yang telah dipelajari
atau didiskusikan.

2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik  untuk  mempresentasikan  hasil
diskusinya di depan kelas membimbing
diskusi kelas untuk  mengklarifikasi
pemahaman peserta didik terkait materi yang
sedang dipelajari.
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Menganalisis dan  mengevaluasi  proses

pemecahan masalah :

1. Setiap kelompok menganalisis pemaparan
hasil pemecahan kelompok lain dan guru
memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk memberikan tanggapan atas
pemaparan hasil diskusi kelompok lain.

2. Peserta didik Bersama guru memberikan
apresiasi  bagi  kelompok vyang telah
menyajikan hasil diskusinya.

3. peserta didik Bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari serta membuat
rangkuman sesuai dengan masukan Yyang
didapat dari hasil diskusi.

Penutup 1. Peserta didik melakukan gerakan refleksi dan | 10
mengumpulkan LKPD. menit
2. Guru menyampaikan pembelajaran

selanjutnya.
3. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa
dan mengucapkan salam penutup.

Pertemuan 3

Tabung, Kerucut, dan Bola

Pendahuluan | 1. Guru membuka Pembelajaran  dengan | 10
mengucap salam dan peserta didik berdoa | menit
sebelum memulai pembelajaran yang dipimpin
oleh ketus kelas.

2. Guru mengkondisikan kesiapan kelas dan
kehadiran peserta didik.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
materi yang akan dipelajari.

Inti Orientasi peserta didik pada masalah : 100

1. Guru menjelaskan materi terkait tabung. | menit
kerucut, dan bola serta cara menghitung luas
permukaan dan volume bangun ruang tersebut.

2. Peserta didik memahami dan mengamati
penjelasan guru serta melakukan tanya jawab
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bersama terkait permasalahan.

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar :

1. Peserta didik berkelompok bersama kelompok
yang sudah dibentuk sebelumnya.

2. Peserta didik memperhatikan dan mengamati
penjelasan atau arahan yang disampaikan guru
terkait LKPD yang diberikan.

3. Peserta didik diarahkan untuk mendiskusikan
permasalahan yang ada pada LKPD.

Membimbing penyelidikan individu maupun

kelompok :

1. Peserta didik dibimbing oleh guru dalam
melakukan penyelidikan dengan mencari
sumber dari buku paket pembelajaran yang
digunakan, terkait  permasalahan  yang
diberikan dalam LKPD.

2. Peserta didik mengidentifikasi, mencari tahu
dan menganalisis kegiatan pada LKPD untuk
menentukan luas dan volume bangun ruang
tabung, kerucut, dan bola.

3. Guru memantau diskusi setiap kelompok dan
memastikan keterlibatan setiap peserta didik
dalam melakukan penyelidikan.

4. Peserta didik berdiskusi ketika ada hal-hal
yang kurang paham yang ada di dalam LKPD
dari pengetahuan mandiri yang diperoleh.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya :

1. Setelah diskusi selesai beberapa perwakilan
kelompok menyajikan secara tertulis dan lisan
hasil pembelajaran atau yang telah dipelajari
atau didiskusikan.

2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik  untuk  mempresentasikan  hasil
diskusinya di depan kelas membimbing
diskusi kelas untuk  mengklarifikasi
pemahaman peserta didik terkait materi yang
sedang dipelajari
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Menganalisis dan  mengevaluasi  proses
pemecahan masalah :
1.

Setiap kelompok menganalisis pemaparan
hasil pemecahan kelompok lain dan guru
memberikan kesempatan kepada kelompok
lain untuk memberikan tanggapan atas
pemaparan hasil diskusi kelompok lain.
Peserta didik bersama guru memberikan
apresiasi  bagi  kelompok yang telah
menyajikan hasil diskusinya.

Peserta didik bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari serta membuat
rangkuman sesuai dengan masukan Yyang
didapat dari hasil diskusi.

Penutup

Peserta didik melakukan gerakan refleksi dan
mengumpulkan LKPD.

Guru menyampaikan rencana pertemuan pada
pembelajaran  selanjutnya,  yaitu  akan
diadakannya tes “kemampuan berpikir kritis
siswa”.

Guru menutup pembelajaran dengan berdoa
dan mengucapkan salam penutup.

10
menit

F. Refleksi Siswa dan Guru
1. Refleksi Guru

a. Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa

yang direncanakan?

b. Apakah pembelajaran tatap muka dengan model pembelajaran

Problem-Based Learning dapat meningkatkan keaktifan peserta

didik dalam pembelajaran matematika?
2. Refleksi Murid

a. Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?

b. Apakah LKPD membantu kalian memahami materi hari ini?



G. Asesmen/Penilaian
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Jenis Bentuk
Profil Pelajar Tertulis Performa
Pancasila
Diaogonstik Penilaian diri Jawaban -
kognitif dan non singkat
kognitif
Formatif - LKPD Diskusi di
(terlampir) kelas refleksi
Sumatif - Akhir semester -

H. Pengayaan dan Remedial

1. Pengayaan

Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan

diberikan pembelajaran pengayaan sebagai berikut.

a) Peserta didik yang mencapai nilai n (ketuntasan) <n <n

(maksimum) diberikan materi masih dalam cakupan materi

pembelajaran dengan pendalaman

tambahan.

sebagai

pengetahuan

b) Peserta didik yang mencapai nilai n >n (maksimum)

diberikan materi melebihi cakupan materi pembelajaran

dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan.

2. Remedial

a) Pembelajaran remedial dilakukan bagi peserta didik yang

capaian pembelajarannya belum tuntas.

b) Tahapan pembelajaran remedial dilakukan melalui remedial

teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan diakhiri

dengan tes/nontes.

c) Tes remedial dilakukan sebanyak 2 kali dan apabila setelah 2

kali remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial

dilakukan dalam bentuk penugasan tanpa tes tertulis kembali.
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3. LAMPIRAN
A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Terlampir
B. Bahan Pembelajaran
Terlampir

C. Glosarium
Bagung ruang: suatu bangunan tiga dimensi yang memiliki ruang atau
volume dan juga sisi yang membatasinya.
Kubus: bangun ruang yang semua sisinya berbentuk persegi dan
memiliki rusuk-rusuk yang sama panjang.
Balok: bangun ruang yang memiliki sisi berbentuk persegi panjang
dan persegi.
Prisma: bangun ruang yang memiliki bidang alas dan bidang atas
sejajar serta kongruen.
Limas: bangun ruang yang alasnya berbentuk segi banyak (segitiga,
segiempat, segilima, dlll).
Tabung atau silinder: bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh
dua buah lingkaran identik yang sejajar dan sebuah persegi panjang
yang mengelilingi kedua lingkaran tersebut.
Kerucut atau konus (Bahasa latin: conus): sebuah limas istimewa
yang beralas lingkaran.
Bola adalah objek geometri dalam ruang tiga dimensi yang merupakan
permukaan dari bola, analog dengan objek melingkar dalam dua
dimensi, yaitu “lingkaran” adalah batas dari “cakram”.
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3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kelas Eksperimen

. 1 Pertemuan"

Tujuan pembelajaran:

~

e Y S S
£ 5 . 1.Peserta didik dapat mengenali dan menyebutkan berbagai jer‘mis
bangun ruang beserta unsur-unsurnya.
2.Peserta didik dapat menghitung luas permukaan dan volume bangun
ruang serta menerapkan rumusnya dalam masalah kontekstual.
© 3.Peserta didik dapat mengidentifikasi dan membandingkan sifat-sifat
bangun ruang serta mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.
4.Peserta didik dapat menggunakan teknologi Augmented Reality untuk
memvisualisasikan dan memahami bangun ruang.
. 5.Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun ruang.

,s"

1.Isilah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang t telah
disediakan. { J

2.Baca dan pahami permasalahan yang disajikan dalam LKPD.

3.Baca setiap petunjuk, pertanyaan yang terdapat dalam lembar kerja.

4.Berdiskusilah dalam mengerjakan lembar kerja dengan anggota
kelompokmu.

5.Bertanyalah kepada g apabila mengalami kesulitan dalam
mengerjakan lembar kerja.| . :

6.Tugas yang telah diselesaika n ‘dikumpulkan ke guru mata pelajaran.

7.Setelah selesai pilih perwal gllan kelompok untuk mempresentasikan
hasil pengerjaannya. Sem Melompok lain menanggapi atau J

membykan tangga;{an 5 w = ‘,,,.




172

TR AR T

1.Gunakan  aplikasi AR ur
memindahkan gambar kubus dan balok
yang telah disediakan

2.Amati bentuk, jumlah sisi, rusuk, dan titik
sudut dari bangun ruang tersebut.

3.Diskusikan dengan kelompok persamaan
dan perbedaan antara bangun ruang

tersebut.

f ﬂln-/nmn.’ﬂ.f '.'\‘f‘(.ﬁ’y T

-

v HAugrren foed ',‘rffa/;(y

| ——

Cermati permasalahan
kontekstual berikut:

Dika memiliki usaha pembuatan kotak hadiah berbentuk kubus dan balok. la
ingin memastikan bahwa ukuran kotak yang dibuat dapat menampung barang
dengan optimal tanpa membuang terlalu banyak bahan pembungkus. Selain itu, dia
juga ingin mengetahui bagaimana perubahan dimensi kotak dapat mempengaruhi
volumenya.

Bagaimana cara menentukan ukuran yang tepat untuk kotak hadiah agar efisien
dalam penggunaan bahan dan ruang? Mari kita selesaikan permasalahan ini dengan
memahami sifat-sifat kubus dan balok serta menggunakan teknologi Augmented
Realfity (AR) untuk memvisualisasikan bentuknya.




| QI.Perhatikan LKPD sebelumnya!
Jelaskan perbedaan antara kubus dan balok

dalam konteks pembuatan kotak hadiah!
Bagaimana bentuk dan ukuran dapat
mempengaruhi penggunaannya?

Penyelesaian:

Dika ingin membuat kotak XI
berbentuk kubus dengan panjang |
rusuk 10 cm. Hitung luas permukaan |

|
I
I
|
I
I

dan volume kotak tersebut!

Penyelesaian:

I
— I Tka "Dka “mgn Tieribuat Kotak
L___J Q berbentuk balok dengan volume yang
sama seperti kubus di soal sebelumnya
namun dengan tinggi 5 cm dan lebar 8
cm berapa panjang kotak balok tersebut?

Penyelesaian:
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4, Lihat catatan pada LKPD sebelumnya! X
Jika kamu memiliki selembar karton dengan

luas 500 cm? apakah cukup untuk
membuat kado berbentuk kubus dengan
panjang rusuk 6 cm tanpa sisa bahan
jelaskan perhitunganmu!

Penyelesaian:

Q 5. Sebuah perusahaan ingin mendesain kotak makanan

berbentuk balok. Faktor apa saja yang harus X
dipertimbangkan oleh perusahaan tersebut selain faktor
ukuran dan volume agar bahan pembuatan kotak
makanan dapat menjadi lebih efisien dan hemat biaya!
(Perhatikan catatan LKPD sebelumnyal!)

Penyelesaian:
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ar Kerja Peserta Didik

(LKPD)
Pertemuan 2

.Pserta didik dapat mengenali dan menyebutkan berbagai jen
bangun ruang beserta unsur-unsurnya.

2.Peserta didik dapat menghitung luas permukaan dan volume bangu
ruang serta menerapkan rumusnya dalam masalah kontekstual.

3.Peserta didik dapat mengidentifikasi dan membandingkan sifat-sifat
bangun ruang serta mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.

4.Peserta didik dapat menggunakan teknologi Augmented Reality untuk
memvisualisasikan dan memahami bangun ruang.

5.Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun ruang

-
Nama ﬁelpmpo‘k:
r:n ota kelom?ok:
1

1.Isilah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang telah
disediakan.

2.Baca dan pahami permasalahan yang disajikan dalam LKPD.

3.Baca setiap petunjuk, pertanyaan yang terdapat dalam lembar kerja.

4.Berdiskusilah dalam mengerjakan lembar kerja dengan anggota
kelompokmu.

S5.Bertanyalah kepada gu‘nk\apa\bila mengalami  kesulitan dalam
mengerjakan lembar kerja.| N \7

6.Tugas yang telah diselesaikan dikumpulkan ke guru mata pelajaran.

7.Setelah selesai pilih perwakilan kgf mpok untuk mempresentasikan
hasil pengerjaannya. Semé,{}/t;a,;a/ kelompok lain menanggapi atau
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1.Gunakan apliksi AR untuk
memindahkan gambar ki kubus dan balok
yang telah disediakan

2.Amati bentuk, jumlah sisi, rusuk, dan titik
sudut dari bangun ruang tersebut.

3.Diskusikan dengan kelompok persamaan
dan perbedaan antara bangun ruang
tersebut.

Seorang arsitek sedang merancang model miniatur rumah yang terdiri dari badan
rumah berbentuk prisma segitiga dan atap berbentuk limas segitiga. Untuk
mematikan desain yang tepat, ia perlu menghitung luas permukaan dan volume
bangunan tersebut. Namun, ia mengalami kesulitan dalam menentukan beberapa
ukuran yang diperlukan.

Dapatkah kalian membantu arsitek tersebut dengan menggunakan konsep bangun
ruang yang telah dipelajari khususnya dalam menghitung luas dan volume prisma
serta limas?

(Gunakan informasi dari teks di atas untuk menjawab permasalahan pada
LKPD)
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1.Sebuah prisma segitiga memiliki alas
dengan ukuran panjang alas 8 cm dan
tinggi 6 cm. Jika tinggi prisma tersebut
adalah 10 cm berapakah volume prisma
tersebut!

Penyelesaian:

_—————————/

_I/ 2. Sebuah limas segitiga memiliki alas
dengan ukuran panjang alas 9 cm dan
tinggi 4 cm. Jika tinggi limas adalah 12
cm, tentukan volume limas tersebut
adalah

I
I
I
Penyelesaian: |
I
I
I
I

|

~ . Sebuah prisma segitiga memiliki luas
S——— \

permukaan 240 cm?. Jika alasnya
berbentuk segitiga dengan panjang alas
10 cm dan tinggi 8 cm serta tinggi prisma
12 cm apakah luas permukaan tersebut
sudah tepat? Jelaskan perhitungan!

I
I
I
I
| Penyelesaian:
I
I
I
|

\\ y /

\_——_————————’
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.Pserta didik dapat mengenali dan menyebutkan berbagai jen
bangun ruang beserta unsur-unsurnya.

2.Peserta didik dapat menghitung luas permukaan dan volume bangu
ruang serta menerapkan rumusnya dalam masalah kontekstual.

3.Peserta didik dapat mengidentifikasi dan membandingkan sifat-sifat
bangun ruang serta mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.

4. Peserta didik dapat menggunakan teknologi Augmented Reality untuk
memvisualisasikan dan memahami bangun ruang.

5.Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun ruang

disediakan.
2.Baca dan pahami permasalahan yang disajikan dalam LKPD.
3.Baca setiap petunjuk, pertanyaan yang terdapat dalam lembar kerja.
4.Berdiskusilah dalam mengerjakan lembar kerja dengan anggota
kelompokmu.
5.Bertanyalah kepada gu apabila mengalami kesulitan dalam
mengerjakan lembar kerja. <
6.Tugas yang telah diselesaikan dikumpulkan ke guru mata pelajaran.
7.Setelah selesai pilih perwakilan kelompok untuk mempresentasikan
hasil pengerjaannya. Sementara -kelompok lain menanggapi atau
memberikan tanggapan.

|/
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[

1.Gunakan aplikasi AR untuk
memindahkan gambar kubus dan balok
yang telah disediakan

2.Amati bentuk, jumlah sisi, rusuk, dan titik
sudut dari bangun ruang tersebut.

3.Diskusikan dengan kelompok persamaan
dan perbedaan antara bangun ruang
tersebut.

nlead Rpe fl,‘

" Tabung P

Cermati permasalahan
kontekstual berikut:
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4

A b T

/7

[/ 1.Sebuah tabung memiliki jari-jari 7 cm
dan tinggi 14 cm. Hitunglah volume
tabung tersebut!

Penyelesaian:

|

¥

2. Sebuah kerucut memiliki jari-jari alas
5 cm dan tinggi 12 cm. Tentukan volume
kerucut tersebut!

Penyelesaian:

3. Sebuah bola memiliki jari-jari 6 cm. Jika
volumenya dihitung dengan rumus V =
4/3mr? berapakah hasilnya? Apakah hasil
tersebut masuk akal?

Penyelesaian:

27}
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4. Sebuah kaleng berbentuk tabung memiliki jari-jari 10 cm
dan tinggi 20 cm. Jika diperoleh hitungan luas permukaan
kelereng tersebut adalah 1.884 cm?, Maka menurut saudara
apakah perhitungan tersebut benar!

Penyelesaian:

e B

0
'5. Sebuah pabrik ingin mendesain kemasan berbentuk
tabung untuk bola tenis yang dijual dengan satu set berisi 3
bola. Bagaimana cara menentukan ukuran tabung agar
kemasan tetap ringkas dan efisien?

Selanjutnya bagaimana cara untuk menyusun bola dalam
ruang penyimpanan agar dapat memuat lebih banyak bola
dan lebih efisien!

Penyelesaian:
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4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Kelas Kontrol

7
B

Pertemuan1

Tujuan pembelajaran: (

\, 1 e . ¢ y
AN = 1.Peserta didik dapat mengenali dan menyebutkan berbagai jenis
bangun ruang beserta unsur-unsurnya.
2.Peserta didik dapat menghitung luas permukaan dan volume
bangun ruang serta menerapkan rumusnya dalam masalah
kontekstual.
3.Peserta didik dapat mengidentifikasi dan membandingkan sifat-
sifat bangun ruang serta mengaitkannya dalam kehidupan
sehari-hari.
4.Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun

ruang.

‘Nama kelompok:
\

Anggota kelompok:
1. |

Z |
3.

1.Isilah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang telah
disediakan.

2.Baca dan pahami permasalahan yang disajikan dalam LKPD.

3.Baca setiap petunjuk, pertanyaan yang terdapat dalam lembar kerja.

4.Berdiskusilah dalam mengerjakan lembar kerja dengan anggota
kelompokmu.

5.Bertanyalah kepada guru- apabila mengalami kesulitan dalam
mengerjakan lembar kerja.\ " .

6.Tugas yang telah diselesalkan'dik;)mgwéan ke guru mata pelajaran.

7.Setelah selesai pilih perwa{til_a'n kelompok untuk mempresentasikan
hasil pengerjaannya. Seme{j/t/ara’ kelompok lain menanggapi atau
memberikan tanggapan. : g
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1.Perhatikan gambar kubus dan balok
berikut.

2.Amati bentuk, jumlah sisi, rusuk, dan titik
sudut dari bangun ruang tersebut.

3.Diskusikan dengan kelompok persamaan
dan perbedaan antara bangun ruang
tersebut.

Cermati permasalahan
kontekstual berikut:

Dika memiliki usaha pembuatan kotak hadiah berbentuk kubus dan
balok. la ingin memastikan bahwa ukuran kotak yang dibuat dapat
menampung barang dengan optimal tanpa membuang terlalu banyak
bahan pembungkus. Selain itu, dia juga ingin mengetahui bagaimana
perubahan dimensi kotak dapat mempengaruhi volumenya.

Bagaimana cara menentukan ukuran yang tepat untuk kotak hadiah
agar efisien dalam penggunaan bahan dan ruang? Mari kita selesaikan
permasalahan ini dengan memahami sifat-sifat kubus dan balok.
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Q 1.Perhatikan LKPD sebelumnyal X
Jelaskan perbedaan antara kubus dan balok

dalam konteks pembuatan kotak hadiah!
Bagaimana bentuk dan ukuran dapat
mempengaruhi penggunaannya?

Penyelesaian:

X

Dika ingin  membuat kotak I
berbentuk kubus dengan panjang |
rusuk 10 cm. Hitung luas permukaan [
dan volume kotak tersebut! |

|
|
|
|
|

Penyelesaian:

|
— 3.7 Jika "Dika "ingin ~hembuat Kotak

berbentuk balok dengan volume yang
sama seperti kubus di soal sebelumnya
namun dengan tinggi 5 cm dan lebar 8
cm berapa panjang kotak balok tersebut?

Penyelesaian:
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4, Lihat catatan pada LKPD sebelumnyal!
Jika kamu memiliki selembar karton dengan
luas 500 cm? apakah cukup untuk membuat
kado berbentuk kubus dengan panjang
rusuk 6 c¢cm tanpa sisa bahan jelaskan
perhitunganmu!

Penyelesaian:

5. Sebuah perusahaan ingin mendesain kotak makanan

berbentuk balok. Faktor apa saja yang harus
dipertimbangkan oleh perusahaan tersebut selain faktor
ukuran dan volume agar bahan pembuatan kotak
makanan dapat menjadi lebih efisien dan hemat biaya!
(Perhatikan catatan LKPD sebelumnya!)

Penyelesaian:
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. Lembar Kerja Peserta Didik
> (LKPD)
Pertemuan 2

1.Peserta didik dapat mengenali dan menyebutkan berbagai jenis
bangun ruang beserta unsur-unsurnya.

2.Peserta didik dapat menghitung luas permukaan dan volume
bangun ruang serta menerapkan rumusnya dalam masalah
kontekstual.

3.Peserta didik dapat mengidentifikasi dan membandingkan sifat-
sifat bangun ruang serta mengaitkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

4.Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun

Nama kelompok:

| Ain¥gota kelon;?ok: !
2.

Petunjuk:

1.1silah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang telah
disediakan.

2.Baca dan pahami permasalahan yang disajikan dalam LKPD.

3.Baca setiap petunjuk, pertanyaan yang terdapat dalam lembar kerja.

4.Berdiskusilah dalam mengerjakan lembar kerja dengan anggota
kelompokmu.

5.Bertanyalah kepada guru- apablla mengalami kesulitan dalam
mengerjakan lembar kerja.

6.Tugas yang telah diselesaikan dlkumpulrkan ke guru mata pelajaran.

7.Setelah selesai pilih perwakilan kelompok untuk mempresentasikan
hasil pengerjaannya Sementara kelompok lain menanggapi atau
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1.Perhatikan gambar prisma dan limas
berikut.

2.Amati bentuk, jumlah sisi, rusuk, dan titik
sudut dari bangun ruang tersebut.

3.Diskusikan dengan kelompok persamaan
dan perbedaan antara bangun ruang
tersebut.

Cermati permasalahan
kontekstual berikut:

Seorang arsitek sedang merancang model miniatur rumah yang terdiri dari
badan rumah berbentuk prisma segitiga dan atap berbentuk limas segitiga.
Untuk memastikan desain yang tepat, ia perlu menghitung luas permukaan
dan volume bangunan tersebut. Namun, ia mengalami kesulitan dalam
menentukan beberapa ukuran yang diperlukan.

Dapatkah kalian membantu arsitek tersebut dengan menggunakan konsep
bangun ruang yang telah dipelajari, khususnya dalam menghitung luas dan
volume prisma serta limas?

(Gunakan informasi dari teks di atas untuk menjawab permasalahan
pada LKPD)
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/

.Sebuah prisma segitiga memiliki alas
dengan ukuran panjang alas 8 cm dan
tinggi 6 cm. Jika tinggi prisma tersebut
adalah 10 cm, tentukanlah volume
prisma tersebut!

Penyelesaian:

~—————————/

2. Sebuah limas segitiga memiliki alas
dengan ukuran panjang alas 9 cm dan
tinggi 4 cm. Jika tinggi limas adalah 12
cm, maka volume limas tersebut
adalah

Penyelesaian:

3
I
|
|
|
|
|
|

1
\

|
I
I
I
I
I
I
I
I
|

’-——————+————\

N

3. Sebuah prisma segitiga memiliki luas \
permukaan 240 comz2 Jika alasnya
berbentuk segitiga dengan panjang alas

10 cm dan tinggi 8 cm serta tinggi prisma

12 cm apakah luas permukaan tersebut
sudah tepat? Jelaskan perhitungan!

/7

/

Penyelesaian:

|

i

I

|
e

/
/

/7

\————_———————’
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O Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)
Pertemuan 3

.Peserta didik dapat mengenali dan menyebutkan berbagai jenis
bangun ruang beserta unsur-unsurnya.

2.Peserta didik dapat menghitung luas permukaan dan volume
bangun ruang serta menerapkan rumusnya dalam masalah
kontekstual.

3.Peserta didik dapat mengidentifikasi dan membandingkan sifat-
sifat bangun ruang serta mengaitkannya dalam kehidupan sehari-
hari.

4.Peserta didik dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun

Nama kelompok:
Anggota kelompok: l
X } g

:

3.

/ Pétunlumfk‘

1.Isilah nama kelompok dan anggota kelompok pada tempat yang telah
disediakan.

2.Baca dan pahami permasalahan yang disajikan dalam LKPD.

3.Baca setiap petunjuk, pertanyaan yang terdapat dalam lembar kerja.

4.Berdiskusilah dalam mengerjakan lembar kerja dengan anggota
kelompokmu.

5.Bertanyalah kepada guru--apabila mengalami kesulitan dalam
mengerjakan lembar kerja. ‘

6.Tugas yang telah diselesaikan dikumpulkan ke guru mata pelajaran.

7.Setelah selesai pilih perwakilan kelompok untuk mempresentasikan
hasil pengerjaannya. Sementara kelompok lain menanggapi atau
memberikan tanggapan.
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1.Perhatikan gambar bangun
berikut.

ruang

2.Amati bentuk, jumlah sisi, rusuk, dan titik
sudut dari bangun ruang tersebut.

3.Diskusikan dengan kelompok persamaan
dan perbedaan antara bangun ruang
tersebut. ! |

Cermati permasalahan .

kontekstual berikut:
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/

{ 1.Sebuah tabung memiliki jari-jari 7 cm
dan tinggi 14 cm. Hitunglah volume
tabung tersebut!

Penyelesaian:

———
I
/

-
.
~
/

2. Sebuah kerucut memiliki jari-jari alas
5 cm dan tinggi 12 cm. Tentukan volume
kerucut tersebut!

Penyelesaian:

e

T
I
I
I
I
I
|

1
N\

/
L
—_—

3. Sebuah bola memiliki jari-jari 6 cm. Jika
volumenya dihitung dengan rumus V =
4/3nr? berapakah hasilnya? Apakah hasil
tersebut masuk akal?

[
I
I
I
I

Penyelesaian:

(G S N N— — — — — — —
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4. Sebuah kaleng berbentuk tabung memiliki jari-jari 10 cm
dan tinggi 20 cm. Jika diperoleh hitungan luas permukaan
kaleng tersebut adalah 1.884 cm? maka menurut saudara
apakah perhitungan tersebut benar!

Penyelesaian:

—_—— O X
-l 5. Sebuah pabrik ingin mendesain kemasan berbentuk
tabung untuk bola tenis yang dijual dengan satu set berisi 3
bola. Bagaimana cara menentukan ukuran tabung agar
kemasan tetap ringkas dan efisien?

Selanjutnya, bagaimana cara untuk menyusun bola
tersebut dalam ruang penyimpanan agar dapat memuat
lebih banyak bola dan lebih efisien!

Penyelesaian:
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5. Bahan Ajar

BANGUN RUANG

-

H{ > G # Perscgl panjang bagian depan memiliki ukuran yang
E ! E~ sama dengan persegi panjang bagian belakang,
i \ yaitu ABFE = DCGH.
} \ & » Persegi panjang bagian kiri memiliki ukuran yang
13 ' ¢ Rusuk sama dengan persegi panjang bagian kanan, yaitu
i l ADHE = BCGF.
A v B » Persegi panjang bagian atas memiliki ukuran yang
WL Bidang Titik sama dengan persegi panjang bagian alas, yaitu

e 8 o sudut EFGH = ABCD.
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E—
=l _. .— - ‘h’\
( 1 Jaring-jaring Balok dan Kubus ‘
——
H ]
i | i—n—‘
|
|
|
— Jill
.
Contoh gambar jaring-jaring balok.
A F
|
| = ||
D’i_ ______ L
e e o o
s o o AL /B Contoh gambar jaring-jaring kubus.
Matematika
e

E L .
2 Garis dan Bidang Istimewa pada Balok dan Kubus ]

Rusuk merupakan potongan garis yang membatasi sisi balok atau kubus. Selain itu,
kita juga mengenal garis-garis istimewa lainnya, yaitu:

» Diagonal sisi, yaitu garis (bukan rusuk) yang menghubungkan dua titik sudut dalam satu bidang.

Contoh: garis BG merupakan diagonal sisi.

Matematika SMP/MTs



197

» Diagonal ruang, vaitu garis (bukan rusuk) vang
menghubungkan dua titik sudut yang terletak )
pada persegi atau persegi panjang berbeda. E/

Contoh: garis EC merupakan diagonal ruang.

A
» Diagonal bidang, yaitu segi empat yang dibuat oleh
dua diagonal sisi dan dua diagobal ruang
Contoh: garis DBFH merupakan diagonal ruang.
e » [ ]
* ° @
Matematika
e - I
3 Luas Permukaan dan Volume Balok dan Kubus '
|
Luas Permukasn Balok Luas permukaan balok terdiri dari luas 3 jenis persegi panjang
yang masing-masing berjumlah dua. Luas setiap persegi panjang
adalah:
3cem LamS&bawah:2x5x4=40cm2
= S AlL Lan D £ Ldepan & belakang = 2x5x%3 =30cm?
5 em Lkiri&kanan:2x4x3:24cmz
Jadi, luas permukaan balok tersebut adalah
: 5 B ol L = (40 + 30+ 24) cm? = 94 cm?
F G
Rumus luas permukaan balok
e o o Lp=2[(@xD+UXt)+ (pXt)]

Matematika SMP/MTs
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4 Volume Balok dan Kubus

Volume suatu benda adalah ukuran untuk menyatakan besarnya ruangan yang
diperlukan bagi benda tersebut.

H G
//i 7 e H G
. £/ 1 7
E | .|_|. E'/// | F/
| i |
c i
(_'!‘_ [_I_) _____ e C
ebar =1 -
A panjang = p B A B
[ Volume=p X[ Xt ] [Volumezs)(sxg:ss]
-] e @
L ] L ] L]
Matematika
= }
— —_—— — R S \h' -

‘ B. Luas Permukaan dan Volume Prisma l

Kita dapat membunat prisma segifiga dengan cara memotong balok.

= F Secara umum, prisma (tegak) adalah benda vang alas dan tutupnya

e £ i P i
- mempunyai bentuk yang sama dan masing-masing terletak pada dua
E__—— — bidang sejajar dan bidang sisi tegak yang lain berbentuk persegi
panjang.
Tinggi prisma adalah vkuran panjang yang tegak lurus terhadap
= C alas. Perhatikan bahwa potongan prisma sejajar alas atau tutup
e selalu membentuk segitiga.
A 1 . .
B [Volume prisma = Luas alas X tinggi J
e @& @

Matematika SMP/MTs
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| conton |

Diketahu1 prisma segitiga ABC. EFG dengan alasnya berbentuk segitiga sama sisi .

berukuran 10 cm. Jika tinggi prisma adalah 20 cm tentukan:
a. volume prisma,

b. luas permukaan prisma.

Jawab: s
Akan dicari luas AABC yang merupakan segitiga sama sisi, maka AD = é X 10—5 :\ o
i \o
Kemudian cari panjang sis1 CD dengn teorema Pythagoras: i %
1
€D = VACZ — AD? =102 — 52 = 54/3 — Luas segitiga adalah I 5em
D

Luas segitiga = % X 10 X 54/3 = 254/3 em?.

Matematika SMP/MTs

a. Volume prisma = L, X t
= 25V3 X 20 = 500V3 cm®

P

7N b. Untuk mencari luas permukaan kita dapat menggambarkan
jaring-jaringnya terlebih dahulu. Luas permukaan prisma
segitiga terdiri dari 2 luas segitiga dan 3 luas persegi panjang.

Jadi luas permukaan prisma sebagai berikut.

Lpermukan = Z(Lsegitiga sama sisi) A 3(Lpersegi paniang)
X 7 =2(25V3) + 3(10 x 20)
c = (5V3 + 600) cm®

- Matematika

SMP/MTs
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( C. Luas Permukaan & Volume Limas ’

/Limas segi-n adalah benda yang mempunyai
alas segi-n dan satu titik puncak serta bidang
pembatas lain adalah segifiga yang salah safu
titik sudut adalah titik puncak dan sisi lainnya

terletak di alas.
e
Sumber: wmv.slmtt'arsrackcom
Piramida di Mesir adalah salah satu contoh bentuk
limas segi empat.
1
e o o [ Volume limas = 3 X Lialas X tinggi ]
L L L ]

Matematika SMP/MTs

=<
| conton |

Diketahui limas P.ABCD mempunyai alas berbentk persegi dngan panjang rusuk
10 cm dan tinggi 15 cm. Titik P merupakan titik puncak limas.

a. Tentukan volume limas P.ABCD.

b. Tentukan luas permukaan limas P. ABCD.

Jawab:
B
/}11;\._ a. Kita ketahui bahwa alas berbentuk persegi maka
/S LR 1
‘ /7’5 | 30N Volume limas = - Laas X tinggi
/pBil L 1
/‘/D“"—‘jﬁ- " c =_x(10%x10) x 15
/AR ) W g~ ¢ )
00 14 = 500 cm?

° L L ] A ! ]Q cm é l
@ Matematika SMP/MTs



b. Untuk menghitung luas permukaan limas, kita gambaran jaring-jaring limas tersebut.

D (¢
i
A B
P
A
Scm
e o o
e o o

Sumbu simetri
® o o

o Tutup tabung s

= Sclimut

tabung

201

PA=+/152 — 52 = 5V10
Vi saane— % X 10 X 5v/10 = 2510 cm?

Telah diperoleh luas sisi tegak pada limas tersebut
sehingga dapat dicari lnas permukaannya.

Lpermukaan: (4 X Lsisi tegak) + Lajas
= (4 x 25V10) + (10 x 10)
= (100V10+ 100) em®

Jaring-jaring tabung

Alas tabung

[L

uas permukaan = luas alas + luas tutup + luas selimut tabung
= 2 X luas lingkaran + luas persegi panjang
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Volume tabung dengan jari-jari r dan tinggi t adalah
Volume = luas alas x tinggi
¥ =nr’tc

’ Tinggi tabung adalah 10 cm dan jari-jari alasnya 5 cm. Hitung volume tabung tersebut.

Jawab:
V =nrit

=m-25-10

= 2507 cm?®

E. Kerucut

Selimut
kerucut

Alas kerucut :. Sumbu
simetri
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Jika diketahui kerucut berjari-jari r dan tinggi t. kemudian dipotong sepanjang
garis pelukisnya. maka akan terbentuk juring lingkaran.

A

h— Pan_}ang garis pelulus
TZ ¥ t2

panjang busur AB
keliling lingkarang

Luas juring OAB = X luas lingkaran

2mr =
=—XTns>=nrs
) s
Jadi, luas selimut kerucut = nrs.

{Iadi, luas permukaan kerucut = nr(s +r) ]

i)

1
Vierucut = 3% luas alas X tinggi
" Xr? Xt

] e,
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T
F. Bola

Bola juga disusun oleh lingkaran-lingkaran dengan pusat lingkaran membentuk garis
yang tegak lurus dengan bidang di mana bola terlihat.

4
2r Volume bola = 5 X mr3

Luas permukaan bola = 47mr?

_AEEE S
— X
r =jan-jam bola

- Hatematika SMP/MTs

Diketahui bola berjari-jari 9 cm (7 = 3,14).
a. Hitung volume bola.

b. Tentukan luas permukaan bola.

Jawab:

a. Jika r = 9cmdan m = 3,14, maka volume bola tersebut adalah
4
V==xnr?
3 r

4
== % 3,14 x 93
= 3.052,08 cm?

b. Kemudian akan dicari luas permukaan dari bola tersebut.

Luas permukaan bola = 4m1-?
=4x%x314 %92
=1.017,36 cm?

@ Matematika SMP/MTs
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Lampiran B Instrumen

1.

2.

3.

4.

10.

11.

Kisi-Kisi Soal Pre-Test Kemampuan Berpikir Kritis

Soal Pre-Test Kemampuan Berpikir Kritis

Alternatif Jawaban Soal Pre-Test Kemampuan Berpikir Kritis

Kisi-Kisi Soal Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis

Soal Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis

Alternatif Jawaban Soal Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis

Pedoman Penskoran Soal Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru) Kelas
Eksperimen

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik)
Kelas Eksperimen

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru) Kelas
Kontrol

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik)

Kelas Kontrol
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1. Kisi-Kisi Soal Pre-Test Kemampuan Berpikir Kritis

KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

(Soal Pre-Test)

Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu = 2 JP
Kelas/Semester : VII/Genap Jumlah Soal : 8 Soal

Bentuk Soal - Uraian/Essay
Tahun Pelajaran : 2024/2025
KOMPETENSI DASAR 111 Mengaitkan rumus keliling dan luas

keliling untuk berbagi jenis segiempat
(persegi, persegi panjang, trapesium,
dan layang-layang) dan lingkaran.
4.11  Menyelesaikan masalah kontekstual
yang berkaitan dengan luas dan
keliling segiempat (persegi, persegi
panjang, belah ketupat, jajargenjang,

trapesium, dan layang-layang) dan

lingkaran.
1. Kisi-Kisi Indikator Kemampuan
Indikator Indikator Sub Indikator Nomor
Pencapaian Kemampuan Soal
Berpikir Kritis
Berpikir kritis | Elementary Memfokuskan 1
dalam clarification pertanyaan dan
menyelesaikan menganalisis
masalah yang argument.
berkaitan  dengan Bertanya dan 2
rumus keliling dan menjawab
luas berbagai segi pertanyaan  yang
empat (perseqi, menantang.
persegi  panjang,
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Indikator
Pencapaian

Indikator
Kemampuan
Berpikir Kritis

Sub Indikator

Nomor
Soal

trapesium dan
laying-layang) dan
lingkaran.

Basic support

Mempertimbangkan
kredibilitas
informasi serta
dapat membedakan
fakta dari asumsi
atau dugaan.

Inference

deduksi
induksi,

Membuat
dan
kemudian
mempertimbangkan
hasil dari kedua
proses tersebut.

dan
hasil

Membuat
menentukan
pertimbangan.

Advanced
clarification

Memberikan
Klarifikasi lanjut
dengan alasan yang
mendalam dan
dapat mengoreksi
asumsi yang salah.

Strategies and

tactics

Menentukan
tindakan untuk
mempertimbangkan
solusi.

Menjelaskan
jawaban dengan
strategi komunikasi
yang baik

2. Kisi-Kisi Indikator Soal

Indikator Soal

Nomor
Soal

Tingkat
Kognitif

matematika yang benar.

Siswa mampu memahami konsep sifat-sifat 1
segiempat, menganalisis kebenaran pernyataan,
mengevaluasi argument yang diberikan, dan
menjelaskan alas an logis berdasarkan konsep

C4

2. Siswa mampu memahami konsep luas belah 2

C4
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Indikator Soal

Nomor
Soal

Tingkat
Kognitif

ketupat, menganalisis perubahan luas akibat
penambahan panjang diagonal, mengevaluasi
kebenaran keyakinan desainer, serta
menjelaskan hasil perhitungan dengan logis
berdasarkan konsep matematika.

. Siswa mampu memahami konsep keliling dan
luas bangun datar, menganalisis hubungan
antara keliling dan luas pada berbagai bentuk
bangun datar, melakukan perhitungan luas
berdasarkan data yang diberikan, serta
mengevaluasi kebenaran pernyataan dalam
buku dengan memberikan alasan logis.

C4

. Siswa mampu memahami konsep luas persegi
panjang, menganalisis perubahan luas akibat
adanya jalur pejalan kaki, melakukan
perhitungan untuk menentukan lebar jalur
tersebut, serta menyajikan jawaban dengan
penalaran yang logis dan sistematis.

C4

. Siswa mampu memahami konsep luas
trapesuim,  menganalisis  proporsionalitas
ukuran papan reklame, melakukan perhitungan
untuk menentukan luas dan kesesuaiannya,
serta menyusun argument logis untuk
meyakinkan tim bahwa pilihan ukuran sudah
tepat.

C4

. Siswa mampu memahami konsep luas
lingkaran, melakukan  perhitungan luas
berdasarkan jari-jari yang diberikan,
menganalisis keakuratan asumsi Pak Ari, serta
menjelaskan  hasil  perhitungan  dengan
penalaran yang logis.

C4

. Siswa mampu memahami konsep luas persegi
panjang, menganalisis efisiensi dua strategi
pemasangan ubin, melakukan perhitungan
waktu berdasarkan kecepatan kerja masing-
masing strategi, serta menyimpulkan dan
menjelaskan pilihan strategi terbaik dengan alas
an yang logis.

C4

. Siswa mampu memahami konsep keliling
persegi panjang, menganalisis biaya

C4
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Indikator Soal

Nomor
Soal

Tingkat
Kognitif

pemasangan pagar berdasarkan anggaran yang
tersedia, melakukan perhitungan
menentukan jenis pagar yang dapat digunakan,
serta menyimpulkan dan menjelaskan pilihan
yang paling sesuai dengan alas an yang logis.

untuk

2. Soal Pre-Test Kemampuan Berpikir Kritis

Lembar Soal Pre-Test Kemampuan Berpikir Kritis Materi Bangun Datar

Mata Pelajaran : Matematika
Jumlah Soal : 8 Soal
Alokasi Waktu :2JP
Bentuk Soal : Uraian/Essay

PETUNJUK UMUM:

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan.

2. Tulislah identitas dengan lengkap ditempat yang telah disediakan!

Nama
Kelas

No Absen

3. Kerjakan setiap soal secara sistematis dan teliti!

4. Sebelum dikumpulkan cek kembali jawaban kalian!

SOAL

1. Sahira mengatakan bahwa “semua segi empat pasti merupakan persegi

panjang karena memiliki empat sisi”. Kemudia Rahma menolak

pernyataan tersebut dengan alasan bahwa ada segi empat lain, seperti

jajar genjang, belah ketupat, dan trapesium, yang tidak semuanya

merupakan persegi panjang. Apakah pernyataan Sahira benar? Dan

apakah argumen Rahma sudah tepat? Jelaskan alasanmu?

2. Seorang desainer lantai ingin membuat pola ubin berbentuk belah ketupat

untuk sebuah aula. la merancang belah ketupat dengan panjang diagonal

masing-masing 16 cm dan 12 cm. Pemilik aula mengusulkan agar ukuran




belah ketupat diperbesar dengan menambah masing-masing diagonal 4
cm. Desainer tersebut yakin bahwa luas belah ketupat akan bertambah
lebih dari 50 cm?. Bagimana tanggapanmu?

. Seorang siswa membaca buku dan diperoleh bahwa “dua bangun datar
dengan keliling yang sama pasti memiliki luas yang sama.” Untuk
membuktikan kebenaran pernyataan tersebut, ia menggambar dua bangun
datar berikut:

a. Persegi dengan keliling 40 cm

b. Persegi panjang dengan panjang 15 cm dan keliling 40 cm

Apakah hasil observasi siswa sesuai dengan pernyataan yang terdapat di
dalam buku? Hitung luas masing-masing bangun tersebut dan simpulkan
apakah informasi di buku benar atau tidak!

Perhatikan Gambar berikut!

Sebuah lapangan berbentuk persegi panjang memiliki panjang 12 meter
dan lebar 8 meter. Jika luas seluruh area termasuk jalur pejalan kaki

disekelilingnya adalah 192 m?. Berapa

c
©

lebar jalur pejalan kaki tersebut?
Gambar 1

5. Sebuah  perusahaan  ingin

membentuk papan reklame berbentuk

trapesium untuk dipasang di pinggir

jalan. Seorang desainer menyarankan agar panjang sisi atas dibuat 6
meter, sisi bawah 10 meter, dan tingginya 4 meter agar tetap proporsional
dan mudah dipasang. Bagaimana cara meyakinkan tim bahwa pilihan

ukuran ini sudah tepat?

210
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6. Perhatikan Gambar berikut!

Sebuah taman berbentuk lingkaran memiliki jari-

Gambar 2

7. Haira dan teman-temannya ingin memasang ubin dihalaman sekolah

jari 10 meter. Pak Ari seorang tukang kebun

mengasumsikan bahwa luas taman tersebut adalah

350 m?. Apakah asumsi tersebut benar? Jelaskan

dengan perhitungan!

yang berbentuk persegi panjang dengan ukuran 10m X 6m. Mereka
memiliki dua strategi pemasangan:

a. Setiap siswa memasang ubin di area yang sudah dibagi rata.
Setiap siswa bisa memasang 2 m? per jam, dan ada 5 siswa yang
bekerja.

b. Semua siswa bekerja bersama-sama tanpa pembagian area, tetapi

kecepatan pemasangan menjadi 8 m? per jam secara keseluruhan.

Jika mereka ingin menyelesaikan pemasangan secepat mungkin, Strategi

mana yang sebaiknya dipilin? Jelaskan perhitunganmu!

8. Sebuah kolam berbentuk persegi panjang dengan ukuran 14m x 6m akan
dipagari. Ada dua pilihan jenis pagar yang bisa digunakan:
a. Pagar A, dengan biaya Rp180.000/m, memiliki desain lebih estetis dan
pemasangan lebih cepat.
b. Pagar B, dengan biaya Rp200.000/m, lebih kokoh dan tahan lama
tetapi pemasangannya memerlukan waktu lebih lama.

Jika anggaran yang tersedia adalah Rp7.500.000, jenis pagar yang manakah yang
dapat digunakan untuk mengelilingi kolam? Jelaskan perhitunganmu!



3. Alternatif Jawaban Soal Pre-Test Kemampuan Berpikir Kritis

ALTERNATIF JAWABAN PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR

212

KRITIS SISWA
No Soal Alternatif Jawaban Skor
1. | Sahira mengatakan  bahwa | Pernyataan Sahira tidak benar, 4
“semua segi empat pasti | karena tidak semua segi empat
merupakan persegi panjang | adalah persegi panjang. Segi
karena memiliki empat sisi”. | empat adalah bangun datar yang
Kemudia Rahma  menolak | memiliki empat sisi, tetapi
pernyataan  tersebut dengan | bentuknya bisa berbeda, seperti
alasan bahwa ada segi empat | jajar genjang, belah ketupat, dan
lain, seperti jajar genjang, belah | trapesium, vyang tidak selalu
ketupat, dan trapesium, yang | memiliki siku-siku atau sisi yang
tidak semuanya merupakan | sama panjang seperti persegi
persegi panjang. Apakah | panjang.
pernyataan Sahira benar? Dan | Sementara  argumen  Rahma
apakah argumen Rahma sudah | sudah tepat, karena memang ada
tepat? Jelaskan alasanmu? berbagai jenis segi empat dengan
sifat yang berbeda. Misalnya,
belah ketupat memiliki empat sisi
yang sama panjang, tetapi tidak
selalu memiliki sudut siku-siku,
sehingga tidak bisa disebut
persegi panjang. Oleh karena itu,
tidak semua  segi  empat
merupakan persegi panjang.
2. | Seorang desainer lantai ingin | Diketahui: 4

membuat pola ubin berbentuk
belah ketupat untuk sebuah aula.
la merancang belah ketupat
dengan panjang diagonal
masing-masing 16 cm dan 12
cm. pemilik aula mengusulkan
agar ukuran belah ketupat
diperbesar dengan menambah
masing-masing diagonal 4 cm.
Desainer tersebut yakin bahwa
luas belah  ketupat akan
bertambah lebih dari 50 cm?.
Bagimana tanggapanmu?

e Pajang diagonal awal:

d,=16cm
d,=12cm
e Panjang diagonal setelah
diperbesar

di=164+4=20cm
d;=12+4=16cm
Penyelesaian:
Luas belah ketupat:
1
L == E X dl X dz
Langkah ke-1: menghitung luas
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ubin sebelum diperbesar
Ly =2X16x 12

=~ x 192 = 96 cm?
Langkah ke-2: menghitung luas
ubin setelah diperbesar
L, = % X 20 X 16

=1%320 =160 cm?

2
Langkah ke-3: menghitung
pertambahan luas

AL = L,— L,

AL = 160 — 96 = 64 cm?
Jadi, pendapat desainer tersebut
benar  karena luas taman
bertambah lebih dari 50 c¢m?

yaitu 64 cm?.

Seorang siswa membaca dibuku
bahwa “dua bangun datar
dengan keliling yang sama pasti
memiliki luas yang sama.”
Untuk membuktikan kebenaran
pernyataan tersebut, ia
menggambar dua bangun datar
berikut:
a. Persegi dengan Kkeliling
40 cm
b. Persegi dengan panjang
15 c¢cm dan keliling 40
cm
Apakah hasil observasi siswa
sesuai  dengan  pernyataan
dibuku? Hitung luas masing-
masing bangun tersebut dan
simpulkan apakah informasi
dibuku benar atau tidak!

Diketahui:

e Keliling persegi =40 cm

e Panjang persegi panjang = 15
cm

e Keliling persegi panjang = 40
cm

Penyelesaian:

Langkah ke-1: menghitung luas

persegi

Keliling =4 x sisi

40 = 4 X sisi

40

Sisi=—=10cm
4

Luas = sisi X sisi
=10 x10 = 100 cm?
Langkah ke-2: menghitung luas
persegi panjang:
Keliling=2 x (p + 1)
40=2x (15+1)
20=15+1
[=20-15=5cm
Luas = panjang x lebar
=15 x5=75cm?
Karena luas diantara keduanya
berbeda, maka hasil observasi
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Skor

siswa  menunjukkan  bahwa
pernyataan dalam buku tidak
selalu benar. Ini membuktikan
bahwa keliling yang sama tidak
selalu menghasilkan luas yang
sama.

Perhatikan gambar berikut!

Sebuah lapanngan berbentuk
persegi  panjang  memiliki
panjang 12 meter dan lebar 8
meter. Jika seluruh  area
termasuk jalur pejalan kaki
disekelilingnya memiliki luas
192 m? Berapa lebar jalur
pejalan kaki tersebut?

Diketahui:
e Panjang lapangan =12 m
e Lebar lapangan =8 m
e Luas total = 192 m?
Penyelesaian:
Misalkan lebar jalur pejalan kaki
adalah x meter, sehingga:
Panjang total = 12 + 2x
Lebar total = 8 + 2x
Luas total:
(12 + 2x) x (8 + 2x) =192
96 + 24x + 16x + 4x% =192
4x%+ 40x + 96 = 192
4x% +40x - 96 =0 (:4)
x?+10x-24=0
(x+12)(x-2)=0
x+12=0 x—2=0
x=-12 x=2
Jadi, lebar jalur pejalan kaki
adalah 2 meter (karena hasil tidak
mungkin negatif).

Sebuah perusahaan
membentuk  papan

berbentuk  trapesium  untuk
dipasang di pinggir jalan.
Seorang desainer menyarankan
agar panjang sisi atas dibuat 6
meter, sisi bawah 10 meter, dan
tingginya 4 meter agar tetap
proporsional dan mudah
dipasang.  Bagaimana  cara
meyakinkan tim bahwa pilihan

ukuran ini sudah tepat?

ingin
reklame

Diketahui:

e Sisiatas (a) =6m

e Sisi bawah (b) =10 m
eTinggi (t) =4 m
Penyelesaian:

1
L:EX(Q‘Fb)Xt
1

=5 X% (6+10) x4
=32 m?
Dengan luas 32 m?, papan

reklame ini cukup besar untuk
terlihat oleh pengendara di jalan,
tetapi masih dalam ukuran yang
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wajar untuk pemasangan. Ukuran
ini juga  mempertimbangkan
keseimbangan proporsi agar tidak
terlalu tinggi atau terlalu besar,
sehingga memudahkan konstruksi
dan pemasangan.

Perhatikan gambar berikut!

¥

Sebuah taman berbentuk
lingkaran memiliki jari-jari 10
meter. Pak Ari seorang tukang
kebun mengasumsikan bahwa
luas taman tersebut adalah 350
m?. Apakah asumsi tersebut
benar? Jelaskan dengan
perhitungan!

Diketahui:

r=10m, danm =~ 3,14

Rumus luas lingkaran adalah
L=mnr?

=3,14 x 10?

= 3,14 x 100 =314 m?

Karena 314 m? # 350 m?,
maka asumsi tukang kebun tidak
benar.

Haira dan teman-temannya ingin
memasang ubin di halaman
sekolah yang berbentuk persegi
panjang dengan ukuran 10m X
6m. Mereka memiliki dua
strategi pemasangan:

a. Setiap siswa memasang
ubin di area yang sudah
dibagi rata. Setiap siswa
bisa memasang 2 m? per
jam, dan ada 5 siswa
yang bekerja.

b. Semua siswa
bersama-sama tanpa
pembagian area, tetapi
kecepatan  pemasangan
menjadi 8 m? per jam
secara keseluruhan.

Jika mereka ingin menyelesaika

bekerja

Diketahui:
e Ukura halaman sekolah = 10
mx6m
e Luas total halaman yang akan
dipasangi ubin:
L=p x1=10X%x6 =60 cm?
Penyelesaian:
Langkah ke-1: membagi tugas
Setiap siswa memasang 2 m? per
jam
Jumlah siswa = 5 siswa
Total kecepatan pemasangan
v, 5 X 2 = 10m?/jam
Waktu yang dibutuhkan adalah:
L 60
b= v, 10
Langkah ke-2: bekerja bersama-
sama
Kecepatan

=6 jam

pemasangan = 8
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n pemasangan secepat mungkin, | m?/jam
Strategi mana yang sebaiknya | Waktu yang dibutuhkan adalah:
dipilin? L 60 ,
Jelaskan perhitunganmu! tz = v, 8 7,5 jam
Maka strategi pertama yaitu
membagi tugas lebih baik karena
hanya membutuhkan 6 jam,
sedang strategi yang kedua
membutuhkan 7,5 jam. Jadi
sebaiknya mereka membagi tugas
agar pekerjaan selesai lebih cepat.
8. | Sebuah kolam berbentuk persegi | Diketahui: 4

panjang dengan ukuran 14m X
6m akan dipagari. Ada dua
pilihan jenis pagar yang bisa
digunakan:

a. Pagar A, dengan biaya
Rp180.000/m, memiliki
desain lebih estetis dan
pemasangan lebih cepat.

b. Pagar B, dengan biaya
Rp200.000/m, lebih
kokoh dan tahan lama
tetapi  pemasangannya
memerlukan waktu lebih
lama.

Jika anggaran yang tersedia
adalah Rp7.500.000, jenis pagar
yang manakah yang dapat
digunakan untuk mengelilingi
kolam? Jelaskan perhitunganmu!

Panjang kolam =14 m

Lebar kolam =6 m

Keliling kolam =2 x (14 + 6) =
40 m
Penyelesaian:
Langkah ke-1:
pagar A

40 x Rp180.000 = Rp7.200.000
Langkah ke-2: menggunakan
besi

40 x Rp200.000 = Rp8.000.000
Maka dengan anggaran yang
tersedia, hanya pagar A yang
dapat digunakan karena biayanya
masih dalam batas anggaran.
Namun, jika ingin menggunakan
pagar B, maka anggaran perlu
ditambah Rp500.000. Pilihan ini
tergantung pada apakah
prioritasnya estetik dan
pemasangan cepat (Pagar A) atau
daya tahan lebih lama (Pagar B)

menggunakan
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4. Kisi-Kisi Soal Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis

KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

(Soal Post-Test)

Mata Pelajaran : Matematika Alokasi Waktu :2 JP
Kelas/Semester : VII/Genap Jumlah Soal : 8 Soal

. Bentuk Soal - Uraian/Essa
Tahun Pelajaran 1 2024/2025 ! ! Y

KOMPETENSI DASAR 3.9 Membedakan dan menentukan luas bangun

ruang
4.9 Menyelesaikan masalah konstektual yang
berkaitan dengan luas permukaan dan

volume bangun ruang

1. Kisi-Kisi Indikator Kemampuan

Indikator Indikator Sub Indikator Nomor
Pencapaian Kemampuan Soal
Berpikir Kritis

Berpikir kritis | Elementary Memfokuskan 1
dalam clarification pertanyaan dan
menyelesaikan menganalisis argument.
Lnearlsglsgn balléeyrqar;?] Bertanya dan menjawab 2
membedakan gan pertanyaan yang
menentukan  luas menantang.

Basic support Mempertimbangkan 3

bangun ruang
maupun  masalah
kontekstual tentang
luas permukaan

kredibilitas informasi
serta dapat membedakan
fakta dari asumsi atau

dan volume bangun dugaan.
Inference Membuat deduksi dan 4
ruang. ) . .
induksi, kemudian

mempertimbangkan hasil
dari kedua proses
tersebut.
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Indikator Indikator Sub Indikator Nomor
Pencapaian Kemampuan Soal
Berpikir Kritis
Membuat dan 5
menentukan hasil
pertimbangan.
Advanced Memberikan klarifikasi 6
clarification lanjut dengan alasan
yang mendalam dan
dapat mengoreksi asumsi
yang salah.
Strategies and | Menentukan  tindakan 7
tactics untuk
mempertimbangkan
solusi.
Menjelaskan  jawaban 8
dengan strategi
komunikasi yang baik
2. Kisi-Kisi Indikator Soal
Indikator Soal Nomor Tingkat
Soal Kognitif
1. Siswa mampu memahami konsep luas 1 C4
permukaan balok, menerapkan rumus
dengan benar, melakukan perhitungan
matematis, menganalisis kebenaran
pernyataan, dan menyimpulkan hasil
berdasarkan analisis yang dilakukan.
. Siswa mampu memahami kerangka balok, 2 C4
menerapkan rumus panjang kawat dengan
benar, melakukan perhitungan matematis,
menganalisis kebenaran pernyataan, dan
menyimpulkan hasil berdasarkan analisis
yang dilakukan.
. Siswa mampu memahami konsep volume 3 C4
prisma segitiga, menerapkan rumus volume
dengan benar, melakukan konversi satuan,
menganalisis kebenaran, dan menyimpulkan
hasil berdasarkan perhitungan yang akurat.
. Siswa mampu memahami konsep volume 4 C4
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Indikator Soal

Nomor
Soal

Tingkat
Kognitif

kubus, menerapkan rumus volume untuk
mencari panjang sisi, dan melakukan
perhitungan matematis dengan tepat.

. Siswa mampu memahami konsep volume
kubus, menerapkan rumus volume untuk
memverifikasi panjang sisi, dan
memberikan alasan untuk mendukung
keputusan insinyur.

C4

. Siswa mampu memahami konsep luas
permukaan limas segi empat, menghitung
luas permukaan tanpa alas, dan
menganalisis  kebenaran asumsi  yang
diberikan.

C4

. Siswa mampu memahami konsep volume
tabung, meneraokan rumus  volume,
melakukan konversi satuan, dan
menganalisis apakah volume air melebihi
1.000 liter.

C4

. Siswa mampu memahami konsep volume
tabung, menerapkan rumus volume, dan
menjelaskan langkah-langkah yang
diperlukan untuk menghitung volume guna
menentukan kebutuhan material.

C4
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5. Soal Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis

Lembar Soal Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis Materi Bangun Ruang

Mata Pelajaran : Matematika Nama
Jumlah Soal : 8 Soal Kelas
Alokasi Waktu :2JP No Absen
Bentuk Soal : Uraian/Essay

PETUNJUK UMUM:
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan.
2. Tulislah identitas dengan lengkap ditempat yang telah disediakan!
3. Kerjakan setiap soal secara sistematis dan teliti!

4. Sebelum dikumpulkan cek kembali jawaban kalian!

SOAL
1. Perhatikan gambar berikut!

Sebuah kardus berbentuk balok memiliki

4

panjang 20 cm, lebar 10 cm, dan tinggi

15 cm. Seorang siswa mengklaim bahwa
luas permukaan balok adalah 600 cm?.

Apakah pernyataan siswa tersebut

benar? Jelasakan alasanmu!
Gambar 1
2. Sebuah kerangka balok terbuat dari kawat dengan panjang 12 cm, lebar 8
cm, dan tinggi 5 cm. Jika seorang siswa mengatakan bahwa jumlah kawat
yang digunakan untuk membuat kerangka ini adalah 180 cm, bagaimana
kamu menanggapinya?
3. Sebuah menara berbentuk prisma segitiga memiliki alas berbenruk

segitiga siku-siku dengan panjang sisi 6 cm dan 8 cm. Tinggi menara



adalah 20 cm. Seorang insinyur mengukur volume menara dan
menyatakan hasilnya adalah 0,0005 m®. Apakah perhitungan ini masuk
akal?

. Perhatikan gambar berikut!

Sebuah aquarium berbentuk kubus memiliki
volume 64.000 cm®. Aldi ingin mengetahui
panjang sisi aquarium tersebut. Bagaimana cara

mengetahui panjang sisinya?

Gambar 2
. Sebuah perusahaan konstruksi ingin membangun tangki penyimpanan

berbentuk kubus dengan volume 8.000 m?®. Seorang insinyur
menyarankan agar sisi tangki dibuat 20 m agar mudah dalam konstruksi.
Bagaimana cara meyakinkan tim bahwa ini pilihan yang tepat?

. Bapak Adra ingin membuat tenda berbentuk limas segi empat dengan
alas berbentuk persegi panjang 3m x 4m dan tinggi 5m. la berasumsi
bahwa luas kain yang dibutuhkan sama dengan luas permukaan limas
tanpa alas. Apakah asumsi ini benar?

. Perhatikan gambar berikut!

Sebuah tangki air berbentuk tabung memiliki tinggi 1,2
meter dan diameter 1 meter. Seorang teknisi berencana
mengisi tangki tersebut dengan air hingga penuh.
Apakah volume air yang dibutuhkan lebih dari 1.000

liter?

Gambar 3

. Tim arsitek sedang merancang gedung berbentuk tabung dengan tinggi
10 meter dan diameter 6 meter. Mereka hendak menghitung volume
untuk menentukan kebutuhan material. Tindakan apa yang harus mereka

lakukan?

221



6. Alternatif Jawaban Soal Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis

ALTERNATIF JAWABAN SOAL POST-TEST KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS SISWA

222

No Soal Alternatif Jawaban Skor
1. | Perhatikan gambar berikut! Diketahui: 4
e Panjang (p) =20 cm
e Lebar (I) =10 cm
e Tinggi (t) =15cm
Penyelesaian:
Luas permukaan balok dihitung dengan
Sebuah kardus berbentuk balok | rumus:
memiliki panjang 20 cm, lebar 10 | L =2 (pl + pt + It)
cm, dan tinggi 15 cm. Seorang | =2(20 X 10 +20 x 15 + 10 x 15)
siswa mengklaim bahwa luas | =2 (200 + 300 + 150)
permukaan balok adalah 600 cm? | =2 (650) = 1.300 cm?
Apakah pernyataan siswa tersebut | Jadi, luas permukaan balok adalah 1.300
benar? Jelasakan alasanmu! cm?, bukan 600 cm? seperti yang diklaim
oleh siswa. Oleh karena itu, pernyataan
siswa tersebut tidak benar.

2. | Sebuah kerangka balok terbuat dari | Diketahui: 4
kawat dengan panjang 12 cm, lebar e Panjang (p) =12 cm
8 cm, dan tinggi 5 cm. Jika seorang e Lebar (I)=8cm
siswa mengatakan bahwa jumlah e Tinggi (t) =5 cm
kawat yang digunakan untuk Penyelesaian:
membuat kerangka ini adalah 180 Kerangka balok terdiri dari 12 rusuk.
cm, _bagalmana kamu Panjang total kawat =4 (p + [ + t)
menanggapinya? =4(12+8+5)

=4 (25) =100 cm.
Jadi, pernyataan siswa tersebut tidak
benar. Karena jumlah kawat yang
digunakan untuk membuat kerangka
adalah 100 cm bukan 180 cm.

3. | Sebuah menara berbentuk prisma | Diketahui: 4
segitiga. memiliki alas berbenruk e Menara berbentuk prisma segitiga
segitiga siku-siku dengan panjang e Alas berbentuk segitiga siku-siku,
sisi 6 cm dan 8 cm. Tlnggl_m(_anara panjang sisi alas = 6 cm: dan
adalah 20 cm. Seorang insinyur
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mengukur volume menara dan
menyatakan  hasilnya  adalah
0,0005m3. Apakah perhitungan
ini masuk akal?

panjang sisi tegak = 8 cm
e Tinggi menara =20 cm
e Volume yang diukur insinyur =
0,0005 m3
Penyelesaian:
Volume prisma dihitung dengan rumus
V = luas alas x tinggi

Karena luas alas belum diketahui, maka
hitung luas alas segitiga dengan rumus

1 . .
Luas alas = 5 X alas X tinggi

:%x6x8= 24 cm?

Substitusi nilai luas alas ke

volume

V =24 x 20 = 480 cm?

Selanjutnya konversi satuan volume ke
m3

480 cm® - 0,00048 m3

Jadi, volume menara sebenarnya adalah
0,00048 m3, sedangkan insinyur
menyatakan volume sebagai 0,0005 m3.
Perhitungan insinyur tidak akurat karena

hasilnya lebih dari 10 kali lipat dari
volume sebenarnya.

rumus

Perhatikan gambar berikut!

Sebuah aquarium berbentuk kubus
memiliki volume 64.000 cm®. Aldi
ingin mengetahui panjang  sisi
aquarium tersebut. Bagaimana cara
mengetahui panjang sisinya?

Diketahui:
e Volume = 64.000
Penyelesaian:
Volume kubus dihitung dengan rumus s3

Jika volume aquarium diketahui, panjang
sisinya dapat ditemukan dengan akar
pangkat tiga dari volume.

s = Y64.000 =40 cm.
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Soal

Alternatif Jawaban

Skor

Sebuah perusahaan konstruksi ingin
membangun tangki penyimpanan
berbentuk kubus dengan volume
8.000 m® Seorang insinyur
menyarankan agar sisi tangki dibuat
20 m agar mudah dalam konstruksi.
Bagaimana cara meyakinkan tim
bahwa ini pilihan yang tepat?

Diketahui:

*  Volume kubus (v) = 8.000 m®

* Saransisi=20 m
Penyelesaian:
Menghitung volume kubus jika s = 20
sesuai saran yang diberikan insinyur
Volume kubus = s3
V =203 =8.000m3
Sehingga, hal ini sesuai dengan

kebutuhan perusahaan, sehingga saran
insinyur dapat diterima.

Bapak Adra ingin membuat tenda
berbentuk limas segi empat dengan
alas berbentuk persegi panjang 3m
X 4m dan tinggi 5m. la berasumsi
bahwa luas kain yang dibutuhkan
sama dengan luas permukaan limas
tanpa alas. Apakah asumsi ini
benar?

Diketahui:

e Alas limas
panjang.
Panjang =3 m
Lebar =4 m

e Tinggilimas=5m

e Asumsi = luas kain
dibutuhkan sama dengan
permukaan limas tanpa aalas.

Penyelesaian:
Luas permukaan limas tanpa alas = luas
4 segitiga.
Luas tiap segitiga
e Segitiga (a) dengan alas 4 m

berbentuk  persegi

yang
luas

L_1
2

:g X 4 X 5=10m?

X alas X tinggi

e Segitiga (b) dengan alas 3 m
1
L= > X alas X tinggi

:g X 3 X 5=75m?

Total luas = 2 (luas segitiga a) + 2 (luas
segitiga b)
=2x10+2 xX7,5
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=20+15
=352
Sehingga, asumsi Pak Adra benar.
Karena luas kain yang dibutuhkan untuk
membuat tenda sama dengan luas
permukaan limas tanpa alas.
7. | Perhatikan gambar berikut! Diketahui: 4
e Tinggi tabung (h) =1,2m
e Diameter tabung = 1 m — jari-jari
(N=5=05m
Penyelesaian:
Volume tabung diukur dengan mr?t.
V=314 x (0,52 x 1,2
Sebuah tangki air berbentuk tabung | =314 x 0,25 x 1,2 = 0,942 m®,
memiliki - tinggi 1,2 meter dan | .00 1 3 = 1,000 liter, maka volume
diameter 1 meter. Seorang teknisi | _. . i .
L . air yang dibutuhkan sekitar 942 liter,
berencana mengisi tangki tersebut . . )
o kurang dari 1.000 liter. Oleh karena itu,
dengan air hingga penuh. Apakah . . !
. A .| pernyataan bahwa volume air lebih dari
volume air yang dibutuhkan lebih 1.000 liter tidak benar
dari 1.000 liter? ' '
8 | Tim arsitek sedang merancang | Diketahui: 4
gedung berbentuk tabung dengan e Tinggi (h) = 10 m
tinggi 10 meter dan diameter 6 e Diameter = 6 m — jari-jari (1) = 6
meter. Mereka hendak menghitung a jart} T2
volume untuk menentukan =3m
kebutuhan material. Tindakan apa | Penyelesaian:
yang harus mereka lakukan? Tim arsitek dapat menggunakan rumus
volume tabung :
V =mrit
=3,14 x (3%) x 10
=3,14 x 9 x 10 = 282,6 m?
Selanjutnya, mereka dapat berdiskusi
dengan insinyur  struktural  untuk
menentukan bahan yang sesuai.
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Pedoman Penskoran Soal Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa

PEDOMAN PENSKORAN SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

SISWA
Aspek yang Sub Skor Respon siswa terhadap masalah atau soal
diukur indikator
Elementary | Memfokus- 0 Tidak menjawab atau memberikan jawaban
clarification | kan per- yang relevan
tanyaan dan 1 Memberikan jawaban tapi tidak menyertakan
menganali- penjelasan
sis argumen 2 Memberikan jawaban tapi penjelasan kuarng
tepat
4 Jawaban benar dan penjelasan tepat
Bertanya 0 Tidak menjawab atau memberikan jawaban
dan yang relevan
menjawab 1 Memberikan jawaban tapi kurang tepat
pertanyaan 2 Memberikan jawaban dengan perhitungan yang
yang tepat tapi tidak menanggapi pernyataan
menantang 4 Memberikan jawaban dan perhitungan dengan
tepat serta menanggapi pernyataan dengan
benar
Basic support | Memper- 0 Tidak menjawab atau memberikan jawaban
timbangkan yang relevan
kredibilitas 1 Hanya memberikan jawaban tanpa bukti
sumber dan perhitungan
mengob- 2 Memberikan bukti perhitungan tapi jawaban
servasi hasil | 4 | Bukti perhitungan dan jawaban atau
observasi kesimpulan benar
Inference Membuat 0 Tidak menjawab atau memberikan jawaban
deduksi dan yang relevan
membuat 1 Hanya memberikan jawaban atau kesimpulan
induksi tanpa proses perhitungan dan hipotesis
2 Jawaban atau kesimpulan serta perhitungan
benar tapi hipotesis kurang tepat
4 Memberika jawaban atau kesimpulan dengan
perhitungan dan hipotesis yang tepat
Membuat 0 Tidak menjawab atau memberikan jawaban
dan menen- yang relevan
tukan hasil 1 Memberikan jawaban tanpa perhitungan
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Aspek yang Sub Skor Respon siswa terhadap masalah atau soal
diukur indikator
pertimbang 2 Memberikan jawaban tapi proses perhitungan
an salah
4 Memberikan jawaban dengan perhitungan dan
pertimbangan yang benar
Advanced | Mendefinisi 0 Tidak menjawab atau memberikan jawaban
clarification | kan istilah yang relevan
dan meng- 1 Memberikan jawaban tanpa perhitungan
identifikasi 2 Memberikan jawaban, tapi tidak memberikan
asumsi jawaban untuk asumsi yang ditanyakan
4 Memberikan jawaban dengan perhitungan dan
menjawab asumsi yang ditanyakan dengan
tepat
Strategies | Menentukan 0 Tidak menjawab atau memberikan jawaban
and tactics | suatu yang relevan
tindakan 1 Memberikan jawaban tanpa perhitungan
;j;r;kSiberm- 2 Memberikan jawaban, tapi tidak memberikan
q saran untuk tindakan yang sesuai
engan
orang lain 4 Memberikan jawaban dengan perhitungan dan
saran tindakan yang bisa dilakukan
Mengguna- 0 Tidak menjawab atau memberikan jawaban
kan strategi yang relevan
retorika 1 Memberikan jawaban tanpa perhitungan
2 Memberikan jawaban dengan perhitungan, tapi
tidak menjawab masalah yang ditanyakan
4 Memberikan jawaban dan perhitungan serta

menjawab masalah yang ditanyakan dengan
benar.

Perhitungan nilai akhir secara keseluruhan menggunakan rumus N; = % x 100

Keterangan:

N; : Nilai siswa ke-i

x; - Jumlah skor yang diperoleh siswa ke-i

S;  Jumlah skor maksimum




8. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru) Kelas Eksperimen

Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktiviats Guru Dalam

228

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media Augmented Reality (AR)

No Tahap Sintak PBL Indikator Penilaian Nomor
Pembelajaran Pengamatan
1. | Pendahuluan Mengucapkan salam dan mengajak 1,2,
peserta didik berdoa sebelum
memulai pembelajaran.
Mengkondisikan kesiapan kelas dan 3,4
kehadiran peserta didik.
Memberikan ~ apersepsi  dengan 5
menggali pemahaman prasyarat.
Menyampaikan tujuan pembelajaran 6,7,8
dan materi yang akan dipelajari, serta
langkah pembelajaran yang akan
dilakukan selama proses
pembelajaran.
Memberikan motivasi terkait 9
pentingnya  memahami bentuk
bangun ruang.
2. | Kegiatan Inti Fase 1: Orientasi pada Memberikan permasalahan berbasis 10
masalah bangun ruang terkait kehidupan nyata
dan memvisualisasikannya
menggunakan aplikasi AR.
Fase 2: Mengorganisasikan Mengarahkan peserta didik untuk 11
peserta didik membentuk kelompok kecil yang
terdiri dari 5 atau 6 orang.
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No

Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Indikator Penilaian

Nomor
Pengamatan

8.

Menjelaskan tujuan pembelajaran,
langkah-langkah penyelesaian
masalah, dan cara menggunakan
aplikasi AR untuk memindai gambar
yang dicetak.

12

Fase 3: Membimbing
penyelidikan individual
maupun kelompok

Memfasilitasi ~ diskusi  kelompok
dalam merancang langkah-langkah
penyelesaian masalah dengan
bantuan aplikasi AR.

13

Fase 4: Mengembangkan
dan menyajikan hasil karya

10.

Mendampingi siswa dalam
menggunakan aplikasi AR secara
mandiri  untuk  mengeksplorasi
bangun ruang sesuai permasalahan.

14

11.

Membimbing siswa untuk
mempresentasikan  solusi  mereka,
termasuk mendemonstrasikan bangun
ruang 3D menggunakan aplikasi
bangun ruang.

15

Fase 5: Menganalisa dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

12.

Memberikan umpan balik terkait
solusi siswa, mengaitkan penggunaan
AR dengan pemahaman konsep
bangun ruang.

16

Penutup

13.

Memberikan  simpulan  mengenai
poin-poin penting dari
materi yang telah dipelajari.

17

14.

Melakukan refleksi pembelajaran.

18
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No Tahap Sintak PBL Indikator Penilaian Nomor
Pembelajaran Pengamatan

15. Menyampaikan rencana 19
pembelajaran pada  pertemuan
berikutnya.

16. Mengajak peserta didik untuk 20
menutup  pembelajaran  dengan
membaca doa kafaratul majlis.

17. Memberikan salam penutup. 21
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Lembar Observasi Aktivitas Guru

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Berbantu Media Augmented Reality (AR)

Nama : Rahmi Sekolah : SMP N 1 Rejang
Lebong

Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke
Hari/Tanggal

Kelas/Semester : VII/Genap

Petunjuk Pengisian

1.

Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist
(v) pada kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)
Skor total untuk aktivitas siswa adalah 21
Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:
p jumlah skor yang diperoleh

X 0,
jumlah skor maksimal 100%

Persentase Predikat
86% - 100% | Sangat baik
76% - 85% Baik
60% - 75% Cukup
55% - 59% Kurang Baik
00% - 54% | Tidak Baik
Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden
siswa mencapai predikat baik dan sangat baik.

Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat
yang telah disediakan.
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Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Guru)

Unsur Inovasi

Skor

Pendahuluan

. Guru mengucapkan salam

pembuka (Persiapan)

. Guru mengajak peserta didik

untuk berdoa sebelum belajar
(Persiapan)

. Guru menyiapkan diri siswa

baik secara psikis maupun
fisik (Persiapan)

. Guru memeriksa kehadiran

peserta didik (Persiapan)

. Guru memberikan apersepsi

dengan menggali pemahaman
prasyarat (Apersepsi)

. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran yang harus
dicapai (Informasi)

. Guru menyampaikan materi

yang akan dipelajari.
(Informasi)

. Guru menyampaikan

langkah-langkah
pembelajaran yang nantinya
akan dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung
(Informasi)
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Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Guru)

Unsur Inovasi

Skor

Guru memberikan motivasi
terkait pentingnya memahami
bentuk bangun ruang.
(Motivasi)

Kegiatan Inti

Orientasi
masalah

pada

10.

Guru memberikan
permasalahan terkait bangun
ruang (seperti volume, luas
permukaan, atau sifat 3D)
untuk memotivasi siswa.

Memvisualisasikan bangun ruang
menggunakan aplikasi AR.

Mengorganisasikan
peserta didik

11.

Guru mengarahkan peserta
didik  untuk  membentuk
kelompok kecil yang terdiri
dari 5 atau 6 orang.

Membimbing peserta didik untuk
membentuk kelompok

12.

Guru  menjelaskan
pembelajaran,
langkah
masalah,
penggunaan
bangun ruang.

tujuan
langkah-
penyelesaian
dan panduan
aplikasi AR

Membimbing siswa memahami
cara penggunaan AR untuk
mengeksplorasi  bentuk  bangun
ruang.

Membimbing
penyelidikan
individual maupun
kelompok

13.

Guru memfasilitasi  diskusi
kelompok dalam merancang
langkah-langkah penyelesaian
masalah  berbasis  bangun
ruang menggunakan AR.

Memberikan arahan terkait
eksplorasi AR untuk memvalidasi
rencana siswa.

Mengembangkan
dan menyajikan

14.

Guru  mendampingi  siswa
menggunakan aplikasi AR

Memastikan siswa menggunakan
AR secara efektif dan relevan
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Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
(Aktivitas Guru) T [TT
hasil karya secara mandiri untuk | dengan masalah.

memahami  dimensi, sifat,
atau hubungan antar bangun
ruang.

15. Guru memandu presentasi | Memanfaatkan AR untuk menilai
kelompok siswa, meminta | kejelasan visual dan logika dalam
siswa menjelaskan solusi | presentasi siswa.
mereka dengan
memanfaatkan aplikasi AR
bangun ruang.

Menganalisa dan | 16. Guru memberikan umpan | Menyoroti manfaat penggunaan

mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

balik terkait hasil diskusi
siswa, mengaitkan  solusi
dengan konsep yang
diajarkan, serta efektivitas
penggunaan aplikasi AR.

AR untuk
pemahaman siswa.

meningkatkan

Penutup

17.

Guru memberikan simpulan
mengenai poin-poin penting
dari  materi yang telah
dipelajari.

18.

Guru melakukan refleksi
pembelajaran.

19.

Guru menyampaikan rencana
pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.
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Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
Pembelajaran (Aktivitas Guru) T 1TT
20. Guru mengajak peserta didik
untuk menutup pembelajaran
dengan membaca doa
kafaratul majlis.
21. Guru  memberikan  salam
penutup.
Q0 L=t oL g0 =T TS T= U = o ST
Rejang Lebong, 2025

Observer
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Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Dalam Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) Berbantu Media Augmented Reality (AR)

No

Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Indikator Penilaian

Nomor
Pengamatan

1.

Pendahuluan

Mengucapkan salam dan berdoa
sebelum memulai pembelajaran.

1, 2,

Mengkondisikan kesiapan kelas dan
melakukan presensi.

3,4

Mendapatkan  apersepsi  dengan
menggali pemahaman prasyarat.

Mendengarkan ~ dan  memahami
penyampaian guru terkait tujuan
pembelajaran dan materi yang akan
dipelajari, serta langkah pembelajaran
yang akan dilakukan dalm proses
pembelajaran

6,7,8

Mendapatkan motivasi terkait
pentingnya memahami bangun ruang.

Kegiatan Inti

Fase 1: Orientasi pada
masalah

Memahami masalah yang diberikan
oleh guru terkait bangun ruang pada
kehidupan nyata dan mulai mengenal
bangun ruang melalui visualisasi dari
aplikasi AR.

10

Fase 2: Mengorganisasikan
peserta didik

Membentuk kelompok kecil yang
terdiri dari 5 atau 6 orang sesuai

11
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No

Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Indikator Penilaian

Nomor
Pengamatan

arahan guru.

Mengikuti penjelasan guru terkait
langkah pembelajaran dan panduan
penggunaan aplikasi AR untuk
memindai gambar yang dicetak;

12

Fase 3:
penyelidikan
maupun kelompok

Membimbing
individual

Berdiskusi dalam kelompok untuk
merancang langkah-langkah
penyelesaian masalah menggunakan
bantuan aplikasi AR bngun ruang
serta mengidentifikasi informasi yang
diperlukan.

13

Fase 4: Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

10.

Peserta didik menggunakan aplikasi
AR secara mandiri untuk
mengeksplorasi dimensi, sifat, dan
bentuk bangun ruang dari hasil
pemindahan gambar.

14

11.

Peserta  didik  mempresentasikan
solusi secara kelompok dengan
menunjukkan  visualisasi  bangun
ruang 3D menggunakan aplikasi AR
untuk mendukung penjelasan.

15

Fase 5. Menganalisa dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

12.

Mencermati umpan balik dari guru,
mengevaluasi pemahaman terhadap
konsep  bangun ruang melalui
penggunaan AR .

16
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No Tahap Sintak PBL Indikator Penilaian Nomor
Pembelajaran Pengamatan
3. | Penutup 13. Mendengarkan simpulan mengenai 17
poin-poin penting dari materi yang
telah dipelajari.
14. Melakukan refleksi pembelajaran. 18
15. Mendengarkan penyampaian guru 19
terkait rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.
16. Membaca doa kafaratul majlis. 20
17. Menjawab salam. 21




239

Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu
Media Augmented Reality (AR)

Nama : Rahmi Sekolah : SMP N 1 Rejang
_ _ Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke
Hari/Tanggal
Kelas/Semester - VII/Genap

Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist
(v) pada kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)
2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 21
3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:
_ jumlah skor yang diperoleh

X 0,
jumlah skor maksimal 100%

Persentase Predikat
86% - 100% | Sangat baik
76% - 85% Baik
60% - 75% Cukup
55% - 59% Kurang Baik
00% - 54% | Tidak Baik
Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden
siswa mencapai predikat baik dan sangat baik.

4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat
yang telah disediakan.
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Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Peserta Didik)

Unsur Inovasi

Skor

Pendahuluan

. Peserta didik mengucapkan

salam pembuka (Persiapan)

. Peserta didik Bersama dengan

guru berdoa sebelum belajar
(Persiapan)

. Peserta didik menyiapkan diri

baik secara psikis maupun fisik
(Persiapan)

. Peserta didik melakukan

presensi (Persiapan)

. Peserta didik mendapatkan

apersepsi  dengan  menggali
pemahaman materi prasyarat
(Apersepsi)

. Peserta didik mendengarkan

penyampaian  guru terkait
tujuan pembelajaran yang harus
dicapai (Informasi)

. Peserta didik mendengarkan

penyampaian  guru terkait
materi yang akan dipelajari
(Informasi)
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Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Peserta Didik)

Unsur Inovasi

Skor

Peserta didik mendengarkan
guru  saat  menyampaikan
langkah-langkah pembelajaran
yang nantinya akan dilakukan
selama proses pembelajaran
berlangsung (Informasi)

Peserta didik mendapatkan
motivasi dari guru mengenai
pentingnya memahami bangun
ruang (Motivasi)

Kegiatan Inti

Orientasi
masalah

pada

10.

Peserta  didik  memahami
masalah yang diberikan oleh
guru terkait bangun ruang pada
kehidupan nyata dan mulai
mengenal bangun ruang melalui
visualisasi dari aplikasi AR.

Peserta didik mulai memahami masalah
melalui  visualisasi awal dengaan
aplikasi AR bangun ruang.

Mengorganisasikan
peserta didik

11.

Peserta  didik  membentuk
kelompok yang terdiri dari 5
atau 6 orang sesuai dengan
arahan guru

Peserta didik membentuk kelompok
sesuai arahan guru

12.

Peserta  didik  memahami
langkah  pembelajaran  dan
penggunaan aplikasi AR yang
dijelaskan guru untuk
membantu eksplorasi masalah.

Peserta didik mulai menggunakan AR
untuk memvisualisasikan bangun ruang.

Membimbing
penyelidikan

13.

Peserta didik berdiskusi dalam
kelompok untuk menyusun

Peserta didik menggunakan AR untuk
membandingkan bentuk atau mengukur
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Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Peserta Didik)

Unsur Inovasi

Skor

individual maupun

rencana penyelesaian masalah

dimensi bangun ruang sesuai rencana.

kelompok dengan memanfaatkan  fitur

visualisasi 3D dalam aplikasi

AR.
Mengembangkan 14. Peserta  didik menggunakan | Peserta didik aktif mengeksplorasi fitur
dan  menyajikan aplikasi AR secara mandiri | AR untuk mendapatkan data atau solusi
hasil karya untuk mengeksplorasi bangun | yang akurat.

ruang, seperti melihat hubungan

antar sisi, sudut, atau dimensi

lain.

15. Peserta didik mempresentasikan | Peserta didik menggunakan AR sebagai
hasil penyelesaian masalah | alat visual pendukung untuk
dengan menunjukkan model | memperkuat argumen dan  solusi
bangun ruang 3D dari aplikasi | mereka.

AR untuk mendukung

penjelasan mereka.
Menganalisa dan | 16. Peserta  didik  mencermati | Peserta didik menyadari dan
mengevaluasi umpan balik guru, | menjelaskan manfaat media AR dalam
proses pemecahan mengevaluasi pemahaman | mendukung pembelajaran.

masalah

terhadap konsep bangun ruang
melalui penggunaan AR.

Penutup

17.

Peserta didik memberikan
simpulan mengenai poin-poin
penting dari materi yang telah
dipelajari.

18.

Peserta  didik  melakukan
refleksi pembelajaran
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Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Peserta Didik)

Unsur Inovasi

Skor

19. Peserta didik mendengarkan
penyampaian  guru terkait
rencana pembelajaran  pada
pertemuan berikutnya

20. Peserta didik diajak guru untuk
menutup pembelajaran dengan
membaca doa kafaratul majlis

21. Peserta didik menjawab salam
dari guru

Q0 LT L = o = T TEST: U= Lo LA TR

Rejang Lebong, 2025

Observer
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Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktiviats Guru Dalam Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

No

Tahap Pembelajaran

Sintak PBL

Indikator Penilaian

Nomor
Pengamatan

1.

Pendahuluan

Mengucapkan salam dan mengajak
peserta didik berdoa sebelum memulai
pembelajaran

1, 2,

Mengkondisikan kesiapan kelas dan
kehadiran peserta didik.

3,4

Memberikan apersepsi dengan menggali
pemahaman prasyarat.

5

Menyampaikan tujuan pembelajaran dan
materi yang akan dipelajari, serta
langkah  pembelajaran yang akan
dilakukan selama proses pembelajaran.

6,7,8

Memberikan motivasi terkait pentingnya
memahami bentuk bangun ruang.

Kegiatan Inti

Fase 1. Orientasi pada
masalah

6.

Mengajukan masalah yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari dan
membangkitkan rasa ingin tahu peserta
didik terhadap topik pembelajaran.

10

Fase 2:
Mengorganisasikan
peserta didik

Membagi  peserta didik  menjadi
kelompok-kelompok kecil sesuai dengan
jumlah siswa yang ada.

11

Memberikan penjelasan tentang
bagaimana siswa akan bekerja dalam
kelompok untuk menyelesaikan masalah.

12

Fase 3: Membimbing

9.

Memberikan waktu yang cukup bagi

13
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No | Tahap Pembelajaran Sintak PBL Indikator Penilaian Nomor
Pengamatan
penyelidikan individual siswa untuk berdiskusi dan
maupun kelompok merencanakan solusi masalah dengan
mengidentifikasi langkah-langkah yang
tepat.
Fase 4: Mengembangkan [10. Mendampingi peserta didik dalam 14
dan  menyajikan  hasil penyelidikan individu dengan
karya memastikan  setiap  peserta  didik
memahami langkah-langkah yang harus
diambil dengan menyelesaikan masalah.
11. Mempersilahkan peserta didik untuk 15
mempresentasikan hasil kerja kelompok
mereka
Fase 5: Menganalisa dan |12. Memberikan umpan balik terhadap hasil 16,17
mengevaluasi proses kerja peserta didik dan mengevaluasi
pemecahan masalah kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan masalah.
3. | Penutup 13. Memberikan simpulan mengenai poin- 18
poin penting dari
materi yang telah dipelajari.
14. Melakukan refleksi pembelajaran. 19
15. Menyampaikan rencana pembelajaran 20
pada pertemuan berikutnya.
16. Mengajak peserta didik untuk menutup 21
pembelajaran dengan membaca doa
kafaratul majlis.
17. Memberikan salam penutup. 22
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Lembar Observasi Aktivitas Guru
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Nama : Rahmi Sekolah : SMP N 1 Rejang Lebong
) ) Pertemuan ke ;

Mata Pelajaran : Matematika Hari/Tanggal

Kelas/Semester - VII/Genap

Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist
(v) pada kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)
2. Skor total untuk Aktivitas Peserta Didik adalah 22
3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:
_ jumlah skor yang diperoleh

0,
jumlah skor maksimal x 100%
Persentase Predikat
86% - 100% | Sangat baik
76% - 85% Baik
60% - 75% Cukup
55% - 59% Kurang Baik
00% - 54% Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden
siswa mencapai predikat baik dan sangat baik.

4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat
yang telah disediakan.
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Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Guru)

Unsur Inovasi

Skor

Pendahuluan

Guru  mengucapkan  salam  pembuka
(Persiapan)

Guru mengajak peserta didik untuk berdoa
sebelum belajar (Persiapan)

Guru menyiapkan diri siswa baik secara psikis
maupun fisik (Persiapan)

Guru memeriksa kehadiran peserta didik
(Persiapan)

Guru memberikan apersepsi dengan menggali
pemahaman prasyarat (Apersepsi)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang harus dicapai (Informasi)

Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari. (Informasi)

Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran yang nantinya akan dilakukan
selama proses pembelajaran berlangsung
(Informasi)

Guru memberikan motivasi terkait pentingnya
memahami bentuk bangun ruang. (Motivasi)

Kegiatan Inti

Orientasi pada
masalah

10.

Guru menyajikan dan menyampaikan masalah
yang akan dipecahkan berupa masalah
kontekstual yang terdapat dalam LKPD.

Penggunaan masalah konstektual
yang mengundang rasa penasaran
siswa dan mengaitkan dengan
pembelajaran matematika.
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Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Guru)

Unsur Inovasi

Skor

Mengorganisasikan
peserta didik

11.

Guru  membagi peserta
kelompok-kelompok  kecil
jumlah siswa yang ada.

didik menjadi
sesuai dengan

12.

Guru memantau diskusi setiap kelompok dan
memastikan setiap anggota dari masing-
masing kelompok memahami tugas masing-
masing.

Klarifikasi cara kerja kelompok
dan peran masing-masing peserta
didik dalam penyelesaian
masalah.

Membimbing
penyelidikan
individual maupun
kelompok

13.

Guru memantau diskusi setiap kelompok dan
memastikan keterlibatan setiap peserta didik
dalam  kelompok  selama  melakukan
penyelidikan.

Pemberian  kebebasan kepada
peserta didik untuk menyusun
solusi dengan berpikir  Kritis
terstruktur.

Mengembangkan
dan  menyajikan
hasil karya

14.

Guru mendampingi peserta didik dalam
penyelidikan individu dengan memastikan
setiap peserta didik memahami langkah-
langkah yang harus diambil dengan
menyelesaikan masalah.

15.

Guru mempersilahkan peserta didik untuk
menyajikan hasil diskusinya didepan kelas dan
membimbing diskusi kelas untuk
mengklarifikasi pemahaman peserta didik
tentang materi yang sedang dipelajari.

Penekanan  pada  pentingnya
diskusi dalam kelompok untuk
menemukan berbagai alternatif
penyelesaian masalah.

Menganalisa  dan
mengevaluasi
proses pemecahan

masalah

16.

Guru  memberikan  kesempatan  kepada
kelompok lain untuk memberikan tanggapan
atas pemaparan hasil diskusi kelompok lain.

17.

Peserta didik bersama guru memberikan
apresiasi  bagi kelompok yang telah
menyajikan hasil diskusinya.

Evaluasi solusi yang
dikembangkan oleh peserta didik,
serta pertanyaan yang merangsang
pemikiran Kritis tentang hasil
diskusi.
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Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Guru)

Unsur Inovasi

Skor

Penutup

18.

Guru memberikan simpulan mengenai poin-
poin penting dari materi yang telah dipelajari.

19.

Guru melakukan refleksi pembelajaran.

20.

Guru menyampaikan rencana pembelajaran
pada pertemuan berikutnya.

21.

Guru mengajak peserta didik untuk menutup
pembelajaran dengan membaca doa kafaratul
majlis.

22.

Guru memberikan salam penutup.

QO LT ) = o = L TEST: L= Lo LA PRRR

Rejang Lebong,

Observer




11. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran (Aktivitas Guru) Kelas Kontrol
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Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktiviats Peserta Didik Dalam Penerapan Model Pembelajaran Problem Based

Learning (PBL)

No

Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Indikator Penilaian

Nomor
Pengamatan

Pendahuluan

Mengucapkan salam dan berdoa sebelum
memulai pembelajaran.

1, 2,

Mengkondisikan  kesiapan kelas dan

melakukan presensi.

3,4

Mendapatkan apersepsi dengan menggali
pemahaman prasyarat.

5

Mendengarkan dan memahami
penyampaian  guru  terkait  tujuan
pembelajaran dan materi yang akan
dipelajari, serta langkah pembelajaran
yang akan dilakukan dalm proses

pembelajaran

6,7,8

Mendapatkan motivasi terkait pentingnya
memahami bangun ruang.

Kegiatan Inti

Fase 1: Orientasi pada masalah

Menyimak masalah yang diajukan,
mengajukan Klarifikasi, serta mengaitkan
masalah  dengan  pengalaman atau
pengetahuan sebelumnya.

10

Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik

Membentuk kelompok-kelompok kecil
sesuai jumlah peserta didik

11
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No Tahap Sintak PBL Indikator Penilaian Nomor
Pembelajaran Pengamatan
8. Bekerja sama dengan kelompok dalam 12
merencanakan cara mereka  untuk
menyelesaikan masalah secara efektif.
Fase 3: Membimbing penyelidikan | 9. Berdiskusi dengan kelompok untuk 13
individual maupun kelompok merencanakan solusi dan menentukan
langkah-langkah yang sesuai.
Fase  4: Mengembangkan  dan | 10. Melakukan penyelidikan dan berpikir 14
menyajikan hasil karya kritis untuk menganalisis informasi yang
mereka peroleh dalam menyelesaikan
masalah.
11. Mempresentasikan hasil kerja kelompok 15
sesuai dengan arahan guru.
Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi | 12. Menyimak umpan balik dari guru, serta 16, 17
proses pemecahan masalah mendiskusikan kembali solusi yang telah
dibuat  untuk  memperbaiki  atau
meningkatkan pemahaman mereka dalam
menyajikan masalah.
3. | Penutup 13. Mendengarkan simpulan mengenai poin- 18
poin penting dari materi yang telah
dipelajari.
14. Melakukan refleksi pembelajaran. 19
15. Mendengarkan penyampaian guru terkait 20
rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.
16. Membaca doa kafaratul majlis. 21
17. Menjawab salam. 22




Nama

Mata Pelajaran

Kelas/Semester
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

: Rahmi Sekolah : SMP N 1 Rejang
_ Lebong
: Matematika  pertemuan ke
Hari/Tanggal
: VII/Genap

Petunjuk Pengisian

1.

Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist
(v) pada kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)
Skor total untuk aktivitas siswa adalah 21
Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:
_ jumlah skor yang diperoleh

X 0,
jumlah skor maksimal 100%

Persentase Predikat
86% - 100% | Sangat baik
76% - 85% Baik
60% - 75% Cukup
55% - 59% Kurang Baik
00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden
siswa mencapai predikat baik dan sangat baik.
4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat
yang telah disediakan.



Lembar Pengamat

253

Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Peserta Didik)

Unsur Inovasi

Skor

Pendahuluan

Peserta  didik mengucapkan salam  pembuka
(Persiapan)

Peserta didik Bersama dengan guru berdoa sebelum
belajar (Persiapan)

Peserta didik menyiapkan diri baik secara psikis
maupun fisik (Persiapan)

Peserta didik melakukan presensi (Persiapan)

Peserta didik mendapatkan apersepsi dengan menggali
pemahaman materi prasyarat (Apersepsi)

Peserta didik mendengarkan penyampaian guru terkait
tujuan pembelajaran yang harus dicapai (Informasi)

Peserta didik mendengarkan penyampaian guru terkait
materi yang akan dipelajari (Informasi)

Peserta didik mendengarkan guru saat menyampaikan
langkah-langkah pembelajaran yang nantinya akan
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung
(Informasi)

Peserta didik mendapatkan motivasi dari guru
mengenai pentingnya memahami  bangun ruang
(Motivasi)

Kegiatan Inti

Orientasi pada
masalah

10.

Peserta didik memahami dan mengamati masalah yang
disajikan guru serta melakukan tanya jawab bersama
terkait permasalahan konstektual pada LKPD.

Peserta didik dihadapkan
dengan masalah  yang
menantang dan relevan,
memicu rasa ingin tahu
dan kritis terhadap konsep
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Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Peserta Didik)

Unsur Inovasi

Skor

yang dipelajari.

Mengorganisasi | 11. Peserta didik tebentuk dalam kelompok-kelompok kecil | Peserta didik
kan peserta sesuai dengan jumlah siswa yang ada. mengorganisir diri dalam
didik 12. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk | kelompok untuk memulai
menyelesaikan permasalahan, membagi tugas dan | proses pemecahan
tanggung jawab masing-masing anggota, serta | masalah, dan memahami
memastikan setiap anggota memahami tugasnya | peran ~ mereka  dalam
dengan saling menjelaskan dan bertanya jika ada | kelompok.
kesulitan.
Membimbing 13. Peserta didik berdiskusi dengan kelompok untuk | Peserta didik
penyelidikan merencanakan solusi dan menentukan langkah-langkah | mengembangkan berbagai
individual yang sesuai. alternatif solusi melalui
maupun diskusi  kelompok yang
kelompok berbasis pada analisis
Kritis.
Mengembangka | 14. Peserta didik melakukan diskusi untuk menyelesaikan | Peserta  didik — menguji
n dan permasalahan kontekstual hingga diperoleh hasil | solusi yang mereka
menyajikan pemecahan masalahnya, serta melakukan penafsiran | kembangkan,
hasil karya terhadap hasil yang diperoleh menggunakan  pemikiran
15. Peserta didik melakukan presentasi di depan kelas | KFitis untuk menganalisis
terkait hasil kerja kelompok mereka. 2?:;?}[‘ langkah  mereka
Menganalisa 16. Setiap  kelompok menganalisis pemaparan hasil | Peserta didik melakukan
dan pemecahan  kelompok lain  dan  memberikan | refleksi terhadap proses
mengevaluasi tanggapannya. dan hasil kerja kelompok
proses 17. Peserta didik bersama guru memberikan apresiasi bagi | untuk mengevaluasi
pemecahan kelompok yang telah menyajikan hasil diskusinya. keefektifan solusi yang
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Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) T (71T
masalah ditemukan.
Penutup 18. Peserta didik mendengarkan simpulan mengenai poin-

poin penting dari materi yang telah dipelajari.

19. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran.

20. Peserta didik mendengarkan penyampaian guru terkait
rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

21. Peserta didik membaca doa kafaratul majlis.

22. Peserta didik menjawab salam.

Q0 LT L = o = L TEST: U= Lo LA

Rejang Lebong, 2025
Observer




Lampiran C Hasil Pengujian Instrumen

1.

2.

3.

Hasil VValidator |

Hasil Validator 11

Hasil Validator 111

Hasil VValidator 1V

Hasil Validator V

Hasil VValidasi Lapangan
Hasil Reliabilitas

Taraf Kesukaran

Daya beda
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1. Hasil Validator |

LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

Nama Validator : D\N\ Po‘\lf\ ?\y\(i, M d

N .
A : () BRlol2015 0% 2008
Jabatan : ‘)0% 0 ok Todes Mokematica
Judul : Pengaruh Model Pembelajaran  Problem-Based Learning (PBL)
Berbantu Media Augmented Reality (AR) di Era Society 5.0 Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama
Petunjuk Pengisian

1. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap soal tes kemampuan

berpikir kritis siswa pada materi bangun datar. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan
sangal bermanfaat untuk meningkatkan observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut,
diharapkan Bapak/Ibu berkenan menanggapi setiap butir pemyataan di bawah ini dengan
memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia.

Jika menurut Bapak/lbu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom
yang telah disediakan.

Keterangan skala penilaian:

Skor 5 : Sangat Baik (SB)

Skor 4 : Baik (B)

Skor 3 : Cukup (C)

Skor 2 : Tidak Baik (TB)

Skor | : Sangat Tidak Baik (STB)

No Indikator Penilaian Skor Penilaian
1 l 2 l 3 I 4 l 5

1. | Soal sesuai dengan indikator. v

Penilaian Isi (Content)

2. |Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan l\/

sudah sesuai.




Materi yang ditanyakan sesuaj dengan kompetensi.

Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang
Jenis sekolah atau tingkat sekolah.

Penilaian Konstruk

Menggunakan kata Tanya atau perintah yang
menuntut jawaban uraian,

Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan
soal.

Ada pedoman penskorannya.

Tabel, gambar, atau grafik, peta atau yang scjenisnya
disajikan dengan jelas dan terbaca.

Komentar dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan melingkari
salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

. Valid untuk diuji tanpa revisi.
Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.
~ Tidak/belum valid untuk diujicobakan.

G, 2% - (bevac - 2025

Validator

N\p. \9BR0g Jos0y L N)
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

Nama Validator - Dik b P, vaPd

NIP/NEY : 19881014 201503 2009
Jabatan : Dogen foyom Skedt Todrts Malevatika
Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL.)

Berbantu Media Augmented Reality (AR) di Era Society 5.0 Terhadap
Kemampuan Berpikir Krilis Siswa Sekolah Menengah Pertama

Petunjuk Pengisian

3. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap soal tes kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi bangun datar. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan
sangat bermanfaat untuk meningkatkan observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut,
diharapkan Bapak/Ibu berkenan menanggapi setiap butir pernyataan di bawah ini dengan
memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia.

4. Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom
yang telah disediakan.

Keterangan skala penilaian:

Skor 5 : Sangat Baik (SB)

Skor 4 : Baik (B)

Skor 3 : Cukup (C)

Skor 2 : Tidak Baik (TB)

Skor 1 : Sangat Tidak Baik (STB)

No Indikator Penilaian Skor Penilaian
1 | 2 Bl 4 | 5
Penilaian Isi (Content)
1. | Soal sesuai dengan indikator. |9
2. | Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan v

sudah sesuai.
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Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi. v

4. | Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang
jenis sekolah atau tingkat sekolah.

Penilaian Konstruk

1. | Menggunakan kata Tanya atau perintah yang

menuntut jawaban uraian.

!J

Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan

soal.

3. | Ada pedoman penskorannya. Vv

4. | Tabel, gambar, atau grafik, peta atau yang sejenisnya W

disajikan dengan jelas dan terbaca.

Komentar dan Saran

—

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan melingkari

salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
Valid untuk diuji tanpa revisi.
@Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.

Tidak/belum valid untuk diujicobakan.

Curup, Db~ fibrved-2025

O Palpy Pt Mp d
N‘P"?“‘WP Yogo1 ZN)

- “adn
'Qap: atay
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBANTU
MEDIA AUGMENTED REALITY (AR)

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Bused Learning (PBL)
Berbantu Media Augmented Reality (AR) Di Era Society 5.0 Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama

Nama Peneliti : Rahmi

NIM 121571017

Prodi : Tadris Matematika

Nama Validator Dini ki Rk, M

NIP : 1981019201503 2009

Jabatan : DOSQ(‘ P(V)(MA Studi Tadhs Makematika

Instansi : nstek  Agava slen Negedi ((AWY) Corup

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dibuat. Saya ucapkan terimakasih atas
kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK

2.

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan checklist (¥) pada kolom dengan skala penelitian sebagai berikut:

5 = Sangat Baik 3 = Cukup Baik 1 = Tidak Baik
4 = Baik 2 = Kurang Baik

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.

C. PENILAIAN

No

1
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Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian | Komentar
1[2]3]4]5
Kelayakan Materi/lsi
a. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran A
b. Kesesuaian dengan modul |
¢. Kesuaian dengan model pembelajaran
problem based learning (PBL)
1. LKPD sesuai dengan tahapan
PBL  (orientasi,  penyajian
masalah, penyelidikan, penyajian v
hasil)




d._Pemanfaatan media AR

I. AR digunakan sccarn aktf untuk

membantu  visualisasi  bangun v
ruang
. _Kejelasan instruksi
I. Instruksi dalam LKPD mudah ==
dipahami olch siswa
f. _Ketercapaian tujuan pembelajaran
I. LKPD  membantu  mencapai
twjuan  pembelajaran  yang w
diharapkan
2. _Relevansi dengan kehidupan nyata
1. Materi dikaitkan dengan situasi
nyata agar lebih bermakna bagi v
siswa
h. Mendorong berpikir kritis
1. LKPD memuat pernyataan dan
aktivitas ~ yang  menstimulasi B
berpikir  kritis  sesuai  indikator
Ennis
2 | Tampilan
a, i pilan dengan topik e
b. Kesesuaian pengaturan lata letak D
c. Tampilan menarik antusinsme  belajar
siswa untuk menyelesaikan  masalah o
dengan berpikir kritis
d. Tampilan menarik secara visual v
¢. Kesesuaian penggunaan jenis huruf b
f. Kesesuaian penggunaan ukuran huruf o
3 | Kesesuaian Bahasa
a. Kesesuaion  dengan  kaidah  bahasa
Indonesia yang baik dan benar, Lee
b. Bahasa yang digunakan komunikatif v
¢, Kalimat yang digunakan mudah dipahami v
d. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir
siswa =
Jumlah Skor
D. CATATAN/SARAN
E. KESIMPULAN
Bendasarkan penilaian yang dilakuk rubrik ilainn tulisan ini di

Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

:5 Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Mohon untuk dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/lbu.

Curup, 26 {'b"““l' 2025
Valjdotor
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Judul ¢ Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Berbantu Media Augmented Reality (AR) Di Era Society 5.0 Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sckolah Menengah Pertama

Nama Pencliti : Rahmi

NIM 121571017

Prodi : Tadris Matematika

Nama Validator < Ding &\\ﬁ Rl\ﬁ‘» MM

NIP : 198109 2015032009

Jabatan : DOSQG R‘%mm Shudi Tadis Matematika

Instansi : |nsttvk Mm\a |slom Negeri (IAN) Cuo

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperolch penilaian Bapak/Ibu terhadap

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dibuat. Saya ucapkan terimakasih atas
kesediaan Bapak/lbu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.
B. PETUNJUK

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan

memberikan checklist (v) pada kolom dengan skala penelitian sebagai berikut:

5 = Sangat Baik 3 = Cukup Baik 1 = Tidak Baik
4 = Baik 2 =Kurang Baik
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan,
C. PENILAIAN
No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian | Komentar
1231415
1 Kelayakan Materi/Isi ) -
a. K ian d twjuan pembelajaran
b. K ian dengan modul v

¢. Kesuaian dengan model pembelajaran
problem based learning (PBL)

1. LKPD sesuai dengan tahapan =

PBL  (orientasi, pcnyaj!an =
masalah, penyelidikan, penyajian

hasil)

I
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d. Kejelasan instruksi
1. Instruksi dalam LKPD mudah
dipahami oleh siswa e
¢. _Ketercapaian tujuan pemb lajaran
l. LKPD  membantu mencapai
Wwjuan  pembelajaran yang (%
diharapkan
f. _Relevansi dengan kehidupan nyata
I, Materi dikaitkan dengan situasi
nyata agar lebih bermakna bagi v
siswa
£. Mendorong berpikir kritis
I. LKPD memuat pernyataan dan
aktivitas  yang  menstimulasi -
berpikir kritis sesuai indikator
Ennis

2 | Tampilan
a. Kesesuaian tampilan dengan topik
b. K ian pengaturan tata letak
c. Tampilan menarik antusiasme belajar
siswa untuk menyelesaikan masalah v
dengan berpikir kritis
d. Tampilan menarik secara visual \ Vo
e._Kesesuaian penggunaan jenis huruf
f. Kesesuaian penggunaan ukuran huruf
3 | Kescsuaian Bah
a. Kesesuaian dengan  kaidah  bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
b. Bahasa yang digunakan komunikatif _
c. Kalimat yang digunakan mudah dipahami
d. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir v
siswa
Jumlah Skor

s

A

NAYAS

D. CATATAN/SARAN

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang dilakukan, rubrik penilaian tulisan ini dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2) Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Mohon untuk dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Curup, 36 fidrvery 2025
Validator

O Palivpy. Pudimpd
NI?.I9'BIOI9 a)‘gn 2 Q9



2. Hasil Validator 11

LEMBAR VALIDASI SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

SISWA
Nama Validator : Dr. Mutia, M.Pd
NIP/NIY : 198911302015032006
Jabatan : Dosen Program Studi Tadris Matematika
Judul
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: Pengaruh Model Pembelajaran  Problem-Based Learning (PBL)
Berbantu Media Augmented Reality (AR) di Era Society 5.0 Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sckolah Menengah Pertama

Petunjuk Pengisian

I. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap soal tes kemampuan

berpikir kritis siswa pada materi bangun datar. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan

sangat bermanfaat untuk meningkatkan observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut,

diharapkan Bapak/lbu berkenan menanggapi setiap butir pernyataan di bawah ini dengan

memberikan tanda checklist (¥) pada kolom yang tersedia.
Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom

yang telah disediakan.

Keterangan skala penilaian:

Skor5 :

Skor 4
Skor 3
Skor 2
Skor |

o]

Sangat Baik (SB)

: Baik (B)

: Cukup (C)

: Tidak Baik (TB)

: Sangat Tidak Baik (STB)

Indikator Penilaian

Skor Penilaian

2 3 4

Penilaian Isi (Content)

1. [ Soal sesuai dengan indikator.

<<

Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan
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sudah sesuai.

3. | Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi. v

4. | Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang

jenis sekolah atau tingkat sekolah,

Penilaian Konstruk

I. | Menggunakan kata Tanya atau perintah yang

=

menuntut jawaban uraian.
2. | Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan Wi

soal.

<

Ada pedoman penskorannya.
4. | Tabel, gambar, atau grafik, peta atau yang sejenisnya s

disajikan dengan jelas dan terbaca.

Komentar dan Saran

Db gt baiota ol G el Joutsbos it B vy beluw fegvai -

~ Dwarou €qechu F-h WP - s Weafwaflen .

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/lbu dengan melingkari

salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/lbu.
1. Valid untuk diuji tanpa revisi.
Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak/belum valid untuk diujicobakan.

Curup, If-03 -~ 2025
Validator

N- I%MIBOZO\SOSRMB



LEMBAR VALIDASI SOAL POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

SISWA
Nama Validator : Dr.Mutia, M.Pd
NIP/NIY : 198911302015032006
Jabatan : Dosen Program Studi Tadris Matematika
Judul
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¢ Pengaruh Model Pembelajaran  Problem-Based Learning (PBL)
Berbantu Media Augmented Reality (AR) di Era Society 5.0 Terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama

Petunjuk Pengisian

1. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap soal tes kemampuan

berpikir kritis siswa pada materi bangun datar. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan

sangat bermanfaat untuk meningkatkan observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut,

diharapkan Bapak/Ibu berkenan menanggapi setiap butir pernyataan di bawah ini dengan

memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia.

2. Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom
yang telah disediakan.

Keterangan skala penilaian:

Skor 5
Skor 4
Skor 3
Skor 2
Skor 1

: Sangat Baik (SB)

: Baik (B)

: Cukup (C)

: Tidak Baik (TB)

Sangat Tidak Baik (STB)

No

Indikator Penilaian

Skor Penilaian

1‘213\4\5

Penilaian Isi (Contenr)

Soal sesuai dengan indikator.

"

Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan

sudah sesuai.
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3. | Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi, w
4. |[Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang
jenis sekolah atau tingkat sekolah, e
Penilaian Konstruk
I. | Menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban uraian. v
2. [ Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan
soal. il
Ada pedoman penskorannya. v
4. | Tabel, gambar, atau grafik, peta atau yang sejenisnya \/
disajikan dengan jelas dan terbaca.

Komentar dan Saran

V‘P\' A)‘M\uu Palam f(uli\im :

Kesimpulan .
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan melingkari

salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
) Valid untuk diuji tanpa revisi.
2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak/belum valid untuk diujicobakan.

Curup, || -*3 - 2025
Validato

.............




LEMBAR VALIDASI

MODUL AJAR
MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBANTU MEDIA
AUGMENTED REALITY (AR)

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu
Media Augmented Reality (AR) Di Era Society 5.0 Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama

Nama Peneliti : Rahmi

NIM 121571017

Prodi : Tadris Matematika

Nama Validator - De. Mo, MPd

NIP 98011302015 03200 b

Jabatan : Dosen Progom Studi Tadhis [akematika

Instansi st Agpona lom Meged UAN) Cont

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap modul

ajar yang dibuat. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan

mengisi lembar validasi ini.
B. PETUNJUK

1.

2.

Bapak/lbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan checklist (') pada kolom dengan skala penelitian sebagai berikut:

5 = Sangat Baik 3 = Cukup Baik 1 = Tidak Baik

4 = Baik 2 = Kurang Baik

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah
disediakan.

C. PENILAIAN

No. | Aspek Yang Kriteria Validasi Skala Penilaian Komentar
Dinilai 1121345
1. | Kesesuaian Modul sesuai dengan Capaian
dengan Pembelajaran (CP) yang ditetapkan.
capaaian v
pembelajaran
2. | Kesesuaian Modul mendukung Tujuan
dengan tujuan | Pembelajaran (TP) yang telah v
pembelajaran | dirumuskan.
3. | Keakuratan Konten materi akurat, faktual, dan
konten sesuai dengan perkembangan ilmu Ve
pengetahuan.
4. | Keterbacaan Bahasa yang digunakan jelas dan v
dan bahasa komunikatif, dan sesuai dengan
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. tingkat pemahaman siswa.

LR blstcn'.afnikn Penyajian materi sistematis, logis,
penyajian dan mudah diikuti.

6. | Media dan | Media dan sumber belajar yang
sumber belajar | digunakan relevan dan mendukung

pembelajaran.
7. | Kesesuaian Modul memperhatikan karakteristik
dengan dan kebutuhan siswa (usia, budaya, v

karakter siswa | dll).
8. | Keterlibatan | Modul menyedikana aktivitas siswa

aktivitas siswa | yang mendorong partisipasi aktif ¥
siswa,

9. | Relevansi Modul mendukung  penguatan
dengan Projek | profil pelajar pancasila melalui IV
PS5 aktivitas atau materi.

10. | Kelayakan Desain menarik, tata letak rapi, dan
desain dan tata | mudah dibaca. v
letak

D. CATATAN/SARAN

....................

........................................

...................

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang dilakukan, rubrik penilaian tulisan ini dinyatakan:

Q.) Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan setelah revisi
3. Tidak layak digunakan
Mohon untuk dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Curup, l-03 - 2025
Validatpr
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LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR
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MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

Nama Peneliti

NIM
Prodi

Nama Validator

NIP

Jabatan
Instansi

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/lbu terhadap modul
ajar yang dibuat. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan
mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK

: Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu

Berpikir Kritis Siswa Sckolah Menengah Pertama

: Rahmi

121571017

: Tadris Matematika

: De. Mutta, M4

: 19R9N20201503 R00b

‘Dosen  Pgram Studi - Todes

Mokenokika

stk Adomo Lstam Negeri (IAN) Corut

Media Augmented Reality (AR) Di Era Society 5.0 Terhadap Kemampuan

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan checklist (') pada kolom dengan skala penelitian sebagai berikut:

4 = Sangat Baik 3 = Cukup Baik 1 = Tidak Baik
4 = Baik 2 = Kurang Baik
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah
disediakan.
C. PENILAIAN
No. | Aspek Yang Kriteria Validasi Skala Penilaian | Komentar
Dinilai 2(3(4]5

1. | Kesesuaian Modul sesuai dengan Capaian
dengan Pembelajaran (CP) yang ditetapkan. v
capaaian
pembelajaran N

2. | Kesesuaian Modul mendukung Tujuan
dengan tujuan | Pembelajaran  (TP) yang telah (%
pembelajaran | dirumuskan. B )

3. | Keakuratan Konten materi akurat, faktual, dan
konten sesuai dengan perkembangan ilmu ¥

pengetahuan,

4. | Keterbacaan Bahasa yang digunakan jelas dan

dan bahasa komunikatif, dan sesuai dengan v
tingkat pemahaman siswa.
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5. | Sistematika Penyajian materi sistematis, logis,
penyajian dan mudah diikuti, v
6. | Media dan | Media dan sumber belajar yang
sumber belajar | digunakan relevan dan mendukung

pembelajaran, o
7. | Kesesuaian Modul memperhatikan karakteristik
dengan dan kebutuhan siswa (usia, budaya,
karakter siswa_| dll). 4

8. | Keterlibatan Modul menyedikana aktivitas siswa
aktivitas siswa | yang mendorong partisipasi aktif

- siswa. v
9. | Relevansi Modul  mendukung  penguatan
dengan Projek | profil pelajar pancasila melalui
P5 aktivitas atau materi, v/
10. | Kelayakan Desain menarik, tata letak rapi, dan
desain dan tata | mudah dibaca. \/

letak

D. CATATAN/SARAN

...............................................................

.....

..........................................................

.....

..................................................

.......................................................................................

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang dilakukan, rubrik penilaian tulisan ini dinyatakan:
@l,ayak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan setelah revisi
3. Tidak layak digunakan
Mohon untuk dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Curup, -3 - 2025
Validator

o
M. 1989130201502 2006
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Nama Peneliti

NIM
Prodi
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBANTU
MEDIA AUGMENTED REALITY (AR)

¢ Pengaruh Model Pembelajaran  Problem Based Learning (PBL)
Berbantu Media Augmented Reality (AR) Di Era Society 5.0 Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama

: Rahmi

121571017

: Tadris Matematika

Nama Validator : Dr. Mutia, M.pd

NIP
Jabatan

Instansi

: 10%9113020]503 2006
:Posen Progrom Studi Tadrils Makematika
: Institot Agame [stlam Neaeri (LAIN) Curup

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dibuat. Saya ucapkan terimakasih atas
kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK

2.

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan checklist (v') pada kolom dengan skala penelitian sebagai berikut:

5 = Sangat Baik 3 = Cukup Baik 1 = Tidak Baik
4 = Baik 2 = Kurang Baik

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.

C. PENILAIAN

No

Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian | Komentar
1[2]3]4]5

Kelayakan Materi/lsi

a. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran

b. Kesesuaian dengan modul

c. Kesuaian dengan model pembelajaran
problem based learning (PBL)

I. LKPD sesuai dengan tahapan
PBL.  (orientasi, penyajian V]
masalah, penyelidikan, penyajian
hasil)




d. Pemanfaatan media AR
1. AR digunakan secara aktif untuk
membantu  visualisasi  bangun 74
ruang
e. Kejelasan instruksi
1. Instruksi dalam LKPD mudah V4
dipahami olch siswa
f. _Ketercapaian tujuan pembelajaran
I. LKPD  membantu  mencapai
tujuan pembelajaran yang
diharapkan
g. Relevansi dengan kehidupan nyata
1. Materi dikaitkan dengan situasi v
nyata agar lebih bermakna bagi
siswa
h. Mendorong berpikir kritis
1. LKPD memuat pernyataan dan
aktivitas  yang  menstimulasi %
berpikir kritis sesuai  indikator
Ennis
2 | Tampilan
a. Kesesuaian tampilan dengan topik v
b. Kesesuaian pengaturan tata letak (V4
c. Tampilan menarik antusiasme belajar
siswa untuk menyelcsaikan masalah V4
dengan berpikir kritis
d. Tampilan menarik sccara visual v
e. Kesesuaian penggunaan jenis huruf v
f. Kesesuaian penggunaan ukuran huruf e
3 | Kesesuaian Bahasa
a. Kesesuvaian dengan  kaidah  bahasa o2
Indonesia yang baik dan benar.
b. Bahasa yang digunakan komunikatif il
c. _Kalimat yang digunakan mudah dipahami v
d. Kesesuaian kalimat dengan taral berpikir v
siswa

Jumlah Skor

D. CATATAN/SARAN

....... Dape.. Bgusaten Ol pruelition -

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang dilakukan, rubrik penilaian tulisan ini dinyatakan:
Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba
Mohon untuk dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Curup,

lo-e3 -
Validator

2025

e 15881130 Zols 032006
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Nama Peneliti
NIM
Prodi

275

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

: Pengaruh l\./lodel Pembelajaran  Problem Based Learning (PBL)
Berbantu Media Augmented Reality (AR) Di Era Society 5.0 Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama

: Rahmi
: 21571017

: Tadris Matematika

Nama Validator  : Pr. putia, M. Pd

NIP
Jabatan

Instansi

: 198130201503 2006
- Dosen Prgroon Skudi Todris  Makemakipa

: hstket Apona [som Negeri (1AIV) Conif

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dibuat. Saya ucapkan terimakasih atas
kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.
B. PETUNJUK

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan checklist (') pada kolom dengan skala penelitian sebagai berikut:

5 = Sangat Baik 3 = Cukup Baik I = Tidak Baik
4 = Baik 2 = Kurang Baik

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.

C. PENILAIAN

No

Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian | Komentar
1[2[3[4]5

1 | Kelayakan Materi/Isi

a. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran

A
b. Kesesuaian dengan modul V]

c. Kesuaian dengan model pembelajaran
problem based learning (PBL.)

. LKPD sesuai dengan tahapan \/
PBL (orientasi, penyajian
masalah, penyelidikan, penyajian
hasil)




d. Kejelasan instruksi

l. Instruksi dalam LKPD mudah
dipahami olch siswa

e. Ketercapaian tujuan pembelajaran

I. LKPD membantu  mencapai
tujuan  pembelajaran  yang
diharapkan

f. _Relevansi dengan kehidupan nyata

I. Materi dikaitkan dengan situasi V
nyata agar lebih bermakna bagi
siswa
2. Mendorong berpikir kritis
I. LKPD memuat pernyataan dan
aktivitas  yang  menstimulasi v
berpikir kritis sesuai indikator
Ennis
2 | Tampilan
a. Kesesuaian tampilan dengan topik 4
b. Kesesuaian pengaturan tata letak 4
c. Tampilan menarik antusiasme belajar
siswa untuk menyelesaikan masalah 4
dengan berpikir kritis
d. Tampilan menarik secara visual v
e. Kesesuaian penggunaan jenis huruf v
f. Kesesuaian penggunaan ukuran huruf v
3 | Kesesuaian Bahasa
a. Kesesuaian dengan  kaidah  bahasa v
Indonesia yang baik dan benar.
b. Bahasa yang digunakan komunikatif v
¢. Kalimat yang digunakan mudah dipahami A
d. Kesesuaian kalimat dengan taraf berpikir ‘/
siswa o =
Jumlah Skor

> cﬁ";rﬂ,%‘!::’v»'(ﬂv Ruclikau.

................................................

.........

E. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, rubrik penilaian tulisan ini dinyatakan:

1. /Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba
Mohon untuk dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Curup,

2025

276
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LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM PROSES
PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN MODEL PBL BERBANTU MEDIA

AUGMENTED REALITY

Nama Validator : Dr. Mutia, M.04

ICAE * 1981130 201503 200b

Jabatan :Dosen Progvom Spudt Todfis (Mekematilea

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran  Problem-Based Learning (PBL)
Berbantu Media Augmented Reality (AR) di Era Society 5.0 Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama

Petunjuk Pengisian

1. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap lembar observasi yang
dibuat. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan
observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut, diharapkan Bapak/Ibu berkenan menanggapi
setiap butir pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda checklist (V) pada kolom
yang tersedia.

2. Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom
yang telah disediakan.

Keterangan skala penilaian:

Skor 5 : Sangat Baik (SB)

Skor 4 : Baik (B)

Skor 3 : Cukup (C)

Skor 2 : Tidak Baik (TB)

Skor 1 : Sangat Tidak Baik (STB)

W Aspek Yang Diamati Skor Penilaian
Tl 23 | 4 ["‘5’
Format Observasi
1. | Format jelas sehingga mempermudah melakukan pembelajaran. v
2. | Proses pembelajaran menarik. v

Isi Observasi

1. | Kesesuaian dengan aktivitas peserta didik dalam modul ajar.

A
2. | Aktivitas peserta didik dirumuskan secara jelas dan spesifik. \,\/
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Setiap aktivitas peserta didik dapat teramati.

4. | Setiap aktivitas peserta didik scsuai dengan proses
pembelajaran.

Manfaat Lembar Observasi

1. | Dapat digunakan sebagai pedoman bagi observasi guru.

2. | Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan proses
pembelajaran.

Bahasa

1. | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah.

Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu). v

Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna ganda.

Komentar dan Saran

D‘Fl, a'g,uw Belane flu(.\?\'m .

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan melingkari
salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

1. Valid untuk diuji tanpa revisi.

2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.

3. Tidak/belum valid untuk diujicobakan.

Curup,  (0-03 - 2025
Validator
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LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM PROSES
PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN MODEL PBL

Nama Validator ¢ Dr. Mok, W04

NIP/ANPY-
Jabatan
Judul

1089 (130201503 260
Dosen Drogpen Sl Tadris Makemdkilear

¢ Pengaruh Model Pembelajaran  Problem-Based Learning (PBL)
Berbantu Media Augmented Reality (AR) di Era Society 5.0 Terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama

Petunjuk Pengisian

1. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap lembar observasi yang
dibuat. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan
observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut, diharapkan Bapak/Ibu berkenan menanggapi
setiap butir pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda checklist (Y) pada kolom

yang tersedia.
2. Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom

yang telah disediakan.

Keterangan skala penilaian:

Skor 5 : Sangat Baik (SB)

Skor 4 : Baik (B)

Skor 3 : Cukup (C)

Skor 2 : Tidak Baik (TB)

Skor 1 : Sangat Tidak Baik (STB)

[ No

Aspek Yang Diamati

1|2

Skor Penilaian

Format Observasi

5

I. [ Format jelas sehingga mempermudah melakukan pembelajaran.
2. | Proses pembelajaran menarik.

<<

Isi Observasi

Kesesuaian dengan aktivitas peserta didik dalam modul ajar.

)

Aktivitas peserta didik dirumuskan secara jelas dan spesifik.




Setiap aktivitas peserta didik dapat teramati,

4. | Setiap aktivitas peserta didik sesuai dengan  proses
pembelajaran,

Manfaat Lembar Observasi

1. | Dapat digunakan sebagai pedoman bagi observasi guru,

2. | Dapat  digunakan untuk menilai keberhasilan proses
pembelajaran.

Bahasa

1. | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah.

<LK

Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu).

Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna ganda.

Komentar dan Saran

PQF‘\, kgum Szlmu Ftkd«‘“au-

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan melingkari
salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
@ Valid untuk diuji tanpa revisi.
2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak/belum valid untuk diujicobakan,

Curup, [0-03 - 2025
Validator
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3. Hasil Validator 111

LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBANTU MEDIA

AUGMENTED REALITY (AR)

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu
Media Augmented Reality (AR) Di Lra Soclely 5.0 Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama

Nama Peneliti : Rahmi

NIM 121571017

Prodi : Tadris Matematika

Nama Validator :Proe.Dr. Muraanto, M4

NIP 10651212198 031005

Jabatan :Dosen Prodram St Manajesnen Puasidicon {stom

Instansi :lnstkot Agaria Lgiom Negerr (IAW) Curof

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap modul

ajar yang dibuat. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/lbu menjadi validator dan

mengisi lembar validasi ini.
B. PETUNJUK

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada sctiap butir pernyataan dengan
memberikan checklist (¥') pada kolom dengan skala penelitian sebagai berikut:

5 = Sangat Baik 3 = Cukup Baik | = Tidak Baik

4 =Baik 2 = Kurang Baik

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah

disediakan.

C. PENILAIAN

No. | Aspek Yang Kriteria Validasi Skala Penilaian | Komentar
Dinilai 1[{2(3|4]5
1. | Kesesuaian Modul sesuai  dengan  Capaian
dengan Pembelajaran (CP) yang ditetapkan, v
capaaian

281



282

pembelajaran
2 Kcscsuaian' Modul  mendukung  Tujuan
dengan 'luJunn Pembelajaran  (TP) yang telah v
pembelajaran | dirumuskan.
3. | Keakuratan Konten materi akurat, faktual, dan
konten sesuai dengan perkembangan ilmu -
pengetahuan.
4. | Keterbacaan Bahasa yang digunakan jelas dan
dan bahasa komunikatif, dan sesuai dengan X
tingkat pemahaman siswa.
5. | Sistematika Penyajian materi sistematis, logis, b
penyajian dan mudah diikuti.
6. | Media dan | Media dan sumber belajar yang
sumber belajar | digunakan relevan dan mendukung v
pembelajaran.
7. | Kesesuaian Modul memperhatikan karakteristik
dengan dan kebutuhan siswa (usia, budaya, \75s
karakter siswa | dll).
8. | Keterlibatan Modul menyedikana aktivitas siswa
aktivitas siswa | yang mendorong partisipasi aktif L
siswa.
9. | Relevansi Modul  mendukung  penguatan
dengan Projek | profil pelajar pancasila melalui -
P5 aktivitas atau materi.
10. | Kelayakan Desain menarik, tata letak rapi, dan
desain dan tata | mudah dibaca. b ‘J
letak

D. CATATAN/SARAN

E. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, rubrik penilaian tulisan ini dinyatakan:

A. Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan setelah revisi
3. Tidak layak digunakan

Mohon untuk dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Curup, } -

Maset- 2025

Vglidator

N 1865212190903 1008



LEMBAR VALIDASI
MODUL AJAR

MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

283

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu
Media Augmented Reality (AR) Di Era Society 5.0 Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama

Nama Peneliti : Rahmi

NIM 121571017

Prodi : Tadris Matematika

Nama Validator

: Prog. Dr. Muraigero, ta. pd

NIP 1965212198903 1005
Jabatan :Dosen Pgiam Skudi Janaiemen Pendidkan (s\am
Instansi s \nstd Agamar lstom Negeri (\A8)  CorvP

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap modul

ajar yang dibuat. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan

mengisi lembar validasi ini.
B. PETUNJUK

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan

memberikan checklist (¥') pada kolom dengan skala penelitian sebagai berikut:
= Tidak Baik

4 = Sangat Baik 3
4 = Baik 2

= Cukup Baik
= Kurang Baik

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah

disediakan.

C. PENILAIAN

[No. | Aspek Yang Kriteria Validasi Skala Penilaian | Komentar
Dinilai 1{2]|3[4]|5
1. | Kesesuaian Modul sesuai dengan Capaian ‘
dengan Pembelajaran (CP) yang ditetapkan. v B
||




/’WM ]
pembelajaran
3. | Kesesuaian Modul  mendukung  Tujuan ]
dengan tjuan | Pembelajaran  (TP) yang  telah v
pembelajaran | dirumuskan,
3. | Keakuratan Konten materi akurat, faktual, dan
konten sesuai dengan perkembangan ilmu -
pengetahuan,
4. | Keterbacaan | Bahasa yang digunakan jelas dan
dan bahasa komunikatif, dan sesuai dengan v
tingkat pemahaman siswa.
5. | Sistematika Penyajian materi sistematis, logis,
penyajian dan mudah diikuti. i
6. | Media dan | Media dan sumber belajar yang
sumber belajar | digunakan relevan dan mendukung v
pembelajaran,
7. |K ian Modul perhatikan karakteristik
dengan dan kebutuhan siswa (usia, budaya, v
karakter siswa | dll).
8. | Keterlibatan Modul menyedikana aktivitas siswa
aktivitas siswa | yang mendorong partisipasi aktif “
siswa.
9. | Relevansi Modul  mendukung  penguatan
dengan Projck | profil pelajor pancasila melalui “
Ps aktivitas atau materi,
10. | Kelayakan Desain menarik, tata letak rapi, dan
desain dan tata | mudah dibaca, A
letak

D. CATATAN/SARAN

E. KESIMPULAN

O\ g s r

N

Berdasarkan penilaian yang dilakukan, rubrik penilaian tulisan ini dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi v
2. Layak digunakan setelah revisi

3. Tidak layak digunakan

Mohon untuk dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Curup, J- umj. 2025
Validator

tfd

Pip. 1865 1212138903 1008
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: LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PROSES
PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN MODEL PBL BERBANTU MEDIA

Nama Validator
NIP/NR-
Jabatan

Judul

AUGMENTED REALITY

* Prof. Dr. Mutoryonto, M0
+ 196512(2198303|005

Dosen Preprom Skudi Mona) e Pendidikan  lstan

Pengaruh  Model Pembelajaran  Problem-Based Learning (PBL)
Berbantu Media Augmented Reality (AR) di Era Society 5.0 Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama

Petunjuk Pengisian

1. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap lembar observasi yang
dibuat. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan
observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut, diharapkan Bapak/Ibu berkenan menanggapi
setiap butir pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda checklist (V) pada kolom

yang tersedia.
2. Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom

yang telah disediakan.
Keterangan skala penilaian:

Skor 5 : Sangat Baik (SB)

Skor 4 : Baik (B)

Skor 3 : Cukup (C)

Skor 2 : Tidak Baik (TB)

Skor | : Sangat Tidak Baik (STB)
No Aspek Yang Diamati Skor Penilaian

1[{2(3]4]5
Format Observasi
I. | Format jelas sehingga mempermudah melakukan pembelajaran. v
2. | Proses pembelajaran menarik. v
Isi Observasi

1. | Kesesuaian dengan aktivitas guru dalam modul ajar. v

2. | Aktivitas guru dirumuskan sccara jelas dan spesifik. 7

3. | Setiap aktivitas guru dapat teramati. o

4. | Setiap aktivitas guru sesuai dengan proses pembelajaran. v

Manfaat Lembar Observasi
LI ] v

I | Dapat digunakan sebagai pedoman bagi observasi guru.




2. [Dapat  digunakan untk  menilai Kk i
ebolafasas eberhasilan  proses "
Bahasa
I. | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah. v
2. | Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu). ¥
3. | Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna ganda, ¥

Komentar dan Saran

Gurbee P b s Gl

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan melingkari

salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

1. Valid untuk diuji tanpa revisi. v
2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.

3. Tidak/belum valid untuk diujicobakan.

Curup, } - Mar! — 2025
Validator
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LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM PROSES
PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN MODEL PBL BERBANTU MEDIA

Nama Validator
NIP/RTY-
Jabatan

Judul

AUGMENTED REALITY

: Pro¢.Df- Myrmganko, M.1 4
* 106512(2 903005

: Dosen Progmm Skedi T™anademen Padidikon |s1am
¢ Pengaruh Model Pembelajaran  Problem-Based lLearning (PBL)

Berbantu Media Augmented Reality (AR) di Era Society 5.0 Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama

Petunjuk Pengisian
1. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap lembar observasi yang
dibuat. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan

observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut, diharapkan Bapak/Ibu berkenan menanggapi

setiap butir pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda checklist (V) pada kolom

yang tersedia.
2. Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom

yang telah disediakan.

Keterangan skala penilaian:

Skor 5 :
Skor 4
Skor 3
Skor 2
Skor 1 :

Format jelas schingga mempermudah
2. | Proses pembclajaran menarik.

Kesesuaia
Aktivitas peserta didik dirumuskan
Setiap aktivitas peserta didik dapat teramati.

Sangat Baik (SB)

: Baik (B)
: Cukup (C)
: Tidak Baik (TB)

Sangat Tidak Baik (STB)

Skor Penilaian
1]2 | 3[4 | 5

No ‘ Aspek Yang Diamati

Format Observasi

—

melakukan pembclajamn._r' v
v
Isi Observasi |
n dengan aktivitas peserta didik dalam modul ajar. v
sccara jelas dan spesifik. v
v
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[T. Setiap  aklivitas peserta  didik sesuai  dengan proses >

pembelajaran,

Manfaat Lembar Observasi

I._| Dapat digunakan sebagai pedoman bagi observasi guru. v
2. |Dapat  digunakan untuk menilai keberhasilan proses »

pembelajaran.

Bahasa

1. | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah. v
2. | Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu). e
3. | Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna ganda. e

Komentar dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/lbu dengan melingkari
salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

1. Valid untuk diuji tanpa revisi. V'

2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.

3. Tidak/belum valid untuk diujicobakan.
Curup, - Maree - 2025

Validator
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LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PROSES
PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN MODEL PBL

Nama Validator . Prof- Dr. Moty eato, .04

NIP/NPF 119651211 \303 005
Jabatan :Dosen Vrgroon Stude (Clonaremen fenddiean
Judul

($lownn

: Pengaruh ‘Model Pembelajaran  Problem-Based Learning (PBL)
Berbantu Media Augmented Reality (AR) di Era Society 5.0 Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sckolah Menengah Pertama

Petunjuk Pengisian

5. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap lembar observasi yang
dibuat. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan
observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut, diharapkan Bapak/Ibu berkenan menanggapi
setiap butir pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda checklist (\) pada kolom

yang tersedia.

Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom

yang telah disediakan.
Keterangan skala penilaian:

Skor 5 : Sangat Baik (SB)

Skor 4 : Baik (B)

Skor 3 : Cukup (C)

Skor 2 : Tidak Baik (TB)

Skor | : Sangat Tidak Baik (STB)
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No Aspek Yang Diamati Skor Penilaian
1[2]3[4]5
Format Observasi
1. | Format jelas sehingga mempermudah melakukan pembelajaran. /
2. | Proses pembelajaran menarik. v
Isi Observasi
1. [ Kesesuaian dengan aktivitas guru dalam modul ajar. 4
2. | Aktivitas guru dirumuskan secara jelas dan spesifik. v
3. | Setiap aktivitas guru dapat teramati. v
4. | Setiap aktivitas guru sesuai dengan proses pembelajaran. v
Manfaat Lembar Observasi
1. | Dapat digunakan sebagai pedoman bagi observasi guru. v
[ 2. | Dapat digunakan untuk menilai  keberhasilan  proses v
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| pembelajaran. S O
Bahasa
. Pcn.ggunaan bahasa sesuai dengan kaidah.
2. Kallm.a( tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu).
3. | Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna ganda. o

Komentar dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan melingkari

salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

/1. Valid untuk diuji tanpa revisi.
2. Valid untuk diuji coba dengan revisi scsuai saran.

3. Tidak/belum valid untuk diujicobakan.

Curup, F -Moatk - 2025
Validator




LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM PROSES
PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN MODEL PBL

Nama Validator : Pm(.. D Mumivonko, M.Pd

NIPAHY 19651212\ 031005
Jabatan Dosen frgam Skudi Monaemen Pendidikan [ciomn
Judul : Pengaruh Model Pembelajaran  Problem-Based Learning (PBL)

Berbantu Media Augmented Reality (AR) di Era Society 5.0 Terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama

Petunjuk Pengisian

1. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap lembar observasi yang
dibuat. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan
observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut, diharapkan Bapak/Ibu berkenan menanggapi
setiap butir pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda checklist () pada kolom
yang tersedia.

2. Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom
yang telah disediakan.

Keterangan skala penilaian:

Skor 5 : Sangat Baik (SB)

Skor 4 : Baik (B)

Skor 3 : Cukup (C)

Skor 2 : Tidak Baik (TB)

Skor | : Sangat Tidak Baik (STB)

No Aspek Yang Diamati Skor Penilaian
1[2[3]4]5s
Format Observasi
1. | Format jelas schingga mempermudah melakukan pembelajaran. v
2. | Proses pembelajaran menarik. -
Isi Observasi
1. | Kesesuaian dengan aktivitas peserta didik dalam modul ajar. v
2. | Aktivitas peserta didik dirumuskan secara jelas dan spesifik. v
3. | Setiap aktivitas peserta didik dapat teramati. v
4. | Setiap aktivitas peserta didik sesuai dengan proses
pembelajaran. b

Manfaat Lembar Observasi

. | Dapat digunakan sebagai pedoman bagi observasi guru. l I l ‘ I\/
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[ 2. [Dapat  digunakan untuk  menilai keberhasilan  proscs
pembelajaran. a
Bahasa
I._| Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah. v
2. | Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu). ¥4
3. | Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna ganda. 74

Komentar dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan melingkari

salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
1. Valid untuk diuji tanpa revisi. v/
2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak/belum valid untuk diujicobakan.

Curup, + - Marek 2025

Validator

NiP- (965 121219€9 03008
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4. Hasil Validator 1V

’I.EMBAR VALIDASI SOAL POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA

~ama Validator \f@{,’v’ Macha Y. SYA
JIPNIY 119bb 10272 1P9Y 12200)

abatan

HQued SMA N 3 REMMd Levong

idul : Pengaruh Model Pembelajaran  Problem-Based Learning (PBL)
Berbantu Media Augmented Reality (AR) di Era Society 5.0 Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama

etunjuk Pengisian

1. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap soal tes kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi bangun ruang. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan
sangat bermanfaat untuk meningkatkan observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut,
diharapkan Bapak/Ibu berkenan menanggapi setiap butir pernyataan di bawah ini dengan
memberikan tanda checklist (\) pada kolom yang tersedia.

2. Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom
yang telah disediakan.
Keterangan skala penilaian:
Skor 5 : Sangat Baik (SB)
Skor 4 : Baik (B)
Skor 3 : Cukup (C)
Skor 2 : Tidak Baik (TB)
Skor 1 : Sangat Tidak Baik (STB)

No Indikator Penilaian Skor Penilaian

1 2 3 4

Penilaian Isi (Content)

I. | Soal sesuai dengan indikator. \ ( v




294

[Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan
sudah sesuai. v’
Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi. W
Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang
jenis sekolah atau tingkat sekolah. ¥
Penilaian Konstruk
. | Menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban uraian. w
2. | Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan
soal. o
Ada pedoman penskorannya. (g
4, | Tabel, gambar, atau grafik, peta atau yang sejenisnya
disajikan dengan jelas dan terbaca. v’

Komentar dan Saran

PQVbC\\\q ?M\A\.A Sam

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan melingkari

salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
1. Valid untuk diuji tanpa revisi.
2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak/belum valid untuk diujicobakan.

Curup, 26 - & — 2025
Validator

o

Sedt sy Matnpp. H...
74 /9/610‘97 99¢/2200
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LEMBAR VALIDASI SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

Nama Validator :\{g.&;! Macna V. sy

NIP/NIY ‘966 16231994 10200\
Jabatan 1C|QM‘ W M N 3 FQ:.\“’\? \v“’o@
Judul : Pengaruh Model Pembelajaran  Problem-Based Learning (PBL)

Berbantu Media Augmented Reality (AR) di Era Society 5.0 Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sckolah Menengah Pertama

Petunjuk Pengisian

I. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap soal tes kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi bangun datar. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan
sangat bermanfaat untuk meningkatkan observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut,
diharapkan Bapak/Ibu berkenan menanggapi setiap butir peryataan di bawah ini dengan
memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia.

2. Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom
yang telah disediakan.

Keterangan skala penilaian:

Skor 5 : Sangat Baik (SB)

Skor 4 : Baik (B)

Skor 3 : Cukup (C)

Skor 2 : Tidak Baik (TB)

Skor 1 : Sangat Tidak Baik (STB)

No Indikator Penilaian Skor Penilaian

1 (23| 4|5

Penilaian Isi (Content)

1. | Soal sesuai dengan indikator.

2. | Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan w
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sudah sesuai,
3. | Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi. v
4. | Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang »
jenis sekolah atau tingkat sekolah.
Penilaian Konstruk
I. | Menggunakan kata Tanya atau perintah yang
menuntut jawaban uraian, W
2. | Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan i
soal,
Ada pedoman penskorannya. A\
4. | Tabel, gambar, atau grafik, peta atau yang sejenisnya Y
disajikan dengan jelas dan terbaca.

Komentar dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan melingkari

salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
1. Valid untuk diuji tanpa revisi.
2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak/belum valid untuk diujicobakan.

Curup, 24 = & — 2025
Validator

.}’3‘/!. [, MarHa. V.
WIP- 10661027199y 1a200)
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LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PROSES
PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN MODEL PBL BERBANTU MEDIA

AUGMENTED REALITY
Nama Validator —:\[lpb Sy W\ghpniy . 594
NIP/NTY L1023 1994 124000
;:::t:n “Gury SMA M3 2Ejan) \tbow

Pengaruh Model Pembelajaran  Problem-Based Learning (PBL)
Berbantu Media Augmented Reality (AR) di Era Society 5.0 Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sckolah Menengah Pertama

Pc(unjuk Pengisian

I. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap lembar obscrvasi yang
dibuat. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan
observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut, diharapkan Bapak/Ibu berkenan menanggapi
setiap butir pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda checklist (\l) pada kolom
yang tersedia.

2. Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom
yang telah disediakan.

Keterangan skala penilaian:

Skor 5 : Sangat Baik (SB)

Skor 4 : Baik (B)

Skor 3 : Cukup (C)

Skor 2 : Tidak Baik (TB)

Skor 1 : Sangat Tidak Baik (STB)

No Aspek Yang Diamati Skor l’enilaiaa
1[2]3]4]5)
Format Observasi
1. | Format jelas sechingga mempermudah melakukan pembelajaran. v
2. | Proses pembelajaran menarik. v
Isi Observasi
1~ [ Kesesuaian dengan aktivitas guru dalam modul ajar. v/
2. | Aktivitas guru dirumuskan sccara jelas dan spesifik. Ve
3. | Setiap aktivitas guru dapat teramati. v
4. | Setiap aktivitas guru sesuai dengan proses pembelajaran. v
Manfaat Lembar Observasi il
1. I Dapat digunakan sebagai pedoman bagi observasi guru. i I I l ||




-
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Dapat  digunakan  untuk ilai
o il menilai  keberhasilan proses

— : Bahasa

!,gunaan bahasa sesuai dengan kaidah.
Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu).
Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna ganda.

"

BER

Komentar dan Saran

I Sesumvean. \bw,
3 AUy Obgmag" N
& Peirbvonkei  fewnui s dempon i terss

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian terscbut, mohon berikan kesimpulal

salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
1. Valid untuk diuji tanpa revisi.
2. Valid untuk diuji coba dengan revisi scsuai saran.
3. Tidak/belum valid untuk diujicobakan.

n Bapak/Ibu dengan melingkari

Curup, 2 ~ &£ — 2025
Validator,




LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM PROSES
PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN MODEL PBL BERBANTU MEDIA
AUGMENTED REALITY

Nama Validator \,eb{;l Marna W, $.pA

NIPNIY 19661023 1994 122001

‘Gueu SMn N3 pdsavy \2bond

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran  Problem-Based Learning (PBL)
Berbantu Media Augmented Reality (AR) di Era Society 5.0 Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sckolah Menengah Pertama

Jabatan

Petunjuk Pengisian

3. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap lembar obscrvasi yang
dibuat. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan
observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut, diharapkan Bapak/Ibu berkenan menanggapi
setiap butir pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda checklist (¥) pada kolom
yang tersedia.

4. Jika menurut Bapak/lbu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom
yang telah disediakan.

Keterangan skala penilaian:

Skor 5 : Sangat Baik (SB)

Skor 4 : Baik (B)

Skor 3 : Cukup (C)

Skor 2 : Tidak Baik (TB)

Skor 1 : Sangat Tidak Baik (STB)

No Aspek Yang Diamati Skor Penilaian

1[2]3]4]s

Format Obscrvasi

1. | Format jelas sehingga mempermudah melakukan pembelajaran. Vv

2. | Proses pembelajaran menarik.

Isi Observasi

I. [ Kesesuaian dengay aktivitas gurugalam modul ajar. (>
2. | Aktivitas guru dirumuskarrsceara jelas dan spesifik. s
3. | Setiap aktivitas guru dapat teramati.

4. | Setiap aktivitas guru sesuai dengan proses pembelajaran. [

Manfaat Lembar Observasi

I. [ Dapat digunakan sebagai pcdoman bagi observasi guru. [ TTT

299



300

2. | Dapat  digunakan untuk menilai  keberhasilan  proses

pembelajaran, e
Bahasa

1. | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah. &

2. | Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu). d

3. | Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna ganda. e

Komentar dan Saran

5\2‘#0‘““”\ AENIkaS Posorva AL o) e \cis .

A .

Kesimpulan

Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan melingkari
salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
1. Valid untuk diuji tanpa revisi.
2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak/belum valid untuk diujicobakan.

Curup, 26 - 2 ~2025




LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PROSES

PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN MODEL PBL

Nama Validator :‘fe’(,\q Maprna \'\«S'YC\

NIP/NIY
Jabatan
Judul

1966 (0 2199Y 122001
ury SMA N asanp | eond

Pengaruh  Model Pembelajaran  Problem-Based Learning (PBL)
Berbantu Media Augmented Reality (AR) di Era Society 5.0 Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sckolah Menengah Pertama

Petunjuk Pengisian

§. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap lembar observasi yang
dibuat. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan
observasi ini. Berdasarkan alasan terscbut, diharapkan Bapak/Ibu berkenan menanggapi
setiap butir pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda checklist (\) pada kolom
yang tersedia.

4. Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom
yang telah disediakan.
Keterangan skala penilaian:

Skor 5 : Sangat Baik (SB)

Skor 4 : Baik (B)

Skor 3 : Cukup (C)

Skor 2 : Tidak Baik (TB)

Skor 1 : Sangat Tidak Baik (STB)
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No Aspek Yang Diamati Skor Penilaian
1[2]3]4]5
Format Observasi
1. | Format jelas sehingga mempermudah melakukan pembelajaran. v
2. | Proses pembelajaran menarik. v
Isi Observasi

1. | Kesesuaian dengan aktivitas guru dalam modul ajar. v
2. | Aktivitas guru dirumuskan secara jelas dan spesifik.

3. | Setiap aktivitas guru dapat teramati. v
4. | Setiap aktivitas guru sesuai dengan proses pembelajaran. v

Manfaat Lembar Observasi .

1. | Dapat digunakan sebagai pedoman bagi observasi guru. v
2. | Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan  proses (V4
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pembelajaran. [ T [T T [
Bahasa
1. | Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah. v
2. | Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu). v
3. | Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna ganda. v

Komentar dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian terscbut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan melingkari
salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

1. Valid untuk diuji tanpa revisi.

2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.

3. Tidak/belum valid untuk diujicobakan.

Curup, 24~ 2 — 2025
Validato

arnp.. 4.
027199413 p6)
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LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM PROSES

Nama Validator

NIP/NTY
Jabatan

Judul

PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN MODEL PBL

=\f?t‘b‘1 WMaran. H. 594
“ 1966 10231991 22001
Hburd SMA N 3 pdyavp \thond

Pengaruh Model Pembelajaran  Problem-Based Learning (PBL)
Berbantu Media Augmented Reality (AR) di Era Society 5.0 Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sckolah Menengah Pertama

Petunjuk Pengisian

T. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap lembar observasi yang
dibuat. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan
observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut, diharapkan Bapak/Ibu berkenan menanggapi
setiap butir pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda checklist (V) pada kolom
yang tersedia.

2 Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom
yang telah disediakan.
Keterangan skala penilaian:

Skor 5
Skor 4 :
Skor 3
Skor 2
Skor 1 :

: Sangat Baik (SB)

Baik (B)

: Cukup (C)
: Tidak Baik (TB)

Sangat Tidak Baik (STB)

No

Aspek Yang Diamati

Skor Penilaian

1{2]3]4]5

Format Observasi

1. | Format jelas sehingga mempermudah melakukan pembelajaran. 1
2. | Proses pembelajaran menarik. v
Isi Observasi

1. | Kesesuaian dengan ativitas gufd dalam modul ajar. o2

2. | Aktivitas guru dirumuskansccara jelas dan spesifik. v~
3. | Setiap aktivitas guru dapat teramati.

4. | Setiap aktivitas guru scsuai dengan proses pembelajaran. 7

Manfaat Lembar Observasi

L. l Dapat digunakan scbagai pedoman bagi obscrvasi guru.
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[ Dapai digunakan  untuk  menilai  keberhasilan proses >
| pembelajaran.
- : Bahnsa
] Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah. 5%
iJ Kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu). )
3._| Petunjuk jelas dan tidak menimbulkan makna ganda. - o

Komentar dan Saran

SGWNW M\\“\'“S dcv\pm \C.lSI —k\$1
PoWoun i Portoene

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tersebut,
salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
1. Valid untuk diuji tanpa revisi. .
2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.
3. Tidak/belum valid untuk diujicobakan.

mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan melingkari

Curup, 26—~ @~ 2025
alidato

{

\Xe#( Aacngy.. ).

1027 Y9412z ool
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5. Hasil Validator V

LEMBAR VALIDASI BAHASA SOAL POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA

Nama Validastor —: Dr. Agwke \isioni, M.Pd

NIPNHY : 1989 R0 120102 200+
Jabatan Dosen Progam Swdi TaddS  Powasa (ndanegia
Judul : Pengaruh Model Pembelajaran  Problem-Based Learning (PBL)

Berbantu Media Augmented Reality (AR) di Era Society 5.0 Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama

Petunjuk Pengisian

3. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap soal tes kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi bangun datar. Pemikiran rasional dari Bapak/Ibu akan
sangat bermanfaat untuk meningkatkan observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut,
diharapkan Bapak/Tbu berkenan menanggapi setiap butir pernyataan di bawah ini dengan
memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia.

4. Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom
yang telah disediakan.

Keterangan skala penilaian:

Skor 3 : Sangat Baik (SB)

Skor 4 : Baik (B)

Skor 3 : Cukup (C)

Skor 2 : Tidak Baik (TB)

Skor 1 : Sangat Tidak Baik (STB)

[ No. Indikator penilaian Skala Penilaian
1 2 3 4 5
1. Soal tes menggunakan Bahasa yang sesuai dengan ]
kaidah Bahasa yang baik dan benar. U

2, Rumusan butir soal menggunakan Bahasa dan \}
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kalimat yang mudah dipahami siswa.

3. Kata atau kalimat yang digunakan dalam soal tidak
menimbulkan makna ganda atau salah pengertian. \_/

4, Petunjuk pengerjaan dituliskan dengan jelas dan <
mudah dipahami.

§: Istilah matematika yang digunakan benar. [V4

Komentar dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan melingkari

salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
1. Valid untuk diuji tanpa revisi.
Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.
. Tidak/belum valid untuk diujicobakan.

Curup, 28-2 -~ 2025
Validator

Nit- 198808032019 03 200 %




LEMBAR VALIDASI BAHASA SOAL PRE-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

SISWA
Nama Validator — : Df. Agta Mistoni, 1d
NIPA#Y- 1 1080803201901 200F
Jabatan tDosen Prorom Sudi TadGS Roata (ndentsia
Judul : Pengaruh Model Pembelajaran  Problem-Based Learning (PBL)

Berbantu Media Awgmented Reality (AR) di Era Society 5.0 Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sckolah Menengah Pertama

Petunjuk Pengisian

1. Fungsi lembar validasi ini untuk memberikan penilaian terhadap soal tes kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi bangun datar. Pemikiran rasional dari Bapak/lbu akan
sangat bermanfaat untuk meningkatkan observasi ini. Berdasarkan alasan tersebut,
diharapkan Bapak/Ibu berkenan menanggapi setiap butir pernyataan di bawah ini dengan
memberikan tanda checklist (¥) pada kolom yang tersedia.

2. Jika menurut Bapak/Ibu ada yang perlu diperbaiki mohon menuliskan saran pada kolom
yang telah disediakan.

Keterangan skala penilaian:

Skor 5 : Sangat Baik (SB)

Skor 4 : Baik (B)

Skor 3 : Cukup (C)

Skor 2 : Tidak Baik (TB)

Skor 1 : Sangat Tidak Baik (STB)
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No. Indikator penilaian Skala Penilaian

1 (23 )|4]|S5

Soal tes menggunakan Bahasa yang sesuai dengan w
kaidah Bahasa yang baik dan benar.

kalimat yang mudah dipahami siswa.

2, Rumusan butir soal menggunakan Bahasa dan i

3. Kata atau kalimat yang digunakan dalam soal tidak P
menimbulkan makna ganda atau salah pengertian.

4. Petunjuk pengerjaan dituliskan dengan jelas dan "
mudah dipahami.

5 Istilah matematika yang digunakan benar. J
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Komentar dan Saran

L

Kesimpulan
Berdasarkan penilaian tersebut, mohon berikan kesimpulan Bapak/Ibu dengan melingkari
salah satu nomor yang sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.
1. Valid untuk diuji tanpa revisi.
Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran.
. Tidak/belum valid untuk diujicobakan.

Curup, J8 - 2 — 2025

Validator

A

NIP: |jRa ofe 32019022003
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LEMBAR VALIDASI BAHASA

MODUL AJAR
Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Berbantu Media Augmented Reality (AR) Di Era Society 5.0 Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sckolah Menengah Pertama
Nama Peneliti : Rahmi
NIM : 21571017
Prodi : Tadris Matematika

Nama Validator : D(, Mp‘a Mgtiani, M Pd

NIP
Jabatan

Instansi

: (98 0dot 20803200}
:Dosen  Pogen Stwdi Tadns Rausn  [adonesia

Ittt fgma Lo Neged  (1aw) Coruf

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap

modul ajar yang dibuat. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi
validator dan mengisi lembar validasi ini.
B. PETUNJUK

C. PENILAIAN

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan checklist (v') pada kolom dengan skala penelitian sebagai berikut:

5 = Sangat Baik 3 = Cukup Baik 1 = Tidak Baik
4 = Baik 2 = Kurang Baik

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.

No Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian | Komentar
1[2]3]4]5
1 Kesesuaian Bahasa degan kaidah EYD
Penggunaan tata Bahasa sesuai dengan PEUBI v
2 | Kejelasan kalimat
Kalimat yang digunakan tidak ambigu dan J
mudah dipahami l
3 | Konsistensi penggunaan istilah \
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Istilah yang digunakan scsuai dengan bidang
studi dan konsisten dalam seluruh modul
4 | Kesclarasan Bahasa dengan tingkat kognitif siswa

Bahsa sesuai dengan kemampuan pemahaman
siswa SMP V|
5 | Kesesuaian penggunaan istilah asing

Jika ada istilah asing, diberikan penjelasan yang g

jelas
6 | Keclengkapan dan kejelasan intruksi

Petunjuk kegiatan atau tugas disampaikan J

dengan jelas dan tidak membingungkan
7 | Kesesuaian dengan konteks PBL

Bahasa yang digunakan mendukung pendekatan J
PBL

/

D. CATATAN/SARAN
|
i H e K, UK. DOACINTAN . . ooeoeereereeeeessesesssssesss

..................................................................

Jumlah Skor

................................................................................................................................................

..............................................................................

...............................
........

..........................................................................

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang dilakukan, rubrik penilaian tulisan ini dinyatakan:

(T)Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba

Mohon untuk dilingkari pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Curup, 28 = 2 - 2025

Validator

NIP- 19830804201403 200 +
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LEMBAR VALIDASI BAHASA
MODUL AJAR

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Berbantu Media Augmented Reality (AR) Di Era Society 5.0 Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Menengah Pertama

Nama Peneliti : Rahmi

NIM :21571017

Prodi : Tadris Matematika

Nama Validator : ). figiks Miscioni, M.Pd

NIP : (9890801204903 200%

Jabatan : Dosen  [rogoen Sud s Rovasr (ndonesia

Instansi . Inskéit Aﬂ“m Liom Neger (\M V) Core?
A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap
modul ajar yang dibuat. Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi
validator dan mengisi lembar validasi ini.
B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan checklist (¥') pada kolom dengan skala penelitian sebagai berikut:
5 = Sangat Baik 3 = Cukup Baik 1 = Tidak Baik
4 = Baik 2 = Kurang Baik
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah disediakan.
C. PENILAIAN

’Tﬁo Aspek Yang Dinilai Skala Penilaian | Komentar
1[2]3[4]5

1 | Kesesuaian Bahasa degan kaidah EYD

Penggunaan tata Bahasa sesuai dengan PEUBI

2 | Kejelasan kalimat

Kalimat yang digunakan tidak ambigu dan\ ‘\4
mudah dipahami

3 | Konsistensi penggunaan istilah




6. Hasil Validasi Lapangan
a. Soal Pre-Test

Correlations
Soal01l Soal02 Soal03 Soal04 Soal05 Soal06 Soal07 Soal08 SkorTotal
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Soal0l

Soal02

Soal03

Soal04

Soal05

Soal06

Soal07

Soal08

SkorTo
tal

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N
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1
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.009
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.001
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25 25
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913 .053
25 25
1 .304
139
25 25
.304 1
.139
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25 25
.381  .625"
.061 .001
25 25
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25 25
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.008 .002
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.010

25
-.025
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25
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25
1
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25
.400°

.048
25

617"

.001
25
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25
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.052

25
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25
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25
1
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25
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.183

.381

25
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25
.400°
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1
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623"
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.001

25
543"

.005
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515"

.008

25
587"

.002

25
617"
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.636"

.001

25
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.001

25
1

25

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



b. Soal Post-Test

Correlations

Soal01 Soal02 Soal03 Soal04 Soal05 Soal06 Soal07

313

Soal08 SkorTotal

Soal0l

Soal02

Soal03

Soal04

Soal05

Soal06

Soal07

Soal08

SkorTo
tal

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
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7. Reliabilitas

a. Soal Pre-Test
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
717 8

b. Soal Post-Test
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.752 8

8. Taraf Kesukaran

a. Soal Pre-Test
Statistics

Soal0l Soal02 Soal03 Soal04 Soal05 Soal06 Soal07 Soal08

N Valid 25 25 25 25 25 25 25 25

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 224 284 1.68 1.32 1.24 1.36 1.16 1.92
Maximum 4 4 4 4 2 4 2 4

b. Soal Post-Test
Statistics

Soal0l Soal02 Soal03 Soal04 Soal05 Soal06 Soal07 Soal08

N Valid 25 25 25 25 25 25 25 25
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 2.20 2.84 1.56 1.80 1.20 1.60 1.52 1.28

Maximum 4 4 4 4 4 4 4 4
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9. Daya Beda
a. Soal Pre-Test

ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if =~ Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
Soal01 11.52 20.260 439 .683
Soal02 10.92 21.243 .350 .702
Soal03 12.08 21.327 .483 677
Soal04 12.44 21.923 337 .704
Soal05 12.52 22.343 A74 .684
Soal06 12.40 19.583 .405 .694
Soal07 12.60 22.417 .545 .679
Soal08 11.84 19.390 407 .694
b. Soal Post-Test
ltem-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if =~ Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item

Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
Soal01 11.80 28.917 .633 .688
Soal02 11.16 33.390 .350 .745
So0al03 12.44 26.923 .647 .682
Soal04 12.20 29.000 .463 .730
Soal05 12.80 35.917 .349 .743
Soal06 12.40 34.417 .342 745
Soal07 12.48 35.843 .405 737

Soal08 12.72 34.543 463 728
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Lampiran D Hasil Data

1.

2.

3.

Daftar Hadir Kelas VII H (Kelas Eksperimen)

Daftar Hadir Kelas VII G (Kelas Kontrol)

Daftar Nilai PreTest-Posttest Kemampuan Berpikir Kiritis Siswa Kelas
Eksperimen

Daftar Nilai PreTest-Posttest Kemampuan Berpikir Kiritis Siswa Kelas
Kontrol

Hasil Analisis Data



1. Daftar Hadir Kelas VII H (Kelas Eksperimen)

DAFTAR KEHADIRAN SISWA
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KELAS EKSPERIMEN
No Nama Tanggal
23 |26 |30| 3 |10
1 | Ahza Shaquilla Rahman v |V v |[v | v
2 | Al Rieno Yusuf Ridho Areska | ||| v
3 | Aliyah Azhara oo ) BT A A
4 | Arian Ardhani |V ||V
5 | Azra Ziya Sarfana Hanania v | 2| | e | V¥
6 | Belva Azelia v | v | v | VI
7 | Cilsa Salsabila 2 | |v|w] v
8 | Delvin Alvaro v | v ] v | v]| Vv
9 | Dendhy Kiemas Manalu v | v | vv]| vV
10 | Fathoullah Khoirul Azzam (v v || v
11 | Indira Keyva Prisillia 2| =) v s |V
12 | Abelina Fitria v v | |
13 | Karel Arif Ramadhan v v v | v |V
14 | M Valentino Rossi v | v | vV
15 | Mardia Okta Eka Putri v | | v
16 | Meme Rati Pratiwi N P Y
17 | Muhammad Azzam Alfatih vl | v v | v
18 | Muhammad Rizky Pratama Qyendo vl v | v | v
19 | Naena Gayatri Putri VR N N I
20 | Naila Firda v | v v | | v
21 | Neozil Fhaturrahman v | Al v | | v
22 | Nino Lovario Lesmana v | Vv | | v
23 | Ranasia Alfatunnisa v | | | [
24 | Ratu Maria Sabono v | v v [ v | v
25 | Rendhafa Abimanyu v |l v | o] v v
26 | Ribka Fedora Danutaga v v | vl v |
27 | Rifky Ahmad Muharom v [ v v v~
28 | Rivaldo 1 - v | | v
29 | Safana Aurelia Putri Maulida v | v | v | |
30 | Satria Kurniawan v v |v | v v
31 | Syifa Auliya Hidayat v v || | v
32 | Tristan Alif Wijaya v |lv | v| v |
33 | Valencia Kristiana Hulu20 v | v lv v | v
34 | Zahra Samira v v |v v | v
35 | Zaki Fajar Ramadhan v [ v ||
36 | Zalikha Athifa Dwi Larasati L lv|v|v |
37 | Zifarah Alfiyah Luthfi v v |« |




2. Daftar Hadir Kelas VII G (Kelas Kontrol)

DAFTAR KEHADIRAN SISWA
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KELAS KONTROL
No Nama Tanggal
22 | 24 | 29 | 15| 17
1 | Aghna Azzahiyyatul Anwar vII§5 v VY| v
2 | Al Bais Rizqullah v | v v |v |v
3 | Aliya Khaizuran v |lv| v | v | v
4 | Amira Isan Dwi Putri v | v|v |v | Vv
5 | Assyifa Nadya Khairunnisa v | v]v | v] v
6 | Bilgis Salsabila v |v|lwv]|v|v
7 | Chyko Jonathan v iv]v | v v
8 | Dhea Ayu Regina Putri v |v|v] v v
9 | Farrell Febrian v | v v | v | v
10 | Ghazy Athailah Ahmad viv v | v| v
11 | Kenzhie Radithiya Alfarobhi v v ]|v|v| v
12 | Keysa Diopa Salsabila v |v v [v]| v
13 | Khanza Vaszahra Alleva M v iv]iev|v | v
14 | Laquisha Allia Javana Klaressa v |viiv |v|v
15 | Luthvia Shanum Hapsarina v || V| v |V
16 | M Aldo Nova v | v v | v | v
17 | M Rahel Fitra Dwi Anugrah v iviiv [ v v
18 | Meysyah Hutagaol v v | v | v
19 | Mica Cantika Salsabila v |[v | v v | e
20 | Mikhayla Rati Shafyqah v v (v | v~ ]
21 | Muhammad Arrazie Shaquilano v v || v
22 | Muhammad Azril Alesta v |~ v v v
23 | Muhammad Fahri Alfarozi v i v A |v | v
24 | Muhammad Gibran Desarka v\ vV | v |
25 | Naurah Aqueena v [v ] v ]|
26 | Rachel Jose Vhalendra v | Vv [ v ] v
27 | Radipati Alkantara Harahap v | v v | |
28 | Raisya Zalva Zahiyah v | v|ve v |
29 | Rhasya Resky Timansyah v v |[v ] v | v
30 | Riski Putra Apriansah v iviiv v |v
31 | Rizka Salsabila Lubis v vV | v
32 | Rosa Destasari v iVviv] vl
33 | Satria Dwi Ananda v vV | v | v
34 | Shofwan Fakhri v v || v v
35 | Syavina Intania Mulya v v v v
36 | Viorenzi Nazila Zahra = e B & v
37 | Zahira Margaret Y A Rl R N
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3. Daftar Nilai PreTest-Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas

Eksperimen
No Nama Siswa Kode L/P Nilai Nilai
Siswa Pre-Test | Post-Test

1 | Ahza Shaquilla Rahman ASR P 71,88 81,25
2 | Al Rieno Yusuf Ridho Areska ARY L 50 80,75
3 | Aliyah Azhara AA P 56,25 66,62
4 | Arian Ardhani AAR L 68,75 78,62
5 | Azra Ziya Sarfana Hanania AZS P 65,62 85,38
6 Belva Azelia BA P 62,5 80,25
7 | Cilsa Salsabila CS P 59,38 62,5
8 Delvin Alvaro DA L 56,25 70,88
9 | Dendhy Kiemas Manalu DKM L 56,25 88
10 | Fathoullah Khoirul Azzam FKA L 59,38 88,5
11 | Indira Keyva Prisillia IKP P 71,88 71,88
12 Abelian Fitria AF P 65,62 93,25
13 | Karel Arif Ramadhan KAR L 46,88 65,62
14 | M Valentino Rossi MVR L 65,62 88
15 | Mardia Okta Eka Putri MOE P 59,38 100
16 | Meme Rati Pratiwi MRP P 50 90,62
17 | Muhammad Azzam Alfatih MAA L 68,75 74,5
18 | Muhammad Rizky Pratama Qyendo MRP L 43,75 80,25
19 | Naena Gayatri Putri NGP P 71,88 75,5
20 | Naila Firda NF P 65,62 100
21 | Neozil Fhaturrahman NFH L 59,38 80,25
22 | Nino Lovario Lesmana NLL L 65,62 71,38
23 | Ranasia Alfatunnisa RA P 71,88 84,38
24 | Ratu Maria Sabono RMS P 59,38 72,38
25 | Rendhafa Abimanyu RAB L 62,5 97,88
26 | Ribka Fedora Danutaga RFD P 53,12 74
27 | Rifky Ahmad Muharom RAM L 53,12 77,62
28 | Rivaldo R L 71,88 87,5
29 | Safana Aurelia Putri Maulida SAP P 75 75
30 | Satria Kurniawan SK L 62,5 85,38
31 | Syifa Auliya Hidayat SAH P 71,88 92,75
32 | Tristan Alif Wijaya TAW L 65,62 65,62
33 | Valencia Kristiana Hulu VKH P 56,25 84,38
34 | Zahra Samira ZS P 65,62 84,88
35 | Zaki Fajar Ramadhan ZFR L 78,12 88,5
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No Nama Siswa Kode L/P Nilai Nilai
Siswa Pre-Test | Post-Test

36 | Zalikha Athifa Dwi Larasati ZAD P 62,5 67,75

37 | Zifarah Alfiyah Luthfi ZAL P 78,12 78,12

4. Daftar Nilai PreTest-Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas

Kontrol
No Nama Siswa Kode L/P Nilai Nilai Post-
Siswa Pre-Test Test
1 | Aghna Azzahiyyatul Anwar AAA P 65,62 65,62
2 | Al Bais Rizqullah ABR L 62,5 74,5
3 | Aliya Khaizuran AK P 65,62 78,12
4 | Amira Isan Dwi Putri AID P 50 67,75
5 | Assyifa Nadya Khairunnisa ANK P 59,38 69,75
6 | Bilgis Salsabila BS P 59,38 59,38
7 | Chyko Jonathan CJ L 78,12 78,12
8 | Dhea Ayu Regina Putri DAR P 68,75 71,88
9 | Farrell Febrian FF L 59,38 81,75
10 | Ghazy Athailah Ahmad GAA L 68,75 68,75
11 | Kenzhie Radithiya Alfarobhi KRA L 59,38 61,5
12 | Keysa Diopa Salsabila KDS P 59,38 62
13 | Khanza Vaszahra Alleva M KVA P 65,62 78,12
14 | Laquisha Allia Javana Klaressa LAJ P 43,75 72,38
15 | Luthvia Shanum Hapsarina LSH P 46,88 63,5
16 | M Aldo Nova MAN L 56,25 74
17 | M Rahel Fitra Dwi Anugrah MRF L 53,12 68,25
18 | Meysyah Hutagaol MH P 68,75 68,75
19 | Mica Cantika Salsabila MCS P 53,12 63
20 | Mikhayla Rati Shafygah MRS P 50 68,75
21 | Muhammad Arrazie Shaquilano MAS L 75 75
22 | Muhammad Azril Alesta MAA L 59,38 59,38
23 | Muhammad Fahri Alfarozi MFA L 62,5 71,88
24 | Muhammad Gibran Desarka MGD L 50 72,38
25 | Naurah Aqueena NA P 56,25 69,75
26 | Rachel Jose Vhalendra RV L 62,5 64,62
27 | Radipati Alkantara Harahap RAH L 53,12 55,75
28 | Raisya Zalva Zahiyah RZZ P 65,62 65,62
29 | Rhasya Resky Timansyah RRT L 56,25 66,12
30 | Riski Putra Apriansah RPA L 59,38 63,5
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No Nama Siswa Kode L/P Nilai Nilai Post-
Siswa Pre-Test Test
31 | Rizka Salsabila Lubis RSL P 56,25 67,75
32 | Rosa Destasari RD P 81,25 81,25
33 | Satria Dwi Ananda SDA L 62,5 87,5
34 | Shofwan Fakhri SF L 53,12 72,38
35 | Syavina Intania Mulya SIM P 68,75 72,88
36 | Viorenzi Nazila Zahra VNZ P 78,12 78,12
37 | Zahira Margaret ZM P 65,62 65,62




5. Hasil Analisis Data

a. Analisis Deskriptif

1) Aktivitas Guru Kelas Eksperimen
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Penilaian Observer 1

Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Pertemuan
Pembelajaran (Aktivitas Guru) 1 2 3
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka (Persiapan) 1 1 1

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum 1 1 1
belajar (Persiapan)

3. Guru menyiapkan diri siswa baik secara psikis 1 0 1
maupun fisik (Persiapan)

4. Guru memeriksa kehadiran peserta  didik 1 1 1
(Persiapan)

5. Guru memberikan apersepsi dengan menggali 1 1 1
pemahaman prasyarat (Apersepsi)

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 1 0 1
harus dicapai (Informasi)

7. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari. 1 1 1
(Informasi)

8. Guru menyampaikan langkah-langkah 1 1 1
pembelajaran yang nantinya akan dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung (Informasi)

9. Guru memberikan motivasi terkait pentingnya 1 0 0
memahami bentuk bangun ruang. (Motivasi)

Kegiatan Inti Orientasi pada masalah | 10. Guru memberikan permasalahan terkait bangun 1 1 1

ruang (seperti volume, luas permukaan, atau sifat
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Penilaian Observer 1

Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Pertemuan
Pembelajaran (Aktivitas Guru) 2
3D) untuk memotivasi siswa.
Mengorganisasikan 11. Guru mengarahkan peserta didik untuk membentuk 1
peserta didik kelompok kecil yang terdiri dari 5 atau 6 orang.
12. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, langkah- 1
langkah penyelesaian masalah, dan panduan
penggunaan aplikasi AR bangun ruang.
Membimbing 13. Guru  memfasilitasi diskusi kelompok dalam 1
penyelidikan individual merancang langkah-langkah penyelesaian masalah
maupun kelompok berbasis bangun ruang menggunakan AR.
Mengembangkan dan | 14. Guru mendampingi siswa menggunakan aplikasi 1
menyajikan hasil karya AR secara mandiri untuk memahami dimensi, sifat,

atau hubungan antar bangun ruang.

15. Guru memandu presentasi kelompok siswa, 1
meminta siswa menjelaskan solusi mereka dengan
memanfaatkan aplikasi AR bangun ruang.

Menganalisa dan | 16. Guru memberikan umpan balik terkait hasil diskusi 1
mengevaluasi  proses siswa, mengaitkan solusi dengan konsep yang
pemecahan masalah diajarkan, serta efektivitas penggunaan aplikasi
AR.
Penutup 17. Guru memberikan simpulan mengenai poin-poin 1
penting dari materi yang telah dipelajari.

18. Guru melakukan refleksi pembelajaran.

19. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.
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Penilaian Observer 1

Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Pertemuan
Pembelajaran (Aktivitas Guru) 1 2
20. Guru mengajak peserta didik untuk menutup 0 1
pembelajaran dengan membaca doa kafaratul
majlis.
21. Guru memberikan salam penutup. 1 1
Jumih 19 19 10

Penilaian Observer 2

Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Pertemuan
Pembelajaran (Aktivitas Guru) 1 2
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka (Persiapan) 1 1 1

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum 1 1
belajar (Persiapan)

3. Guru menyiapkan diri siswa baik secara psikis 1 1
maupun fisik (Persiapan)

4. Guru memeriksa kehadiran peserta  didik 1 1
(Persiapan)

5. Guru memberikan apersepsi dengan menggali 0 1
pemahaman prasyarat (Apersepsi)

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 1 1
harus dicapai (Informasi)

7. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari. 1 1
(Informasi)
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Penilaian Observer 2

Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Guru)

Pertemuan

2

Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran yang nantinya akan dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung (Informasi)

1

Guru memberikan motivasi terkait pentingnya
memahami bentuk bangun ruang. (Motivasi)

Kegiatan Inti

Orientasi pada masalah

10.

Guru memberikan permasalahan terkait bangun
ruang (seperti volume, luas permukaan, atau sifat
3D) untuk memotivasi siswa.

Mengorganisasikan
peserta didik

11.

Guru mengarahkan peserta didik untuk membentuk
kelompok kecil yang terdiri dari 5 atau 6 orang.

12.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, langkah-
langkah penyelesaian masalah, dan panduan
penggunaan aplikasi AR bangun ruang.

Membimbing
penyelidikan individual
maupun kelompok

13.

Guru memfasilitasi  diskusi kelompok dalam
merancang langkah-langkah penyelesaian masalah
berbasis bangun ruang menggunakan AR.

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

14.

Guru mendampingi siswa menggunakan aplikasi
AR secara mandiri untuk memahami dimensi, sifat,
atau hubungan antar bangun ruang.

15.

Guru memandu presentasi kelompok siswa,
meminta siswa menjelaskan solusi mereka dengan
memanfaatkan aplikasi AR bangun ruang.

Menganalisa dan
mengevaluasi  proses
pemecahan masalah

16.

Guru memberikan umpan balik terkait hasil diskusi
siswa, mengaitkan solusi dengan konsep yang
diajarkan, serta efektivitas penggunaan aplikasi
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Penilaian Observer 2

Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Pertemuan
Pembelajaran (Aktivitas Guru) 1 ) 3
AR.
Penutup 17. Guru memberikan simpulan mengenai poin-poin 1 1 1
penting dari materi yang telah dipelajari.
18. Guru melakukan refleksi pembelajaran. 1 1 1
19. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 1 1 1
pertemuan berikutnya.
20. Guru mengajak peserta didik untuk menutup 1 1 1
pembelajaran dengan membaca doa kafaratul
majlis.
21. Guru memberikan salam penutup. 1 1 1
Jumlah 20 21 20
Penilaia Observer 3
Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Pertemuan
Pembelajaran (Aktivitas Guru) 1 5 3
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka (Persiapan) 1 1 1
2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum 1 1 1
belajar (Persiapan)
3. Guru menyiapkan diri siswa baik secara psikis 0 1 1
maupun fisik (Persiapan)
4. Guru memeriksa kehadiran peserta didik 1 1 1
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Penilaia Observer 3

Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Pertemuan
Pembelajaran (Aktivitas Guru) 2
(Persiapan)
5. Guru memberikan apersepsi dengan menggali 1
pemahaman prasyarat (Apersepsi)
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 1
harus dicapai (Informasi)
7. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari. 1
(Informasi)
8. Guru menyampaikan langkah-langkah 1
pembelajaran yang nantinya akan dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung (Informasi)
9. Guru memberikan motivasi terkait pentingnya 1
memahami bentuk bangun ruang. (Motivasi)
Kegiatan Inti Orientasi pada masalah | 10. Guru memberikan permasalahan terkait bangun 1
ruang (seperti volume, luas permukaan, atau sifat
3D) untuk memotivasi siswa.
Mengorganisasikan 11. Guru mengarahkan peserta didik untuk membentuk 1
peserta didik kelompok kecil yang terdiri dari 5 atau 6 orang.
12. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, langkah- 1
langkah penyelesaian masalah, dan panduan
penggunaan aplikasi AR bangun ruang.
Membimbing 13. Guru memfasilitasi  diskusi kelompok dalam 1
penyelidikan individual merancang langkah-langkah penyelesaian masalah
maupun kelompok berbasis bangun ruang menggunakan AR.
Mengembangkan dan | 14. Guru mendampingi siswa menggunakan aplikasi 1
menyajikan hasil karya AR secara mandiri untuk memahami dimensi, sifat,
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Penilaia Observer 3

Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Pertemuan
Pembelajaran (Aktivitas Guru) 1 ) 3
atau hubungan antar bangun ruang.
15. Guru memandu presentasi kelompok siswa, 1 1 1
meminta siswa menjelaskan solusi mereka dengan
memanfaatkan aplikasi AR bangun ruang.
Menganalisa dan | 16. Guru memberikan umpan balik terkait hasil diskusi 1 1 1
mengevaluasi  proses siswa, mengaitkan solusi dengan konsep yang
pemecahan masalah diajarkan, serta efektivitas penggunaan aplikasi
AR.
Penutup 17. Guru memberikan simpulan mengenai poin-poin 1 1 1
penting dari materi yang telah dipelajari.
18. Guru melakukan refleksi pembelajaran. 0 1 1
19. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada 1 1 1
pertemuan berikutnya.
20. Guru mengajak peserta didik untuk menutup 0 1 1
pembelajaran dengan membaca doa kafaratul
majlis.
21. Guru memberikan salam penutup. 1 1 1
Jumlah 19 21 20




Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada

Proses Pembelajaran Eksperimen

Observer Pertemuan
1 2 3
Observer 1 (%) 90,47 85,71 95,23
Observer 2 (%) 95,23 100,00 85,71
Observer 3 (%) 85,71 95,23 95,23
Rata-Rata (%) 92,05

2) Aktivitas Peserta Didik Kelas Eksperimen
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Penilaian Observer 1

Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Pertemuan
Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) 1 5 3
Pendahuluan Peserta didik mengucapkan salam pembuka | 1 1 1

(Persiapan)

Peserta didik Bersama dengan guru berdoa sebelum | 1 1 1
belajar (Persiapan)

Peserta didik menyiapkan diri baik secara psikis | 1 0 1
maupun fisik (Persiapan)

Peserta didik melakukan presensi (Persiapan) 1 1 1
Peserta didik mendapatkan apersepsi dengan | 1 1 1
menggali pemahaman materi prasyarat (Apersepsi)
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Peserta didik mendengarkan penyampaian guru
terkait tujuan pembelajaran yang harus dicapai
(Informasi)

Peserta didik mendengarkan penyampaian guru
terkait materi yang akan dipelajari (Informasi)

Peserta  didik = mendengarkan  guru  saat
menyampaikan langkah-langkah pembelajaran yang
nantinya  akan  dilakukan  selama  proses
pembelajaran berlangsung (Informasi)

Peserta didik mendapatkan motivasi dari guru
mengenai pentingnya memahami bangun ruang
(Motivasi)

Kegiatan Inti

Orientasi pada
masalah

10.

Peserta didik memahami masalah yang diberikan
oleh guru terkait bangun ruang pada kehidupan
nyata dan mulai mengenal bangun ruang melalui
visualisasi dari aplikasi AR.

Mengorganisasikan
peserta didik

11.

Peserta didik membentuk kelompok yang terdiri
dari 5 atau 6 orang sesuai dengan arahan guru

12.

Peserta didik memahami langkah pembelajaran dan
penggunaan aplikasi AR yang dijelaskan guru untuk
membantu eksplorasi masalah.

Membimbing
penyelidikan
individual maupun
kelompok

13.

Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk
menyusun rencana penyelesaian masalah dengan
memanfaatkan fitur visualisasi 3D dalam aplikasi
AR.

Mengembangkan
dan  menyajikan
hasil karya

14.

Peserta didik menggunakan aplikasi AR secara
mandiri untuk mengeksplorasi bangun ruang, seperti
melihat hubungan antar sisi, sudut, atau dimensi
lain.
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15. Peserta didik mempresentasikan hasil penyelesaian | 1 1 1
masalah dengan menunjukkan model bangun ruang
3D dari aplikasi AR untuk mendukung penjelasan
mereka.
Menganalisa dan | 16. Peserta didik mencermati umpan balik guru, | 1 1 1
mengevaluasi mengevaluasi pemahaman terhadap konsep bangun
proses pemecahan ruang melalui penggunaan AR.
masalah
Penutup 17. Peserta didik  memberikan simpulan mengenai | 1 1 1
poin-poin penting dari materi yang telah dipelajari.
18. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran 0 1 1
19. Peserta didik mendengarkan penyampaian guru | 1 1 1
terkait rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya
20. Peserta didik diajak guru untuk menutup | O 1 1
pembelajaran dengan membaca doa kafaratul majlis
21. Peserta didik menjawab salam dari guru 1 1 1
Jumlah 19 18 | 20
Penilaian Observer 2
Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Pertemuan
Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) 1 5 3
Pendahuluan 1. Peserta didik mengucapkan salam pembuka | 1 1 1
(Persiapan)
2. Peserta didik Bersama dengan guru berdoa sebelum | 1 1 1
belajar (Persiapan)
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Peserta didik menyiapkan diri baik secara psikis
maupun fisik (Persiapan)

Peserta didik melakukan presensi (Persiapan)

Peserta didik mendapatkan apersepsi dengan
menggali pemahaman materi prasyarat (Apersepsi)

Peserta didik mendengarkan penyampaian guru
terkait tujuan pembelajaran yang harus dicapai
(Informasi)

Peserta didik mendengarkan penyampaian guru
terkait materi yang akan dipelajari (Informasi)

Peserta  didik  mendengarkan  guru  saat
menyampaikan langkah-langkah pembelajaran yang
nantinya  akan  dilakukan  selama  proses
pembelajaran berlangsung (Informasi)

Peserta didik mendapatkan motivasi dari guru
mengenai pentingnya memahami bangun ruang
(Motivasi)

Kegiatan Inti

Orientasi pada
masalah

10.

Peserta didik memahami masalah yang diberikan
oleh guru terkait bangun ruang pada kehidupan
nyata dan mulai mengenal bangun ruang melalui
visualisasi dari aplikasi AR.

Mengorganisasikan
peserta didik

11.

Peserta didik membentuk kelompok yang terdiri
dari 5 atau 6 orang sesuai dengan arahan guru

12.

Peserta didik memahami langkah pembelajaran dan
penggunaan aplikasi AR yang dijelaskan guru untuk
membantu eksplorasi masalah.
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Membimbing 13. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk | 1 1 1
penyelidikan menyusun rencana penyelesaian masalah dengan
individual maupun memanfaatkan fitur visualisasi 3D dalam aplikasi
kelompok AR.
Mengembangkan 14. Peserta didik menggunakan aplikasi AR secara | 1 1 1
dan  menyajikan mandiri untuk mengeksplorasi bangun ruang, seperti
hasil karya melihat hubungan antar sisi, sudut, atau dimensi
lain.
15. Peserta didik mempresentasikan hasil penyelesaian | 1 1 1
masalah dengan menunjukkan model bangun ruang
3D dari aplikasi AR untuk mendukung penjelasan
mereka.
Menganalisa dan | 16. Peserta didik mencermati umpan balik guru, | 1 1 1
mengevaluasi mengevaluasi pemahaman terhadap konsep bangun
proses pemecahan ruang melalui penggunaan AR.
masalah
Penutup 17. Peserta didik  memberikan simpulan mengenai | 1 0 0
poin-poin penting dari materi yang telah dipelajari.
18. Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran 1 1 1
19. Peserta didik mendengarkan penyampaian guru | 1 1 1
terkait rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya
20. Peserta  didik diajak guru untuk menutup | 1 1 1
pembelajaran dengan membaca doa kafaratul majlis
21. Peserta didik menjawab salam dari guru 1 1 1
Jumlah 20 20 | 18

Penilaian Observer 3




334

Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Pertemuan
Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) 1 5 3
Pendahuluan . Peserta didik mengucapkan salam pembuka | 1 1 1

(Persiapan)

. Peserta didik Bersama dengan guru berdoa sebelum | 1 1 1
belajar (Persiapan)

. Peserta didik menyiapkan diri baik secara psikis | 0 1 1
maupun fisik (Persiapan)

. Peserta didik melakukan presensi (Persiapan) 1 1 1

. Peserta didik mendapatkan apersepsi dengan | 1 1 1
menggali pemahaman materi prasyarat (Apersepsi)

. Peserta didik mendengarkan penyampaian guru | 1 1 1
terkait tujuan pembelajaran yang harus dicapai
(Informasi)

. Peserta didik mendengarkan penyampaian guru | 1 1 1
terkait materi yang akan dipelajari (Informasi)

. Peserta  didik  mendengarkan  guru  saat| 1 1 1
menyampaikan langkah-langkah pembelajaran yang
nantinya  akan  dilakukan  selama  proses
pembelajaran berlangsung (Informasi)

. Peserta didik mendapatkan motivasi dari guru| 1 1 0
mengenai pentingnya memahami bangun ruang
(Motivasi)
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Kegiatan Inti Orientasi pada | 10. Peserta didik memahami masalah yang diberikan 1
masalah oleh guru terkait bangun ruang pada kehidupan
nyata dan mulai mengenal bangun ruang melalui
visualisasi dari aplikasi AR.
Mengorganisasikan | 11. Peserta didik membentuk kelompok yang terdiri 1
peserta didik dari 5 atau 6 orang sesuai dengan arahan guru
12. Peserta didik memahami langkah pembelajaran dan 1
penggunaan aplikasi AR yang dijelaskan guru untuk
membantu eksplorasi masalah.
Membimbing 13. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk 1
penyelidikan menyusun rencana penyelesaian masalah dengan
individual maupun memanfaatkan fitur visualisasi 3D dalam aplikasi
kelompok AR.
Mengembangkan 14. Peserta didik menggunakan aplikasi AR secara 1
dan  menyajikan mandiri untuk mengeksplorasi bangun ruang, seperti
hasil karya melihat hubungan antar sisi, sudut, atau dimensi
lain.
15. Peserta didik mempresentasikan hasil penyelesaian 1
masalah dengan menunjukkan model bangun ruang
3D dari aplikasi AR untuk mendukung penjelasan
mereka.
Menganalisa dan | 16. Peserta didik mencermati umpan balik guru, 1
mengevaluasi mengevaluasi pemahaman terhadap konsep bangun
proses pemecahan ruang melalui penggunaan AR.
masalah
Penutup 17. Peserta didik  memberikan simpulan mengenai 1

poin-poin penting dari materi yang telah dipelajari.

18.

Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran
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19. Peserta didik mendengarkan penyampaian guru | 1 1 1
terkait rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya
20. Peserta didik diajak guru untuk menutup | O 1 1
pembelajaran dengan membaca doa kafaratul majlis
21. Peserta didik menjawab salam dari guru 1 1 1
Jumlah 18 20 | 20

Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Kelas Eksperimen

Observer Pertemuan
1 2 3
Observer 1 (%) 90,47 85,71 95,23
Observer 2 (%) 95,23 100,00 85,71
Observer 3 (%) 85,71 95,23 95,23
Rata-Rata (%) 90,47




3) Aktivitas Guru Kelas Kontrol
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Penilaian Observer 1

Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Pertemuan
Pembelajaran (Aktivitas Guru) 1 ) 3
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka | 1 1 1

(Persiapan)
2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa | 1 1 1
sebelum belajar (Persiapan)
3. Guru menyiapkan diri siswa baik secara psikis | 1 1 1
maupun fisik (Persiapan)
4. Guru memeriksa kehadiran peserta didik | 1 1 1
(Persiapan)
5. Guru memberikan apersepsi dengan menggali | 1 1 0
pemahaman prasyarat (Apersepsi)
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang | 1 0 1
harus dicapai (Informasi)
7. Guru menyampaikan materi yang akan| 1 1 1
dipelajari. (Informasi)
8. Guru menyampaikan langkah-langkah | 1 1 1
pembelajaran yang nantinya akan dilakukan
selama proses pembelajaran  berlangsung
(Informasi)
9. Guru memberikan motivasi terkait pentingnya | 1 0 0
memahami bentuk bangun ruang. (Motivasi)
Kegiatan Inti Orientasi pada | 10. Guru menyajikan dan menyampaikan masalah | 1 1 1
masalah yang akan dipecahkan berupa masalah
kontekstual yang terdapat dalam LKPD.
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Mengorganisasikan | 11. Guru membagi peserta didik menjadi 1
peserta didik kelompok-kelompok  kecil sesuai dengan
jumlah siswa yang ada.
12. Guru memantau diskusi setiap kelompok dan 1
memastikan setiap anggota dari masing-masing
kelompok memahami tugas masing-masing.
Membimbing 13. Guru memantau diskusi setiap kelompok dan 1
penyelidikan memastikan keterlibatan setiap peserta didik
individual maupun dalam kelompok  selama melakukan
kelompok penyelidikan.
Mengembangkan 14. Guru mendampingi peserta didik dalam 1
dan menyajikan penyelidikan individu dengan memastikan
hasil karya setiap peserta didik memahami langkah-
langkah  yang harus diambil  dengan
menyelesaikan masalah.
15. Guru mempersilahkan peserta didik untuk 1
menyajikan hasil diskusinya didepan kelas dan
membimbing diskusi kelas untuk
mengklarifikasi pemahaman peserta didik
tentang materi yang sedang dipelajari.
Menganalisa dan | 16. Guru  memberikan  kesempatan  kepada 1
mengevaluasi kelompok lain untuk memberikan tanggapan
proses pemecahan atas pemaparan hasil diskusi kelompok lain.
masalah 17. Peserta didik bersama guru memberikan 1
apresiasi bagi kelompok yang telah menyajikan
hasil diskusinya.
Penutup 18. Guru memberikan simpulan mengenai poin- 1

poin penting dari
materi yang telah dipelajari.
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19. Guru melakukan refleksi pembelajaran. 0 0 1

20. Guru menyampaikan rencana pembelajaran| 1 1 1
pada pertemuan berikutnya.

21. Guru mengajak peserta didik untuk menutup | 1 0 0
pembelajaran dengan membaca doa kafaratul
majlis.

22. Guru memberikan salam penutup. 1 1 1
Jumlah 21 18 19

Penilaian Observer 2
Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Pertemuan
Pembelajaran (Aktivitas Guru) 1 5 3
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka | 1 1 1

(Persiapan)

2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa | 1 1 1
sebelum belajar (Persiapan)

3. Guru menyiapkan diri siswa baik secara psikis | 1 1 1
maupun fisik (Persiapan)

4. Guru memeriksa kehadiran peserta didik | 1 1 1
(Persiapan)

5. Guru memberikan apersepsi dengan menggali | 1 0 1
pemahaman prasyarat (Apersepsi)

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang | 1 1 1
harus dicapai (Informasi)

7. Guru menyampaikan materi yang akan| 1 1 1
dipelajari. (Informasi)

8. Guru menyampaikan langkah-langkah | 1 1 1
pembelajaran yang nantinya akan dilakukan
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selama  proses
(Informasi)

pembelajaran  berlangsung

9. Guru memberikan motivasi terkait pentingnya 0
memahami bentuk bangun ruang. (Motivasi)
Kegiatan Inti Orientasi pada | 10. Guru menyajikan dan menyampaikan masalah 1
masalah yang akan dipecahkan berupa masalah
kontekstual yang terdapat dalam LKPD.
Mengorganisasikan | 11. Guru membagi peserta didik menjadi 1
peserta didik kelompok-kelompok  kecil sesuai dengan
jumlah siswa yang ada.
12. Guru memantau diskusi setiap kelompok dan 1
memastikan setiap anggota dari masing-masing
kelompok memahami tugas masing-masing.
Membimbing 13. Guru memantau diskusi setiap kelompok dan 1
penyelidikan memastikan keterlibatan setiap peserta didik
individual maupun dalam kelompok selama melakukan
kelompok penyelidikan.
Mengembangkan 14. Guru mendampingi peserta didik dalam 1
dan  menyajikan penyelidikan individu dengan memastikan
hasil karya setiap peserta didik memahami langkah-
langkah yang harus diambil  dengan
menyelesaikan masalah.
15. Guru mempersilahkan peserta didik untuk 1

menyajikan hasil diskusinya didepan kelas dan
membimbing diskusi kelas untuk
mengklarifikasi pemahaman peserta didik
tentang materi yang sedang dipelajari.
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Menganalisa dan | 16. Guru  memberikan  kesempatan  kepada | 1 1 1
mengevaluasi kelompok lain untuk memberikan tanggapan
proses pemecahan atas pemaparan hasil diskusi kelompok lain.
masalah 17. Peserta didik bersama guru memberikan | 1 1 1
apresiasi bagi kelompok yang telah menyajikan
hasil diskusinya.
Penutup 18. Guru memberikan simpulan mengenai poin-| 1 1 1
poin penting dari
materi yang telah dipelajari.
19. Guru melakukan refleksi pembelajaran. 1 1 1
20. Guru menyampaikan rencana pembelajaran| 1 1 1
pada pertemuan berikutnya.
21. Guru mengajak peserta didik untuk menutup | 1 1 0
pembelajaran dengan membaca doa kafaratul
majlis.
22. Guru memberikan salam penutup. 1 0 1
Jumlah 22 19 | 20
Penilaian Observer 3
Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Pertemuan
Pembelajaran (Aktivitas Guru) 1 5 3
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam pembuka | 1 1 1
(Persiapan)
2. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa | 1 1 1
sebelum belajar (Persiapan)
3. Guru menyiapkan diri siswa baik secara psikis | 1 0 1
maupun fisik (Persiapan)
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Guru memeriksa kehadiran peserta didik
(Persiapan)

Guru memberikan apersepsi dengan menggali
pemahaman prasyarat (Apersepsi)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai (Informasi)

Guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari. (Informasi)

Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran yang nantinya akan dilakukan
selama proses pembelajaran  berlangsung
(Informasi)

Guru memberikan motivasi terkait pentingnya
memahami bentuk bangun ruang. (Motivasi)

Kegiatan Inti

Orientasi pada
masalah

10.

Guru menyajikan dan menyampaikan masalah
yang akan dipecahkan berupa masalah
kontekstual yang terdapat dalam LKPD.

Mengorganisasikan
peserta didik

11.

Guru membagi peserta didik menjadi
kelompok-kelompok  kecil sesuai dengan
jumlah siswa yang ada.

12.

Guru memantau diskusi setiap kelompok dan
memastikan setiap anggota dari masing-masing
kelompok memahami tugas masing-masing.

Membimbing
penyelidikan
individual maupun
kelompok

13.

Guru memantau diskusi setiap kelompok dan
memastikan keterlibatan setiap peserta didik
dalam kelompok selama melakukan
penyelidikan.
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Mengembangkan 14. Guru mendampingi peserta didik dalam| 1 1 1
dan menyajikan penyelidikan individu dengan memastikan
hasil karya setiap peserta didik memahami langkah-
langkah  yang  harus  diambil  dengan
menyelesaikan masalah.
15. Guru mempersilahkan peserta didik untuk | 1 1 1
menyajikan hasil diskusinya didepan kelas dan
membimbing diskusi kelas untuk
mengklarifikasi pemahaman peserta didik
tentang materi yang sedang dipelajari.
Menganalisa dan | 16. Guru  memberikan  kesempatan  kepada | 1 1 1
mengevaluasi kelompok lain untuk memberikan tanggapan
proses pemecahan atas pemaparan hasil diskusi kelompok lain.
masalah 17. Peserta didik bersama guru memberikan | 1 1 1
apresiasi bagi kelompok yang telah menyajikan
hasil diskusinya.
Penutup 18. Guru memberikan simpulan mengenai poin-| 1 1 1
poin penting dari
materi yang telah dipelajari.
19. Guru melakukan refleksi pembelajaran. 1 1 1
20. Guru menyampaikan rencana pembelajaran | 1 1 1
pada pertemuan berikutnya.
21. Guru mengajak peserta didik untuk menutup | O 1 1
pembelajaran dengan membaca doa kafaratul
majlis.
22. Guru memberikan salam penutup. 1 0 1
Jumlah 21 19 | 19




Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Proses
Pembelajaran Kelas Kontrol

Observer Pertemuan
1 2 3
Observer 1 (%) 95,45 81,81 86,36
Observer 2 (%) 100,00 86,36 90,90
Observer 3 (%) 95,45 90,90 90,90
Rata-Rata (%) 95,45

4) Aktivitas Peserta Didik Kelas Kontrol
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Penilaian Observer 1

Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Pertemuan
Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) 1 5 3
Pendahuluan . Peserta didik mengucapkan salam pembuka | 1 1 1

(Persiapan)

. Peserta didik Bersama dengan guru berdoa| 1 1 1
sebelum belajar (Persiapan)

. Peserta didik menyiapkan diri baik secara psikis | 1 1 1
maupun fisik (Persiapan)

. Peserta didik melakukan presensi (Persiapan) 1 1 1

. Peserta didik mendapatkan apersepsi dengan | 1 1 0
menggali  pemahaman  materi  prasyarat
(Apersepsi)

. Peserta didik mendengarkan penyampaian guru | 1 0 1
terkait tujuan pembelajaran yang harus dicapai
(Informasi)
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Peserta didik mendengarkan penyampaian guru
terkait materi yang akan dipelajari (Informasi)

Peserta didik mendengarkan guru saat
menyampaikan langkah-langkah pembelajaran
yang nantinya akan dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung (Informasi)

Peserta didik mendapatkan motivasi dari guru
mengenai pentingnya memahami bangun ruang
(Motivasi)

Kegiatan Inti

Orientasi pada
masalah

10.

Peserta didik memahami dan mengamati
masalah yang disajikan guru serta melakukan
tanya jawab bersama terkait permasalahan
konstektual pada LKPD.

Mengorganisasikan
peserta didik

11.

Peserta didik tebentuk dalam kelompok-
kelompok kecil sesuai dengan jumlah siswa
yang ada.

12.

Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk
menyelesaikan permasalahan, membagi tugas
dan tanggung jawab masing-masing anggota,
serta memastikan setiap anggota memahami
tugasnya dengan saling menjelaskan dan
bertanya jika ada kesulitan.

Membimbing
penyelidikan
individual maupun
kelompok

13.

Peserta didik berdiskusi dengan kelompok
untuk merencanakan solusi dan menentukan
langkah-langkah yang sesuai.
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Mengembangkan
dan  menyajikan
hasil karya

14.

Peserta didik melakukan diskusi untuk
menyelesaikan ~ permasalahan  kontekstual
hingga diperoleh hasil pemecahan masalahnya,
serta melakukan penafsiran terhadap hasil yang
diperoleh

15.

Peserta didik melakukan presentasi di depan
kelas terkait hasil kerja kelompok mereka.

Menganalisa  dan
mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

16.

Setiap kelompok menganalisis pemaparan hasil
pemecahan kelompok lain dan memberikan
tanggapannya.

17.

Peserta didik bersama guru memberikan
apresiasi bagi kelompok yang telah menyajikan
hasil diskusinya.

Penutup

18.

Peserta  didik  mendengarkan  simpulan
mengenai poin-poin penting dari materi yang
telah dipelajari.

19.

Peserta didik melakukan refleksi pembelajaran.

20.

Peserta didik mendengarkan penyampaian guru
terkait rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

21.

Peserta didik membaca doa kafaratul majlis.

22.

Peserta didik menjawab salam.

Jumlah

21

18

18
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Penilaian Observer 2

Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Pertemuan
Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) 1 ) 3
Pendahuluan 1. Peserta didik mengucapkan salam pembuka | 1 1

(Persiapan)

2. Peserta didik Bersama dengan guru berdoa | 1 1
sebelum belajar (Persiapan)

3. Peserta didik menyiapkan diri baik secara | 1 1
psikis maupun fisik (Persiapan)

4. Peserta  didik  melakukan  presensi| 1 1
(Persiapan)

5. Peserta didik mendapatkan apersepsi| 1 0
dengan menggali pemahaman materi
prasyarat (Apersepsi)

6. Peserta didik mendengarkan penyampaian | 1 1
guru terkait tujuan pembelajaran yang harus
dicapai (Informasi)

7. Peserta didik mendengarkan penyampaian | 1 1
guru terkait materi yang akan dipelajari
(Informasi)

8. Peserta didik mendengarkan guru saat| 1 1
menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran yang nantinya akan dilakukan
selama proses pembelajaran berlangsung
(Informasi)

9. Peserta didik mendapatkan motivasi dari | 1 0
guru mengenai pentingnya memahami
bangun ruang (Motivasi)
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Kegiatan Inti

Orientasi pada masalah

10.

Peserta didik memahami dan mengamati
masalah yang disajikan guru serta
melakukan tanya jawab bersama terkait
permasalahan konstektual pada LKPD.

Mengorganisasikan
peserta didik

11.

Peserta didik tebentuk dalam kelompok-
kelompok kecil sesuai dengan jumlah siswa
yang ada.

12.

Peserta didik berdiskusi dalam kelompok
untuk menyelesaikan permasalahan,
membagi tugas dan tanggung jawab
masing-masing anggota, serta memastikan
setiap anggota memahami tugasnya dengan
saling menjelaskan dan bertanya jika ada
kesulitan.

Membimbing
penyelidikan individual
maupun kelompok

13.

Peserta didik berdiskusi dengan kelompok
untuk merencanakan solusi dan
menentukan langkah-langkah yang sesuai.

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

14.

Peserta didik melakukan diskusi untuk
menyelesaikan permasalahan kontekstual
hingga  diperoleh  hasil  pemecahan
masalahnya, serta melakukan penafsiran
terhadap hasil yang diperoleh

15.

Peserta didik melakukan presentasi di
depan kelas terkait hasil kerja kelompok
mereka.

Menganalisa dan
mengevaluasi  proses
pemecahan masalah

16.

Setiap kelompok menganalisis pemaparan
hasil pemecahan kelompok lain dan
memberikan tanggapannya.
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17. Peserta didik bersama guru memberikan | 1 1 1
apresiasi bagi kelompok yang telah
menyajikan hasil diskusinya.
Penutup 18. Peserta didik mendengarkan simpulan | 1 1 1
mengenai poin-poin penting dari materi
yang telah dipelajari.
19. Peserta  didik =~ melakukan  refleksi | 1 1 1
pembelajaran.
20. Peserta didik mendengarkan penyampaian | 1 1 1
guru terkait rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.
21. Peserta didik membaca doa kafaratul | 1 1 0
majlis.
22. Peserta didik menjawab salam. 1 0 1
Jumlah 22 19 | 10
Penilaian Observer 3
Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Pertemuan
Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) 1 5 3
Pendahuluan 1. Peserta didik mengucapkan salam pembuka | 1 1 1
(Persiapan)
2. Peserta didik Bersama dengan guru berdoa | 1 1 1
sebelum belajar (Persiapan)
3. Peserta didik menyiapkan diri baik secara | 1 0 0
psikis maupun fisik (Persiapan)
4. Peserta  didik  melakukan  presensi| 1 1 1
(Persiapan)
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Peserta didik mendapatkan apersepsi
dengan menggali pemahaman materi
prasyarat (Apersepsi)

Peserta didik mendengarkan penyampaian
guru terkait tujuan pembelajaran yang harus
dicapai (Informasi)

Peserta didik mendengarkan penyampaian
guru terkait materi yang akan dipelajari
(Informasi)

Peserta didik mendengarkan guru saat
menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran yang nantinya akan dilakukan
selama proses pembelajaran berlangsung
(Informasi)

Peserta didik mendapatkan motivasi dari
guru mengenai pentingnya memahami
bangun ruang (Motivasi)

Kegiatan Inti

Orientasi pada masalah

10.

Peserta didik memahami dan mengamati
masalah yang disajikan guru serta
melakukan tanya jawab bersama terkait
permasalahan konstektual pada LKPD.

Mengorganisasikan
peserta didik

11.

Peserta didik tebentuk dalam kelompok-
kelompok kecil sesuai dengan jumlah siswa
yang ada.
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12.

Peserta didik berdiskusi dalam kelompok
untuk menyelesaikan permasalahan,
membagi tugas dan tanggung jawab
masing-masing anggota, serta memastikan
setiap anggota memahami tugasnya dengan
saling menjelaskan dan bertanya jika ada
kesulitan.

Membimbing
penyelidikan individual
maupun kelompok

13.

Peserta didik berdiskusi dengan kelompok
untuk merencanakan solusi dan
menentukan langkah-langkah yang sesuai.

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

14.

Peserta didik melakukan diskusi untuk
menyelesaikan permasalahan kontekstual
hingga  diperoleh  hasil  pemecahan
masalahnya, serta melakukan penafsiran
terhadap hasil yang diperoleh

15.

Peserta didik melakukan presentasi di
depan kelas terkait hasil kerja kelompok
mereka.

Menganalisa dan
mengevaluasi  proses
pemecahan masalah

16.

Setiap kelompok menganalisis pemaparan
hasil pemecahan kelompok lain dan
memberikan tanggapannya.

17.

Peserta didik bersama guru memberikan
apresiasi bagi kelompok yang telah
menyajikan hasil diskusinya.

Penutup

18.

Peserta didik mendengarkan simpulan
mengenai poin-poin penting dari materi
yang telah dipelajari.

19.

Peserta didik melakukan refleksi
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pembelajaran.

20. Peserta didik mendengarkan penyampaian | 1 1 1
guru terkait rencana pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.

21. Peserta didik membaca doa kafaratul | O 1 1
majlis.

22. Peserta didik menjawab salam. 1 1 1

Jumlah 21 19 18

Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Kelas Eksperimen

Observer Pertemuan
1 2 3
Observer 1 (%) 95,45 81,81 81,81
Observer 2 (%) 100,00 86,36 90,90
Observer 3 (%) 95,45 86,36 81,81
Rata-Rata (%) 88,88




5) Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Nilai persentase dicari dengan menggunakan rumus:

R
- 0,
N SMxlOO/o

Keterangan:
N = Nilai sesungguhnya
R = Skor yang diperoleh siswa

SM = Skor maksimum

Mencari nilai rata-rata ideal (y;) dan standar deviasi ideal (sd;)

W= (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

1
u = 5 (100 +0)

pi = 50
1
sd; = Z (skor maksimal ideal — skor minimal ideal)

1
sd; = 7 (100 - 0)

sd; = 16,67

Selanjutnya, dimasukkan ke dalam kategori tingkat rendah, sedang,
dan tinggi sebagai berikut.

Nilai > y; + sd; = Nilai = 50 4+ 16,67 = Nilai > 66,67 (Kategori Tinggi)

u; —sd; < Nilai < y; + sd; = 50—-16,67 < Nilai < 50+ 16,67 =
33,33 < Nilai < 66,67 (Kategori Sedang)

Nilai < y; — sd; = Nilai < 50 — 16,67 = Nilai < 33,33 (Kategori Rendah)

354



355

a) Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Setelah Diterapkan Model
Pembelajaran PBL Berbantu Media AR

No Responden Nilai Kategori

1 ASR 80,25 Tinggi
2 ARY 80,75 Tinggi
3 AA 100 Tinggi
4 AAR 78,62 Tinggi
5 AZS 85,38 Tinggi
6 BA 80,25 Tinggi
7 CS 62,5 Sedang
8 DA 90,62 Tinggi
9 DKM 88 Tinggi
10 FKA 88,5 Tinggi
11 IKP 71,88 Tinggi
12 AF 93,25 Tinggi
13 KAR 65,62 Sedang
14 MVR 88 Tinggi
15 MOE 100 Tinggi
16 MRP 70,88 Tinggi
17 MAA 74,5 Tinggi
18 MRP 81,25 Tinggi
19 NGP 75,5 Tinggi
20 NF 66,62 Sedang
21 NFH 80,25 Tinggi
22 NLL 71,38 Tinggi
23 RA 84,38 Tinggi
24 RMS 72,38 Tinggi
25 RAB 97,88 Tinggi
26 RFD 74 Tinggi
27 RAM 77,62 Tinggi
28 R 87,5 Tinggi
29 SAP 75 Tinggi
30 SK 85,38 Tinggi
31 SAH 92,75 Tinggi
32 TAW 65,62 Sedang




No Responden Nilai Kategori
33 VKH 84,38 Tinggi
34 ZS 84,88 Tinggi
35 ZFR 88,5 Tinggi
36 ZAD 67,75 Tinggi
37 ZAL 78,12 Tinggi
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b) Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Setelah Diterapkan Model

Pembelajaran PBL

No Responden Nilai Kategori
1 AAA 65,62 Sedang
2 ABR 74,5 Tinggi
3 AK 68,75 Tinggi
4 AID 78,12 Tinggi
5 ANK 69,75 Tinggi
6 BS 59,38 Sedang
7 CJ 78,12 Tinggi
8 DAR 71,88 Tinggi
9 FF 81,75 Tinggi
10 GAA 68,75 Tinggi
11 KRA 61,5 Sedang
12 KDS 62 Sedang
13 KVA 78,12 Tinggi
14 LAJ 72,38 Tinggi
15 LSH 63,5 Sedang
16 MAN 74 Tinggi
17 MRF 68,25 Tinggi
18 MH 78,12 Tinggi
19 MCS 63 Sedang
20 MRS 68,75 Tinggi
21 MAS 75 Tinggi
22 MAA 59,38 Sedang
23 MFA 71,88 Tinggi
24 MGD 72,38 Tinggi
25 NA 69,75 Tinggi
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No Responden Nilai Kategori

26 RV 64,62 Sedang

27 RAH 55,75 Sedang

28 RzZZ 65,62 Sedang

29 RRT 66,12 Sedang

30 RPA 63,5 Sedang

31 RSL 67,75 Tinggi

32 RD 81,25 Tinggi

33 SDA 87,5 Tinggi

34 SF 72,38 Tinggi

35 SIM 72,88 Tinggi

36 VNZ 67,75 Tinggi

37 ZM 65,62 Sedang

b. Analisis Inferensial
1) Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statisti
Kelas [ df Sig. Statistic df Sig.
Hasil  Pretest Kelas Kontrol 117 37 .200" 972 37 .459

Post-test Kelas Kontrol .074 37 .200" .985 37 .898
Pretest Kelas 11 37 .200" 974 37 521
Eksperimen
Post-test Kelas .074 37 .200" .969 37 .379

Eksperimen

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction



Uji Normalitas menggunakan Rumus Shapiro Wilk Uji Normalitas menggunakan Rumus Shapiro Wilk

Pre-Test Kelas Eksperimen Post-Test Kelas Eksperimen
No| % |%-X[x-%7 i ai Kpes = %) | Qh(%y a1 — %) No| # [x-X[x-®7 il ai umiss =) | ailx, iy~ %)
1) 4375 |-1917 [36758 | 1 | 0404 [78,12[4375| 3437 13,88548 1| 625 |-1831 /33542 | 1 | 0404 | 100 625 | 375 15,15
2 | 4688 | -1604 [ 257,36 | 2 | 0279 [7812)46:88] 31,24 8,728456 2 | 6562 | -1519 | 23088 | 2 | 0279 | 100 [6562]3438| 9605772
3 50 -1292 | 166,99 | 3 0,240 75 50 25 6,0075 3 | 6562 | -1519 | 230,88 | 3 0,240 | 97,88 | 65,62 | 32,26 | 7,752078
4| 50 |-1292 [ 16699 | 4 | o212 |7188] 50 | 2188 4629808 4 | 6662 | 14,19 | 201,49 | 4 | 0212 | 93,25 ] 66,62 | 2663| 5634908
5| 5312 | -980 | 9609 | 5 0,188 [ 71,88 [53,12| 1876 3,532508 5 | 67,75 | -13,06 | 17068 | 5 | 018 |9275|67.75| 25 4,7075
6 53,12 -9,80 96,09 6 0,168 71,88 |53,12| 18,76 3,157308 6 70,88 -9,93 98,70 6 0,168 | 90,62 | 70,88 | 19,74 3,322242
7 | 5625 | -6,67 | 4452 | 7 0,151 [ 71,88 56,25| 15,63 2,352315 7 | 7138 | -943 | 8901 [ 7 | 0151 [ 885 |71,38)|17,12| 2,57656
8 56,25 -6,67 | 44,52 8 0,134 | 71,88 56,25/ 15,63 2,100672 8 71,88 -8,93 79,83 8 0,134 88,5 | 71,88 | 1662 | 2,233728
9 | 5625 | -667 | 4452 | 9 0,120 | 71,88 [56,25] 15,63 1,869348 9 | 7238 | -843 | 71,14 [ 9 | 0120 | 88 |7238[1562| 1868152
10 | 5625 | -6,67 | 4452 | 10 | 0106 68755625 12,5 1,32 10 74 -681 | 46,44 | 10| 0,106 88 74 14 1,4784
11| 5938 | -354 | 1255 | 11 | 0092 |6875[5938| 937 0,865788 1) 745 | -631 | 3987 | 11| 0092 | 875 | 745 | 13 1,2012
12 [ 5938 | -354 | 1255 | 12 | 0080 |6562[59.38] 624 0,497952 12 75 | -581 [ 3381 | 12| o080 [8538] 75 |1038[ 0828324
13 ] 59,38 | -354 | 1255 | 13 | 0068 |6562[59,38] 624 0,422048 13| 755 | -531 | 2824 | 13| o068 [8538] 755 | 988 | 0668876
14| 5938 | -354 | 1255 | 14 | 006 |6562[59.38] 6,24 0,348816 14 | 77,62 | -319 [ 1021 | 14| o056 | 8488|7762 | 7,26 | 0405834
15 [ 59,38 | -354 | 1255 | 15 | 0044 |6562[59.38] 624 0,27705% 15| 7812 | -269 | 7,26 | 15[ o044 |84,38]|7812] 626 | 0277944
16 62,5 -0,42 0,18 16 0,033 |[6562]625] 312 0,103272 16 | 78,62 -2,19 4,82 16 | 0,033 | 84,38 78,62 576 0,190656
17] 625 | 042 | 018 | 17 | o022 |6562]625] 312 0,06864 17 [ 8025 | -056 | 0,32 | 17| o022 [8125[8025] 1 0,022
18] 625 | 042 | 018 | 18 | oou [6562]625] 312 0,03432 18 [ 8025 | -056 | 032 |18 o011 [8075]80.25] 05 | 0,005
19] 625 [ 042 | 048 | 19 0o [625 62,5 ) 19 ] 8025 | -056 | 032 [19] o [8025 80,25 0
20| 6562 | 270 | 7.28 T 50,201687 20 [ 80,75 | -0,06 [ 0,00 3 | 57,9297
21| 6562 | 270 | 7.28 21| 8125 | 044 | 019
22| 6562 | 270 | 7.28 22| 8438 | 357 | 1271
23] 6562 | 270 | 7.08 23| 8438 | 357 | 1271
24| 6562 | 270 | 7.28 24 | 8488 | 4,07 | 1653
25 | 6562 | 270 | 7.28 25 | 8538 | 457 | 2084
26 | 6562 | 270 | 7.8 26 | 8538 | 457 | 2084
27 ] 6875 | 58 | 339 27| 875 | 669 | 4469
28| 6875 | 58 | 339 28| 88 719 | 5163
29| 71,88 | 896 | 8024 29| 88 719 | 5163
30 [ 71,88 [ 896 | 8024 30| 885 | 7.69 | 59,07 1
31| 7188 | 896 | 8024 0,000364508 31| 885 | 769 | 59,07 b 0,00028984
32 ] 71,88 | 896 | 8024 32 | 9062 | 9,81 | 96,15 = ;
33 ] 71,88 | 896 | 8024 2520,209378 33| 92,75 | 11,94 | 142,45 zat‘h,._ﬂ -x) 3355,84713
34| 71,88 [ 896 | 8024 34 | 9325 | 1244 | 154,64 =
35| 75 | 12,08 [ 14587 3 35 | 97,88 | 17,07 | 201,23 3
3% | 1812 | 1520 | 23097 h 0.969040683 36 | 100 | 1919 | 368,08 f 05726606
37| 7812 [ 1520 [ 230,97 0936 37| 100 | 1919 | 368,08 0.936
X | 629 b 2600,73 Tabel Shapiro Wik ) X | 8081 D 3450,17 Tabel Shapiro Wilk !

Uji Normalitas menggunakan Rumus Shapiro Wilk
Uji menggunakan Rumus Shapiro Wilk Post-Test Kelas Kontrol

Pre-Test Kelas Kontrol No| x X [x-%7 i ai (Xp—ies — %) ailr, -
No| % |x—X[x—X)7 i ai (Kuisn — %) ait, %) 1| 5575 | -1412 [ 19951 | 1 | o404 | 875 5575 | 31,75 | 12827
114375 | -1731 129977 | 1 | 0404 | 8125 4375 | 375 | 1515 2 [ 5038 | -1049 [ 11014 [ 2 | o279 | 81,75 [ 5038 | 2237 [ 6250178
2 | 4688 | -1418 | 20118 | 2 | 0279 | 7812 | 4688 | 3124 | 8728456 3 [ 59,38 | 1049 [ 110,14 [ 3 [ o240 [ 81,25 | 59,38 | 21,87 | 5255361
31 S0 ]-1106)12241| 3 | 0240 | 7812 | SO | 2812 | 6757236 4 [ 615 | 837 | 7014 | 4 | 0212 | 7812 | 615 | 1662 | 3516792
41 50 1106 | 12241 | 4 | 0212 | 75 50 2 529 5| 62 787 | 6201 | 5 | 018 | 7812 | 62 1612 | 3,0353%
5 | 50 |-11,06 | 12241 | 5 | 0188 | 68,75 | 50 | 1875 | 3,530625 .
6 | 5312 | -794 | 6310 | 6 | o168 | 68,75 | 5312 | 1563 | 2630529 3 :;5 Zg; :g::j : gi:? ;gi :;5 ﬁ;i 225;;:3916
7 53,12 -7.94 63,10 7 0,151 68,75 53,12 15,63 2,352315 8 63,5 6,37 40,64 8 0,134 75 63,5 11,5 1,5456
8 [ 5312 | 794 | 6310 | 8 | 0134 | 68,75 | 5312 | 1563 | 2100672 o [ 6462 | 525 | 2761 | 5 | om0 | 745 | 6462 | ops | Lisioms
9 15812 1 794 | 6310 | 9 | 0120 | 6562 | 56,12 | 125 | 149 10 | 6562 | 425 | 1810 | 10 | o106 | 74 | 6562 | 838 | o888
101 5625 | 481 | 2817 | 10 | 0106 | 6562 | 5625 | 937 | 098%72 11| 6562 | 425 | 1810 | 11 | 0o% | 7288 | 6562 | 726 | 06708
11 | 56,25 -4,81 23,17 11 0,092 65,62 56,25 9,37 0,865788 12 | 6562 425 18,10 P} 0,080 72,38 65,62 676 0,539448
121 5625 | 481 | 2317 | 12 | o060 | 6562 L 5625 1 937 | 0747726 13| 6612 | -375 | 1410 | 13 | oo | 7238 | 6612 | 626 | o2
131 5625 | 481 | 2517 | 13 | 0068 | 6562 | 625 | 937 | 0634349 14| 6775 | 212 | 452 | 18 | 0056 | 7238 | 6775 | 463 | 0258817
ig gggg 122 ig: T gi‘z Zggg R 15 | 6775 | 212 | 452 | 15 | oo | 7188 | 6775 | 413 | o1smn2
6 59138 _1:68 2:54 I 0:033 62:5 59:38 3:12 0:103272 16 | 68,25 | -1,62 2,64 16 | 0033 | 71,88 | 68,25 363 | 0,120153
17 | 5938 | 168 | 284 | 17 | oo22 | 625 | 59.38 | 312 | ovesed 171 6675 | 112 | 127 | 17 | 002 | 6975 | 6675 1 1 0022
18038 | 168 | 284 | 15 | oo | 5058 |93 | o o 18| 6875 | -112 | 127 | 18 | o011 | 69,75 | 68,75 1 0,011
19| 5055 | 168 | 286 [ ® | o | 508 958 o 19| 6875 | -112 | 127 [ 19| o | 6875 68,75 0
20 | 59.38 | 168 | 284 T |sL7sm006 201 6975 | -012 | 002 I |4anss
21 625 | 144 | 206 21| 6975 | -012 | 002
2 [ 25 | 144 | 206 22| 7188 | 201 | 402
25| 625 | 144 | 206 23| 7188 | 201 | 402
20| 625 | 144 | 206 24| 7238 | 251 | 628
25 | 6562 | 456 | 2076 5] 7238 | 251 | 628
26 | 6562 | 456 | 20,76 26] 7238 | 251 | 628
27 | 6562 | 456 | 20.76 27 7288 | 301 | 9,03
28 | 6562 | 456 | 20,76 28 74 | 413 [ 1702
29 | 6562 | 456 | 20,76 29| 745 463 | 21,39 .
30 | 6875 [ 7,69 | 59,08 1 0] 75 513 | 2627 -
31| 6875 | 760 | 59.08 D 0,000362 31| 7812 | 8,25 | 6798 D 0.000573
32 6875 | 769 | 59.08 » 2 32| 7812 | 825 | 67,98 n 2
33| 6875 | 769 | 59.08 iy — ;) 2678,789 33| 7812 | 825 | 67,98 z al(nsimy = %) 1719,871
34| 75 | 1394 | 19422 =L 34| 7812 | 825 | 67,98 =i
35 | 7812 | 1706 | 290,91 35 [ 8125 | 1138 [ 129,39
36 | 78.12 | 17,06 | 290,91 f 09688177 36 | 8175 | 1188 | 141,02 T 0.9852758
37 | 8125 | 2019 | 40748 093 37| 875 | 17,63 [ 31065 0936
X |61,06378] D 2765,01 Tabel Shapiro Wilk ) X | 69,87 D 174557 Tabel Shapiro Wilk )
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2) Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 1.200 3 144 312
Based on Median 1.099 3 144 .352
Based on Median and with 1.099 3 138.170 .352
adjusted df
Based on trimmed mean 1.186 3 144 317
3) Uji Independent Sampel T-Test (Pre-test)
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means

Std. 95% Confidence
Mean Error Interval of the

Sig. (2- Differe Differen

F Sig. t df tailed) nce ce Lower
Ha Equal variances .001 .973 -.926 72 .358 -1.859 2.007 -5.860
sil assumed
Equal variances -.926 71.933 .358 -1.859 2.007 -5.860
not assumed
t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances
Variable 1 Variable 2
Mean 62,92243243 61,06378378
Variance 72,24239114 76,80577973
Observations 37 37
Pooled Variance 74,52408544
Hypothesized Mean Difference | 0
df 72
t Stat 0,926
P(T<=t) one-tail 0,179
t Critical one-tail 1,666
t Critical two-tail 1,993
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4) Uji Rata-Rata N-Gain Pre-test Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Descriptives

Kelas Statistic Std. Error
NGain_Score Eksperimen Mean .4667 .04641
95% Confidence Interval for Lower Bound .3726
Mean Upper Bound .5608
5% Trimmed Mean .4630
Median 4744
Variance .080
Std. Deviation .28230
Minimum .00
Maximum 1.00
Range 1.00
Interquartile Range 42
Skewness .005 .388
Kurtosis -.704 .759
Kontrol Mean .2225 .03799
95% Confidence Interval for Lower .1455
Mean Bound
Upper .2996
Bound
5% Trimmed Mean .2000
Median .2256
Variance .053
Std. Deviation .23106
Minimum .00
Maximum 1.01
Range 1.01
Interquartile Range .36
Skewness 1.244 .388
Kurtosis 2.181 .759

Tests of Normality

Kolmogorov-Smimov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
NGain_Score  Eksperimn .063 37 .200° .968 37 359
Kontrol 114 37 200" 951 37 .106

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
NGain_Score Based on Mean 1.645 1 72 .204
Based on Median 1.596 1 72 211

Based on Median and with 1.596 1 69.731 211

adjusted df

Based on trimmed mean  1.616 1 72 .208
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PERRHITUNGAN N-GAIN SCORE KELAS EKSPERIMEN
Skor .
No Post-test Pre- Post-test- Ideal - N-gain
test Pre-test score
(pretest)

1 80,2500 | 43,7500 36,5000 56,2500 0,6489
2 80,7500 | 50,0000 30,7500 50,0000 0,6150
3 100,0000 | 65,6200 34,3800 34,3800 1,0000
4 78,6200 | 68,7500 9,8700 31,2500 0,3158
5 85,3800 | 65,6200 19,7600 34,3800 0,5748
6 80,2500 | 62,5000 17,7500 37,5000 0,4733
7 68,2500 | 59,3800 8,8700 40,6200 0,2184
8 90,6200 | 50,0000 40,6200 50,0000 0,8124
9 88,0000 | 56,2500 31,7500 43,7500 0,7257
10 88,5000 | 59,3800 29,1200 40,6200 0,7169
11 71,8800 | 71,8800 0,0000 28,1200 0,0000
12 93,2500 | 65,6200 27,6300 34,3800 0,8037
13 68,7500 | 46,8800 21,8700 53,1200 0,4117
14 88,0000 | 65,6200 22,3800 34,3800 0,6510
15 100,0000 | 59,3800 40,6200 40,6200 1,0000
16 70,8800 | 56,2500 14,6300 43,7500 0,3344
17 74,5000 | 68,7500 5,7500 31,2500 0,1840
18 81,2500 | 71,8800 9,3700 28,1200 0,3332
19 75,5000 | 71,8800 3,6200 28,1200 0,1287
20 66,6200 | 56,2500 10,3700 43,7500 0,2370
21 80,2500 | 59,3800 20,8700 40,6200 0,5138
22 71,3800 | 65,6200 5,7600 34,3800 0,1675
23 84,3800 | 71,8800 12,5000 28,1200 0,4445
24 72,3800 | 59,3800 13,0000 40,6200 0,3200
25 97,8800 | 62,5000 35,3800 37,5000 0,9435
26 74,0000 | 53,1200 20,8800 46,8800 0,4454
27 77,6200 | 53,1200 24,5000 46,8800 0,5226
28 87,5000 | 71,8800 15,6200 28,1200 0,5555
29 75,0000 | 75,0000 0,0000 25,0000 0,0000
30 85,3800 | 62,5000 22,8800 37,5000 0,6101
31 92,7500 | 71,8800 20,8700 28,1200 0,7422
32 65,6200 | 65,6200 0,0000 34,3800 0,0000
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33 84,3800 | 56,2500 28,1300 43,7500 0,6430
34 84,8800 | 65,6200 19,2600 34,3800 0,5602
35 88,5000 | 78,1200 10,3800 21,8800 0,4744
36 67,7500 | 62,5000 5,2500 37,5000 0,1400
37 78,1200 | 78,1200 0,0000 21,8800 0,0000
Mean 81,0546 | 62,9224 18,1322 37,0776 0,4667

PERRHITUNGAN N-GAIN SCORE KELAS KONTROL
Post- .
No Post-test | Pre-test | test- Pre- Skor Ideal | N-gain
— (pretest) score
test

1 65,6200 | 65,6200 0,0000 34,3800 0,0000
2 74,5000 | 62,5000 12,0000 37,5000 0,3200
3 68,7500 | 68,7500 0,0000 31,2500 0,0000
4 78,1200 | 78,1200 0,0000 21,8800 0,0000
5 69,7500 | 59,3800 10,3700 40,6200 0,2553
6 59,3800 | 59,3800 0,0000 40,6200 0,0000
7 78,1200 | 78,1200 0,0000 21,8800 0,0000
8 71,8800 | 68,7500 3,1300 31,2500 0,1002
9 81,7500 | 59,3800 22,3700 40,6200 0,5507
10 68,7500 | 68,7500 0,0000 31,2500 0,0000
11 61,5000 | 59,3800 2,1200 40,6200 0,0522
12 62,0000 | 59,3800 2,6200 40,6200 0,0645
13 78,1200 | 65,6200 12,5000 34,3800 0,3636
14 72,3800 | 43,7500 28,6300 56,2500 0,5090
15 63,5000 | 46,8800 16,6200 53,1200 0,3129
16 74,0000 | 56,2500 17,7500 43,7500 0,4057
17 68,2500 | 53,1200 15,1300 46,8800 0,3227
18 78,1200 | 65,6200 12,5000 34,3800 0,3636
19 63,0000 | 5312,0000 | 5249,0000 | 5212,0000 1,0071
20 66,6200 | 50,0000 16,6200 50,0000 0,3324
21 75,0000 | 75,0000 0,0000 25,0000 0,0000
22 59,3800 | 59,3800 0,0000 40,6200 0,0000
23 71,8800 | 62,5000 9,3800 37,5000 0,2501
24 72,3800 | 50,0000 22,3800 50,0000 0,4476
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25 69,7500 56,2500 13,5000 43,7500 0,3086
26 64,6200 62,5000 2,1200 37,5000 0,0565
27 55,7500 53,1200 2,6300 46,8800 0,0561
28 65,6200 65,6200 0,0000 34,3800 0,0000
29 66,1200 56,2500 9,8700 43,7500 0,2256
30 63,5000 | 59,3800 4,1200 40,6200 0,1014
31 67,7500 56,2500 11,5000 43,7500 0,2629
32 81,2500 81,2500 0,0000 18,7500 0,0000
33 87,5000 62,5000 25,0000 37,5000 0,6667
34 72,3800 53,1200 19,2600 46,8800 0,4108
35 72,8800 68,7500 4,1300 31,2500 0,1322
36 67,7500 50,0000 17,7500 50,0000 0,3550
37 65,6200 65,6200 0,0000 34,3800 0,0000
Mean 69,8173 203,1957 | -133,3784 -103,1957 0,2225
5) Uji Independent Sampel T-Test (N-Gain)
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Mean Interval of the
(2- Differen  Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) ce Difference  Lower Upper
Equal 1.645 204 4.071 72 .000 244170 5.99728 124 36.37241
variances 5 6169
assumed
Equal 4.071 69.293 .000 24.4170 599728 124 36.38039

variances not

assumed

5

5371
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t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Variable 1 Variable 2
Mean 0,466691892 | 0,222524324
Variance 0,079695327 | 0,053389375
Observations 37 37
Pooled Variance 0,066542351
Hypothesized Mean 0
Difference
df 72
t Stat 4,0712
P(T<=t) one-tail 0,0001
t Critical one-tail 1,6663
t Critical two-tail 1,9935
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Lembar Hasil Observasi Pembelajaran (Aktivitas Guru) Kelas

Eksperimen

a. Observerl

Lembar Observasi Aktivitas Guru

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media
Augmented Reality (AR)

Nama : Rahmi Sekolah : SMP N | Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke i (Sa\:U)
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal s SoAY, 26 A?f\\ 2018

Petunjuk Pengisian
1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (v) pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:

T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)

2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 21

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

_ jumlah skor yang diperoleh

jumlah skor maksimal % 390%

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% -85% | Baik

60% -75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa

mencapai predikat baik dan sangat baik.
4, Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.
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Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Guru)

Unsur Inovasi

Skor

Pendahuluan

. Guru  mengucapkan

salam pembuka
(Persiapan)

. Guru mengajak peserta

didik untuk berdoa
sebelum belajar

(Persiapan)

. Guru menyiapkan diri

siswa  baik  secara
psikis maupun fisik
(Persiapan)

. Guru memeriksa

kehadiran peserta didik
(Persiapan)

. Guru memberikan

apersepsi dengan
menggali pemahaman
prasyaral (Apersepsi)

6. Guru menyampaikan

tujuan  pembelajaran
yang harus dicapai

(Informasi)

. Guru  menyampaikan

materi  yang  akan

dipelajari. (Informasi)

. Guru menyampaikan

langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan sclama
proses  pembelajaran
berlangsung

(Informasi)

. Guru memberikan

motivasi terkait
pentingnya memahami
bentuk bangun ruang.
(Motivasi)




Kegiatan Inti

| Orientasi pada
|

; masalah
|

10. Guru
permasalahan

volume. luas
permukaan, atau sifat
3D) untuk memotivasi

siswa.

memberikan
terkait
bangun ruang (seperti

Memvisualisasikan bangun ruang

menggunakan aplikasi AR.

Mengorganisasikan

pesena didik

11. Guru

atau 6 orang.

mengarahkan
pesera  didik untuk
membentuk kelompok
kecil yang terdiri dari 5

Membimbing  peserta  didik  untuk

membentuk kelompok

12. Guru jelask

MMorm i

siswa memahami cara

J

wjuan  pembelajaran,

langkah-langkah

penyelesaian masalah,
dan panduan
aplikasi

penggunaan
AR bangun ruang.

penggunaan AR untuk mengeksplorasi
bentuk bangun ruang.

l
"Membimbing
penyelidikan

individual maupun

13. Guru

fasilitasi

diskusi

Memberikan arahan terkait eksplorasi AR

L

dalam

merancang

untuk lid: siswa.

kelompok

langkah-langkah
penyelesaian masalah
berbasis bangun ruang

menggunakan AR.

Mengembangkan
dan  menyajikan
hasil karya

14,

Guru

siswa

mendampingi
menggunakan
aplikasi AR secara
untuk

dimensi,

mandiri
memahami
sifat, atau hubungan
antar bangun ruang.

Memastikan siswa menggunakan AR
secara efektif dan relevan dengan

masalah.

15.

Guru memandu

presentasi  kelompok
siswa, meminta siswa
menjelaskan solusi
mereka dengan
memanfaatkan aplikasi

AR bangun ruang.

Memanfaatkan AR untuk  menilai

kejelasan visual dan logika dalam

presentasi siswa.

Menganalisa dan
mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

16. Guru

memberikan
terkait

siswa,

umpan balik
hasil
mengaitkan

diskusi

solusi

Menyoroti manfaat penggunaan AR untuk
meningkatkan pemahaman siswa.
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dengan konsep yang
diajarkan, serta
efektivitas penggunaan
aplikasi AR.

Penutup 17. Guru memberikan
simpulan  mengenai
poin-poin penting dari v
materi  yang telah
dipelajari.

18. Guru melakukan
refleksi pembelajaran.

19. Guru  menyampaikan

rencana pembelajaran
pada pertemuan
berikutnya.

20. Guru mengajak peserta
didik untuk menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa kafaratul

majlis.

21. Guru memberikan
"
salam penutup.

Komentar dan Saran:

R P TP T T LT LT

wanr .

R P PP PP PPN L enssrrnae BRARsPUEERDS,

B P P PP PP PP PP PP PP PP B L E bbb bbby L
L LT L L PP PP PETTTTTe seressesssssnrinaine

e

T senssnsrrsaresaiiarinare ....................-......u-............-.....-...-..-.-............-..................................-..........

Rejang Lebong,

Observer

Harateal, M.Pd

2025
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Lembar Observasi Aktivitas Guru

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media
Augmented Reality (AR)

Nama : Rahmi Sekolah :SMP N | Rejang Lebong
Mata Pclajaran : Matematika Pertemuan ke I8 (own)
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal =ﬂabu, 20 AQN 2bLS

Petunjuk Pengisian
1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist () pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)
2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 21

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

_ jumlah skor yang diperoleh

0,
jumlah skor maksimal % 100%

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60% - 75% Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa

mencapai predikat baik dan sangat baik.
4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.
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Tahap

Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegintan
(Aktivitas Guru)

Unsur Inovasi

Skor

Pendahuluan

. Guru  mengucapkan

salam pembuka

(Persiapan)

. Guru mengajak peserta

didik untuk berdoa
sebelum belajar
(Persiapan)

. Guru menyiapkan diri

siswa  baik  secara
psikis maupun fisik

(Persiapan)

. Guru memeriksa

kehadiran peserta didik
(Persinpan)

. Guru memberikan

apersepsi dengan
menggali  pemahaman
prasyarat (Apersepsi)

. Guru  menyampaikan

tujuan  pembelajaran
yang harus dicapai

(Informasi)

. Guru  menyampaikan

materi yang akan
dipelajari. (Informasi)

. Guru menyampaikan

langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung

(Informasi)

. Guru memberikan

motivasi terkait
pentingnya memahami
bentuk bangun ruang.
(Motivasi)




Kegiatan Inti

Orientasi pada
masalah

10. Guru memberikan
permasalahan terkait
bangun ruang (seperti
volume, luas
permukaan, atau sifat
3D) untuk memotivasi

siswa.

Memvisualisasikan bangun ruang
menggunakan aplikasi AR.

Mengorganisasikan
peserta didik

11. Guru mengarahkan
peserta didik untuk
membentuk kelompok
kecil yang terdiri dari 5

atau 6 orang.

Membimbing peserta didik  untuk
membentuk kelompok

12. Guru menjelaskan
tujuan  pembelajaran,
langkah-langkah
penyelesaian  masalah,
dan panduan
penggunaan  aplikasi
AR bangun ruang.

Membimbing siswa memahami cara
penggunaan AR untuk mengeksplorasi
bentuk bangun ruang.

Membimbing
penyelidikan
individual maupun

13. Guru memfasilitasi
diskusi kelompok

dalam merancang

Memberikan arahan terkait eksplorasi AR

untuk memvalidasi rencana siswa.

kelompok

langkah-langkah
penyelesaian masalah
berbasis bangun ruang
menggunakan AR.

Mengembangkan
dan  menyajikan
hasil karya

14.Guru  mendampingi

siswa  menggunakan
aplikasi AR secara
mandiri untuk
memahami  dimensi,
sifat, atau hubungan
antar bangun ruang.

Memastikan siswa menggunakan AR
secara efektif dan relevan dengan
masalah.

15. Guru memandu
presentasi  kelompok
siswa, meminta siswa
menjelaskan solusi

dengan

memanfaatkan aplikasi

AR bangun ruang.

mereka

Memanfaatkan AR untuk  menilai
kejelasan visual dan logika dalam
presentasi siswa.

Menganalisa dan
mengevaluasi

proses pemecahan

16. Guru memberikan
umpan balik terkait
hasil diskusi siswa,
mengaitkan solusi

Menyoroti manfaat penggunaan AR untuk
meningkatkan pemahaman siswa.
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dengan konsep yang
diajarkan, serta
efektivitas penggunaan
aplikasi AR.

Penutup

17. Guru memberikan

simpulan  mengenai
poin-poin penting dari
materi  yang telah
dipelajari.

18. Guru melakukan
refleksi pembelajaran.

19.Guru  menyampaikan
rencana pembelajaran
pada pertemuan
berikutnya.

20. Guru mengajak peserta
didik untuk menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa kafaratul

majlis.

21. Guru memberikan
salam penutup.

Komentar dan Saran:

399
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Rejang Lebong,

2025

Observer
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Lembar Observasi Aktivitas Guru

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media
Augmented Reallty (AR)

Nama : Rahmi Sckolah : SMP N | Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemunn ke L (T\"]d)
Kelas/Semester : VI/Genap Hari/ Tanggal :SGM,\), 2 Mel 2008

Petunjuk Pengisian
1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (') pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor I)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)
Skor total untuk aktivitas siswa adalah 21
3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

_ jumlah skor yang diperoleh
jumlah skor maksimal

&)

X 100%

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60% - 75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa

mencapai predikat baik dan sangat baik.
4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.
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Tahap

Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Guru)

Unsur Inovasi

Skor

Pendahuluan

. Guru  mengucapkan

salam pembuka
(Persiapan)

. Guru mengajak peserta

didik untuk berdoa
sebelum belajar
(Persiapan)

. Guru menyiapkan diri

siswa baik  secara
psikis maupun fisik
(Persiapan)

. Guru memeriksa
kehadiran peserta didik
(Persiapan)

. Guru memberikan

apersepsi dengan
menggali pemahaman
prasyarat (Apersepsi)

. Guru  menyampaikan

tujuan  pembelajaran
yang harus dicapai

(Informasi)

. Guru menyampaikan

materi  yang  akan
dipelajari. (Informasi)

. Guru menyampaikan

langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung
(Informasi)

. Guru memberikan

motivasi terkait
pentingnya memahami
bentuk bangun ruang.
(Motivasi)




Kegiatan Inti

Orientasi pada

masalah

10. Guru memberikan
permasalahan  terkait
bangun ruang (seperti
volume, luas
permukaan, atau sifat
3D) untuk memotivasi

siswa.

Memvisualisasikan ~ bangun  ruang

menggunakan aplikasi AR.

Mengorganisasikan
peserta didik

11.Guru  mengarahkan
peserta  didik untuk
membentuk  kelompok
kecil yang terdiri dari 5
atau 6 orang.

Membimbing  peserta  didik  untuk
membentuk kelompok

12. Guru
tujuan  pembelajaran,
langkah-langkah

penyelesaian masalah,

menjelaskan

dan panduan
penggunaan  aplikasi
AR bangun ruang,

Membimbing siswa memahami cara
penggunaan AR untuk mengeksplorasi
bentuk bangun ruang.

Membimbing
penyelidikan
individual maupun

13. Guru
diskusi

memfasilitasi
kelompok
dalam merancang

Memberikan arahan terkait eksplorasi AR

untuk memvalidasi rencana siswa.

kelompok

langkah-langkah
penyelesaian  masalah
berbasis bangun ruang

menggunakan AR.

Mengembangkan
dan  menyajikan
hasil karya

14. Guru
siswa  menggunakan
aplikasi AR  sccara
mandiri untuk
memahami
sifat, atau hubungan

mendampingi

dimensi,

antar bangun ruang.

Memastikan siswa menggunakan AR
secara efektif dan relevan dengan
masalah.

15. Guru

presentasi
siswa, meminta siswa

memandu
kelompok

menjelaskan solusi

dengan
memanfaatkan aplikasi

mereka

AR bangun ruang,

Memanfaatkan AR untuk  menilai
kejelasan visual dan logika dalam

presentasi siswa.

Menganalisa  dan
mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

16. Guru memberikan
umpan balik terkait
hasil diskusi siswa,

mengaitkan solusi

Menyoroti manfaat penggunaan AR untuk
meningkatkan pemahaman siswa.
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dengan  konscp yang
diajarkan, serta
efcktivitas penggunaan
aplikasi AR.

Penutup

17. Guru

simpulan

memberikan

mengenai
poin-poin penting dari
materi  yang telah

dipelajari.

18. Guru

refleksi pembelajaran.

mclakukan

19. Guru  menyampaikan
rencana pembelajaran
pada pertemuan
berikutnya,

20. Guru mengajak peserta
didik untuk menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa kafaratul

majlis.

21. Guru

salam penutup.

memberikan

Komentar dan Saran:

Rejang Lebong,

Observer

....................................

2025
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b. Observer 2
————— — =
/
Lembar Observasi Aktivitas Guru
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media
Augmented Reality (AR)

Nama : Rahmi Sekolah : SMP N 1 Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke : i ( an)

Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal : &th_u . 20 Apl 5028

Petunjuk Pengisian
1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (¥') pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)

Skor total untuk aktivitas siswa adalah 21

3

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:
_ Jjumlah skor yang diperoleh

0
jumlah skor maksimal s

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% Baik

60% - 75% Cukup

55% - 59% Kurang Baik

00% - 54% Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa
mencapai predikat baik dan sangat baik.

4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah
disediakan.
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Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
Pembelajaran (Aktivitas Guru)
T |TT
Pendahuluan 1. Guru  mengucapkan
salam pembuka v
(Persiapan)

(Persiapan)

2. Guru mengajak peserta
didik untuk berdoa

sebelum belajar

(Persiapan)

3. Guru menyiapkan diri
siswa baik  secara

psikis maupun fisik

(Persiapan)

4. Guru memeriksa

kehadiran peserta didik

prasyaral (Apersepsi)

5. Guru memberikan
apersepsi dengan

menggali pemahaman

6. Guru  menyampaikan

tjuan  pembelajaran
yang  harus  dicapai

(Informasi)

Guru  menyampaikan
materi  yang  akan

dipelajari. (Informasi)

. Guru  menyampaikan

langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung

(Informasi)

Guru memberikan
motivasi terkait
pentingnya memahami
bentuk bangun ruang.
(Motivasi)




kelompok

langkah-langkah
penyelesaian  masalah
berbasis bangun ruang
menggunakan AR,

Mengembangkan
dan  menyajikan
hasil karya

14.Guru  mendampingi
siswe  menggunakan
aplikasi AR secara
mandiri untuk
memahami  dimensi,
sifat, atau hubungan
antar bangun ruang.

Memastikan  siswa menggunakan AR
secara efektif dan relevan dengan
masalah.

15, Guru memandu

Memanfaatkan
kejel visual dan

AR untuk  menilai
logika dalam

siswa, meminta siswa
menjelaskan  solusi
mereka dengan
memanfaatkan aplikasi
AR bangun ruang.

presentasi siswa. v

Menganalisa  dan
mengevaluasi
proses pemecahan

16. Guru memberikan
umpan  balik terkait
hasil diskusi siswa,

mengaitkan solusi

Menyoroti manfaat penggunaan AR untuk

meningkatkan pemahaman siswa. /

dengan  konsep yang
diajarkan, serta
cfektivitas penggunann
aplikasi AR.

17. Guru memberikan
simpulan mengenai
poin-poin penting dari
materi  yang  telah
dipelajari.

18. Guru melakukan
refleksi pembelajaran.

19. Gury  menyampaikan
rencana pembelajaran
pada pertemuan
berikutnya,

20. Guru mengajek peserta
didik untuk menutup
pembelajaran  dengan
membaca don kafaratul
majlis.

21 Guru memberikan
salam penutup.

Komentar dan Saran:

Rejang Lebong, @b Aﬂ\\

Observer

2025

L [ -
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Lembar Observasi Aktivitas Guru

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu Medin
Augmented Reality (AR)

Nama : Rahmi Sckolah : SMP N | Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke : ‘“_ (DUO\)
Kclas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal C Rawd ) %0 A?f“ 20U

Petunjuk Pengisian
1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (v') pada
kolom yang telah discdiakan dengan ketentuan sebagai'berikut: \ g+
T : TERLAKSANA (Skor I)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0) i g™ ¢
2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 21 gV )

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

_ Jumlah skor yang diperoleh
Jjumlah skor maksimal

X 100%

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60%-75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa
mencapai predikat baik dan sangat baik.
4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.
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Tahap
Pembelajaran

p

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Guru)

Unsur Inovasi

Skor

Pendahuluan

. Guru  mengucapkan

salam pembuka
(Persiapan)

Guru mengajak peserta
didik untuk berdoa
sebelum belajar
(Persiapan)

. Guru menyiapkan diri

siswa baik secara
psikis maupun fisik
(Persiapan)

. Guru memeriksa

kehadiran peserta didik
(Persiapan)

. Guru memberikan

apersepsi dengan
menggali pemahaman
prasyarat (Apersepsi)

. Guru  menyampaikan

tujuan  pembelajaran
yang harus dicapai
(Informasi)

. Guru menyampaikan

materi  yang  akan
dipelajari. (Informasi)

. Guru  menyampaikan

langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan

dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung
(Informasi)

. Guru memberikan

motivasi terkait
pentingnya memahami
bentuk bangun ruang.
(Motivasi)




Inti

L2

10. Guru memberikan
permasalahan  terkait
bangun ruang (seperti
volume, luas
permukaan, atau sifat
3D) untuk memotivasi

siswa.

Memvisualisasikan bangun ruang
menggunakan aplikasi AR.

Mengorganisasikan

11.Guru  mengarahkan
peserta didik untuk
membentuk kelompok
kecil yang terdiri dari 5
atau 6 orang.

Membimbing peserta didik untuk
membentuk kelompok

12. Guru menjelaskan
tujuan  pembelajaran,
langkah-langkah
penyelesaian masalah,
dan panduan
penggunaan  aplikasi
AR bangun ruang.

Membimbing siswa memahami cara
penggunaan AR untuk mengeksplorasi
bentuk bangun ruang.

Membimbing
penyelidikan
individual maupun

13.Guru  memfasilitasi
diskusi kelompok
dalam merancang

Memberikan arahan terkait eksplorasi AR
untuk memvalidasi rencana siswa.

kelompok

langkah-langkah
penyelesaian  masalah
berbasis bangun ruang
menggunakan AR.

Mengembangkan
dan  menyajikan
hasil karya

14.Guru  mendampingi
siswa  menggunakan
aplikasi AR secara
mandiri untuk
memahami  dimensi,
sifat, atau hubungan

Memastikan siswa menggunakan AR
secara efektif dan relevan dengan
masalah.

antar bangun ruang.

15. Guru memandu | Memanfaatkan AR untuk  menilai
p kelompok | kejel visual dan logika dalam
siswa, meminta siswa | presentasi siswa.

menjelaskan solusi
mercka dengan
memanfaatkan aplikasi
AR bangun ruang.

Menganalisa dan
mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

16. Guru memberikan
umpan balik terkait
hasil diskusi siswa,

mengaitkan solusi

Menyoroti manfaat penggunaan AR untuk
meningkatkan pemahaman siswa.

409
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dengan  konsep yang
diajarkan, serta
efektivitas penggunaan
aplikasi AR.

Penutup 17. Guru memberikan

simpulan  mengenai
poin-poin penting dari Vv
materi yang telah
dipelajari.
18. Guru melakukan
refleksi pembelajaran.
19. Guru  menyampaikan
rencana pembelajaran
pada pertemuan \/
berikutnya.

20. Guru mengajak peserta

didik untuk menutup
pembelajaran  dengan V)
membaca doa kafaratul
majlis.

21. Guru memberikan ”
\\ salam penutup.

=

/ ’Komentar dan Saran:

..........

.................
......

--------------------------

Rejang Lebong, @0 Aerl) 2025

Observer

---------------------------- PO

Furbawky oot
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Lembar Observasi Aktivitas Guru

Pencrapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media
Augmented Realify (AR)

Nama : Rahmi Sekolah :SMP N 1 Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke :jf (mae)
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal ; Q(Mo w % 0 1 901

Petunjuk Pengisian
1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (v) pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1) '
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor0) """ LA
2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 21
3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

_ Jjumlah skor yang diperoleh

Jjumlah skor malksimal KA

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60% -75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa

mencapai predikat baik dan sangat baik.
4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.
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Lembar Pengamat
Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
Pembelajaran (Aktivitas Guru)
T |TT
Pendahuluan . Guru  mengucapkan

salam pembuka
(Persiapan)
. Guru mengajak peserta
didik untuk berdoa
sebelum belajar J
(Persiapan)

. Guru menyiapkan diri

siswa baik secara

psikis maupun fisik J
(Persiapan)

. Guru memeriksa
kehadiran peserta didik \/
(Persiapan)

. Guru memberikan

apersepsi dengan
menggali pemahaman
prasyarat (Apersepsi)

. Guru  menyampaikan

wjuan  pembelajaran
yang harus dicapai

(Informasi)

. Guru menyampaikan

materi  yang akan
dipelajari. (Informasi)

. Guru  menyampaikan

langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung
(Informasi)

. Guru memberikan

motivasi terkait
pentingnya memahami
bentuk bangun ruang.
(Motivasi)




Kegiatan Inti | Orientasi pada

10. Guru memberikan
permasalahan  terkait
bangun ruang (seperti
volume, luas
permukaan, atau sifat
3D) untuk memotivasi

siswa.

=]

Memvisualisasikan ~ bangun  ruang

menggunakan aplikasi AR

Mengorganisasikan
peserta didik

11. Guru mengarahkan
peserta  didik  untuk
membentuk  kelompok
kecil yang terdiri dari 5
atau 6 orang.

Membimbing  peserta  didik  untuk
membentuk kelompok

12. Guru jelask

FY P 0 ™

tujuan  pembelajaran,
langkah-langkah
penyelesaian masalah,
dan panduan
penggunaan  aplikasi
AR bangun ruang.

siswa i cara
penggunaan AR untuk mengeksplorasi
bentuk bangun ruang.

Membimbing
penyelidikan

L individual maupun

13. Guru
diskusi
dalam

memfasilitasi
kelompok

merancang

Memberikan arahan terkait eksplorasi AR

untuk memvalidasi rencana siswa.

dengan  konsep yang
digjarkan, serta
cfcktivitas penggunaan
aplikasi AR.

Penutup

17. Guru memberikan

simpulan mengenai
poin-poin penting dari
materi  yang  telah
dipelajari.

18. Guru

melakukan
refleksi pembelajaran.

19.Guru  menyampaikan

rencana pembelajaran
pada pertemuan
berikutnya.

20. Guru mengajak peserta

didik untuk menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa kafaratul
majlis.

I

21. Guru

memberikan
salam penutup.

Komentar dan Saran:

Rejang Lebong, % hAt)
Observer

2025
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c. Observer 3

Lembar Observasi Aktivitas Guru

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media

Augmented Reality (AR)
Nama : Rahmi Sckolah : SMP N 1 Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke 2\ (50*‘47
Kelas/Scmester : VII/Genap Hari/Tanggal : oty U A 2075

Petunjuk Pengisian
1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (v') pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)
2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 21
3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

_ Jjumlah skor yang diperoleh

0,
jumlah skor maksimal % 1008

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60%-75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efcktif apabila persentase responden siswa
mencapai predikat baik dan sangat baik.

4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah
disediakan.



Lembar Pengamat

415

Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Guru)

Unsur Inovasi

Skor

Pendahuluan

. Guru mengucapkan

salam pembuka

(Persiapan)

. Guru mengajak peserta

didik untuk berdoa
sebelum belajar

(Persiapan)

. Guru menyiapkan diri

siswa baik  secara
psikis maupun fisik
(Persiapan)

. Guru memeriksa

kehadiran peserta didik
(Persiapan)

. Guru memberikan

apersepsi dengan
menggali pemahaman
prasyarat (Apersepsi)

tujuan  pembelajaran
yang harus dicapai

(Informasi)

Guru  menyampaikan

materi yang akan
dipelajari. (Informasi)

. Guru  menyampaikan

langkah-langkah

pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan selama

proses  pembelajaran

berlangsung

(Informasi)

Guru  menyampaikan

9. Guru memberikan
motivasi terkait
pentingnya memahami
bentuk bangun ruang.

(Motivasi)




Kegiatan Inti

Orientasi pada

10. Guru
permasalahan  terkait

memberikan

bangun ruang (seperti
volume, luas
permukaan, atau sifat
3D) untuk memotivasi

siswa.

Memvisualisasikan bangun ruang

menggunakan aplikasi AR.

Mengorganisasikan
peserta didik

11. Guru mengarahkan
peserta didik untuk
membentuk kelompok
kecil yang terdiri dari 5
atau 6 orang.

Membimbing  peserta  didik  untuk

membentuk kelompok

12. Guru
tujuan  pembelajaran,
langkah-langkah
penyelesaian masalah,
dan panduan
penggunaan  aplikasi
AR bangun ruang.

menjelaskan

Membimbing siswa memahami cara
penggunaan AR untuk mengeksplorasi
bentuk bangun ruang.

Membimbing
penyelidikan
individual maupun

13. Guru memfasilitasi

1 1

Memberikan arahan terkait eksplorasi AR

diskusi k

dalam merancang

untuk my lidasi siswa,

kelompok

langkah-langkah
penyelesaian masalah
berbasis bangun ruang
menggunakan AR.

Mengembangkan
dan  menyajikan
hasil karya

14. Guru
siswa  menggunakan

mendampingi

aplikasi AR secara
mandiri untuk
memahami  dimensi,
sifat, atau hubungan

antar bangun ruang.

Memastikan siswa menggunakan AR
secara efektif dan relevan dengan
masalah.

15. Guru memandu

Memanfaatkan AR untuk  menilai

¥ s

siswa, inta siswa

kejel visual dan logika dalam

menjelaskan solusi

dengan
memanfaatkan aplikasi

mereka

AR bangun ruang.

pr siswa.

Menganalisa  dan
mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

16. Guru memberikan
umpan balik terkait
hasil diskusi siswa,
mengaitkan solusi

Menyoroti manfaat penggunaan AR untuk
meningkatkan pemahaman siswa.

416
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dengan konsep yang
diajarkan, serta

efektivitas penggunaan
aplikasi AR.

Penutup

. Guru memberikan

simpulan  mengenai
poin-poin penting dari
materi  yang telah
dipelajari.

. Guru melakukan

refleksi pembelajaran.

19.

Guru  menyampaikan
rencana pembelajaran

pada pertemuan
berikutnya.

20.

Guru mengajak peserta
didik untuk menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa kafaratul

majlis.

21.

Guru memberikan

salam penutup.

Komentar dan Saran:

Qefeck | sukod \0,908

Rejang Lebong, 26 ATCN 2025

Observer

{




Lembar Observasi Aktivitas Guru

Pencrapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media

Augmented Reality (AR)
Nama : Rahmi Sckolah : SMPN 1 Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke 1% (Aupk)
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal :FA)V , %0 By 200

Petunjuk Pengisian
1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (v') pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T: TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)
2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 21
3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

_ jumlah skor yang diperoleh

Jjumlah skor maksimal % EN

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76%- 85% | Baik

60%-75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00%-54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa
mencapai predikat baik dan sangat baik.

4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah
disediakan.

418
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Tahap

Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Guru)

Unsur Inovasi

Skor

Pendahuluan

. Guru mengucapkan

salam pembuka
(Persiapan)

9

Guru mengajak peserta
didik untuk berdoa
sebelum belajar
(Persiapan)

Guru menyiapkan diri
siswa  baik  secara
psikis maupun fisik

(Persiapan)

Guru memeriksa
kehadiran peserta didik

(Persiapan)

Guru memberikan
apersepsi dengan
menggali pemahaman
prasyarat (Apersepsi)

. Guru  menyampaikan

tujuan  pembelajaran
yang harus dicapai
(Informasi)

. Guru  menyampaikan

materi  yang  akan
dipelajari. (Informasi)

. Guru  menyampaikan

langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung

(Informasi)

. Guru memberikan

motivasi terkait
pentingnya memahami
bentuk bangun ruang.
(Motivasi)
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Kegiatan Inti

Orientasi pada

masalah

i h

10. Guru berikan

permasalahan  terkait
bangun ruang (seperti
volume, luas
permukaan, atau sifat
3D) untuk memotivasi

siswa.

Memvi Tuang

menggunakan aplikasi AR.

Mengorganisasikan
peserta didik

. Guru

mengarahkan
peserta  didik  untuk
membentuk  kelompok
kecil yang terdiri dari 5

atau 6 orang,

Membimbing  peserta  didik  untuk

membentuk kelompok

. Guru

menjelaskan
tujuan  pembelajaran,
langkah-langkah

penyelesaian masalah,
dan panduan
penggunaan  aplikasi

AR bangun ruang.

Membimbing siswa memahami cara
penggunaan AR untuk mengeksplorasi

bentuk bangun ruang.

Membimbing
penyelidikan

individual maupun

. Guru

s

ilitasi

Memberikan aral

diskusi
dalam

kelompok

merancang

terkait eksplorasi AR

untuk memvalidasi rencana siswa.

kelompok

langkah-langkah
penyelesaian  masalah
berbasis bangun ruang
menggunakan AR.

Mengembangkan
dan  menyajikan

hasil karya

. Guru

mendampingi
siswa  menggunakan
AR  secara
untuk

dimensi,

aplikasi
mandiri
memahami
sifat, atau hubungan

antar bangun ruang.

Memastikan siswa menggunakan AR
secara cfektif dan relevan dengan

masalah.

15.

Guru memandu

presentasi  kelompok
siswa, meminta siswa
menjelaskan solusi
mereka dengan
memanfaatkan aplikasi

AR bangun ruang.

Memanfaatkan AR untuk  menilai
kejelasan  visual dan logika dalam

presentasi siswa.

Menganalisa  dan
mengevaluasi
proses pemecahan

masalah

16. Guru

memberikan
terkait
siswa,

umpan  balik
hasil
mengaitkan

diskusi
solusi

Menyoroti manfaat penggunaan AR untuk
meningkatkan pemahaman siswa.
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dengan konsep yang
diajarkan, serta
cfektivitas penggunaan
aplikasi AR.

Penutup

17.

Guru memberikan

simpulan mengenai
poin-poin penting dari
materi  yang  telah

dipelajari.

18.

Guru melakukan

refleksi pembelajaran,

19.

Guru  menyampaikan
rencana  pembelajaran
pada pertemuan
berikutnya.

20. Guru mengajak peserta

didik untuk menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa kafaratul

majlis.

21.

Guru memberikan

salam penutup.

Komentar dan Saran:

Rejang Lebong, % A

Observer

A

...................................

2025
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Lembar Observasi Aktivitas Guru

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media
Augmented Reality (AR)

Nama : Rahmi Sekolah :SMP N | Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke 5 0(73»\
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal Sk, L 0l 205
Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (v') pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)

2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 21

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

» jumlah skor yang diperoleh
~  jumlah skor maksimal

Persentase Predikat

x 100%

86%-100% | Sangat baik

76%-85% | Baik

60%-75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00%-54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa
mencapai predikat baik dan sangat baik.

4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah
disediakan.



Lembar Pengamat
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Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Guru)

Unsur Inovasi

Skor

Pendahuluan

. Guru mengucapkan

salam pembuka
(Persiapan)

Guru mengajak peserta
didik untuk berdoa
sebelum belajar
(Persiapan)

3:

Guru menyiapkan diri
siswa  baik  secara
psikis  maupun  fisik

(Persiapan)

Guru memeriksa
kehadiran peserta didik
(Persiapan)

Guru memberikan
apersepsi dengan
menggali pemahaman
prasyarat (Apersepsi)

Guru  menyampaikan
tujuan  pembelajaran
yang harus dicapai

(Informasi)

Guru  menyampaikan
materi  yang akan

dipelajari. (Informasi)

Guru  menyampaikan
langkah-langkah

pembelajaran vang
nantinya akan
dilakukan selama

proses  pembelajaran

berlangsung
(Informasi)

9. Guru memberikan
motivasi terkait

pentingnya memahami
bentuk bangun ruang.
(Motivasi)
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Kegiatan Inti

Orientasi pada | 10.

masalah

horil

Guru

Memvisuali ruang

permasalahan  terkait
bangun ruang (seperti
volume, luas
permukaan, atau sifat
3D) untuk memotivasi

siswa.

&

menggunakan aplikasi AR.

Mengorganisasikan | 11.
peserta didik

Guru mengarahkan
peserta  didik untuk
membentuk  kelompok
kecil yang terdiri dari §

atau 6 orang.

Membimbing peserta  didik  untuk

membentuk kelompok

. Guru

menjelaskan

tujuan belaj

Membimbing siswa memahami cara

pengg AR untuk mengeksplorasi

langkah-langkah

penyelesaian masalah,
dan panduan
penggunaan  aplikasi

AR bangun ruang.

bentuk bangun ruang.

Membimbing 13.
penyelidikan

individual maupun

Guru memfasilitasi

diskusi kelompok

dalam merancang

Memberikan arahan terkait eksplorasi AR

untuk memvalidasi rencana siswa.

kelompok

langkah-langkah

penyelesaian  masalah
berbasis bangun ruang
menggunakan AR.

Mengembangkan
dan  menyajikan
hasil karya

. Guru

mendampingi
siswa  menggunakan
aplikasi AR  sccara
mandiri untuk
memahami  dimensi,
sifat, atau hubungan
antar bangun ruang,

Memastikan  siswa menggunakan AR
secara cfektif dan relevan  dengan
masalah,

. Guru d

M faath AR untuk  menilai

Lol 1

visual dan

VY v

siswa, siswa

logika  dalam

i siswa.

menjelaskan solusi

mereka dengan
memanfaatkan aplikasi

AR bangun ruang.

Menganalisa  dan
mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

. Guru

memberikan
umpan balik  terkait
hasil
mengaitkan

diskusi  siswa,

solusi

Menyoroti manfaat penggunaan AR untuk

Latl N

atkan siswa.

& ¥
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dengan konsep yang
diajarkan, serta
cfektivitas penggunaan
aplikasi AR.

Penutup 17. Guru memberikan
simpulan mengenai
poin-poin penting dari
materi  yang telah

dipelajari.

18. Guru melakukan
refleksi pembelajaran.

19. Guru  menyampaikan
rencana  pembelajaran
pada pertemuan
berikutnya.

20. Guru mengajak peserta
didik untuk menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa kafaratul

majlis.

21. Guru memberikan

salam penutup.

Komentar dan Saran:

.............................

Rejang Lebong, 3 el 2025

Observer

/

....................
..................
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4. Lembar Hasil Observasi Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) Kelas

Eksperimen

a. Observerl

Lembar Observasi AKtivitas Peserta Didik

Penernpan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media Avgmented
Reality (AR)

Nama : Rahmi Sekolah : SMP N I Rejang Lebong
Mata Pclajaran : Matematika Pertemuan ke 3% ( Sakv)
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal : Sabkv, 26 Afril 2015

Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (¥') pada kolom
yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)
Skor total untuk aktivitas siswa adalah 21

Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:
_ jumlah skor yang diperoleh

Fra Jumlah skor maksimal 100%

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% Baik

60% - 75% Cukup

55% - 59% Kurang Baik

00% - 54% Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa mencapai

predikat baik dan sangat baik.
4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.
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Lembar Pengamat
| Tahap Sintak PBL | Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
| Pembelajaran | (Aktivitas Peserta Didik)
| T|TT
“Pendahuluan | 1. Peseria Gdik
' . mengucapkan  salam v
pembuka (Persiapan)
2. Pesenta didik Bersama
] dengan guru berdoa A
! sebelum belajar
E (Persiapan)
3. Pesenta didik
menyiapkan diri baik o
secara psikis maupun
fisik (Persiapan)
4. Peseria didik
‘ melakukan  presensi v
[ (Persiapan)
: ‘; 5. Peserta didik
i mendapatkan apersepsi
i dengan menggali v
| prasyarat (Apersepsi)
6. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru
terkait tujuan v
pembelajaran yang
harus dicapai
(Informasi)
7. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian  guru v
terkait materi  yang
akan dipelajari
(Informasi)
8. Peserta didik
mendengarkan  guru
saat  menyampaikan
langkah-langkah N
pembelajaran  yang
nantinya akan
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung
(Informasi)
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didik
mendapatkan motivasi

Peserta

dari guru mengenai
pentingnya memahami

bangun ruang
(Motivasi)

Kegiatan Inti

Orientasi
masalah

pada

10. Peserta

didik
memahami  masalah
yang diberikan oleh
guru terkait bangun
ruang pada kehidupan
dan
mengenal bangun ruang

nyata mulai

melalui visualisasi dari
aplikasi AR.

Peserta didik mulai memahami masalah
melalui visualisasi awal dengaan aplikasi

AR bangun ruang.

Mengorganisasikan
peserta didik

. Peserta

didik
membentuk kelompok
yang terdiri dari 5 atau
6 orang sesuai dengan
arahan guru

Peserta didik membentuk kelompok
sesuai arahan guru

. Peserta

didik
langkah

dan

memahami
pembelajaran
penggunaan
AR yang dijelaskan

aplikasi

guru untuk membantu

cksplorasi masalah.

Peserta didik mulai menggunakan AR
untuk memvisualisasikan bangun ruang.

Membimbing
penyelidikan
individual maupun

kelompok

. Peserta didik berdiskusi

dalam kelompok untuk
menyusun rencana
penyelesaian  masalah
dengan memanfaatkan
3D

fitur  visualisasi

dalam aplikasi AR.

Peserta didik menggunakan AR untuk
membandingkan bentuk atau mengukur

dimensi bangun ruang sesuai rencana.

Mengembangkan
dan  menyajikan
hasil karya

14, Peserta

didik
menggunakan aplikasi
AR secara  mandiri
untuk  mengeksplorasi
bangun ruang, seperti
melihat hubungan antar
sisi, sudut, atau dimensi

Peserta didik aktif mengeksplorasi fitur
AR untuk mendapatkan data atau solusi
yang akurat,
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15. Peserta didik
mempresentasikan hasil
penyelesaian masalah
dengan  menunjukkan
model bangun ruang
3D dari aplikasi AR
untuk mendukung

penjelasan mereka.

Peserta didik menggunakan AR sebagai
alat visual pendukung untuk memperkuat
argumen dan solusi mereka.

Menganalisa
mengevaluasi

masalah

proses pemecahan

16. Peserta didik
umpan
gury,

mencermati
balik

mengevaluasi
pemahaman  terhadap
konsep bangun ruang
melalui  penggunaan

AR.

Peserta didik menyadari dan menjelaskan
manfaat media AR dalam mendukung
pembelajaran,

Penutup

17. Peserta didik
memberikan simpulan
mengenai  poin-poin
penting dari materi
yang telah dipelajari.

didik
refleksi

18. Peserta
melakukan
pembelajaran

19. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian
terkait

guru
rencana

pada
pertemuan berikutnya

pembelajaran

20. Peserta  didik  diajak
guru untuk menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa kafaratul

majlis

21. Peserta didik menjawab
salam dari guru

Komentar dan Saran:

Rejang Lebong. 2025

Obscrver

L
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media Augmented

Reality (AR)
Nama : Rahmi Sekolah : SMP N | Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke : E_ (Ow)
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal  Raby, 30 A?ﬁ\ 208

Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (+') pada kolom
yang telah disediakan dengan ketentuan scbagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)

2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 21

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:
_ jumlah skor yang diperoleh

0
jumlah skor maksimal X 100%

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60% - 75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa mencapai

predikat baik dan sangat baik.
4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.
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Lembar Pengamat
Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
Pembelajaran i(.-\kﬁ\'ius Peserta Didik) T
| Pendahuluan 1. Peserta didik
mengucapkan  salam wr
pembuka (Persiapan)
2. Peserta didik Bersama
dengan guru berdoa
. j‘ sebelum belajar ez
3 { (Persiapan)
’ ; 3. Peserta didik
I menyiapkan diri baik
! secara psikis maupun =
' fisik (Persiapan)
4. Peserta didik
melakukan  presensi "
(Persiapan)
5. Peserta didik
mendapatkan apersepsi
dengan menggali o
pemahaman maleri
prasyaral (Apersepsi)
6. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru
terkait tujuan
pembelajaran yang L8
harus dicapai
(Informasi)
7. Peserta didik
mendengarkan

penyampaian guru
terkait materi yang

akan dipelajari
(Informasi)
8. Peserta didik

mendengarkan  guru
saat  menyampaikan

langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan

dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung

(Informasi)
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9. Peserta didik
mendapatkan motivasi
dari guru mengenai
pentingnya memahami
bangun

(Motivasi)

ruang

Kegiatan Inti

Orientasi
masalah

pada

didik
masalah

10. Peserta
memahami
yang diberikan oleh
guru terkait bangun
ruang pada kehidupan

dan

mengenal bangun ruang

nyata mulai

melalui visualisasi dari
aplikasi AR.

Peserta didik mulai memahami masalah
melalui visualisasi awal dengaan aplikasi

AR bangun ruang.

Mengorganisasikan
peserta didik

11. Peserta didik
membentuk  kelompok
yang terdiri dari 5 atau
6 orang sesuai dengan

arahan guru

Peserta didik membentuk kelompok
sesuai arahan guru

didik
langkah

dan

12. Peserta
memahami
pembelajaran
penggunaan  aplikasi
AR yang dijelaskan
guru untuk membantu
eksplorasi masalah.

Peserta didik mulai menggunakan AR
untuk memvisualisasikan bangun ruang.

Membimbing
penyelidikan
individual maupun
kelompok

13. Peserta didik berdiskusi
dalam kelompok untuk
menyusun
penyelesaian masalah
dengan memanfaatkan
fitur visualisasi 3D
dalam aplikasi AR.

rencana

Peserta didik menggunakan AR untuk
membandingkan bentuk atau mengukur

dimensi bangun ruang sesuai rencana.

Mengembangkan
dan  menyajikan

hasil karya

14. Peserta didik
menggunakan aplikasi
AR secara mandiri
untuk mengeksplorasi
bangun ruang, seperti
melihat hubungan antar
sisi, sudut, atau dimensi
lain.

Peserta didik aktif mengeksplorasi fitur
AR untuk mendapatkan data atau solusi
yang akurat,
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15. Peserta didik | Peserta didik menggunakan AR scbagai
mempresentasikan hasil | alat visual pendukung untuk memperkuat
penyelesaian masalah | argumen dan solusi mereka.
dengan  menunjukkan o
model bangun ruang
3D dari aplikasi AR
untuk mendukung

penjelasan mereka.
Menganalisa dan | 16, Peserta didik | Peserta didik menyadari dan menjelask
mengevaluasi mencermati umpan | manfaat media AR dalam mendukung
proses pemecahan balik guru, | pembelajaran.
masalah mengevaluasi Ao
pemahaman  techadap

Penutup 17. Peserta didik
memberikan  simpulan
mengenai  poin-poin \/
penting dari materi
yang telah dipelajari.

18. Peserta didik
melakukan refleksi
pembelajaran

19. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru V4
terkait rencana

pembelajaran pada
pertemuan berikutnya
20.Peserta  didik  diajak
guru untuk menutup

pembelajaran  dengan -
membaca doa kafaratul
majlis

21. Peserta didik menjawab
salam dari guru N\~

Aomentar dan Saran:

Rejong L ebong, Jozs

Obserser



434

Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Pencrapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media Augmented
Reality (AR)

Nama : Rahmi Sekolah : SMP N 1 Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke T (-\-\5‘0
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal Gl 3 Mei 285
Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (¥') pada kolom
yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)

2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 21

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:
_ Jjumlah skor yang diperoleh
jumlah skor maksimal

X 100%

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60% -75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa mencapai
predikat baik dan sangat baik.
4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.
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Lembar Pengamat
Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) TTTT
Pendahuluan 1. Peserta didik
mengucapkan  salam (02
pembuka (Persiapan)
2. Peserta didik Bersama
dengan guru berdoa
sebelum belajar =
(Persiapan)
3. Peserta didik

menyiapkan diri baik
secara psikis maupun

fisik (Persiapan)

4. Peserta didik
melakukan  presensi
(Persiapan)

5. Peserta didik
mendapatkan apersepsi
dengan menggali 24
pemahaman materi
prasyarat (Apersepsi)

6. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru
terkait tujuan
pembelajaran yang
harus dicapai
(Informasi)

7. Peserta didik
mendengarkan

penyampaian guru
terkait materi yang

akan dipelajari
(Informasi)
8. Peserta didik

mendengarkan guru
saat menyampaikan
langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung

(Informasi)
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didik
mendapatkan motivasi

Peserta

dari guru mengenai
pentingnya memahami
bangun

(Motivasi)

ruang

Kegiatan Inti

Orientasi
masalah

pada

10. Peserta

didik
memahami  masalah
yang diberikan olech
guru terkait bangun
ruang pada kehidupan
nyata dan  mulai
mengenal bangun ruang
melalui visualisasi dari

aplikasi AR.

Peserta didik mulai memahami masalah
melalui visualisasi awal dengaan aplikasi
AR bangun ruang.

Mengorganisasikan | 11.

peserta didik

Peserta didik
membentuk  kelompok
yang terdiri dari 5 atau
6 orang sesuai dengan
arahan guru

Peserta didik membentuk  kelompok
sesuai arahan guru

12. Peserta

didik
memahami langkah
pembelajaran dan
penggunaan  aplikasi
AR yang dijelaskan
guru untuk membantu
eksplorasi masalah.

Peserta didik mulai menggunakan AR
untuk memvisualisasikan bangun ruang.

penyelidikan
individual maupun
kelompok

Membimbing 13.

Peserta didik berdiskusi
dalam kelompok untuk
menyusun
penyelesaian masalah

rencana

dengan memanfaatkan
fitur  visualisasi 3D

dalam aplikasi AR.

Peserta didik menggunakan AR untuk
membandingkan bentuk atau mengukur

dimensi bangun ruang sesuai rencana.

Mengembangkan
dan  menyajikan
hasil karya

14. Peserta

didik
menggunakan aplikasi
AR secara mandiri
untuk mengeksplorasi
bangun ruang, seperti
melihat hubungan antar
sisi, sudut, atau dimensi

lain.

Peserta didik aktif mengeksplorasi fitur
AR untuk mendapatkan data atau solusi
yang akurat.




15, Peserta didik
mempresentasikan hasil
penyelesaian  masalah
dengan  menunjukkan
model bangun ruang
3D dari aplikasi AR
untuk mendukung
penjelasan mereka.

Peserta didik menggunakan AR sebagai
alat visual pendub untuk perkuat

argumen dan solusi mereka,

Menganalisa  dan

16. Peserta didik

proses pemecahan
masalah

umpan
balik guruy,
mengevaluasi
pemahaman  terhadap
konsep bangun ruang
melalui  penggunaan
AR.

Peserta didik menyadari dan menjelaskan
manfaat media AR dalam mendukung
pembelajaran,

Penutup

17. Peserta didik
memberikan  simpulan
mengenai  poin-poin
penting  dari  materi
yang telah dipelajari.

18. Peserta didik

melakukan refleksi
pembelajaran

19. Peserta didik

mendengarkan
penyampaian  guru
terkait rencana
pembelajaran pada
pertemuan berikutnya

20, Peserta_ didik_ diajak

guru untuk menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa kafaratul
majlis

21. Pesenta didik menjawab

salam dari guru

Rejang Lebong, 2025

Observer

-
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b. Observer 2

O

Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media Augmented
Reality (AR)

Nama : Rahmi Sekolah :SMP N | Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke | (,SAW )
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal 2 Swow 1 plo AM 0

Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (v') pada kolom
vang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)

2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 21

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

_jumlah skor yang diperoleh

0
jumlah skor maksimal X 100%

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60%-75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa mencapai
predikat baik dan sangat baik.
4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.
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Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik)
T |TT
Pendahuluan 1. Peserta didik
mengucapkan  salam \/
pembuka (Persiapan)
2. Peserta didik Bersama
dengan guru berdoa Vv
sebelum belajar
(Persiapan)
3. Peserta didik

menyiapkan diri baik
secara psikis maupun

fisik (Persiapan)

4. Peserta didik
melakukan  presensi
(Persiapan)

5. Peserta didik
mendapatkan apersepsi
dengan menggali
pemahaman materi
prasyarat (Apersepsi)

6. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru
terkait tujuan

pembelajaran yang

terkait materi yang

harus dicapai
(Informasi)
7. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru \/

akan dipelajari
(Informasi)
8. Peserta didik

mendengarkan guru
saat menyampaikan

langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan

dilakukan selama
proses  pembelajaran

berlangsung
(Informasi)
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didik

mendapatkan  motivasi

. Peserta

dari guru mengenai
pentingnya memahami
bangun

(Motivasi)

ruang

Kegiatan Inti

Orientasi
masalah

pada

10. Peserta

didik
masalah
vang diberikan oleh
terkait
ruang pada kehidupan
nyata  dan
mengenal bangun ruang
melalui visualisasi dari
aplikasi AR.

memahami
guru

bangun

mulai

Peserta didik mulai memahami masalah
melalui visualisasi awal dengaan aplikasi
AR bangun ruang.

Mengorganisasikan
peserta didik

11. Peserta

didik
membentuk kelompok
yang terdiri dari 5 atau
6 orang sesuai dengan

arahan guru

Peserta didik membentuk kelompok
sesuai arahan guru

12, Peserta didik

memahami langkah
pembelajaran dan
penggunaan  aplikasi
AR yang dijelaskan
guru untuk membantu

eksplorasi masalah.

Peserta didik mulai menggunakan AR

untuk memvisualisasikan bangun ruang.

Membimbing
penyelidikan
individual maupun

13, Peserta didik berdiskusi
dalam kelompok untuk

Peserta didik menggunakan AR untuk

RRme

lingkan bentuk atau mengukur

menyusun rencana

dimensi bangun ruang sesuai rencana.

untuk mengeksplorasi
bangun ruang, seperti
melihat hubungan antar
sisi, sudut, atau dimensi

lain,

kelompok penyelesaian masalah

dengan memanfaatkan

fitur  visualisasi 3D

dalam aplikasi AR.
Mengembangkan | 14, Peserta didik | Peserta didik aktif mengeksplorasi fitur
dan  menyajikan menggunakan aplikasi | AR untuk mendapatkan data atau solusi
hasil karya AR secara mandiri | yang akurat.




15.

Peserta didik
mempresentasikan hasil
penyelesaian  masalah
dengan  menunjukkan
model bangun ruang
3D dari aplikasi AR
untuk mendukung
penjelasan mereka.

Peserta didik menggunakan AR sebagai
alat visval pendukung untuk memperkuat

argumen dan solusi mereka.

mengevaluasi

masalah

Menganalisa dan

proses pemecahan

16.

Peserta didik
mencermati umpan
balik guru,
mengevaluasi
pemahaman  terhadap
konsep bangun ruang
melalui  penggunaan

AR

Peserta didik menyadari dan menjelaskan
manfaat media AR dalam mendukung
pembelajaran. J

Penutup

. Peserta didik

memberikan simpulan
poin-poin
penting  dari

mengenai
materi

yang telah dipelajari.

18. Peserta
melakukan
pembelajaran

didik
refleksi

19. Peserta
mendengarkan
penyampaian
terkait
pembelajaran

didik

rencana

guru

pada

pertemuan berikutnya

20. Peserta  didik  diajak

guru  untuk  menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa kafaratul
majlis

21, Peserta didik menjawab

salam dari guru

Komentar dan Saran:

Rejang Lebong, @06 Aﬂ\\ 2025

Observer

'Ffuﬂ'ﬂ'd“\'\"""("'K'ﬁxf'(ﬂ"'"'"
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Pencrapan Model Pembcelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media Augmented

Reality (AR)
Nama : Rahmi Sekolah : SMP N 1 Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke I (_p\,\a.)
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal : Pﬂbu ) AQI'” oo0L§
Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist () pada kolom
yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)

2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 21 *

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:
_ jumlah skor yang diperoleh

~  jumlah skor maksimal % 100%

Persentase Predikat

86%- 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60% - 75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa mencapai

predikat baik dan sangat baik.
4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.
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Lembar Pengamat

Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
Pembelajaran - (Aktivitas Peserta Didik) TTTT
Pendahuluan ; 1. Peserta didik

mengucapkan  salam
pembuka (Persiapan)

2. Peserta didik Bersama

dengan guru berdoa

menyiapkan diri baik
" secara psikis maupun
fisik (Persinpan)

sebelum belajar v
(Persiapan)
3. Peserta didik

4. Peserta didik

melakukan  presensi
(Persiapan)

S. Peserta didik

mendapatkan apersepsi
dengan menggali

penyampaian guru
terkait materi yang

pemahaman materi
prasyarat (Apersepsi)

6. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian  guru
terkait tujuan \/ o7
pembelajaran yang
harus dicapai
(Informasi)

7. Peserta didik
mendengarkan

akan dipelajari
(Informasi)
8. Peserta didik

mendengarkan  guru
saat  menyampaikan

langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan

dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung
(Informasi)
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. Peserta

didik
mendapatkan motivasi
dari guru mengenai
pentingnya memahami
bangun

(Motivasi)

ruang

Kegiatan Inti

Orientasi
masalah

pada

. Peserta

didik
memahami  masalah
yang diberikan oleh
guru bangun
ruang pada kehidupan
nyata
mengenal bangun ruang
melalui visualisasi dari
aplikasi AR.

terkait

dan mulai

‘Peserta didik mulai memahami masalah
melalui visualisasi awal dengaan aplikasi
AR bangun ruang,

Mengorganisasikan
peserta didik

. Peserta

didik
membentuk  kelompok
yang terdiri dari 5 atau
6 orang sesuai dengan
arahan guru

Peserta didik membentuk kelompok
sesuai arahan guru

. Peserta

didik
memahami langkah
pembelajaran dan
penggunaan  aplikasi
AR yang dijelaskan
guru untuk membantu
cksplorasi masalah.

Peserta didik mulai menggunakan AR
untuk memvisualisasikan bangun ruang.

Membimbing
penyelidikan
individual maupun

. Peserta didik berdiskusi

dalam kelompok untuk

menyusun rencana

Peserta didik menggunakan AR untuk
membandingkan bentuk atau mengukur

dimensi bangun ruang sesuai rencana.

kelompok penyclesaian  masalah

dengan memanfaatkan

fitur  visualisasi 3D

dalam aplikasi AR.
Mengembangkan | 14. Peserta didik | Peserta didik aktif mengeksplorasi fitur
dan  menyajikan menggunakan aplikasi | AR untuk mendapatkan data atau solusi
hasil karya AR secara mandiri | yang akurat.

untuk mengeksplorasi
bangun ruang, seperti
melihat hubungan antar
sisi, sudut, atau dimensi
lain.
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15. Pesena

didik
mempresentasikan hasil
penyelesaian  masalah
dengan  menunjukkan
model bangun ruang
3D dari aplikasi AR
untuk mendukung
penjelasan mereka.

Peserta didik menggunakan AR sebagai
alat visual pendukung untuk perk
argumen dan solusi mereka.

16. Peserta

didik
mencermati umpan
balik
mengevaluasi
pemahaman  terhadap
konsep bangun ruang
melalui penggunaan
AR.

Peserta didik yadari dan jelash
manfaat media AR dalam mendukung

pembelajaran.

Penutup

17. Peserta

ik
memberikan simpulan
mengenai poin-poin
penting dari  materi
yang telah dipelajari.

18.

Peserta didik
melakukan refleksi
pembelajaran

. Peserta

didik
mendengarkan
penyampaian guru
terkait rencana
pembelajaran pada
pertemuan berikutnya

20.

Peserta didik  digjak
guru untuk menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa kafaratul
majlis

21.

Peserta didik menjawab
salam dari guru

Komentar dan Saran:

Rejang Lebong, 20 Ap™

Observer

D8

B

Masru rin

“Hurpean

2025
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Pencrapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media Augmented

Reality (AR)
Nama : Rahmi Sekolah : SMP N 1 Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke A ( Tt 0\)
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal : %w '3 M BT
Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (¥') pada kolom
yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)

2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 21

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

_ jumlah skor yang diperoleh 100%
" jumlah skor maksimal X

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60% -75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa mencapai

predikat baik dan sangat baik.
4. lJika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.
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Lembar Pengamat
Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) CRE
Pendahuluan 1. Peserta didik
mengucapkan  salam N
pembuka (Persiapan)
2. Peserta didik Bersama
dengan guru berdoa ¥
sebelum belajar
(Persiapan)
3. Peserta didik
menyiapkan diri baik
fisik (Persiapan)
4. Peserta didik
melakukan presensi \/
(Persiapan)
5. Peserta didik
mendapatkan apersepsi
dengan menggali v
pemahaman materi
prasyarat (Apersepsi)
6. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru
terkait tujuan J
pembelajaran yang
harus dicapai
(Informasi)
7. Pesenta didik
mendengarkan

penyampaian guru
terkait materi yang

v

akan dipelajari
(Informasi)
8. Peserta didik

mendengarkan guru
saat menyampaikan
langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung
(Informasi)
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Peserta didik
mendapatkan motivasi
dari guru mengenai
pentingnya memahami
bangun

(Motivasi)

ruang

Kegiatan Inti

Orientasi
masalah

pada

. Peserta

didik
masalah
yang diberikan oleh
guru terkait bangun
ruang pada kehidupan
dan
mengenal bangun ruang
melalui visualisasi dari
aplikasi AR.

memahami

nyata mulai

Peserta didik mulai memahami masalah
melalui visualisasi awal dengaan aplikasi
AR bangun ruang.

Mengorganisasikan
peserta didik

. Peserta

didik
membentuk kelompok
yang terdiri dari § atau
6 orang sesuai dengan

arahan guru

Peserta didik membentuk kelompok
sesuai arahan guru

12.

didik
langkah
dan
aplikasi

Peserta
memahami
pembelajaran
penggunaan
AR yang dijelaskan
guru untuk membantu
eksplorasi masalah.

Peserta didik mulai menggunakan AR

untuk memvisualisasikan bangun ruang.

Membimbing
penyelidikan
individual maupun

. Peserta didik berdiskusi

dalam kelompok untuk

menyusun rencana

Peserta didik menggunakan AR untuk
membandingkan bentuk atau mengukur
dimensi bangun ruang sesuai rencana.

kelompok penyelesaian masalah

dengan memanfaatkan

fitur visualisasi 3D

dalam aplikasi AR.
Mengembangkan | 14. Peserta didik | Peserta didik aktif mengeksplorasi fitur
dan  menyajikan menggunakan aplikasi | AR untuk mendapatkan data atau solusi
hasil karya AR secara mandiri | yang akurat. ~J

untuk mengeksplorasi
bangun ruang, scperti
melihat hubungan antar
sisi, sudut, atau dimensi

lain.
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15. Peserta didik [ Peserta didik menggunakan AR sebagai
mempresentasikan hasil | alat visual pendukung untuk perkuat
penyelesai lah | arg dan solusi mereka.

dengan  menunjukkan
model bangun ruang

pemahaman  terhadap
konsep bangun ruang
melalui penggunaan
AR.

3D dari aplikasi AR ad
untuk mendukung
penjelasan mereka.
Menganalisa  dan | 16, Peserta didik | Peserta didik yadari dan menjelask
geval umpan | manfaat media AR dalam mendukung
proses pemecahan balik gury, | pembelajaran.
masalah mengevaluasi \j

Penutup

17. Peserta didik
memberikan  simpulan
mengenai poin-poin
penting dari materi
yang telah dipelajari.

18, Peserta
melakukan
pembelajaran

didik
refleksi

19. Peserta
mendengarkan

didik

penyampaian guru
terkait
pembelajaran

pada
pertemuan berikutnya

20. Peserta  didik  diajak
guru untuk menutup

v
pembelajaran  dengan
membaca doa kafaratul
majlis

21. Peserta didik menjawab \J
salam dari guru
/ Komentar dan Saran:
Rejang Lebong, 3 t\et 2025

Observer

|

< ¥

sesssssesensnaranesane elesiesseeresigasennanes

oot tageuea -
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c. Observer 3

Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media Augmented
Reality (AR)

Nama : Rahmi Sckolah :SMP N 1 Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke i k)
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal Sk, 5.6 AL 29

Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (v) pada kolom
vang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:

T : TERLAKSANA (Skor 1)

TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)

Skor total untuk aktivitas siswa adalah 21

X

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:
- jumlah skor yang diperoleh
~ jumlah skor maksimal

X 100%

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60% - 75% Cukup

55% - 59% Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan cfektif apabila persentase responden siswa mencapai
predikat baik dan sangat baik.
4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.
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Lembar Pengamat
Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik)
T |TT
Pendahuluan 1. Pescrta didik
mengucapkan  salam o

pembuka (Persiapan)

2. Peserta didik Bersama

dengan guru berdoa

scbelum belajar
(Persiapan)
3. Peserta didik
menyiapkan diri  baik
sccara  psikis maupun =
fisik (Persiapan)
4. Peserta didik
melakukan presensi
(Persiapan)
5. Peserta didik

mendapatkan apersepsi

dengan menggali
pemahaman materi
prasyarat (Apersepsi)

6. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru
terkait tujuan
pembelajaran yang v
harus dicapai
(Informasi)

7. Peserta didik
mendengarkan

penyampaian guru
terkait materi  yang

akan dipelajari
(Informasi)
8. Peserta didik

mendengarkan guru
saat menyampaikan
langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung

(Informasi)
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9. Peserta didik
mendapatkan motivasi
dari  guru mengenai
pentingnya memahami
bangun ruang
(Motivasi)

Kegiatan Inti Orientasi pada | 10. Peserta didik | Peserta didik mulai memahami masalah
masalah memahami masalah | melalui visualisasi awal dengaan aplikasi
yang diberikan oleh | AR bangun ruang,

guru terkait bangun

ruang pada kehidupan

nyata dan  mulai

mengenal bangun ruang

melalui visualisasi dari

aplikasi AR.
Mengorganisasikan | 11. Peserta didik | Peserta  didik membentuk  kelompok
peserta didik membentuk  kelompok | sesuai arahan guru

yang terdiri dari 5 atau

6 orang sesuai dengan

arahan guru
12. Peserta didik | Peserta didik mulai menggunakan AR
memahami langkah | untuk memvisualisasikan bangun ruang.
pembelajaran dan
penggunaan  aplikasi
AR yang dijelaskan
guru untuk membantu
eksplorasi masalah.
Membimbing 13. Peserta didik berdiskusi | Peserta didik menggunakan AR untuk
penyelidikan dalam kelompok untuk | membandingkan bentuk atau mengukur
individual maupun menyusun rencana | dimensi bangun ruang sesuai rencana.
kelompok penyclesaian  masalah

dengan  memanfaatkan

fitur  visualisasi 3D

dalam aplikasi AR.
Mengembangkan | 14. Peserta didik | Peserta didik aktif mengeksplorasi fitur
dan  menyajikan menggunakan aplikasi [ AR untuk mendapatkan data atau solusi
hasil karya AR  secara mandiri | yang akurat,

untuk  mengeksplorasi
bangun ruang, seperti
melihat hubungan antar
sisi, sudut, atau dimensi

lain.
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15, Peserta didik | Peserta didik menggunakan AR scbagai
mempresentasikan hasil | alat visual pendukung untuk memperkuat
penyelesaian  masalah | argumen dan solusi mereka.
dengan  menunjukkan v
model bangun ruang
3D dari aplikasi AR
untuk mendukung

penjelasan mercka.
Menganalisa  dan | 16. Peserta didik | Peserta didik menyadari dan menjelaskan
mengevaluasi mencermati umpan | manfaat media AR dalam mendukung
proses pemecahan balik gury, | pembelajaran.
masalah mengevaluasi v

pemahaman  terhadap
konsep bangun ruang
melalui  penggunaan
AR.

Penutup 17. Peserta didik
memberikan  simpulan
mengenai  poin-poin v
penting dari  materi

yang telah dipelajari.
18. Peserta didik
melakukan refleksi
pembelajaran e
19. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru
terkait rencana L
pembelsjaran  pada
pertemuan berikutnya
20.Peserta  didik  diajak
guru untuk  menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa kafaratul e
majlis
21. Pesenta didik menjawab
salam dari guru L2

Komentar dan Saran:

Rejang Lebong., 26 AT 2025

Obsorver
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media Augmented

Reality (AR)
Nama : Rahmi Sckolah : SMP N | Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke ! (_Qup)
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal P, B AR 2mS

Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (v') pada kolom
yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)

2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 21

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

. jumlah skor yang diperoleh
jumlah skor maksimal

X 100%

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76%-85% | Baik

60% -75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan cfektif apabila persentase responden siswa mencapai
predikat baik dan sangat baik.

4, lJika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah
disediakan.
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Lembar Pengamat
Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik)
T I'TE
Pendahuluan 1. Pescria didik
mengucapkan  salam -
pembuka (Persiapan)
2. Peserta didik Bersama
dengan guru berdoa
sebelum belajar v
(Persiapan)
3. Peserta didik

menyiapkan diri  baik

secara psikis maupun

dengan menggali
pemahaman materi
prasyarat (Apersepsi)

fisik (Persiapan)
4. Peserta didik
melakukan presensi v
(Persiapan)
5. Peserta didik
mendapatkan apersepsi v

. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru
terkait tujuan

pembelajaran yang

harus dicapai
(Informasi)

. Peserta didik
mendengarkan

penyampaian guru
terkait materi  yang

akan dipelajari
(Informasi)
. Peserta didik

mendengarkan guru

saat menyampaikan

langkah-langkah

pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan selama

proses  pembelajaran
berlangsung
(Informasi)
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9. Peserta didik
mendapatkan motivasi
dari guru mengenai
pentingnya memahami
bangun ruang
(Motivasi)
Kegiatan Inti Orientasi pada | 10. Peserta didik | Peserta didik mulai memahami masalah
masalah memahami  masalah | melalui visualisasi awal dengaan aplikasi
yang diberikan oleh | AR bangun ruang.
guru terkait  bangun
ruang pada kehidupan
nyata  dan  mulai
mengenal bangun ruang
melalui visualisasi dari
aplikasi AR.
Mengorganisasikan | 11. Peserta didik | Peserta  didik  membentuk  kelompok
peserta didik membentuk  kelompok | sesuai arahan guru
yang terdiri dari 5 atau
6 orang sesuai dengan
arahan guru
12. Peserta didik | Peserta didik mulai menggunakan AR
memahami  langkah | untuk memvisualisasikan bangun ruang.
pembelajaran dan
penggunaan  aplikasi
AR yang dijeclaskan
guru untuk membantu
eksplorasi masalah.
Membimbing 13. Peserta didik berdiskusi | Peserta didik menggunakan AR untuk
penyelidikan dalam kelompok untuk | membandingkan bentuk atau mengukur
individual maupun menyusun rencana | dimensi bangun ruang sesuai rencana.
kelompok penyelesaian  masalah
dengan memanfaatkan
fitur  visualisasi 3D
dalam aplikasi AR.
Mengembangkan 14. Peserta didik | Peserta didik aktif mengeksplorasi fitur
dan  menyajikan menggunakan aplikasi | AR untuk mendapatkan data atau solusi
hasil karya AR secara  mandiri | yang akurat,

untuk  mengeksplorasi
bangun ruang, seperti
melihat hubungan antar
sisi, sudut, atau dimensi

lain.
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15. Peserta didik | Peserta didik menggunakan AR scbagai
mempresentasikan hasil | alat visual pendukung untuk perkuat
penyelesai lah | arg dan solusi mereka.
dengan  menunjukkan
model bangun ruang “—

3D dari aplikasi AR
untuk mendukung
penjelasan mereka.

Menganalisa  dan | 16. Peserta didik | Peserta didik menyadan dan menjelaskan
gevaluasi mati umpan | manfaat media AR dalam mendukung

proses pemecahan balik gury, | pembelajaran.

masalah mengevaluasi ~—

pemahaman  terhadap
konsep bangun ruang
melalui penggunaan

AR.
Penutup 17. Pesenta didik
memberikan  simpulan A

mengenai poin-poin
penting dari  materi

yang telah dipelajari.

18. Peserta didik
melakukan refleksi

v

pembelajaran

19. Pesenta didik
mendengarkan
penyampaian guru
terkait rencana v
pembelajaran pada
pertemuan berikutnya

20. Peserta  didik  diajak
guru  untuk  menutup
pembelajaran  dengan s
membaca doa kafaratul
majlis

21. Peserta didik menjawab 7
salam dari guru

Komentar dan Saran:
Rejang Lebong. 7,5 AT 2025

Observer

yahaeeed Ao



Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantu Media Augmented

Reality (AR)
Nama : Rahmi Sckolah :SMP N 1 Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke 3 (“‘ﬂ“\
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal AKobha, 3 bel 205

Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (v') pada kolom
yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)

2. Skor total untuk aktivitas siswa adalah 21

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

_ jumlah skor yang diperoleh
= jumlah skor maksimal

Persentase Predikat

x 100%

86%-100% | Sangat baik

76%- 85% | Baik

60%-75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efcktif apabila persentase responden siswa mencapai
predikat baik dan sangat baik.

4, Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah
disediakan.
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Lembar Pengamat
Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik)
T PE
Pendahuluan 1. Peserta didik
mengucapkan  salam “
pembuka (Persiapan)
2. Peserta didik Bersama
an guru berdoa
o -
(Persiapan)
3. Peserta didik
menyiapkan diri baik
N~
secara psikis maupun
fisik (Persiapan)
4. Peserta didik
melakukan presensi L
(Persiapan)
5. Pescrta didik
mendapatkan apersepsi
dengan menggali =
pemahaman materi
prasyarat (Apersepsi)
6. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru
terkait tujuan N
pembelajaran yang
harus dicapai
(Informasi)
7. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru o
terkait materi  yang
akan dipelajari
(Informasi)
8. Pescrta didik
mendengarkan guru
saat menyampaikan
langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan -
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung
(Informasi)
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didik

mendapatkan motivasi

Peserta

dari guru mengenai
pentingnya memahami
bangun

(Motivasi)

ruang

Kegiatan Inti

Orientasi pada

masalah

. Peserta

didik
memahami masalah
yang diberikan oleh
terkait
ruang pada kehidupan
nyata
mengenal bangun ruang

guru bangun

mulai

dan

melalui visualisasi dari
aplikasi AR.

Peserta didik mulai memahami masalah
melalui visualisasi awal dengaan aplikasi

AR bangun ruang.

Mengorganisasikan

peserta didik

. Peserta

didik
membentuk  kelompok
yang terdiri dari 5 atau
6 orang sesuai dengan
arahan guru

Peserta  didik membentuk  kelompok

sesuai arahan guru

12

didik
langkah

dan

. Peserta
memahami
pembelajaran
penggunaan  aplikasi
AR yang dijelaskan
guru untuk membantu

cksplorasi masalah.

Peserta didik mulai menggunakan AR

untuk memvisualisasikan bangun ruang.

Membimbing
penyelidikan
individual maupun

kelompok

. Peserta didik berdiskusi

dalam kelompok untuk
menyusun rencana
penyelesaian  masalah
dengan  memanfaatkan
fitur  visualisasi 3D

dalam aplikasi AR.

Peserta didik menggunakan AR untuk
membandingkan bentuk atau mengukur

dimensi bangun ruang sesuai rencana.

Mengembangkan
dan
hasil karya

menyajikan

didik
menggunakan aplikasi
AR
untuk  mengeksplorasi

. Peserta

secara  mandiri
bangun ruang, seperti
melihat hubungan antar
sisi, sudut, atau dimensi

lain,

Peserta didik aktif mengeksplorasi fitur
AR untuk mendapatkan data atau solusi
yang akurat.




15. Peserta

didik
mempresentasikan hasil

Peserta didik menggunakan AR scbagai
alat visual pendukung untuk memperkuat

ar dan solusi mereka.

penyelesai lah
dengan  menunjukkan
model bangun ruang
3D dari aplikasi AR
untuk mendukung

penjelasan mereka.

mengevaluasi
proses pemeccahan
masalah

Menganalisa  dan | 16.

Peserta didik

Peserta didik menyadari dan menjelaskan
fi dia AR dal mendukung

balik guru,
mengevaluasi
pemahaman  terhadap
konsep bangun ruang
melalui
AR.

penggunaan

pembelajaran.

Penutup

. Peserta

didik
memberikan simpulan
mengenai poin-poin
penting dari materi
yang telah dipelajari.

18.

didik
refleksi

Peserta
melakukan
pembelajaran

. Peserta

didik
mendengarkan
penyampaian
terkait
pembelajaran

guru
rencana

pada

pertemuan berikutnya

20.

Peserta  didik  diajak
guru  untuk  menutup
pembelajaran  dengan

h doa kaf 1

maijlis

2

-

. Peserta didik menjawab

salam dari guru

Komentar dan Saran:

Rejang Lebong, 5 $€i

Observer

2025
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5. Lembar Hasil Observasi Pembelajaran (Aktivitas Guru) Kelas Kontrol
a. Observer1

Lembar Observasi Aktivitas Guru

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Nama : Rahmi Sekolah : SMP N 1 Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke : 1 (Sekv)
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal s Eomi$, 24 APrd 262S

Petunjuk Pengisian
1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (v') pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)
2. Skor total untuk Aktivitas Peserta Didik adalah 22

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

_ jumlah skor yang diperoleh

jumlah skor maksimal xA00%

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60% - 75% | Cukup

55% - 59% Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa

mencapai predikat baik dan sangat baik.
4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.



Lembar Pengamat

Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Guru)

Unsur Inovasi

Skor

Pendahuluan

. Guru  mengucapkan

salam pembuka
(Persiapan)

. Guru mengajak peserta

didik untuk  berdoa
sebelum belajar

(Persiapan)

. Guru menyiapkan diri

siswa  baik  sccara
psikis maupun fisik

(Persiapan)

. Guru memeriksa

kehadiran peserta didik
(Persiapan)

. Guru memberikan

apersepsi dengan
menggali pemahaman
prasyarat (Apersepsi)
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. Guru  menyampaikan

tujuan  pembelajaran
yang harus dicapai

(Informasi)

. Guru menyampaikan

materi yang akan
dipelajari. (Informasi)

. Guru menyampaikan

langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung
(Informasi)

. Guru memberikan

motivasi terkait
pentingnya memahami
bentuk bangun ruang.
(Motivasi)




yang terdapat dalam
LKPD.

Kegiatan Inti Orientasi pada | 10. Guru menyajikan dan | Penggunaan masalah konstektual yang
masalah nenyampaikan gundang rasa p siswa dan
masalah yang akan | mengaitkan dengan pembelajaran
dipecahkan berupa | matematika. o
masalah  kontekstual

Mengorganisasikan

. Guru membagi peserta

Klarifikasi cara kerja kelompok dan peran

peserta didik didik jadi " g peserta didik dalam

kelompok-kelompok penyelesaian masalah. (Ve

kecil sesuai  dengan

jumlah siswa yang ada.

12. Guru memantau

diskusi setiap

kelompok dan

memastikan setiap \Ve

anggota dari masing-

masing kelompok

memahami tugas

masing-masing.
Membimbing 13. Guru memantau | Pemberian kebebasan kepada peserta
penyelidikan diskusi setiap | didik untuk menyusun solusi dengan
individual maupun kelompok dan | berpikir kritis terstruktur.
kelompok memastikan

keterlibatan setiap

peserta didik dalam

kelompok selama

melakukan

penyelidikan.
Mengembangkan | 14.Guru  mendampingi | Penekanan pada pentingnya diskusi dalam
dan  menyajikan peserta didik dalam | kelompok untuk menemukan berbagai
hasil karya penyelidikan individu | alternatif penyelesaian masalah.

dengan  memastikan

setiap peserta didik o

memahami  langkah-

langkah yang harus

diambil dengan

menyelesaikan

masalah.

15. Guru mempersilahkan v

peserta didik untuk

menyajikan hasil
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diskusinya didepan
kelas dan membimbing
diskusi  kelas untuk
mengklarifikasi
pemahaman peserta
didik tentang materi

yang sedang dipelajari.

Menganalisa  dan
mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

. Guru memberikan

kesempatan kepada
kelompok lain  untuk
memberikan tanggapan
atas pemaparan hasil

diskusi kelompok lain.

. Peserta didik bersama
guru memberikan
apresiasi bagi
kelompok yang telah
menyajikan hasil
diskusinya.

Evaluasi solusi yang dikembangkan oleh
peserta didik, serta pertanyaan yang
merangsang pemikiran kritis tentang hasil

diskusi.

Penutup

18. Guru

memberikan
simpulan  mengenai
poin-poin penting dari
materi  yang  telah

dipelajari.

19. Guru

melakukan
refleksi pembelajaran.

20. Guru  menyampaikan

rencana pembelajaran

pada pertemuan
berikutnya.

21. Guru mengajak peserta

didik untuk menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa kafaratul
majlis.

22. Guru

memberikan

salam penutup.

Komentar dan Saran:

Rejang Lebong,

Observer

2025
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Lembar Obscrvasi Aktivitas Guru

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Nama : Rahmi Sekolah : SMP N | Rejang lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke T (Dua)
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal :Skada, 24 AGL 2628

Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (v') pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan scbagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)

2. Skor total untuk Aktivitas Peserta Didik adalah 22

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

_ Jjumlah skor yang diperoleh

Jjumlah skor maksimal b

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60%-75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa
mencapai predikat baik dan sangat baik.

4. lika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.



Lembar Pengamat

Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Guru)

Unsur Inovasi

Skor

Pendahuluan

. Guru  mengucapkan

salam pembuka
(Persiapan)

. Guru mengajak peserta

didik untuk berdoa
sebelum belajar

(Persiapan)

. Guru menyiapkan diri

siswa baik secara
psikis maupun fisik
(Persiapan)

. Guru memeriksa

kehadiran peserta didik
(Persiapan)

. Guru memberikan

apersepsi dengan
menggali pemahaman
prasyarat (Apersepsi)

. Guru menyampaikan

tuyjuan  pembelajaran
yang harus dicapai
(Informasi)

. Guru menyampaikan

materi yang akan
dipelajari. (Informasi)

. Guru  menyampaikan

langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung
(Informasi)

. Guru memberikan

motivasi terkait
pentingnya memahami
bentuk bangun ruang.
(Motivasi)
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Negees oo

Onenoast pada 10.Guru menyajikan dan | Penggunaan masalah  konstekrual \ang|

masalah

menyampatkan
masalsh yang  akan

masalsh  komekswal |

yang terdzpat dalam
LKPD.

| mengundang rasa penasaran Siswa dan |
| mengaitkan  dengan pembelajaran |

|

i

Mengorganisasikan | 11. Guru membagi peserta

pesera didik

didik menjadi
kelompok-kelompok

kecil sesuai dengan
jumlah siswa yang ada.

Klarifikasi cara kerja kelompok dan peran
masing-masing peserta didik dalam
penyelesaian masalah.

12. Guru memantau
kelompok dan
memastikan setiap
anggota dari masing-
masing kelompok
memahami tugas
masing-masing.

Membimbing
penyelidikan
individual maupun
kelompok

13. Guru memantau
diskusi setiap
kelompok dan
memastikan
keterlibatan setiap
peserta didik dalam
kelompok selama
melakukan
penyelidikan.

Pemberian kebebasan kepada peserta
didik - untuk menyusun solusi dengan
berpikir kritis terstruktur.

Mengembangkan
dan  menyajikan
hasil karya

14.Guru  mendampingi
peserta didik dalam
penyelidikan individu
dengan  memastikan
setiap peserta didik
memahami  langkah-
langkah yang harus
diambil dengan
menyelesaikan
masalah.

15. Guru mempersilahkan
peserta didik  untuk

Penckanan pada pentingnya diskusi dalam
kelompok untuk menemukan berbagai
alternatif penyelesaian masalah.

menyajikan hasil
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diskusinya didepan
kelas dan membimbing
diskusi kelas untuk
mengklarifikasi

pemahaman peserta
didik tentang materi
yang sedang dipelajari.

Menganalisa dan
mengevaluasi

proses

16. Guru memberikan

1 1 A

Evaluasi solusi yang dikembangkan oleh

P ¥

kel k lain untuk

masalah

memberikan tanggapan
atas pemaparan hasil
diskusi kelompok lain.

P didik, serta pertanyaan yang
kritis g hasil

L P

diskusi.

17. Peserta didik bersama
guru memberikan
apresiasi bagi
kelompok yang telah
menyajikan hasil
diskusinya.

Penutup

18. Guru memberikan

simpulan  mengenai
poin-poin penting dari
materi yang telah
dipelajari.

19. Guru melakukan
refleksi pembelajaran.

20. Guru  menyampaikan

rencana pembelajaran
pada pertemuan
berikutnya.

21. Guru mengajak peserta
didik untuk menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa kafaratul
majlis.

22. Guru memberikan
salam penutup.

Komentar dan Saran:

Rejang Lebong, 2025

Observer
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Lembar Observasi Aktivitas Guru

Pencrapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Nama : Rahmi Sekolah :SMP N 1 Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke 0l ( 9a)
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal : Foonis, |5 Wei 2025

Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (v') pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:

T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)
2. Skor total untuk Aktivitas Peserta Didik adalah 22
3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

_ jumlah skor yang diperoleh

Jjumlah skor maksimal x 00%

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60%-75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa

mencapai predikat baik dan sangat baik.
4, Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.



Lembar Pengamat

Tahap

Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegintan
(Aktivitas Guru)

Unsur Inovasi

Skor

Pendahuluan

. Guru  mengucapkan

salam pembuka
(Persiapan)

. Guru mengajak peserta

didik untuk berdoa
sebelum belajar
(Persiapan)

. Guru menyiapkan diri

siswa baik secara
psikis maupun fisik
(Persiapan)

. Guru memeriksa

kehadiran peserta didik

(Persiapan)

. Guru memberikan

apersepsi dengan
menggali pemahaman
prasyarat (Apersepsi)
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. Guru  menyampaikan

tujuan  pembelajaran
yang harus dicapai

(Informasi)

. Guru menyampaikan

materi yang akan
dipelajari. (Informasi)

. Guru menyampaikan

langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan

dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung

(Informasi)

. Guru memberikan

motivasi terkait
pentingnya memahami
bentuk bangun ruang.
(Motivasi)




Kegiatan Inti

Orientasi
masalah

pada

10. Guru menyajikan dan

menyampaikan
masalah yang akan
dipecahkan berupa
kontekstual
yang terdapat dalam
LKPD.

masalah

Penggunaan masalah konstektual yang
mengundang rasa penasaran siswa dan
mengaitkan dengan pembelajaran

matematika.

Mengorganisasikan
peserta didik

. Guru membagi peserta

didik
kelompok-kelompok

menjadi

kecil sesuai dengan

jumlah siswa yang ada.

12. Guru

memantau
diskusi
kelompok dan
memastikan

setiap

setiap
anggota dari masing-
masing kelompok
memahami tugas

masing-masing.

Klarifikasi cara kerja kelompok dan peran
masing-masing peserta didik dalam

penyelesaian masalah.

Membimbing
penyelidikan
individual maupun
kelompok

13.

Guru memantau

diskusi sctiap
kelompok dan
memastikan
keterlibatan sctiap
peserta  didik  dalam
kelompok
melakukan

penyelidikan.

selama

Pemberian  kebebasan  kepada  peserta
didik untuk menyusun solusi dengan
berpikir kritis terstruktur,

Mengembangkan
dan  menyajikan
hasil karya

. Guru

mendampingi
peserta  didik  dalam
penyelidikan  individu
dengan  memastikan
sctiap peserta  didik
memahami  langkah-
langkah yang harus
diambil dengan
menyelesaikan
masalah.

. Guru  mempersilahkan

peserta didik  untuk
menyajikan hasil

Penckanan pada pentingnya diskusi dalam
kelompok untuk menemukan berbagai
alternatif penyelesaian masalah.
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diskusinya didepan
kelas dan membimbing
diskusi  kelas untuk
mengklarifikasi

pemahaman peserta
didik tentang materi
yang sedang dipelajari.

Menganalisa dan
mengevaluasi

16.

Guru memberikan
kesempatan kepada

Lel 1

lain untuk

memberikan tanggapan
atas pemaparan hasil
diskusi kelompok lain.

Evaluasi solusi yang dikembangkan olch
peserta  didik, serta pertanyaan yang
gsang pemikiran kritis hasil

. Peserta didik bersama
guru memberikan
apresiasi bagi
kelompok yang telah
menyajikan hasil
diskusinya.

diskusi. A

Penutup

18.

Guru memberikan
simpulan  mengenai
poin-poin penting dari
materi  yang telah
dipelajari.

19.

Guru melakukan
refleksi pembelajaran.

20.

Guru  menyampaikan
rencana pembelajaran
pada pertemuan
berikutnya.

21.

Guru mengajak peserta
didik untuk menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa kafaratul
majlis.

22.

Guru memberikan
salam penutup.

Komentar dan Saran:

Rejang Lebong, 2025
Observer
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b. Observer 2

Lembar Observasi Aktivitas Guru
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Pencrapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Nama
Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Petunjuk Pengisian

: Rahmi

: Matematika

: VII/Genap

Sckolah
Pertemuan ke

Hari/Tanggal

: SMP N | Rejang Lebong

v (Saw)
t ommgr Y AN B

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (V') pada

kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:

T : TERLAKSANA (Skor 1)

TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)
2. Skor total untuk Aktivitas Peserta Didik adalah 22

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:
jumlah skor yang diperoleh

P=

Jjumlah skor maksimal
Persentase Predikat
86% - 100% | Sangat baik
76% - 85% | Baik
60% - 75% | Cukup
55%-59% | Kurang Baik
00% - 54% | Tidak Baik

X 100%

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa

mencapai predikat baik dan sangat baik.
4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.
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Lembar Pengamat
Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
belaj Aktivitas G
Pembelajaran ( uru) s
Pendahuluan . Guru  mengucapkan

salam pembuka
(Persiapan)
. Guru mengajak peserta
didik untuk berdoa \/
sebelum belajar
(Persiapan)

. Guru menyiapkan diri

siswa baik secara
psikis maupun fisik
(Persiapan)

. Guru memeriksa

kehadiran peserta didik

(Persiapan)

. Guru memberikan

apersepsi dengan
menggali pemahaman
prasyarat (Apersepsi)

. Guru  menyampaikan

tujuan  pembelajaran
yang harus dicapai
(Informasi)

. Guru menyampaikan

materi yang  akan

dipelajari. (Informasi)

. Guru menyampaikan

langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung
(Informasi)

. Guru memberikan

motivasi terkait
pentingnya memahami
bentuk bangun ruang.
(Motivasi)
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Kegiatan Inti

Orientasi
masalah

pada

10. Guru menyajikan dan

menyampaikan
masalah yang akan
dipecahkan berupa
masalah  kontekstual
yang terdapat dalam
LKPD.

Penggunaan masalah konstektual yang
mengundang rasa penasaran siswa dan
mengaitkan dengan  pembelajaran
matematika.

Mengorganisasikan
peserta didik

11.

Guru membagi peserta
didik menjadi
kelompok-kelompok

kecil sesuai dengan
jumlah siswa yang ada.

12. Guru

memantau
diskusi
kelompok dan
memastikan setiap
anggota dari masing-
masing kelompok
memahami tugas
masing-masing.

setiap

Klarifikasi cara kerja kelompok dan peran
masing-masing peserta didik dalam
penyelesaian masalah.

Membimbing
penyelidikan
individual maupun
kelompok

13.

Guru memantau
diskusi
kelompok
memastikan
keterlibatan setiap
peserta didik dalam
selama

setiap
dan

kelompok
melakukan
penyelidikan,

Pemberian kebebasan kepada peserta
didik untuk menyusun solusi dengan
berpikir kritis terstruktur.

Mengembangkan
dan  menyajikan

hasil karya

14. Guru

mendampingi
peserta  didik  dalam
penyelidikan  individu
dengan
setiap peserta didik
langkah-
langkah yang harus
diambil dengan
menyelesaikan
masalah,

memastikan

memahami

15. Guru  mempersilahkan

peserta  didik  untuk
menyajikan hasil

Penekanan pada pentingnya diskusi dalam
kelompok untuk menemukan berbagai
alternatif penyelesaian masalah.
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diskusinya  didepan
kelas dan membimbing
diskusi  kelas untuk
mengklarifikasi
pemahaman  peserta
didik tentang materi
yang sedang dipelajari.
Menganalisa  dan | 16, Guru memberikan
mengevaluasi kesempatan  kepada | peserta  didik, serta pertanyaan yang
proses pemecahan kelompok Ilain untuk | merangsang pemikiran kritis tentang hasil
memberikan tanggapan | diskusi. ¥/
atas pemaparan hasil
diskusi kelompok lain,
17. Peserta didik bersama
guru memberikan
apresiasi bagi \/
kelompok yang telah

Evaluasi solusi yang dikembangkan oleh

menyajikan hasil
diskusinya.

Penutup 18. Guru memberikan
simpulan mengenai
poin-poin penting dari a7
materi  yang  telah

dipelajari.

19. Guru melakukan J
refleksi pembelajaran.

20. Guru  menyampaikan
rencana pembelajaran
pada pertemuan \/
berikutnya.

21. Guru mengajak peserta
didik untuk menutup
pembelajaran  dengan g
membaca doa kafaratul
majlis.

22. Guru memberikan
salam penutup.

 yementar dan Saran:

Rejang Lebong, Y AWY 2025

Observer
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R

Lembar Observasi Aktivitas Guru

Pencrapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Nama : Rahmi Sekolah : SMP N 1 Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke -\ (D\”\)
Kelas/Semester : VIl/Genap Hari/Tanggal : Suosm 99 ApNl 20

Petunjuk Pengisian \
1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (v') pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)
2. Skor total untuk Aktivitas Peserta Didik adalah 22

3. Indikator keberhasilan rckapitulasi hasil observasi adalah:
_ Jjumlah skor yang diperoleh

Jjumlah skor maksimal ¥:100%

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60%-75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa

mencapai predikat baik dan sangat baik.
4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.
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Lembar Pengamiat

Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
Pembelajaran (Aktivitas Guru) T T
Pendahuluan . Guru  mengucapkan

salam pembuka \/
(Persiapan)

. Guru mengajak peserta
didik untuk berdoa
sebelum belajar \/‘
(Persiapan)

. Guru menyiapkan diri

siswa baik secara
psikis maupun fisik
(Persiapan)

. Guru memeriksa

kehadiran peserta didik
(Persiapan)

. Guru memberikan

apersepsi dengan
menggali pemahaman
prasyarat (Apersepsi)

. Guru  menyampaikan

tjuan  pembelajaran
yang harus dicapai
(Informasi)

. Guru menyampaikan

materi yang akan
dipelajari. (Informasi)

. Guru  menyampaikan

langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan

dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung

(Informasi)

. Guru memberikan

motivasi terkait
pentingnya memahami
bentuk bangun ruang.
(Motivasi)




480

Kegiatan Inti

Orientasi pada

masalah

10. Guru menyajikan dan

menyampaikan
masalah yang akan
dipecahkan berupa
masalah  kontekstual
yang terdapat dalam
LKPD.

Penggunaan masalah konstektual yang
mengundang rasa penasaran siswa dan
mengaitkan
matematika.

dengan pembelajaran

Mengorganisasikan
peserta didik

. Guru membagi peserta

didik menjadi
kelompok-kelompok

kecil sesuai dengan
jumlah siswa yang ada.

Klarifikasi cara kerja kelompok dan peran
masing-masing peserta didik dalam
penyelesaian masalah.

12.

Guru
diskusi
kelompok
memastikan

memantau

setiap

dan

setiap

anggota dari masing-
masing

memahami

masing-masing.

kelompok
tugas

Membimbing
penyelidikan
individual maupun

kelompok

13.

memantau
setiap
dan

Guru
diskusi
kelompok
memastikan
keterlibatan setiap
peserta  didik  dalam
kelompok
melakukan
penyelidikan.

selama

Pemberian kebebasan kepada peserta
didik untuk menyusun solusi dengan
berpikir kritis terstruktur.

Mengembangkan
dan  menyajikan
hasil karya

15.

.Guru  mendampingi

peserta didik dalam
penyelidikan individu
memastikan
setiap peserta didik
memahami  langkah-
langkah yang harus
diambil dengan
menyelesaikan
masalah.

Guru mempersilahkan
peserta didik untuk
hasil

dengan

menyajikan

Penekanan pada pentingnya diskusi dalam
kelompok untuk menemukan berbagai
alternatif penyelesaian masalah.
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diskusinya  didepan
kelas dan membimbing
diskusi  kelas untuk
mengklarifikasi

pemahaman peserta
didik tentang materi
yang sedang dipelajari.

proses
masalah

Menganalisa  dan

mengevaluasi

. Guru memberikan

kesempatan  kepada

¥

pok lain untuk
memberikan tanggapan
atas pemaparan hasil
diskusi kelompok lain.

. Peserta didik bersama

guru memberikan
kelompok yang telah
menyajikan hasil
diskusinya.

Evaluasi solusi yang dikembangkan oleh
peserta didik, serta pertanyaan yang
merangsang pemikiran kritis tentang hasil

diskusi.

Penutup

18.

Guru memberikan
simpulan  mengenai
poin-poin penting dari
materi  yang telah
dipelajari.

19.

Guru melakukan
refleksi pembelajaran.

20.

Guru  menyampaikan
rencana - pembelajaran
pada pertemuan
berikutnya,

21.

Guru mengajak peserta
didik untuk menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa kafaratul
majlis.

22.

Guru memberikan
salam penutup.

A)’;:amenlar dan Saran:

Rejang Lebong, @' ARY 2025

Observer
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Lembar Observasi Aktivitas Guru

Pencrapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Nama : Rahmi Sckolah : SMP N 1 Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke S\ (Aoa)
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal . .
- Yoy (\§ Nl o
Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (') pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)
2. Skor total untuk Aktivitas Peserta Didik adalah 22
3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:
_ juml&h skor yang diperoleh

Jjumlah skor maksimal % 1w

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60%-75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa
mencapai predikat baik dan sangat baik.
4. lJika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.



Lembar Pengamat
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Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Guru)

Unsur Inovasi

Skor

Pendahuluan

. Guru  mengucapkan

salam pembuka
(Persiapan)

Guru mengajak peserta
didik untuk berdoa
sebelum belajar
(Persiapan)

. Guru menyiapkan diri

siswa baik  secara
psikis maupun fisik
(Persiapan)

. Guru memeriksa

kehadiran peserta didik
(Persiapan)

. Guru memberikan

apersepsi dengan
menggali pemahaman
prasyarat (Apersepsi)

. Guru  menyampaikan

wjuan  pembelajaran
yang harus dicapai
(Informasi)

. Guru menyampaikan

materi yang akan
dipelajari. (Informasi)

. Guru menyampaikan

langkah-langkah
pembelajaran  yang
nantinya akan
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung

(Informasi)

. Guru memberikan

motivasi terkait
pentingnya memahami
bentuk bangun ruang.
(Motivasi)
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Kegiatan Inti

Orientasi
masalah

pada

10. Guru menyajikan dan
menyampaikan
masalah yang akan
dipecahkan berupa
masalah  kontekstual
yang terdapat dalam
LKPD.

Penggunaan masalah konstektual yang
mengundang rasa penasaran siswa dan
mengaitkan

dengan pembelajaran

matematika.

Mengorganisasikan
peserta didik

. Guru membagi peserta
didik
kelompok-kelompok

menjadi

kecil sesuai dengan

jumlah siswa yang ada.

Klarifikasi cara kerja kelompok dan peran
masing-masing peserta didik dalam
penyelesaian masalah.

12. Guru
diskusi
kelompok
memastikan

anggota dari masing-

memantau
setiap

dan

setiap
masing kelompok

memahami tugas

masing-masing.

v

Membimbing
penyelidikan
individual maupun
kelompok

13. Guru
diskusi
kelompok

memantau
setiap
dan
memastikan
keterlibatan setiap
peserta didik dalam
kelompok
melakukan
penyelidikan.

selama

Pemberian kebebasan kepada peserta
didik untuk menyusun solusi dengan
berpikir kritis terstruktur.

Mengembangkan
dan  menyajikan
hasil karya

14.Guru  mendampingi
peserta didik dalam
penyelidikan  individu
dengan  memastikan
setiap peserta didik
memahami  langkah-
langkah yang harus
diambil dengan
menyelesaikan
masalah.

15. Guru mempersilahkan
peserta didik untuk

hasil

menyajikan

Penekanan pada pentingnya diskusi dalam
kelompok untuk menemukan berbagai
alternatif penyelesaian masalah.
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diskusinya didepan
kelas dan membimbing
diskusi  kelas untuk
mengklarifikasi

pemahaman  peserta
didik tentang materi
yang sedang dipelajari.

mengevaluasi
proses p

Menganalisa  dan | 16. Guru

memberikan
kesempatan kepada

masalah

kelompok lain untuk
memberikan tanggapan
atas pemaparan hasil
diskusi kelompok lain.

kritis

S34ls P

diskusi.

17. Peserta didik bersama
guru memberikan
apresiasi bagi
kelompok yang telah
menyajikan hasil
diskusinya.

Evaluasi solusi yang dikembangkan oleh
peserta  didik, serta pertanyaan yang
g hasil

Penutup

18. Guru
simpulan

memberikan

mengenai
poin-poin penting dari
materi  yang  telah
dipelajari.

19. Guru melakukan
reflcksi pembelajaran.

20. Guru  menyampaikan
rencana  pembelajaran
pada pertemuan
berikutnya.

21. Guru mengajak peserta
didik untuk menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa kafaratul
majlis.

22. Guru memberikan
salum penutup,

Komentar dan Saran:

Rejang Lebong, \§ ML 2025

Observer
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Observer 3

Lembar Observasi Aktivitas Guru
Pencrapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Nama : Rahmi Sckolah :SMP N 1 Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke o\ (6#&«)
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal eS| A5
Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (') pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)

2. Skor total untuk Aktivitas Peserta Didik adalah 22

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

_ jumlah skor yang diperoleh
= jumlah skor maksimal

x 100%

Persentase Predikat

86%- 100% | Sangat baik

76%-85% | Baik

60%-75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00%-54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa
mencapai predikat baik dan sangat baik.

4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah
disediakan.



Lembar Pengamat

Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Guru)

Unsur Inovasi

Skor

Pendahuluan

. Guru mengucapkan

salam pembuka
(Persiapan)

. Guru mengajak peserta

didik untuk  berdoa
sebelum belajar
(Persiapan)

. Guru menyiapkan diri

siswa  baik  secara
psikis  maupun fisik
(Persiapan)

. Guru memeriksa

kehadiran peserta didik
(Persiapan)

. Guru memberikan

apersepsi dengan
menggali  pemahaman
prasyarat (Apersepsi)
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6. Guru menyampaikan

tujuan  pembelajaran
yang harus  dicapai
(Informasi)

. Guru  menyampaikan

materi yang  akan
dipelajari. (Informasi)

. Guru  menyampaikan

langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung

(Informasi)

. Guru memberikan

motivasi terkait
pentingnya memahami
bentuk bangun ruang.
(Motivasi)




Kegiatan Inti

Oricntasi pada
masalah

10. Guru menyajikan dan

menyampaikan
masalah yang akan
dipecahkan

masalah

berupa
kontekstual
yang terdapat dalam
LKPD.

Penggunaan masalah  konstektual yang
mengundang rasa penasaran siswa dan
pembelajaran

mengaitkan dengan

matematika.

M isasikan | 11

Guru bagi peserta

peserta didik

didik menjadi

kel 1 Lol 1

Klarifikasi cara kerja kelompok dan peran
masing-masing  peserta  didik  dalam

kecil sesuai dengan

jumlah siswa yang ada.

. Guru

memantau
diskusi
kelompok dan

sctiap
memastikan setiap
anggota dari masing-
masing kelompok
memahami tugas

masing-masing.

peny lesaian masalah.
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Membimbing
penyelidikan
individual maupun
kelompok

13. Guru
diskusi

memantau | Pemberian

Lobeh L 4
P ¥

sctiap | didik untuk menyusun solusi dengan

kelompok dan | berpikir kritis terstruktur.

memastikan
keterlibatan

kelompok
melakukan
penyelidikan.

setiap
peserta  didik  dalam
sclama

Mengembangkan
dan  menyajikan
hasil karya

14. Guru

mendampingi | Penckanan pada pentingnya diskusi dalam

peserta  didik  dalam | kelompok untuk menemukan berbagai

penyelidikan  individu
memastikan
didik
langkah-
langkah yang harus
dengan

dengan
seliap  peserta
memahami

diambil
menyelesaikan

masalah.

15. Guru  mempersilahkan
peserta  didik  untuk

menyajikan hasil

i ;
peny




diskusinya didepan
kelas dan membimbing
diskusi  kelas  untuk
mengklarifikasi

pemahaman peserta
didik tentang materi
yang sedang dipelajari.

Menganalisa  dan

16. Guru memberikan

1 1 g

Evaluasi solusi yang dikembangkan oleh

B
proses  pemecahan
masalah

kelompok lain  untuk
berikan tanggapan

P didik, serta pertanyaan yang
merangsang pemikiran kritis tentang hasil

dicl

atas pemaparan  hasil
diskusi kelompok lain.

17. Peserta didik bersama
guru memberikan
apresiasi bagi
kelompok yang telah
menyajikan hasil
diskusinya,

Penutup

18. Guru memberikan
simpulan mengenai
poin-poin penting dari
materi  yang  telah
dipelajari.

19. Guru melakukan
refleksi pembelajaran.

20. Guru  menyampaikan

rencana  pembelajaran

pada periemuan
berikutnya.

21. Guru mengajak peserta
didik untuk menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa kafaratul
majlis.

22. Guru memberikan
salam penutup.

Komentar dan Saran:

Rejang Lebong, 24 ffrn 2025
Observer

489
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Lembar Observasi Aktivitas Guru

Pencrapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Nama  Rahmi Sckolah :SMP N | Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemtian ke ) [ \/ur)

Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal 1SS, 2 Atca 7_01{‘
Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (¥) pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)

2. Skor total untuk Aktivitas Peserta Didik adalah 22

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

_ jumlah skor yang diperoleh

Jjumlah skor maksimal X 100%

Persentase Predikat

86%- 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60%-75% | Cukup

55% - 59% | Kurang Baik

00%-54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa
mencapai predikat baik dan sangat baik.
4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.
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Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Guru)

Unsur Inovasi

Skor

Pendahuluan

. Guru mengucapkan

salam pembuka
(Persiapan)

. Guru mengajak peserta

didik untuk  berdoa
sebelum belajar
(Persiapan)

w

. Guru menyiapkan diri

siswa  baik  sccara
psikis maupun fisik
(Persiapan)

Guru memeriksa
kehadiran peserta didik

(Persiapan)

Guru memberikan
apersepsi dengan
menggali  pemahaman
prasyarat (Apersepsi)

Guru  menyampaikan
tujuan  pembelajaran
yang harus  dicapai

(Informasi)

Guru  menyampaikan
materi  yang  akan
dipelajari. (Informasi)

Guru  menyampaikan
langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung
(Informasi)

Guru memberikan
motivasi terkait
pentingnya memahami
bentuk bangun ruang.
(Motivasi)




Kegiatan Inti Orientasi

masalah

pada

10. Guru menyajikan dan

Penggunaan masalah konstcktual yang

..... Y T

dipecahkan

masalah

LKPD.

masalah  yang akan

berupa
kontekstual
yang terdapat dalam

q g
14 g rasa p siswa dan

itkan d belaj

L & ¥ 4

matematika.

peserta didik

Mengorganisasikan

—

didik

. Guru membagi peserta
menjadi

Klarifikasi cara kerja kelompok dan peran
masing-masing peserta  didik dalam

kelompok-kel }

P

kecil  sesuai

dengan
jumlah siswa yang ada.

penyelesaian masalah.

12. Guru
diskusi

memastikan
masing

memahami

masing-masing.

memantau

setiap
kelompok dan
setiap
anggota dari masing-
kelompok

tugas
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Membimbing
penyclidikan
individual maupun

kelompok

13.

Guru memantau
diskusi setiap
kelompok dan
memastikan
keterlibatan setiap
peserta  didik  dalam
kelompok
melakukan
penyelidikan.

selama

Pemberian  kebebasan  kepada  peserta
didik untuk menyusun solusi dengan
berpikir kritis terstruktur.

Mengembangkan
dan  menyajikan
hasil karya

. Guru

15.

mendampingi
peserta  didik  dalam
penyelidikan  individu
dengan  memastikan
setiap peserta  didik
memahami  langkah-
langkah yang harus
diambil dengan
menyelesaikan
masalah.

Guru mempersilahkan
peserta  didik  untuk

menyajikan hasil

Penekanan pada pentingnya diskusi dalam
kelompok untuk menemukan berbagai
alternatif penyelesaian masalah.




diskusinya didepan
kelas dan membimbing
diskusi  kelas  untuk
mengklarifikasi

pemahaman  peserta
didik tentang materi
yang sedang dipelajari.

Menganalisa  dan
mengevaluasi
proses pemecahan
masalah

16. Guru memberikan
kesempatan kepada
kelompok  Inin  untuk
memberikan tanggapan
atas  pemaparan  hasil
diskusi kelompok lain.

Evaluasi solusi yang dikembangkan olch
peserta  didik, serta  pertanyaan  yang

gsang pemiki kritis hasil
diskusi.

17, Peserta didik bersama
guru memberikan
apresiasi bagi
kelompok  yang telah
menyajikan hasil
diskusinya.

Penutup

18. Guru

simpulan

memberikan

mengenai
poin-poin penting dari
materi yang  telah
dipelajari.

19. Guru melakukan
refleksi pembelajaran.

20.Guru  menyampaikan
rencana  pembelajaran
pada pertemuan
berikutnya.

21. Guru mengajak peserta
didik untuk menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa kafaratul

majlis.

22. Guru memberikan
salam penutup.

Komentar dan Saran:

Rejang Lebong, 29 A\ 2025
Observer
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Lembar Observasi Aktivitas Guru

Pencrapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Nama  Rahmi Sekolah :SMPN 1 Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke .3 [.n’,,)
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal aci§ T mei 2005

Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (v') pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)

2. Skor total untuk Aktivitas Peserta Didik adalah 22

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

_ jumlah skor yang diperoleh

Jjumlah skor maksimal CE o

Persentase Predikat

86%- 100% | Sangat baik

76%-85% | Baik

60%-75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00%-54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa
mencapai predikat baik dan sangat baik.

4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah
disediakan.

494



Lembar Pengamat

495

Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
Pembelajaran (Aktivitas Guru)
T|TT
Pendahuluan . Guru mengucapkan
salam pembuka R
(Persiapan)

. Guru mengajak peserta

didik untuk berdoa
sebelum belajar

(Persiapan)

. Guru menyiapkan diri

siswa  baik  sccara
psikis maupun fisik
(Persiapan)

. Guru memeriksa

kehadiran peserta didik
(Persiapan)

. Guru memberikan

apersepsi dengan
menggali  pemahaman

prasyarat (Apersepsi)

. Guru  menyampaikan

tujuan  pembelajaran
yang harus dicapai
(Informasi)

. Guru menyampaikan

materi  yang akan
dipelajari. (Informasi)

. Guru  menyampaikan

langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan sclama
proses  pembelajaran
berlangsung
(Informasi)

. Guru memberikan

motivasi terkait
pentingnya memahami
bentuk bangun ruang.
(Motivasi)
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Kegiatan Inti Orientasi pada | 10. Guru menyajikan dan | Penggunaan masalah konstekwal yang
masalah menyampaikan mengundang rasa p siswa dan
masalah yang akan | mengaitkan dengan pembelajaran
dipecahkan berupa | matematika.
masalah  kontekstual e
yang terdapat dalam
LKPD.
Mengorganisasikan | 11. Guru membagi peserta | Klarifikasi cara kerja kelompok dan peran
peserta didik didik menjadi | masing-masing  peserta  didik  dalam
kelompok-kelompok penyelesaian masalah. aal
kecil  sesuai  dengan
jumlah siswa yang ada.
12. Guru memantau
diskusi setiap
kelompok dan 7
memastikan setiap
anggota dari masing-
masing kelompok
memahami tugas
masing-masing.
Membimbing 13. Guru memantau | Pemberian  kebebasan  kepada  peserta
penyelidikan diskusi setiap | didik untuk menyusun solusi dengan
individual maupun kelompok dan | berpikir kritis terstruktur.
kelompok memastikan A
keterlibatan setiap
peserta didik  dalam
kelompok selama
melakukan
penyelidikan.
Mengembangkan 14. Guru mendampingi | Penckanan pada pentingnya diskusi dalam
dan  menyajikan peserta  didik  dalam | kelompok untuk n tkan  berbagai
hasil karya penyelidikan individu | alteatif penyelesaian masalah. il
dengan  memastikan
setiap peserta  didik
memahami  langkah-
langkah yang harus
diambil dengan
menyelesaikan
masalah.
15. Guru mempersilahkan
peserta  didik  untuk ~—
menyajikan hasil




diskusinya didepan
kelas dan membimbing
diskusi  kelas  untuk
mengklarifikasi
pemahaman peserta
didik tenmtang materi
yang sedang dipelajari.

Menganalisa  dan

16. Guru memberikan

proses | h kelompok  lain  untuk
masalah memberikan tanggapan

atas pemaparan  hasil
diskusi kelompok lain.

Evaluasi solusi yang dikembangkan oleh
peserta  didik, serta pertanynan  yang
ikiran Kkritis

17, Peserta didik bersama
gury memberikan
apresiasi bagi
kelompok yang telah
menyajikan hasil

diskusinya.

diskusi.

Penutup

18. Guru memberikan
simpulan  mengenai
poin-poin penting dari
materi  yang  telah

dipelajari.
19. Guru melakukan
refleksi pembelajaran.

20. Guru  menyampaikan
rencana  pembelajaran
pada pertemuan
berikutnya.

21. Guru mengajak peserta
didik untuk menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa kafaratul

majlis.
22. Guru memberikan
salam penutup.

Komentar dan Saran;

Rejang Lebong. ) w2t 2025
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6. Lembar Hasil Observasi Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) Kelas
Kontrol

a. Observerl

Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Nama : Rahmi Sekolah : SMP N 1 Rejang Lebong
Mata Pclajaran : Matematika Pertemuan ke .4 (Saku)
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal SFamis, 21 Al 2018

Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (¥) pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)

2. Skor total untuk Aktivitas Peserta Didik adalah 22

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:
_ jumlah skor yang diperoleh

jumlah skor maksimal g

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60% - 75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa
mencapai predikat baik dan sangat baik.

4, Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.
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Tahap

Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan

(Aktivitas Peserta Didik)

Unsur Inovasi

Skor

Pendahuluan

1.

Peserta didik
mengucapkan  salam
pembuka (Persiapan)

Peserta didik Bersama
dengan guru berdoa
sebelum belajar

(Persiapan)

Peserta didik
menyiapkan diri baik
secara psikis maupun
fisik (Persiapan)
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Peserta didik
melakukan  presensi
(Persiapan)

5. Peserta didik
mendapatkan apersepsi
dengan menggali

penyampaian guru
terkait materi yang
akan dipelajari

(Informasi)

v
pemahaman materi
prasyarat (Apersepsi)

. Pesenta didik
mendengarkan
penyampaian guru
terkait tujuan
pembelajaran yang
harus dicapai
(Informasi)

. Peserta didik
mendengarkan




[ 8. Peserta didik
1 mendengarkan  guru
J saal  menyampaikan
{ langkah-langkah
: pembelajaran  yang
| nantinya akan
dilakukan sclama
proses  pembelajaran
| berlangsung
‘; (Informasi)
‘ 9. Pesera didik
mendapatkan motivasi
dari guru mengenai
pentingnya memahami
bangun ruang
(Motivasi)
Kegiatan Inti Orientasi pada | 10. Peserta didik | Peserta didik  dihadapkan dengan
masalah memahami dan | masalah yang menantang dan relevan,
mengamati  masalah | memicu rasa ingin tahu dan kritis
yang disajikan guru | terhadap konsep yang dipelajari.
serta melakukan tanya
jawab bersama terkait
permasalahan
konstektual pada
LKPD.
Mengorganisasikan | 11. Peserta didik tebentuk | Peserta didik mengorganisir diri dalam
peserta didik dalam kelompok- | kelompok untuk memulai proses

kelompok kecil sesuai
dengan jumlah siswa
yang ada.

12. Peserta didik berdiskusi
dalam kelompok untuk

menyelesaikan
permasalahan,
membagi tugas dan
tanggung Jjawab
masing-masing
anggota, serta

memastikan setiap
anggota  memahami
tugasnya dengan saling
menjelaskan dan
bertanya jika ada

kesulitan.,

pemecahan masalah, dan memahami
peran mercka dalam kelompok.
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lain dan memberikan

| Membimbing | 13, Pesertn didik berdiskusi | Pesertn didik mengembangkan berbagai
penyelidikon dengan kelompok | alternatil’ — solusi  melalui  diskusi
individual maupun untuk  merencannkon | kelompok yang berbasis pada analisis
kelompok solusi don menentukaon | kritis.

langkah-langkah  yong

sesuni,
Mengembangkan |14, Peserta didik | Pesertn didik  menguji  solusi  yang
dan menyajikon melnkukan diskusi [ mercka  kembangkan,  menggunakan
hosil knryn untuk  menyelesaikon | pemikiran  kritis  untuk - menganalisis

permusalnhan apukah longkah mereku efektif,

kontekstunl hinggo

diperoleh hasil

pemecahon

masanlahnya, sertn

melokukan  penafsiran

terhadop  hasil  yang

diperoleh

15 Pesertn didik

melukukan  presentosi

di depan kelos terkait

hosil kerjn  kelompok

mereka,
Menganalisa  dan | 16. Setiap kelompok | Peserta  didik melakukan refleksi
mengevaluasi menganalisis terhadap proses dan hasil kerja
proses pemecahan pemaparan hasil | kelompok untuk mengevaluasi
masalah pemecahan  kelompok | keefektifan solusi yang ditemukan.

tanggapannya.

17. Peserta didik bersama
guru memberikan
apresiasi bagi
kelompok yang telah
menyajikan hasil
diskusinya.

Penutup 18. Peserta didik
mendengarkan
simpulan  mengenai
poin-poin penting dari
materi  yang telah
dipelajari.

19. Peserta didik

melakukan refleksi
pembelajaran.

501



502

20. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru v
terkait rencana

pembelajaran pada

pertemuan berikutnya.
21. Peserta didik membaca
doa kafaratul majlis. Lz
22. Peserta didik menjawab
salam v
Komentar dan Saran
Rejang Lebong, 2025

Obgerver

H af‘d“ML’ N. &( .
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Pencrapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Nama : Rahmi Sckolah : SMP N | Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke :E (OW\)
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal . Selasa, 29 Afal 20

Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (v) pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)

2. Skor total untuk Aktivitas Peserta Didik adalah 22

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

_ jumlah skor yang diperoleh

jumlah skor maksimal *-100%

Perscntase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60% - 75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa

mencapai predikat baik dan sangat baik.
4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.
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Tahap

Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Peserta Didik)

Unsur Inovasi

Skor

Pendahuluan

1. Peserta didik

mengucapkan  salam

pembuka (Persiapan)

2. Peserta didik Bersama

dengan guru berdoa
sebelum belajar
(Persiapan)

3. Peserta didik
menyiapkan diri baik

secara psikis maupun

mendapatkan apersepsi

fisik (Persiapan)

4. Peserta didik ‘/
melakukan presensi
(Persiapan)

. Peserta didik

terkait materi yang
akan dipelajari

(Informasi)

dengan menggali (Vg
pemahaman materi
prasyarat (Apersepsi)
. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru
terkait tujuan v
pembelajaran yang
harus dicapai
(Informasi)
. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru
LV




8. Peserta didik
mendengarkan  guru
saat menyampaikan
langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung
(Informasi)

9. Peserta didik
mendapatkan motivasi
dari guru mengenai
pentingnya memahami

bangun ruang
(Motivasi)
Kegiatan Inti Orientasi pada | 10. Peserta didik | Peserta didik dihadapkan dengan
masalah memahami dan | masalah yang menantang dan relevan,

mengamati masalah
yang disajikan guru
serta melakukan tanya
jawab bersama terkait

memicu rasa ingin tahu dan kritis

terhadap konsep yang dipelajari.

permasalahan
konstektual pada
LKPD.

Mengorganisasikan

peserta didik

11. Peserta didik tebentuk
dalam kelompok-
kelompok kecil sesuai
dengan jumlah siswa
yang ada.

12. Peserta didik berdiskusi
dalam kelompok untuk

menyelesaikan
permasalahan,
membagi tugas dan
tanggung jawab

masing-masing
anggota, serta
memastikan setiap
anggota  memahami
tugasnya dengan saling
menjelaskan dan
bertanya jika ada
kesulitan.

Peserta didik mengorganisir diri dalam
kelompok untuk memulai proses
pemecahan masalah, dan memahami
peran mereka dalam kelompok.
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Membimbing
penyelidikan
individual maupun

13. Peserta didik berdiskusi
dengan kelompok
untuk  merencanakan

Peserta didik mengembangkan berbagai
alternatif  solusi melalui  diskusi
kelompok yang berbasis pada analisis

kelompok solusi dan menentukan | kritis.
langkah-langkah yang
sesuai.
Mengembangkan | 14. Peserta didik | Peserta didik menguji solusi yang
dan  menyajikan melakukan diskusi | mereka kembangkan, menggunakan
hasil karya untuk  menyelesaikan | pemikiran kritis untuk menganalisis
permasalahan apakah langkah mereka efektif.
kontekstual hingga
diperoleh hasil
pemecahan

masalahnya, serta
melakukan penafsiran
terhadap hasil yang
diperoleh

15. Peserta didik
melakukan  presentasi
di depan kelas terkait
hasil kerja kelompok

mereka.
Menganalisa  dan | 16. Setiap kelompok | Peserta  didik  melakukan refleksi
mengevaluasi menganalisis terhadap proses dan hasil kerja
proses pemecahan pemaparan hasil | kelompok untuk mengevaluasi
masalah pemecahan kelompok | keefektifan solusi yang ditemukan.

lain dan memberikan
tanggapannya.

17. Peserta didik bersama
guru memberikan
apresiasi bagi
kelompok yang telah
menyajikan hasil

diskusinya.

Penutup 18. Peserta didik
mendengarkan
simpulan mengenai

poin-poin penting dari
materi  yang telah
dipelajari.

19. Peserta didik
melakukan refleksi
pembelajaran,
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L.

20. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru
terkait rencana
pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.

21. Peserta didik membaca
doa kafaratul majlis.

22, Peserta didik menjawab

salam.

Komentar dan Saran

Rejang Lebong, 2025

Observer

Hardumal, M.pul -

..............................................
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Pencrapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Nama : Rahmi Sckolah : SMP N 1 Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke T (T\'O)a)
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal JkamS, (S e 2028

Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (') pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)

2. Skor total untuk Aktivitas Peserta Didik adalah 22

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:
_ jumlah skor yang diperoleh

jumlah skor maksimal * 100%

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60% - 75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa

mencapai predikat baik dan sangat baik.
4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.
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Lembar Pengamat
Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik)
T | TT
Pendahuluan . Peserta didik
mengucapkan  salam
pembuka (Persiapan) .
. Peserta didik Bersama
dengan guru berdoa >
sebelum belajar
(Persiapan)
. Peserta didik
menyiapkan diri baik
secara psikis maupun v
fisik (Persiapan)
. Peserta didik
melakukan  presensi v
(Persiapan)
. Peserta didik
mendapatkan apersepsi
dengan menggali ¥
pemahaman materi
prasyarat (Apersepsi)
. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru
terkait tujuan v
pembelajaran yang
harus dicapai
(Informasi)
. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru
terkait materi yang v
akan dipelajari
(Informasi)




8. Pescrta didik
mendengarkan  guru
saal  menyampaikan
langkah-langkah
pembelajaran  yang
nantinya akan
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung
(Informasi)

9. Peserta didik

mendapatkan motivasi
dari guru mengenai
pentingnya memahami

bangun ruang
(Motivasi)
Kegiatan Inti | Orientasi __pada | 10. Peserta didik | Peserta  didik  dihadapkan dengan
masalah memahami dan | masalah yang menantang dan relevan,

mengamati  masalah
yang disajikan guru
serta melakukan tanya
jawab bersama terkait

memicu rasa ingin tahu dan kritis

terhadap konsep yang dipelajari.

permasalahan
konstektual pada
LKPD.

Mengorganisasikan
peserta didik

. Peserta didik tebentuk

dalam kelompok-
kelompok kecil sesuai
dengan jumlah siswa
yang ada.

12,

Peserta didik berdiskusi
dalam kelompok untuk
menyelesaikan
permasalahan,
membagi  tugas dan
tanggung jawab
masing-masing
anggota, serta
memastikan setiap
anggota  memahami
tugasnya dengan saling
menjelaskan dan
bertanya  jika ada
kesulitan.

Peserta didik mengorganisir diri dalam
kelompok untuk memulai proses
pemecahan masalah, dan memahami
peran mereka dalam kelompok.
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Membimbing 13. Pesenta didik berdiskusi | Peserta didik mengembangkan berbagai
| penyelidikan dengan kelompok | alternatif ~ solusi  melalui  diskusi
individual maupun untuk  merencanakan | kelompok yang berbasis pada analisis
kelompok solusi dan menentukan | kritis.
langkah-langkah yang
: sesuai.
| ‘Mcngembangkan 14. Peserta didik | Peserta didik menguji solusi yang
{ dan  menyajikan melakukan diskusi | mereka kembangkan, menggunakan
hasil karya untuk  menyelesaikan | pemikiran kritis untuk menganalisis
permasalahan apakah langkah mereka efektif.
kontekstual hingga
diperoleh hasil
pemecahan
masalahnya, serta
melakukan  penafsiran
terhadap hasil yang
diperoleh
15. Peserta didik
melakukan  presentasi
di depan kelas terkait
hasil kerja kelompok
mereka.
| Menganalisa  dan | 16. Setiap kelompok | Peserta  didik melakukan refleksi
| mengevaluasi menganalisis terhadap proses dan hasil kerja
proses pemecahan pemaparan hasil | kelompok untuk mengevaluasi
masalah pemecahan  kelompok | keefektifan solusi yang ditemukan.
lain dan memberikan
langgapannya.
| 17.Peserta didik bersama
\ guru memberikan
kelompok yang telah
menyajikan hasil
diskusinya.
Penutup 18. Peserta didik
mendengarkan
simpulan  mengenai
poin-poin penting dari
materi yang telah
dipelajari.
19. Peserta didik
melakukan refleksi
pembelajaran.
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20. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru

: v
terkait rencana
pembelajaran pada

pertemuan berikutnya.

21. Peserta didik membaca e
doa kafaratul majlis.

22. Peserta didik menjawab

"
salam.
Komentar dan Saran s
Rejang Lebong, 2025

Observer

Hatoleal, 1 e «

.............................................
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b. Observer 2

Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Nama : Rahmi Sekolah : SMP N 1 Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke 3 | (Q\W\
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal . ‘: R Mm Sor[

Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist () pada
kolom yang telah discdiakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)

2. Skor total untuk Aktivitas Peserta Didik adalah 22

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:
_ Jjumlah skor yang diperoleh

jumlah skor maksimal b

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60% - 75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa

mencapai predikat baik dan sangat baik.
4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.



Lembar Pengamat

Tahap
Pembelajaran

Sintak PBL

Deskripsi Kegiatan
(Aktivitas Peserta Didik)

Unsur Inovasi

Skor

Pendahuluan

1. Peserta didik

mengucapkan  salam
pembuka (Persiapan)

2. Peserta didik Bersama

dengan guru berdoa
sebelum belajar
(Persiapan)

3. Peserta didik

menyiapkan diri baik
secara psikis maupun
fisik (Persiapan)

4. Peserta didik

melakukan presensi

(Persiapan)

S. Peserta didik
mendapatkan apersepsi
dengan menggali
pemahaman materi
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penyampaian guru
terkait materi yang
akan dipelajari

(Informasi)

prasyarat (Apersepsi)
6. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian  guru J
terkait tujuan
pembelajaran yang
harus dicapai
(Informasi)
7. Peserta didik
mendengarkan




8. Peserta didik
mendengarkan  guru
saat  menyampaikan

langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan

dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung
(Informasi)

9. Peserta didik
mendapatkan motivasi
dari guru mengenai
pentingnya memahami

bangun ruang
(Motivasi)
Kegiatan Inti Orientasi pada | 10. Peserta didik | Peserta didik dihadapkan dengan
masalah memahami dan | masalah yang menantang dan relevan,
mengamati  masalah | memicu rasa ingin tahu dan kritis
yang disajikan guru | terhadap konsep yang dipelajari.
serta melakukan tanya
jawab bersama terkait
permasalahan
konstektual pada
LKPD.
Mengorganisasikan | 11. Peserta didik tebentuk | Peserta didik mengorganisir diri dalam
peserta didik dalam kelompok- | kelompok untuk memulai  proses

kelompok kecil sesuai
dengan jumlah siswa
yang ada.

12. Peserta didik berdiskusi
dalam kelompok untuk

menyelesaikan

permasalahan,
membagi tugas dan
tanggung Jjawab
masing-masing
anggota, serta

memastikan setiap
anggota  memahami
tugasnya dengan saling
menjelaskan dan
bertanya  jika ada

kesulitan.

pemecahan masalah, dan memahami
peran mereka dalam kelompok.
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Membimbing
penyelidikan

individual maupun

13. Peserta didik berdiskusi
dengan kelompok
untuk  merencanakan

Peserta didik mengembangkan berbagai
alternatif  solusi melalui  diskusi
kelompok yang berbasis pada analisis

kelompok solusi dan menentukan | kritis.
langkah-langkah yang
sesuai.
Mengembangkan | 14. Peserta didik | Peserta didik menguji solusi yang
dan  menyajikan melakukan diskusi | mereka kembangkan, ~menggunakan
hasil karya untuk menyelesaikan | pemikiran kritis untuk menganalisis
permasalahan apakah langkah mereka efektif.
kontekstual hingga
diperoleh hasil
pemecahan

masalahnya, serta
melakukan penafsiran
terhadap hasil yang
diperoleh

15. Peserta didik
melakukan  presentasi
di depan kelas terkait
hasil kerja kelompok

mereka.
Menganalisa dan | 16. Setiap kelompok | Peserta  didik melakukan refleksi
mengevaluasi menganalisis terhadap proses dan hasil kerja
proses pemecahan pemaparan hasil | kelompok untuk mengevaluasi

masalah

pemecahan  kelompok
lain dan memberikan
tanggapannya.

17. Peserta didik bersama
guru memberikan
apresiasi bagi
kelompok yang telah
menyajikan hasil

keefektifan solusi yang ditemukan.

diskusinya.

Penutup 18, Peserta didik
mendengarkan
simpulan mengenai

poin-poin penting dari
materi  yang telah
dipelajari.

19. Peserta didik
melakukan refleksi
pembelajaran.
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20. Peserta didik
mendengarkan
terkait rencana
pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.

N

21. Peserta didik membaca
doa kafaratul majlis.

«

22. Peserta didik menjawab

Komentar dan Saran

Rejang Lebong, @Y AR 2025
Observer

oo Magronn -
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-
Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Nama : Rahmi Sckolah : SMP N | Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke : LDUA)
Kelas/Semester : VII/Genap Hari/Tanggal : i S % e Qo

Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (') pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)
2. Skor total untuk Aktivitas Peserta Didik adalah 22
3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

_ jumlah skor yang diperoleh

Jjumlah skor maksimal A

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60% -75% | Cukup

55% - 59% Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa
mencapai predikat baik dan sangat baik.
4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.
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Lembar Pengamat -
| Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
; Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik) R
|
ijmdahuluan 1. Peserta didik
mengucapkan  salam o
pembuka (Persiapan)
2. Peserta didik Bersama
dengan guru berdoa
sebelum belajar e
(Persiapan)
3. Peserta didik
menyiapkan diri baik
secara psikis maupun L
fisik (Persiapan)
4. Peserta didik
melakukan  presensi \V4
(Persiapan)
. Peserta didik

mendapatkan apersepsi

terkait materi yang
akan dipelajari

(Informasi)

dengan menggali \/
pemahaman materi
prasyarat (Apersepsi)
6. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru
terkait tujuan v
pembelajaran yang
harus dicapai
(Informasi)
7. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru v




8. Peserta didik
mendengarkan  guru
saat menyampaikan
langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung
(Informasi)

9. Peserta didik
mendapatkan motivasi
dari guru mengenai
pentingnya memahami

bangun ruang
(Motivasi)
Kegiatan Inti Orientasi pada | 10. Peserta didik | Peserta didik dihadapkan dengan
masalah memahami dan | masalah yang menantang dan relevan,

mengamati masalah
yang disajikan guru
serta melakukan tanya
jawab bersama terkait

memicu rasa ingin tahu dan kritis

terhadap konsep yang dipelajari.

permasalahan
konstektual pada
LKPD.

Mengorganisasikan
peserta didik

11. Peserta didik tebentuk
dalam kelompok-
kelompok kecil sesuai
dengan jumlah siswa
yang ada.

12. Peserta didik berdiskusi
dalam kelompok untuk

menyelesaikan
permasalahan,
membagi tugas dan
tanggung Jjawab
masing-masing
anggota, serta

memastikan setiap
anggota  memahami
tugasnya dengan saling
menjelaskan dan
bertanya jika ada
kesulitan.

Peserta didik mengorganisir diri dalam
kelompok untuk memulai proses
pemecahan masalah, dan memahami
peran mereka dalam kelompok.
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Membimbing
penyelidikan
individual maupun

13. Peserta didik berdiskusi
dengan kelompok

untuk  merencanakan

Peserta didik mengembangkan berbagai
alternatif diskusi
kelompok yang berbasis pada analisis

solusi  melalui

melakukan presentasi
di depan kelas terkait
hasil kerja kelompok

kelompok solusi dan menentukan | kritis. \/

langkah-langkah yang

sesuai.
Mengembangkan | 14. Peserta didik | Peserta didik menguji solusi yang
dan  menyajikan melakukan diskusi | mereka  kembangkan, menggunakan
hasil karya untuk menyelesaikan | pemikiran kritis untuk menganalisis \/

permasalahan apakah langkah mereka efektif.

kontekstual hingga

diperoleh hasil

pemecahan

masalahnya, serta

melakukan penafsiran

terhadap hasil yang

diperoleh

15. Peserta didik

masalah

pemecahan  kelompok
lain dan memberikan
tanggapannya.

17. Peserta didik bersama

keefektifan solusi yang ditemukan.

mereka.
Menganalisa  dan | 16. Sctiap kelompok | Peserta  didik  melakukan refleksi
mengevaluasi menganalisis terhadap proses dan hasil kerja V
proses pemecahan pemaparan hasil | kelompok untuk mengevaluasi

pembelajaran.

guru memberikan
apresiasi bagi \/
kelompok yang telah
menyajikan hasil
diskusinya.
Penutup 18. Peserta didik
mendengarkan
simpulan mengenai J
poin-poin penting dari
materi  yang telah
dipelajari.
19. Peserta didik
melakukan refleksi \/
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20. Peserta didik
mendengarkan \/
penyampaian  guru
terkait rencana

pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.
21. Peserta didik membaca \/
doa kafaratul majlis.
22. Peserta didik menjawab

Komentar dan Saran

..................................................................................................................................................................
...............................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................................

Rejang Lebong, ’39 M\\ 2025

Observer
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Pencrapan Model Pembelajaran Probiem Based Learning (PBL)

Nama : Rahmi Sckolah : SMP N | Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke -\ (q‘(pw\)
Kelas/Semester : VI/Genap Hari/Tanggal :vom\{ iy ey YO

Petunjuk Pengisian
1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda ch?ckllisl () pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)
2. Skor total untuk Aktivitas Peserta Didik adalah 22 U LAY TRICLRAL

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:
_ jumlah skor yang diperoleh
jumlah skor maksimal Sl

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60%-75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00% - 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa

mencapai predikat baik dan sangat baik.
4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.
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Lembar Pengamat
Tahap = SinmkPBL | Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
Pembelajaran - (Aktivitas Peserta Didik) 155
Pendahulvan 1. Peserta didik
mengucapkan  salam
pembuka (Persiapan)
2. Peserta didik Bersama

dengan guru berdoa

sebelum belajar
(Persiapan)
3. Pesena didik

secara psikis maupun

fisik (Persiapan)

4. Peserta didik
melakukan presensi
(Persiapan)

5. Peserta didik
mendapatkan apersepsi
dengan menggali
pemahaman materi
prasyarat (Apersepsi)

6. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru
terkait tujuan
pembelajaran yang
harus dicapai
(Informasi)

7. Peserta didik
mendengarkan

penyampaian guru
terkait materi yang
akan dipelajari

(Informasi)
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8. Peserta didik

mendengarkan  guru
saat  menyampaikan
langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung

(Informasi)

9. Peserta didik

mendapatkan motivasi
dari guru mengenai
pentingnya memahami

bangun ruang
(Motivasi)
Kegiatan Inti Orientasi pada | 10. Peserta didik | Peserta  didik dihadapkan dengan
masalah memahami dan | masalah yang menantang dan relevan,
mengamati ~ masalah | memicu rasa ingin tahu dan kritis
yang disajikan guru | terhadap konsep yang dipelajari.
serta melakukan tanya
jawab bersama terkait
permasalahan
konstektual pada
LKPD.
Mengorganisasikan | 11. Peserta didik tebentuk | Peserta didik mengorganisir diri dalam
pesenta didik dalam kelompok- | kelompok untuk memulai proses
kelompok kecil p | masalah, dan memahami

dengan jumlah siswa
yang ada.

12. Peserta didik berdiskusi
dalam kelompok untuk

menyelesaikan
permasalahan,

membagi tugas dan
tanggung jawab
masing-masing
anggota, serta
memastikan setiap

anggota memahami
tugasnya dengan saling
menjelaskan dan
bertanya jika ada
kesulitan.

peran mereka dalam kelompok.




Membimbing
penyelidikan

individual maupun

13. Peserta didik berdiskusi
dengan kelompok

untuk  merencanakan

Peserta didik mengembangkan berbagai
alternatif  solusi  melalui  diskusi
kelompok yang berbasis pada analisis

kelompok solusi dan menentukan | kritis.
langkah-langkah yang
sesuai.
Mengembangkan 14. Peserta didik | Peserta didik menguji solusi yang
dan  menyajikan melakukan diskusi | mercka kembangkan, menggunakan
hasil karya untuk  menyelesaikan | pemikiran kritis untuk menganalisis
permasalahan apakah langkah mereka efektif.
kontekstual hingga
diperoleh hasil
pemecahan
masalahnya, serta

melakukan penafsiran
terhadap hasil yang
diperoleh

15. Peserta didik

melakukan presentasi
di depan kelas terkait
hasil kerja kelompok

mereka.
Menganalisa  dan | 16. Setiap kelompok | Peserta didik melakukan  refleksi
mengevaluasi menganalisis tethadap proses dan hasil kerja
proses pemecahan pemaparan hasil | kelompok untuk mengevaluasi

masalah

pemecahan  kelompok
lain dan memberikan
tanggapannya.

17. Peserta didik bersama
guru memberikan

keefektifan solusi yang ditemukan.

poin-poin penting dari
materi  yang telah

apresiasi bagi
kelompok yang telah -
menyajikan hasil
diskusinya.
Penutup 18. Peserta didik
mendengarkan
simpulan mengenai

dipelajari.
19. Peserta didik
melakukan refleksi

pembelajaran.
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20. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian  guru
terkait rencana \/
pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.

21. Pesenta didik membaca

| N b 4

| doa kafaratul majlis.

‘ 22. Pesenta didik menjawab

Komentar dan Saran

..................................................................................................................................................................
..................................................................................................................................................................

..................................................................................................................................................................

Observer
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:SMP N 1 Rejang Lebong
25k ()
JErss, 24 AT\ S

Observer 3
Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Nama : Rahmi Sekolah
Mata Pclajaran : Matematika Pertemuan ke
Kelas/Semester : VI/Genap Hari/Tanggal
Petunjuk Pengisian
1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (v') pada
kolom yang telah discdiakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)
2. Skor total untuk Aktivitas Peserta Didik adalah 22
3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

s, jumlah skor yang diperoleh

jumlah skor maksimal
Persentase Predikat
86% - 100% | Sangat baik
76% - 85% | Baik
60%-75% | Cukup
55%-59% | Kurang Baik
00% - 54% | Tidak Baik

x 100%

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa

mencapai predikat baik dan sangat baik.

disediakan.

. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah



Lembar Pengamat

Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik)
T | TT
Pendahuluan 1. Peserta didik
mengucapkan salam
v

pembuka (Persiapan)

(5]

. Peserta didik Bersama
dengan  guru  berdoa

terkait  materi  yang
akan dipelajari

(Informasi)

sebelum belajar
(Persiapan)
3. Peserta didik
menyiapkan diri  baik
secara  psikis maupun v
fisik (Persiapan)
4. Peserta didik
melakukan presensi -
(Persiapan)
5. Peserta didik
mendapatkan apersepsi
dengan menggali .
pemahaman materi
prasyarat (Apersepsi)
6. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru
terkait tujuan <
pembelajaran yang
harus dicapai
(Informasi)
7. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru o
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8. Peserta didik
mendengarkan guru
saat menyampaikan
langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung

(Informasi)

9. Peserta didik
mendapatkan motivasi
dari  guru  mengenai
pentingnya memahami

bangun ruang
(Motivasi)
Kegiatan Inti Orientasi pada | 10. Peserta didik | Peserta  didik  dihadapkan  dengan
masalah memahami dan [ masalah yang menantang dan relevan,
mengamati masalah | memicu rasa ingin tahu dan kritis
yang disajikan guru | terhadap konsep yang dipelajari.
serta melakukan tanya
jawab bersama terkait
permasalahan
konstektual pada
LKPD.
Mengorganisasikan | 11. Peserta didik tebentuk | Peserta didik mengorganisir diri dalam
peserta didik dalam kelompok- | kelompok  untuk  memulai  proses

kelompok kecil sesuai
dengan jumlah siswa

yang ada.

12. Peserta didik berdiskusi
dalam kelompok untuk
menyelesaikan
permasalahan,
membagi  tugas dan
tanggung jawab

masing-masing

anggota, serta
memastikan setiap

anggota memahami
tugasnya dengan saling
menjelaskan dan
bertanya  jika  ada
kesulitan.

pemecahan masalah, dan memahami

peran mereka dalam kelompok.

530



Membimbing 13. Peserta didik berdiskusi | Peserta didik mengembangkan berbagai
penyelidikan dengan kelompok | alternatif ~ solusi  melalui  diskusi
individual maupun untuk  merencanakan | kelompok yang berbasis pada analisis
kelompok solusi dan menentukan | kritis.

langkah-langkah yang

sesuai.
Mengembangkan | 14, Peserta didik | Peserta didik menguji solusi yang
dan  menyajikan melakukan diskusi | mercka  kembangkan, menggunakan
hasil karya untuk  menyelesaikan | pemikiran  kritis untuk menganalisis

permasalahan apakah langkah mercka efektif.

kontekstual hingga

diperoleh hasil

pemecahan

masalahnya, serta

melakukan  penafsiran

terhadap  hasil  yang

diperoleh

15. Peserta didik

melakukan  presentasi

di depan kelas terkait

hasil kerja kelompok

mereka.
Menganalisa  dan | 16. Setiap kelompok | Peserta  didik  melakukan  refleksi
mengevaluasi menganalisis terhadap proses dan hasil kerja
proses pemecahan pemaparan hasil | kelompok untuk mengevaluasi

masalah

17.

pemecahan  kelompok
lain dan memberikan
tanggapannya.

Peserta didik bersama
guru memberikan
apresiasi bagi

kelompok yang telah

keefektifan solusi yang ditemukan.

menyajikan hasil
diskusinya.

Penutup 18. Peserta didik
mendengarkan
simpulan mengenai

poin-poin penting dari
materi  yang  telah

dipelajari.
19. Peserta didik
melakukan refleksi

pembelajaran.
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20. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru
terkait rencana ve

pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.

. Pesenta didik membaca
doa kafaratul majlis. v

[
—

22. Peserta didik menjawab
salam. w

Komentar dan Saran s

Rejang Lebong, 24 Age\ 2025

Observer



533

Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Nama : Rahmi Sckolah :SMP N 1 Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke 1q ( RM)

Kelas/Semester : VIl/Genap Hari/Tanggal 15CeSA, 29 ARl 2025
Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (v') pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:
T : TERLAKSANA (Skor 1)
TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)

2. Skor total untuk Aktivitas Peserta Didik adalah 22

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

_ jumlah skor yang diperoleh
jumlah skor maksimal

x 100%

Persentase Predikat

86% - 100% | Sangat baik

76% - 85% | Baik

60% -75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00%-54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa
mencapai predikat baik dan sangat baik.

4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah
disediakan.



Lembar Pengamat

Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik)
T 1'TE
Pendahuluan 1. Pesenta didik

mengucapkan  salam
pembuka (Persiapan)

2. Peserta didik Bersama
dengan guru berdoa

sebelum belajar
(Persiapan)
3. Peserta didik
menyiapkan diri  baik -
secara psikis maupun
fisik (Persiapan)
4. Peserta didik
melakukan  presensi
(Persiapan)
S. Peserta didik
mendapatkan apersepsi
dengan menggali =
pemahaman materi
prasyarat (Apersepsi)
6. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru
terkait tujuan e
pembelajaran yang
harus dicapai
(Informasi)
7. Pesenta didik
mendengarkan
s v
penyampaian guru
terkait  materi  yang
akan dipelajari
(Informasi)
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8. Pescrta didik
mendengarkan guru

saat menyampaikan

langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung
(Informasi)

9. Peserta didik

mendapatkan  motivasi
dari  guru  mengenai

pentingnya  memahami

bangun ruang
(Motivasi)
Kegi Inti Ori i pada | 10. Peserta didik | Peserta  didik  dihadapkan  dengan
masalah memahami dan | masalah yang menantang dan relevan,
mengamati masalah | memicu rasa ingin tahu dan kritis

yang disajikan guru
serta melakukan tanya

jawab bersama terkait

terhadap konsep yang dipelajari.

permasalahan
konstektual pada
LKPD.

Mengorganisasikan
peserta didik

11. Peserta didik tebentuk
dalam kelompok-
kelompok kecil sesuai
dengan jumlah siswa
yang ada.

12. Peserta didik berdiskusi
dalam kelompok untuk

menyelesaikan
permasalahan,
membagi  tugas dan
tanggung Jjawab
masing-masing
anggota, serta
memastikan setiap
anggota memahami

tugasnya dengan saling
menjelaskan dan
bertanya  jika  ada
kesulitan.

Peserta didik mengorganisir diri dalam

kelompok

untuk  memulai  proses

pemecahan masalah, dan memahami
peran mereka dalam kelompok.
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Membimbing
penyelidikan

individual maupun

13

. Peserta didik berdiskusi
dengan kelompok

untuk  merencanakan

Peserta didik mengembangkan berbagai
altenatif  solusi  melalui  diskusi
kelompok yang berbasis pada analisis

permasalahan
kontekstual hingga
diperolch hasil
pemecahan
masalahnya, serta

melakukan  penafsiran
terhadap hasil yang
diperoleh

. Peserta didik
melakukan  presentasi
di depan kelas terkait
hasil kerja kelompok

kelompok solusi dan menentukan | kritis.

langkah-langkah yang

sesuai.
Mengembangkan 14. Peserta didik | Peserta didik menguji  solusi  yang
dan  menyajikan melakukan diskusi | mereka  kembangkan, ~menggunakan
hasil karya untuk  menyelesaikan | pemikiran kritis untuk menganalisis

apakah langkah mereka efektif.

mereka.
Menganalisa  dan | 16. Setiap kelompok | Peserta  didik  melakukan  refleksi
mengevaluasi menganalisis terhadap proses dan hasil  kerja
proses pemecahan pemaparan hasil | kelompok untuk mengevaluasi
masalah pemecahan  kelompok | keefektifan solusi yang ditemukan.
lain dan memberikan
tanggapannya.
17. Peserta didik bersama
guru memberikan
apresiasi bagi
kelompok yang telah
menyajikan hasil
diskusinya.
Penutup 18, Peserta didik
mendengarkan
simpulan mengenai
poin-poin penting dari
materi  yang  telah
dipelajari.
19. Peserta didik
melakukan refleksi

pembelajaran.
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20. Pesenta didik
mendengarkan
penyampaian guru
terkait rencana
pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.

21. Peserta didik membaca
doa kafaratul majlis.

22. Peserta didik menjawab

salam,

Komentar dan Saran

Rejang Lebong, 29 ATRL

Observer

2025
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik

Pencrapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Nama : Rahmi Sckolah : SMP N | Rejang Lebong
Mata Pelajaran : Matematika Pertemuan ke &% C-(:go\)
Kelas/Semester : VI/Genap Hari/Tanggal kS, B bl 2005

Petunjuk Pengisian

1. Observer dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (¥) pada
kolom yang telah disediakan dengan ketentuan sebagai berikut:

T : TERLAKSANA (Skor 1)

TT : TIDAK TERLAKSANA (Skor 0)

Skor total untuk Aktivitas Peserta Didik adalah 22

3. Indikator keberhasilan rekapitulasi hasil observasi adalah:

_ jumlah skor yang diperoleh
= jumlah skor maksimal

)

x 100%

Persentase Predikat

86%- 100% | Sangat baik

76%- 85% | Baik

60%-75% | Cukup

55%-59% | Kurang Baik

00%- 54% | Tidak Baik

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase responden siswa
mencapai predikat baik dan sangat baik,
4. Jika dirasa perlu, observer bisa memberikan saran dan masukan pada tempat yang telah

disediakan.



Lembar Pengamat
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Tahap Sintak PBL Deskripsi Kegiatan Unsur Inovasi Skor
Pembelajaran (Aktivitas Peserta Didik)
T |TT
Pendahuluan 1. Peserta didik
mengucapkan  salam v
pembuka (Persiapan)
2. Peserta didik Bersama
dengan guru berdoa
sebelum belajar =
(Persiapan)
3. Peserta didik
menyiapkan diri  baik o
secara psikis maupun
fisik (Persiapan)
4. Peserta didik
melakukan presensi e
(Persiapan)
5. Peserta didik
mendapatkan apersepsi
dengan menggali s
pemahaman materi
prasyarat (Apersepsi)
6. Peserta didik
mendengarkan ll
penyampaian guru
terkait tujuan
pembelajaran yang
harus dicapai
(Informasi)
. Peserta didik
mendengarkan
penyampaian guru =
terkait  materi yang
akan dipelajari
(Informasi)




8. Peserta didik
mendengarkan guru
saat menyampaikan
langkah-langkah
pembelajaran yang
nantinya akan
dilakukan selama
proses  pembelajaran
berlangsung
(Informasi)

9. Peserta didik

mendapatkan motivasi
dari guru mengenai

pentingnya

T

bangun ruang
(Motivasi)
Kegiatan Inti Orientasi pada | 10. Peserta didik | Peserta  didik  dihadapkan  dengan
masalah memahami dan | masalah yang menantang dan relevan,
mengamati masalah | memicu rasa ingin tahu dan Kkritis

yang disajikan guru
serta melakukan tanya
jawab bersama terkait

terhadap konsep yang dipelajari.

permasalahan
konstektual pada
LKPD.

Mengorganisasikan
peserta didik

. Peserta didik tebentuk

dalam kelompok-

kelompok  kecil

Peserta didik mengorganisir diri dalam

kelompok untuk  memulai  proscs

dengan jumlah siswa

yang ada.

. Peserta didik berdiskusi

dalam kelompok untuk

menyelesaikan
permasalahan,
membagi  tugas dan
tanggung jawab
masing-masing
anggota, serta
memastikan setiap
anggota memahami

tugasnya dengan saling
menjelaskan dan
bertanya  jika  ada
kesulitan.

I han masalah, dan hami
peran mereka dalam kelompok.

540



Membimbing
penyelidikan
individual maupun

13.

Peserta didik berdiskusi
dengan kelompok

untuk  merencanakan

Peserta didik mengembangkan berbagai

alternatif  solusi  melalui  diskusi

kelompok yang berbasis pada analisis

kelompok solusi dan menentukan | kritis.

langkah-langkah yang

sesuai.
Mengembangkan 14. Peserta didik | Peserta  didik menguji  solusi  yang
dan menyajikan melakukan diskusi | mercka kembangkan, menggunakan

hasil karya

untuk  menyelesaikan

permasalahan
kontekstual hingga
diperoleh hasil
pemecahan
masalahnya, serta

melakukan penafsiran
terhadap hasil yang
diperoleh

15.

Peserta didik
melakukan  presentasi
di depan kelas terkait
hasil kerja kelompok

pemikiran  kritis untuk menganalisis
apakah langkah mercka efektif.

masalah

pemecahan  kelompok
lain dan memberikan
tanggapannya.

17. Peserta didik bersama

guru memberikan
apresiasi bagi

kelompok yang telah

mereka.
Menganalisa  dan | 16. Setiap kelompok | Peserta  didik  melakukan  refleksi
mengevaluasi menganalisis terhadap proses dan hasil  kerja
proses pemecahan pemaparan hasil | kelompok untuk mengevaluasi

keefektifan solusi yang ditemukan,

menyajikan hasil
diskusinya,

Penutup 18. Peserta didik
mendengarkan
simpulan mengenai
poin-poin penting dari
materi  yang  telah
dipelajari.

19. Peserta didik
melakukan refleksi

pembelajaran,
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20. Pesena didik
mendengarkan
penyampaian  guru
terkait rencana
pembelajaran pada
pertemuan berikutnya.

21. Peserta didik membaca
doa kafaratul majlis.

22. Pesenta didik menjawab

salam.

Komentar dan Saran

Rejang Lebong, O teet 2025
Observer
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Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN.
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3. Surat Pernyataan Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN REJANG LEBONG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SMP NEGERI I REJANG LEBONG
Jalan Basuki Rahmat No. 06 Curup ‘="' (0732)-21974, 23095 Fax. 0732-23095
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SEKOLAH MENENGAH PERTAMA”
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Lampiran G Dokumentasi
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2. Dokumentasi Proses Pembelajaran Kelas Kontrol
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